Prolog 


Reina ayudia calista, seorang gadis yang berumur 18 tahun 
harus menanggung resiko karena kesalahan yang tidak 
sengaja ia perbuat. 


Ketidaksengajaannya menabrak seorang pria yang 
membuat pria itu sekarang koma di rumah sakit. 


Ketidaksengajaannya menabrak seorang pria yang sangat 
berpengaruh besar terhadap pekerjaan orang tuanya. 


Karna dirinya gian-papa Reina harus kehilangan pekerjaan 
dan menjadi seorang pengangguran. 


Ya, yang di tabrak Reina adalah anak dari bos papanya di 
kantor tempat papanya bekerja. 


Flashback! 


Hari ini adalah hari kelulusan SMA Jaya Bakti, tempat Reina 
bersekolah. 


Reina sangat merasa bahagia karna ia lulus dan mendapat 
nilai terbaik di sekolahnya. 


"Rei harus cepat cepat pulang, pasti mama sama papa 
bangga sama Rei." 


Reina segera pulang dengan perasaan bahagia, ia 
tersenyum saat membayangkan bagaimana ekspresi mama 
dan papanya saat mengetahui bahwa dirinya lulus dan 
mendapat nilai yang terbaik di sekolah. 


Tapi saat diperjalanan tiba tiba ada orang yang menyebrang 
tidak memperhatikan kendaraan yang berlalu lalang. 


Brakk.. 


Suara mobil Reina tidak sengaja menabrak seseorang, Reina 
langsung keluar dari mobilnya untuk melihat orang yang ia 
tabrak. 


Reina takut, sangat takut, karna ini pertama kalinya ia 
menabrak orang. la hendak kabur tapi Reina harus 
bertanggung jawab. 


Reina langsung membawa orang itu kerumah sakit terdekat 
dengan bantuan orang orang disana. 


Setelah sampai di rumah sakit, dan pria itu di periksa 
dokter, Reina langsung memberitahu orang tuanya, dan 
juga memberi tahu keluarga dari pria itu. 


Tidak lama setelah itu datang mama dan papa Reina serta 
Vania kakak Reina, dan juga kedua orang tua pria yang di 
tabrak Reina. 


"Bapak ngapain disini?" 
"Anak saya kecelakaan," 


"Jadi yang di tabrak anak saya pak Rey anak bapak?"ucap 
papa Reina. 


"Jadi anak ka.."belum sempat Givan melanjutkan ucapannya 
sudah di potong loh mama Reina yang baru sampai di 
rumah sakit. 


"Kenapa kamu bisa menabrak orang Rei? Kenapa kamu gak 
hati hati? Gimana keaadannya sekarang?" 


"Rei juga gak tau ma, tiba tiba dia menyebrang tepat di 
depan mobil Rei," 


Karna melihat Reina khawatir, Vania langsung menghampiri 
Reina dan memberikan ketenangan kepadanya. 


"Gak usah khawatir, pak Rey pasti baik baik aja." 

Tiba tiba keluar seorang dokter dari dalam ruangan Reyvan. 
"Apa ada orang tua pasien disini?" 

"Saya papanya dok, bagaimana keadaan anak saya?" 


"Anak bapak mengalami koma dan patah tulang di bagian 
kakinya, saya permisi dulu." 


Ucapan dokter itu membuat orang tua Reyvan tidak 
berhenti hentinya menangis, apalagi mamanya. 


“Ini semua karna kamu! Kalau saja kamu tidak menabrak 
anak saya, pasti dia tidak akan seperti ini!"ucap mama 
Reyvan pada Reina. 


"Maafin Rei tante, Rei gak sengaja nambrak anak tante," 


"Maafin anak saya pak buk, saya janji akan menanggung 
semua biaya rumah sakit pak Reyvan sampai sembuh," 


"Kamu pikir saya tidak punya uang untuk membiayai rumah 
sakit anak saya?" 


"Dan satu lagi, besok kamu beresin seumua barang barang 
kamu di kantor saya! Kamu saya pecat!"ucap papa Reyvan 
lagi dan masuk keruangan Reyvan bersama istrinya. 


“Ini semua karna kamu! Dasar anak pembawa sial!" 


"Sekarang kita pulang!" 


Setelah itu mereka pulang dengan tangan Reina yang di 
tarik paksa oleh papanya, sedangkan mamanya dan juga 
Vania mengikuti dari belakang. 
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Sampainya dirumah, Gian langsung menghempaskan kasar 
tubuh Reina kelantai. 


"Dasar anak pembawa sial! Tidak tau terimakasih! Karna 
ulah kamu, saya kehilangan pekerjaan saya," 


"Sekarang kamu pergi dari rumah saya dan jangan bawa 
fasilitas yang sudah saya kasih buar kamu!" 


Gian marah besar pada Reina saat ini, ia tidak peduli lagi 
mau itu anaknya atau tidak. Karna ulah Reina ia harus 
kehilangan pekerjaannya. 


Sedangkan mama Reina dan Vania hanya bisa melihat 
kemarahan Gian, tanpa bisa membantu Reina. 


"Paa jangan usir Rei, Rei gak sengaja paa hiks, Rei mohon 
jangan usir Rei pa hiks..hiks," 


"Maa tolongin Rei Ma, Rei gak mau pergi dari sini ma hiks 
hiks, tolong bilang sama papa ma, rei gak sengaja nabrak 
dia ma hiks hiks," 


Meminta bantuan pada mamanya sama saja, tidak ada 
hasilnya. Malah mamanya juga ikut memarahinya. 


"Dasar anak gak tau diri! Anak pembawa sial! Pergi kamu 
dari rumah saya SEKARANG! saya tidak mau punya anak 
seperti kamu!" 


"Hiks.. Hikss kak tolongin Rei kak, Rei gak mau pergi dari 
sini kak hiks , kak tolong bilangin sama papa kak, Rei gak 
mau pergi hiks..hiks..," 


"Vania kamu masuk kedalam kamar, jangan pernah bantuin 
anak pembawa sial itu" 


Mendengar perintah dari papanya, Vania langsung menuju 
kamarnya, ia takut kalau membantu adiknya nanti papa 
akan mara juga padanya. 


"Maafin kakak Rei, kakak gak bisa bantuin kamu, kakak 
takut nanti papa marah juga sama kakak Rei."batin Vania. 


"Sekarang kamu pergi dari rumah saya dan jangan pernah 
temui saya lagi!" 


"Mulai hari ini kita tidak ada lagi hubungan darah! Kamu 
bukan anak saya lagi!" 


Percuma ia harus memohon pada papa dan mamanya, itu 
tidak akan membuahkan hasil sama sekali. 


Tidak ada lagi hubungan darah? Bukan anaknya lagi? Apa 
orang tuanya sebenci itu padanya? Sampai harus 
memutuskan hubungan darah? Dan tidak mengakuinya 
sebagai anak? 


Hati reina sangat sakit mendengar setiap ucapan dari yang 
keluar dari mulut mama dan papanya. 


Mau tidak mau, Reina harus pergi dari rumah ini, ia tidak 
mau terlalu sakit hati karna ucapan mama dan papanya. 


Reina berjalan keluar dari rumahnya, dan menatap sekilas 
rumah yang menjadi tempat dia tumbuh dan berkembang. 


Rumah yang banyak kenangan manis dan pahit, harus ia 
tinggalkan sekarang. 


"Baiklah, sekarang Rei harus kuat, Rei bisa hidup tanpa 
mereka, Rei akan buktiin sama mereka kalau Rei bisa tanpa 
mereka."ucapnya dan berlalu meninggalkan rumah kedua 
orang tuanya. 


Reina menghentikan langkahnya karna ada sebuah kertas 
yang jatuh tepat di atas kepalanya. 


Reina segera membuka kertas itu dan melihat ada sebuah 
kalung di dalam gulungan kertas itu dan juga terdapat 
tulisan di dalamnya 


Rei, kamu jual kalung ini untuk memenuhi hidup kamu, 
kakak tau semua fasilitas kamu diambil sama papa dan 
mama, kakak juga berharap papa sama mama sadar sama 
kesalahannya. Kakak tau Rei kuat. 


-Vania. 


Reina melihat kearah balkon kamar vania, disana terlihat 
Vania yang sedang menangis tersenyum kepadanya. 


"Jaga diri baik baik!"ucap Vania dengan tidak mengeluarkan 
suara, dan di angguki oleh Reina. 


Reina keluar dari perkarangan rumahnya, dan berjalan 
tanpa arah, ia tidak tau harus kemana sekarang. 


Jangankan rumah untuk tinggal, duit saja ia tidak punya, 
untung saja tadi Vania memberinya kalung yang bisa ia jual 
untuk mencukupi kehidupannya, setidaknya uang dari hasil 
menjual kalung itu bisa ia gunakan sampai ia mendapatkan 
pekerjaan. 
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Reina berjalan tanpa arah, tujuannya sekarang adalah 
mencari pekerjaan dan mencari tempat tinggal untuk ia 
tempati. 


Kalung pemberian kakaknya sudah ia jual, dan harganya 
lumayan untuk sewa tempat tinggal satu bulan dan untuk 
biaya hidupnya satu bulan kedepan. 


"Rei harus cari kerja apa ya?" 
"Rei cuma lulusan SMA, Baru aja lulus, gimana mau kerja," 


Reina sekarang duduk di sebuah taman untuk 
menenangkan pikirannya sejenak, ia menyenderkan 
kepalanya di sandaran tempat duduk itu dan manatap 
langit sore. 


"Apa benar yang di bilang papa sama mama kalau Rei itu 
anak pembawa sial?" 


"Apa Rei harus mati supaya mereka bahagia?" 


"Rei gak salah ma pa, dia yang salah, dia yang nyebrang 
gak liat liat," 


"Rei harus buktiin sama mereka kalau Rei gak salah," 
"Akhhh" 


Reina merasa sakit di pergelangan tangannya, disana 
terdapat memar akibat tarikan yang kuar dari papanya tadi. 


"Sakit juga ternyata."gumannya dan memegang 
pergelangan tangannya itu. 


"Rei harus berubah, gak mungkin Rei kaya gini terus," 


"Rei benci mama Rei benci papa, kenapa kalian usir Rei? 
Kenapa kaliaj gak percaya sama Rei?" 


"Rei benci kalian tapi Rei juga sayang kalian" 


Reina menangis dalam diam, ia tidak tau harus apa 
sekarang. 


Mengeluh? pada siapa ia harus mengeluh, ia benar benar 
kesepian sekarang. 


"Kamu kenapa melamun? Kenapa disini sendiri?" 


Reina melihat kearah orang berbicara kepadanya itu dan 
langsung membenarkan posisi duduknya. 


"Harusnya aku yang nanya sama kamu, kamu kenapa luka 
sama memar kaya gitu?"ucap Reina pada gadis nerd yang 
ikut duduk disebelahnya. 


"Ahh ini gapapa, cuma sakit sedikit," 


"Tidak apa apa gimana? Itu luka sama memarnya kenapa 
gak di obatin? Sini aku obatin." 


Reina langsung mengambil tasnya dan mengeluarkan kota 
p3k yang selalu ia bawa kemana mana. 


Reina membersihkan luka gadis nerd seumuran dengannya 
itu dengan telaten, sedangkan gadis itu hanya 
memperhatikan Reina yang mengobati luka luka yang ada d 
kepala, tangan dan kakinya. 


"Maaf ya jadi ngerepotin kamu," 


"Iya gapapa, kalau boleh tau kenapa sampai kaya gini? 
Kamu diculik?" 


"Ahh nggak kok, aku gak diculik tapi di bully," 
"Hahahah, masih ada aja pembullyan disini," 


"Iya gitu deh apalagi cewek nerd kaya aku, kalau di bully itu 
udah biasa banget, gak sekali dua kali kaya gini, tapi udah 
sering," 


"Kenapa kamu gak lawan aja mereka? Jangan mau di 
tindas," 


"Aku gak mau ada masalah sama mereka, sekalinya di lawan 
pasti mereka bakal sering bully aku," 


"Nahh udah selesai, Sampai di rumah langsung kompres 
sama es batu memarnya, jangan di biarin aja," 


"Iya Makasih ya, kamu udah baik banget sama aku. kenalin 
nama aku Bella, nama kamu siapa?" 


Reina tertegun saat cewek nerd di sebalahnya ini 
menanyakan nama, apa ia harus jawab jujur? Tapi Reina 
tidak mau lagi menjadi Reina yang sebelumnya, Reina si 
anak pembawa sial. 


"Hmm nama aku Kinara,"ucap Reina yang sudah jelas 
berbohong. 


Reina bertekad akan mengganti semua identitasnya, ia 
tidak mau lagi orang orang mengenalnya dengan nama 
REINA. 


"Oh Kinara, nama yang bagus. Rumah kamu dimana?" 


Lagi lagi Reina tertegun dengan apa yang ditanya sama 
Bella, ia tidak tau harus jawab apa sekarang. 


"Bella!"teriak seorang laki laki dan menghampiri Reina dan 
Bella. 


"Astagfirullah dek, kakak udah cari kamu kemana mana 
ternyata kamu disini." 


"Ini kenapa lagi? Di bully lagi? Gak capek apa kamu di bully 
terus terusan?"ucap laki laki yang tak lain adalah kakak 
Bella. 


"Maaf kak, Bella gak di bully kok ini karna Bella jatuh aja 
tadi kak," 


Reina yang mendengar Bella berbohong pada kakaknya 
menjadi geram sendiri, kenapa harus bohong, seharusnya 
Bella jujur aja sama kakaknya. 


"Kamu mau bohongin kakak lagi? Kakak tau mana luka 
karna jatuh dan mana yang karna di bully," 


"Maafin Bella kak," 


Aldo menghembuskan nafasnya, adik satu satunya ini benar 
benar menguji kesabarannya. 


Sedangkan Reina hanya menjadi penonton perdebatan 
kedua kakak beradik yang ada di hadapannya. 


"Dia siapa?"tanya Aldo saat melirik Reina 


"Kak kenalin dia teman baru Bella, dia yang obatin luka luka 
Bella tadi, namanya Kinara. Nah Kinar kenalin ini kakak aku 
namanya kak Aldo." 


Reina mengulurkan tangannya untuk berkenalan dengan 
Aldo dan aldo menerima uluran tangan Reina. 


"Kinara." 
"Aldo." 
"Makasih udah ngobatin Bella," 


"Iya kak sama sama, aku pergi dulu ya Bell, kak."ucap Reina 
dan pergi dari hadapan mereka. 


Tujuan Reina sekarang adalah mencari kontrakan untuk ia 
tempati, tidak mungkin ia mencari pekerjaan sore ini. 


Sepanjang perjalanan Reina melihat ada sebuah restoran 
yang membutuhkan seorang karyawan. 


"Rei coba tanya kerja itu aja deh, lumayan kalau diterima 
kerja."ucapnya dan masuk kedalam restoran tersebut. 


"Permisi mbak, apa masih ada lowongan pekerjaan 
disini?"ucap Rei pada seorang pelayan. 


"Masih dek, kenapa gak dari tadi datang kesini? Kalau 
sekarang bosnya udah keluar buat jemput adeknya," 


"Hmm apa masih lama bosnya keluar mbak?" 


"Kamu tunggu aja disini, sebentar lagi pasti datang."ucap 
pelayan itu menyuruh Reina duduk dulu untuk menunggu 
calon bosnya datang. 


Reina langsung duduk sesuai dengan perintah dari pelayan 
tadi untuk menunggu calon bosnya. 


Semoga saja ia di terima bekerja di restoran ini dan besok 
sudah mulai bekerja. 
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Tidak lama menunggu, datanglah seorang pria dan 
langsung di sambut oleh pelayan yang berbicara dengan 
Reina tadi. 


"Ini kak yang saya bilang tadi, yang mau bekerja 
disini,"ucap pelayan itu dan menghampiri Reina. 


"Kinar," 
"Kak Aldo,"ucap Reina dan Aldo bersamaan. 


"Kak Aldo udah kenal sama dia?"tanya pelayan yang 
bernama Naura itu. 


Aldo hanya menganggukkan kepala menjawab pertanyaan 
dari Naura. 


"Kinar, masuk keruangan saya!"ucap Aldo dan masuk 
keruangannya di ikuti oleh Reina di belakang. 


Sampainya di dalam ruangan Aldo, Reina langsung duduk 
tepat di depan Aldo. 


"Kinar kamu gak sekolah? Kenapa harus bekerja?" 


"Kinar udah lulus SMA kak, Kinar mau jadi anak 
mandiri,"ucap Kinar yang sudah jelas berbohong. 


"Kamu gak lanjut Kuliah?" 
"Tidak kak, Kinar mau bekerja dulu." 


"Hmm baik lah, kamu tinggal dimana?" 


Reina tidak tau harus menjawab apa pada Aldo sekarang, ia 
harus menjawab tinggal dimana? Kontrakan aja tidak punya. 
Sungguh malang! 


Karena tidak mendapat jawaban dari Reina, Aldo berdiri dan 
mengambil sesuatu yang ada di lemarinya, mungkin berkas 
berkas untuk Reina isi karena akan bekerja disini, itu lah 
pikiran Reina. 


Setelah mengambil sebuah map, Aldo menyerahkannya 
kepada Reina dan Reina segera mengambil dan 
membacanya 


"Kak aldo seorang psikolog?"tanya Reina setelah membaca 
map yang diberikan aldo tadi. 


"Ya, saya seorang psikolog. Saya tau kamu berbohong 
Kinar." 


"Maaf kak, Rei gak bermaksud membohongi kak Aldo, Rei 
terpaksa kak." 


"Nama kamu siapa?" 

"Reina kak" 

"Kenapa kamu berbohong?" 
"Rei terpaksa kak." 


"Kalau kamu tidak mau cerita tidak apa apa, tapi saya mau 
tau kamu tinggal dimana?" 


Reina hanya menggelengkan kepalanya untuk menjawab 
pertanyaan Aldo. 


"Sekarang kamu ikut kakak pulang, kamu akan tinggak 
bersama keluarga kakak."ucap Aldo dengan nada yang 


lembut. 


Aldo tau Reina mempunyai masalah, ia berniat untuk 
membantu Reina. Reina adalah anak yang baik, pasti orang 
dirumahnya akan senang dengan kehadiran Reina apalagi 
Bella adeknya. 


"Gak usah kak, Rei bisa cari tempat tinggal sendiri, Rei gak 
mau ngerepotin kak Aldo sama keluarga kakak."ucap Reina 
tidak enak. 


"Kamu gak ngerepotin kakak Rei, pasti keluarga kakak 
senang karna kehadiran kamu." 


Setelah banyak cara yang dilakukan Aldo untuk membujuk 
Reina agar mau tinggal bersamanya, akhirnya Reina mau 
tinggal bersama Aldo dan keluarganya. 


Sebernarnya Reina tidak mau menerima ajakan Aldo untuk 
tinggal bersamanya, ia tidak mau merepotkan Aldo dan 
keluarga Aldo. 


Tapi Aldo terlalu memaksa Reina untuk tinggal bersamanya, 
dan Reina juga tidak bisa menolak lagi. 


Setelah Reina menyetujuinya Aldo dan Reina pergi dari 
restoran milik Aldo dan pulang kerumah Aldo. 


Saat sampai dirumah Aldo, Aldo turun dari mobilnya diikui 
oleh Reina. 


Reina menatap kagum bangunan didepannya sekarang, 
rumah aldo lebih mewah dibandingkan rumah kedua orang 
tuanya. 


"Kak, ini beneran Rei tinggal sama kakak? Rei gak mau 
ngerepotin kakak apalagi keluarga kakak." 


Itu sudah pertanyaan kesekian kali yang diucapkan Reina 
kepada Aldo. 


"Rei udah berapa kali kakak bilang, kamu nggak ngereporin 
siapa siapa. Ayo masuk!" 


"Assalamualaikum, Aldo pulang."ucap Aldo saat memasuki 
rumahnya diikuti oleh Reina. 


Saat masuk kerumah Aldo, rei melihat Bella dan wanita paru 
baya disana, mungkin ibunya Bella. 


"Waalaikumsalam." 

"Kinar?"ucap Bella kaget. 

"Kak Aldo bawa Kinar kesini?" 

"Iya mulai sekarang dia akan tinggal sama kita." 


"Dia siapa Aldo?"tanya wanita paruh baya dan berjalan 
mendekati Reina dan menyuruh Reina duduk. 


"Sini duduk dulu nak."ucapnya menyuruh Reina duduk. 
Reina dengan patuh duduk di dekat. 


Sedangkan Aldo juga ikut duduk di dekat Bella. 


"Ini loh Bun yang Bella ceritain, orang yang nolongin Bella 
tadi," 


"Ayah mana bun?"tanya Aldo. 


"Ayah disini."ucap ayah Aldo yang baru saja keluar dari 
kamar dan duduk di sebelah Bunda. 


"Dia siapa?"tanya ayah Aldo. 


"Bun, yah Aldo mau Reina tinggal sama kita." 
"Reina siapa kak?"tanya Bella. 
"Namanya Reina bukan Kinara,"ucap Aldo 


"Bel bawa Rei masuk kekamar kamu dulu, kakak mau 
ngomng sama ayah sama bunda." 


"Iya kak."ucap Bella dan langsung membawa reina masuk 
kekamarnya. 


Setelah Bella dan Reina masuk kedalam kamar Bella, Aldo 
akan menjelaskan kejadian tadi kepada kedua orangtuanya. 


"Kenapa kamu bawa dia kesini Aldo? Bukannya ayah tidak 
membolehkan tapi takutnya nanti orangtuanya khawatir." 


"Itu yang mau Aldo kasih tau sama ayah, bunda pasti sudah 
bisa liat sendiri dari matanya." 


"Iya bunda tau dia pasti punya masalah." 
"Iya bun, Aldo juga pikir kaya gitu." 
"Coba cerita kenapa kamu ketemu sama dia Aldo." 


"Jadi gini yah, tadi waktu Aldo jemput Bella di taman, Aldo 
liat dia lagi ngobatin Bella dan ngaku ngaku namanya 
Kinara, Aldo bisa liat kalau dia sedang berbohong, terus dia 
pergi aja gitu bun, yah."ucap Aldo terjeda. 


"Waktu Aldo ke restoran karna ada yang mau ngelamar kerja 
jadi pelayan, Aldo liat dia disana dan ternyata yang mau 
kerja itu dia, ya Aldo bawa dia keruangan Aldo, tapi waktu 
Aldo tanya tanya dia bohong bun, jadi aldo kasih dia map 
tentang Aldo adalah seorang psikolog, baru dia jujur 
walaupun dia gak mau kasih tau masalah dia sama Aldo," 


"Jadi Aldo bawa kesini aja, lagian dia anaknya baik, bisa 
Aldo liat dari dia ngobatin Bella tadi," 


"Aldo yakin dia anak orang kaya juga bun, yah. Liat aja 
penampilannya, ya walaupun dia masih pakai seragam 
sekolah."jelas Aldo panjang lebar pada kedua orang tuanya. 


Setelah mendengar penjelasan Aldo, orang tua Aldo 
mengerti kenapa Aldo membawanya pulang kerumah. 


"Kita angkat dia sebagai anak."putus ayah Aldo. 

"Bunda juga setuju, bunda yakin dia ganti identitasnya pasti 
ada alasan, nanti bunda akan bicara sama dia, siapa tadi 
namanya? Kinara atau Reina?" 


"Makasih ya yah bun," 


"Nama aslinya Reina bun, nama samarannya Kinara."ucap 
Aldo. 


"Kalau saran ayah, lebih baik kita ganti aja namanya jadi 
Kinara, Alicya Kinara Biantara, sama seperti nama Bella, 
Alicya Bella Biantara." 


"Bagus juga yah, bunda setuju! Tapi panggilannya jangan 
Kinar, tapi Nara." 


"Kalau itu terserah Reina aja bun." 
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Kinara 
Saat ini Reina berada di kamar Bella karna disuruh Aldo tadi. 


"Rei kamu mandi dulu sana, nanti aku siapin bajunya, kamu 
pakai baju aku aja ya?" 


"Iya Bel, aku mandi dulu udah bauk banget nih," 


"Iya kamu aja masih pakai seragam sekolah kaya gitu, sana 
mandi jangan lama lama," 


Setelah itu Reina masuk kekamar mandi yang ada di dalam 
kamar Bella sedangkan Bella menyiapkan bajunya untuk di 
pakai oleh Reina. 


Setelah selesai mandi Reina langsung memakai pakaian 
yang di siapkan oleh Bella. 


"Maaf ya aku jadi ngerepotin kamu sama keluarga kamu." 


"Kamu gak ngerepotin kok, justru aku seneng waktu liat kak 
Aldo bawa kamu, apalagi waktu kak Aldo bilang kamu bakal 
tinggal disini, aku seneng banget, jadi aku punya temen 
dirumah." 


"Hmm Rei aku boleh tau gak kenapa kamu ganti nama?" 


"Aku terpaksa Bel, ini gak keinganan aku tapi ya keadaan 
yang paksa aku harus kaya gitu." 


"Kamu ada masalah? Cerita dong sama aku."ucap Bella tapi 
hanya di tanggapi dengan senyuman oleh Reina. 


"Kamu gak mau cerita ya? Gapapa kok aku ngerti." 


Tok tok tok!! 


"Bella Reina bunda boleh masuk gak?" 
"Boleh bun masuk aja, gak di kunci kok." 


Bunda masuk kedalam kamar Bella dan duduk disebelah 
Reina. 


"Rei ada masalah apa?"tanya bunda pada Reina. 
"Gak ada tante,"ucap Reina. 


"Rei gak perlu bohong sama bunda, yaudah tadi ayah 
panggil kalian berdua, sana samperin dulu." 


"Iya bun," 
"Iya tante," 


Sampainya di ruang keluarga, Reina, Bella, dan Bunda pun 
duduk disana karna sudah di tunggu oleh ayah dan Aldo. 


"Ada apa ya?" 

"Iya ada apa om kenapa panggil Rei sama Bella kesini?" 
"Sebenarnya ayah mau ngomong sama kamu Rei." 
"Ngomong apa om?" 


"Ayah sama bunda udah sepakat untuk angkat kamu 
sebagai anak kita, dan sebagai kembaran Bella." 


"Beneran yah? Ahh makasih ayah, Bella senang 
banget."ucap Bella dan memeluk ayahnya. 


"Iya sayang, Reina akan menjadi kembaran kamu." 


"Kita jadi anak kembar Rei, aku seneng banget deh." 


Reina hanya diam, ia tidak percaya bahwa keluarga Bella 
akan mengangkatnya sebagai anak, padahal mereka tau 
Reina adalah orang asing yang tiba tiba masuk ke keluarga 
mereka. 


"Tapi sebelum itu apa boleh kami mengetahui masalah 
kamu sekarang?" 


"Makasih om tante udah angkat Rei sebagai anak om, om 
baik banget sama Rei, Rei seneng banget."ucap Reina dan 
menceritakan kepada Ayah dan Bunda Bella kejadian yang 
menimpa dirinya, mulai dari ia menabrak anak bos papanya 
sampai papanya di pecat dan juga menceritakan kalau ia di 
usir dari rumah oleh papanya sendiri. 


"Hmm jadi ayah ngerti sekarang, kamu tenang aja selama 
Rei disini gak akan ada yang mengetahui identitas asli Rei. 
Sekarang panggilnya jangan Om sama tante lagi, tapi ayah 
sama bunda." 


"Baik ayah bunda."ucap Reina dan tersenyum kearah ayah 
dan bunda bella yang sekarang juga menjadi ayah dan 
bundanya. 


"Jahat banget sih papa kamu Rei, kalau aja aku yang jadi 
kamu, pasti aku langsung bunuh diri."ucap bella yang 
membuat Aldo tertawa. 


"Kakak kenapa ketawa?"tanya Bella bingung. 


"Kakak pikir kamu bakal bilang gini Bell "kalau aja aku yang 
jadi kamu, pasti aku langsung bunuh papa kamu' ternyata 
kamu bakal bunuh diri."ucap Aldo sambil tertawa. 


"LUCU ya kak?" 


"Polos banget sih kamu dek, YA LUCU LAH BELLA KALAU 
GAK LUCU GAK MUNGKIN KAKAK KETAWA." 


"Kak jangan teriak teriak."ucap bunda. 

"Lagian Bella tu bun." 

"Bella salah ya bun?" 

Reina yang melihat perdebatan kecil antara Bella dan Aldo 
tersenyum, semoga saja dirinya bisa seperti itu juga 
nantinya. 

"Oh iya Rei, tadi kamu ganti nama kan?" 


"Hehehe iya bun, maaf ya udah bohongin kalian semua." 


"Iya gapapa, bunda sama ayah juga mau ganti nama kamu 
boleh?" 


"Boleh kok bun, Rei juga niat mau ganti semua identitas Rei, 
lagian Rei juga gak di anggap sama keluarga itu lagi."ucap 
Reina sedih. 


Setiap memikirkan keluarganya, Reina pasti sedih, 
perlakuan orang tuanya kepadanya sangat lah tidak 
mencontohkan orang tua yang baik. 


"Bunda mau ganti nama nama kamu sama seperti nama 
Bella, Alicya Kinara Biantara panggilan kamu jadi Nara 
sedangkan nama Bella, Alicya Bella Biantara, jadi udah 
cocok jadi anak kembar." 


"Rei mau kok bun, namanya bagus." 
"Bella setuju bun!" 


"Nama Aldo gak di sebut juga bun?" 


"Nama ayah juga bun?" 


"Gak penting!"ucap bunda dan membuat Reina dan Bella 
tertawa. 


"Oke sekarang gak boleh sebut nama Reina lagi, yang ada 
hanya NARA." 


"Baik bun."ucap mereka serentak. 


Sekarang tidak ada lagi yang namanya Reina, Reina Ayudia 
Calista tapi yang ada adalah Nara, Alicya Kinara Biantara. 


TBC 
Salam manis:) 


@cahyarmdntii 


Kinara 


Pagi ini adalah pagi dimana Reina sudah tidak ada lagi yang 
ada hanya Nara, Kinara. 


"Pagi ayah, bunda, Bella, kak Aldo." 
"Pagi Nara." 


"Perfect."ucap Aldo saat melihat penampilan Nara yang 
berubah 130 derjat. 


"Kamu cantik banget sayang,"puji bunda pada Nara. 


"Iya Ra, kamu lebih feminim, tapi menurut aku kamu harus 
ganti gaya rambut deh," 


"Bener kata Bella, kalau kaya gini masih keliatan Reinanya. 
Kamu jangan sungkan sungkan sama kita, sekarang kamu 
sudah menjadi tanggung jawab kita."ucap ayah. 


"Iya ayah Nara gak sungkan sungkan kok, nanti Nara juga 
ganti gaya rambut," 


"Sekarang kita sarapan dulu, setelah itu Bunda Bella sama 
Nara pergi beli perlengkapan buat Nara sama isi kamarnya." 


"Ayah sama kak Aldo gak ikut?" 


"Gak Bel, kakak sama ayah mau ngurus identitas Nara dulu 
sama kita ada meeting siang." 


Setelah itu mereka sarapan dengan tenang dan sesekali ada 
candaannya. 


Setelah selesai sarapan, ayah sama Aldo pamit untuk pergi 
bekerja dan tinggallah bunda Bella dan Nara dirumah. 


"Kita ke mall sekarang yuk bun."ucap bella pada bundanya. 


"Hmm iya bun tapi temanin Nara kerumah sakit dulu ya bun, 
Bell?" 


"Kamu ngapain kerumah sakit?" 
"Iya Nara, kamu ngapain kerumah sakit? Kamu sakit?" 


"Nggak bun, Nara nggak sakit tapi Nara mau liat kondisi 
orang yang Nara tabrak kemaren, bagaimanapun itu salah 
Nara, hmm nara juga mau minta maaf sama dia dan minta 
supaya papa bisa bekerja lagi di perusahaan dia." 


Bagaimanapun papa kandungnya menyakitinya, Nara tetap 
sayang pada papanya. la kecewa dan sangat kecewa, tapi 
bagaimanapun dia adalah papa kandung Nara. 


"Hmm yaudah nanti kita kesana dulu, bunda juga mau liat 
kondisi dia, bunda yakin dia pasti mau maafin kamu." 


"Tapi Nara takut bun," 
"Gausah takut Ra, ada kita kan bun." 
"Iya sayang, kamu gak usah takut." 


KKK 


Sampainya dirumah sakit, Nara, Bella, dan bunda pun 
masuk kerumah sakit itu dan mencari ruangan Reyvan. 


Tapi saat menuju ruangan pak Reyvan, ada orang yang 
memanggil Tasya-bunda mereka dan mengajak bunda untuk 
pergi bersamanya. 


"Bunda ada urusan sebentar kalian pergi aja dulu nanti 
tunggu bunda di mobil."ucap bunda dan di angguki oleh 


Bella dan Nara. 


"Bella Nara kalian harus hati hati, ingat kalau gak ada orang 
baru kalian masuk ruangannya, jangan sampai kalian 
bertemu dengan orang lain kecuali orang yang kamu 
tabrak." 


"Baik bunda."ucap Bella dan Nara serentak. 


"Yanh paling penting kamu Nara, jangan sampai ketahuan 
penyamaran kamu, dan berubah menjadi Reina saat bicara 
dengan oranh yang kamu tabrak, supaya tidak ada yang 
mengenal kamu." 


"Bella nanti kalau Nara bicara sama orang itu kamu gak 
usah ikut masuk, tunggu diluar aja." 


"Iya bunda, bunda hati hati ya." 


Setelah menasihati anaknya, bunda langsung pergi 
menyusul orang yang memanggilnya tadi, sedangkan Bella 
dan Nara melanjutkan perjalanannya menuju ruang rawat 
Reyvan. 


Saat sampai di depan ruang rawat Reyvan, Nara sedikit 
mengintip untuk melihat apa ada orang didalam sana atau 
tidak. Keberuntungan berpihak pada Nara, ruangan itu 
hanya ada satu orang saja yang tidak lain adalah Reyvan 
sendiri. 


"Bell aku masuk dulu ya, kamu tunggu disini sebentar, aku 
gak lama kok." 


"ya Ra tapi jangan lama lama, takutnya orang tuanya 
keburu datang." 


"Iya bell, kamu hati hati disini sendiri." 


"Kamu juga hati hati Ra." 


Nara masuk keruangan Reyvan dan melihat Reyvan 
terbaring lemah, sedangkan Bella menunggu Nara di luar. 


"Assalamualaikum pak Rey," 
"Waalaikumsalam" 


Nara kaget saat Rey membalas salamnya, ia pikir Rey basih 
belum sadarkan diri, ternyata sudah. 


"Hmm bagaimana kondisi bapak? Apa sudah membaik?" 
"Siapa kamu?" 


Bukannya jawab pertanyaan gue tapi malah nanya balik, 
dingin lagi orangnya, nyeremin.-batin Nara. 


"Saya Reina pak, saya mau minta maaf sama bapak karna 
saya bapak jadi seperti ini." 


"Jadi kamu yang sudah menabrak saya dan membuat kaki 
saya patah?" 


"Maaf pak tapi saya tidak sengaja nabrak bapak, lagian 
bapak juga sih, nyebrang gak liat liat." 


"Jadi kamu nyalahin saya?" 


"Nggak kok pak nggak, saya gak nyalahin bapak. Lagian 
saya kesini mau minta maaf sama bapak bukan mau 
nyalahin bapak, nggak itu aja pak, saya mau bapak gak 
pecat papa saya di kantor bapak." 


"Kamu pikir kamu siapa ngatur ngatur saya?" 


"Iya pak saya bukan siapa siapa bapak, tapi niat saya baik 
kesini pak, mau minta maaf sama bapak dan minta supaya 
bapak hai pecat papa saya." 


"Setelah kamu bikin kaki seperti ini, dengan mudahnya 
kamu minta maaf? Dan minta supaya papa kamu gak 
dipecat? Saya rasa usaha kamu sia sia." 


"Lebih baik kamu pergi sekarang! Saya gak mau liat kamu 
disini!" 


'Gak bapak gak anak sama aja, sama sama belagu. Mentang 
mentang bos guman Nara. 


"Saya denger," 


"Pak maafin saya ya pak, kalau bapak gak mau maafin saya 
saya gapapa yang penting jangan pecat papa saya pak." 


"Kamu keluar sekarang!" 
"Ck iya iya saya keluar, tapi jangan pecat papa saya." 
"Siapa kamu ngatur ngatur saya?" 


"Saya anaknya pak, ya wajar saya minta bapak supaya 
bapak gak pecat papa saya?" 


"Saya bilang keluar ya keluar!" 


"Ya bapak ngajak sama ngomong mulu, ya gak jadi keluar 
lah saya." 


"Saya pergi dulu pak, sekali lagi saya minta maaf atas 
kejadian kemarin, dan saya juga mohon bapak jangan pecat 
papa saya. Hmm saya juha minta maaf saya ngomong gak 
sopan sama bapak." 


"Sadar." 


Setelah itu Nara keluar dari ruangan Reyvan dan 
menghampiri Bella. 


"Gimana Ra? Udah di maafin? Papa kamu gak jadi di pecat 
kan?" 


"Gimana mau di maafin Bell, aku ngomong aja salah terus 
sama dia, dia nyebelin banget Bell, mulut aku juga gak bisa 
di kontrol tadi." 


"Hmm sabar ya Ra, mungkin dia belum bisa maafin kamu." 


"Iya Bell, yaudah yuk pergi, takutnya orang tua pak Reyvan 
datang." 


Setelah itu mereka pergi dari depan ruang rawat Reyvan 
tapi secara tidak sengaja Nara melihat Vania kakaknya 
menuju ruang rawat Reyvan. 


Ngapain kak Vania kesini?-batin Nara. 


"Bell kita sembunyi dulu."ucap Nara dan menarik Bella 
sembunyi bersama dirinya. 


"Kenapa sembunyi Ra?" 
"Ada kakak aku." 
"Yang mana Ra?" 


"Itu yang masuk keruangan pak Reyvan, aku penasaran deh 
Bell, ngapain kak Vania kesini." 


"Kita liat aja yuk Ra, ngintip aja di depan pintu, aku 
penasaran deh." 


"Aku juga, yaudah yuk." 


Sebenarnya apa yang di lakukan Vania di ruang rawat 
Reyvan. 
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Saat ini Nara dan Bella mengintip Vania dan Reyvan. Mereka 
sangat penasaran apa yang dilakukan Vania disana. 


Dan terjadilah aksi pengintipan oleh Nara dan Bella. 
'Assalamualaikum pak Rey.' 
'Waalaikumsalam, kamu siapa?' 


'Saya Vania Putri Calista pak, anak dari Gian Calista dan 
Lasti Calista sekaligus kakak Reina Ayudia Calista yang 
menabrak bapak.' 


'Anak pak Gian? Ada apa kamu kesini? Mau meminta maaf 
dan meminta supaya pak Gian tidak di pecat? Sama seperti 
permintaan adek kamu? 


'Iya pak, saya atas nama papa saya dan adek saya, saya 
sangat meminta maaf atas kejadian yang menimpa bapak.' 


'Lebih baik kamu pergi dari sini, dari pada usaha kamu sia 
sia.' 


'Saya mohon pak, bapak bisa memaafkan adek saya, dan 
menerima kembali papa saya bekerja di tempat bapak.' 


'Kamu pikir setelah adek kamu menabrak saya dan 
membuat kaki saya patah dengan semudah itu saya bisa 
memaafkannya?' 


"Nyebelin banget sih tu orang, udah sakit belagu lagi, 
untung orangnya mau minta maaf, lagian ini gak 
sepenuhnya salah aku."ucap Nara saat mengintip. 


"Shut, jangan berisik Ra kita dengarin aja dulu, tapi aku 
penasaran deh sama wajahnya pak Rey itu."ucap Bella, 
Mereka tidak bisa melihat wajah Rey karna tertutup oleh 
Vania. 


"Jangan kamu liat, nanti muntah liatnya."ucap Nara yang 
diakhiri dengan kekehan. Setelah itu mereka melanjutkan 
kegiatan mereka itu, mengintip Vania dan Rey. 


'Iya pak saya tau adek saya salah, saya janji akan nasehati 
adek saya setelah ini, tapi saya mohon maafin adek saya 
pak?' 


'Setelah saya maafin adek kamu, saya dapat apa? Harus 
saling menguntungkan." 


"Aduh Bell aku kebelet nih, aku ke toilet dulu ya." 


"Iya Ra aku disini aja, masih penasaran."ucap Bella dan di 
akhiri dengan kekehan. 


Setelah itu Nara pergi ketoilet sedangkan Bella tetap 
mengintip mereka. 


'Saya janji saya akan merawat bapak sampai bapak 
sembuh.' 


'Hanya itu?' 


'Apa yang harus saya lakuin lagi pak supaga bapak mau 
memaafkan adek saya dan menerima kembali papa saya 
bekerja di tempat bapak.' 


'Nanti saya pikirkan, dan saya minta kamu jangan panggil 
saya bapak dan jangan terlalu formal panggil aku-kamu aja 
jangan saya saya, kamu pikir kita lagi di kantor.' 


'Terus saya ehh aku harus panggil apa?' 

"Terserah kamu.' 

'Aku panggil kak rey aja boleh?' 

'Hmm.' 

Jadi kak Rey maafin adek aku dan bolehin papa kerja lagi?' 
'Iya, asal ingat janji kamu.' 


"Kamu siapa? Ngapain di depan ruangan anak saya? Kamu 
mengintip anak saya?" 


Bella kaget saat mendengar ada orang yang berbicara 
padanya dan mengetahui bahwa ia dengan mengintip Rey 
dan Vania. 


Dengan perasaan yang sangat takut, Bella memberanikan 
diri untuk melihat orang tersebut. 


la sangat terkejut saat yang ia lihat adalah Givan dan Rina 
yang tidak lain adalah teman ayahnya dan juga Rey adalah 
teman dekatnya Aldo jadi keluarga mereka sudah sangat 
dekat. 


"Ehh tante Rina, om Givan." 


"Bella, kamu ngapain disini? Mau liat Rey? Kenapa gak 
masuk? Kamu kesini sama siapa? Kenapa gak bilang sama 
tante kalau mau kesini?" 


"Tante ngomong satu satu dong." 


"Bella kesini sama bunda tapi bunda ketemu sama 
temannya tadi, dari pada Bella bosan jadi keliling rumah 
sakit ini deh, ehh gak sengaja Bella liat kak Rey, Bella mau 


masuk tapi ada cewek didalam, mungkin pacarnya kak Rey, 
karna Bella penasaran Bella mau ngintip tapi tante sama om 
datang bikin Bella kaget aja."alibi Bella. 


"Pacarnya Rey?" 
"Iya om, Bella liat ada cewek didalam." 
"Yaudah yuk masuk, katanya mau liat Rey." 


"Hmm nggak deh tante, nanti malam aja sama ayah sama 
bunda, sama kakak Aldo juga, terus sama kembaran Bella 
juga." 


"Kamu punya kembaran?" 


"Punya tante, masa tante lupa sih. Namanya itu Nara, Alicya 
Kinara Biantara." 


"Iya tante lupa, lagian tante gak pernah liat kembaran 
kamu." 


Ya jelas lah tante Rina pasti lupa, ehh bukan lupa tapi 
memang gak ada tan-batin Bella. 


"Iya dia tuh susah banget dibujuk buat kesini tan, katanya 
enak tinggal di Bali, jadi kita aja yang sering liat dia ke 
Bali." 


"Hmm yaudah deh om tante Bella pergi dulu, nanti malam 
Bella kesini lagi." 


Setelah itu Bella menyusul Nara ke toilet. Karna Nara 
ketoilet lama banget, Bella takut terjadi apa apa sama dia. 


Sampainya di toilet, Bella langsung mencari keberadaan 
Nara. 


"Nara." 

"Nara." 

"Nara." 

"Apa Bell? Heheh maaf ya lama, tadi aku nyasar." 

"Kamu nyasar? Kok bisa sih?" 

"Ya mau gimana lagi Bell, aku gak tau toilet rumah sakit ini." 


"Yaudah yuk kemobil."ucap Bella dan berjalan keparkiran 
mobilnya 


"Kamu tau gak Ra tadi aku ketahuan ngintip sama orang 
tuanya pak Reyvan itu." 


"Haa! Beneran Bell? Terus gimana? Kamu dimarahin sama 
mereka?" 


"Ya nggak lah Ra, kamu tau pak Reyvan yang kamu bilang 
itu kak Rey anaknya teman bunda sama kak Rey itu 
temanan dekat sama kak Aldo." 


Setelah itu Bella menceritakan kejadian saat ia bertemu 
dengan mama dan papanya Rey dan juga menceritakan apa 
yang ia dengar saat mengintip sendiri tadi. 
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Sekarang Nara, Bella dan bunda berada di perjalanan 
menuju mall. Bella juga menceritakan kejadian saat ia 
bertemu dengan Rina dan juga Givan pada bundanya. 


Dan bunda juga setuju untuk melihat Reyvan nanti malam 
bersama ayah dan juga Aldo. 


Sampainya di mall, mereka langsung mencari perlengkapan 
untuk Nara, mulai dari pakaian, sepatu sampai ke 
perlengkapan untuk didalam kamar Nara. 


Tidak hanya itu, Nara dan Bella juga banyak membeli 
barang couple, layaknya anak kembar yang sebenarnya. 


Bunda tidak mempermasalahkan apa yang dibeli oleh Bella 
dan Nara, selagi anaknya senang buat apa dilarang. 


Setelah semuanya selesai, sekarang mereka menuju ke 
salon untuk memotong rambut Nara dan potongan 
rambutnya akan di samakan dengan Bella, sesuai dengan 
permintaan Nara sendiri. 


"Bagus banget Ra, kalo kaya gini kita udah mirip anak 
kembar belum bun?" 


"Sini bunda liat, Bella deketan sama Nara berdirinya."ucap 
bunda dan Bella langsng berdiri dekar dengan Nara. 


"Iya Bella bener kalian mirip banget, kalau kaya gini pasti 
orang orang bilangnya kalian anak kembar beneran." 


"Iya dong bun, tapi masih cantikan Nara dari pada Bella." 
"Nggak, lebih cantikan Bella dari pada Nara." 

"Udah udah kalian sama sama cantik." 

"Tapi bun, disini siapa yang jadi kakak? Bella apa Nara?" 
"Bella aja deh bun, jangan Nara." 

"Iya Bella aja." 


"Yaudah deh Bella kakaknya." 


"Iya kakak Bella."Canda Nara. 
"Jangan panggil Bella kakak, Bella gak suka." 


"Ya kan kamu kakaknya, jadi karna aku adek yang baik jadi 
ya panggil kakak." 


"Bun Nara nih." 
"Naraaa." 
"Iya bun maaf, Nara becanda kok." 


Setelah itu Nara, Bella, dan bunda pulang, mereka akan 
mendekor kamar untuk Nara. 
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Malam harinya sesuai janji Bella pada Rina dan Givan untuk 
pergi melihat kondisi Rey, Bella, Nara, Aldo, serta ayah dan 
bunda pergi melihat Rey. 


Semua orang pasti akan beranggapan kalau Nara adalah 
kembaran Bella karena sekarang Bella dan Nara sangatlah 
mirip walaupun ada sedikit perbedaan. 


"Bella Nara udah siap belum?"ucap bunda karena bunda 
ayah dan Aldo sudah siap dan sekarang hanya menunggu 
mereka. 


"Udah bun Nara udah siap."ucap Nara dan berjalan kearah 
keluarga barunya itu. 


"Bella juga udah bun."ucap Bella juga. 


Sekarang mereka akan berangkat menuju rumah sakit untuk 
melihat Rey. Ayah, bunda, Bella dan Nara naik keatas mobil 
sedangkan Aldo menggunakan motornya. 


Sampainya di rumah sakit mereka langsung menuju ruang 
rawat Rey. Saat menuju kesana ada sedikit rasa khawatir 
pada diri Nara. 


la takut orang orang akan mengenalnya dengan nama Reina 
bukan Nara. 


Saat sampai di depan ruangan Rey, ayah dan bunda 
langsung masuk diikuti oleh Bella dan Nara. 


Aldo belum sampai disana karna ia ada sedikit urusan 
diluar, tapi ia akan segera menyusul kerumah sakit. 


"Assalamualaikum."ucao mereka serentak saat masuk 
kedalam ruangan Rey. 


"Waalaikumsalam,"jawab Rey dan orang yang ada di dalam 
ruangan Rey. 


"Ehh Tasya, Dion, Bella, ini Nara ya?."ucap Rina. 
"Iya tante." 

"Kamu cantik banget sayang." 

"Makasih tante, tante juga cantik." 


Nara masih belum menyadari kalau disana ada papa, mama, 
dan juga kakaknya. 


"Kamu kenapa gak bilang sih Sya kalau Bella punya 
kembaran." 


"Ya kamu nggak nanya."jawab bunda dan pergi mendekati 
Rey. 


"Lagian kamu juga sih Sya, kenapa anak sendiri gak 
dikenalin sama sahabat sendiri." 


"Kamu tanya aja sama dia sendiri rin kenapa gak mau kesini, 
kenapa betah di Bali." 


Sebelum Rina menanyakan itu kepada Nara, Nara lebih dulu 
menjawab. 


"Di Bali lebih enak tante dari pada disini, Nara lebih betah 
disana." 


"Rey gimana keadaan kamu? Udah baikan?" 


"Udah tante, cuma kaki Rey aja yang belum bisa jalan." 


"Semoga kamu cepat sembuh ya, kakinya cepat bisa jalan 
lagi." 


"Iya tante makasih." 


Setelah itu Nara dan Bella juga ikut mendekati Rey 
sedangkan ayah duduk bersama Gavin papanya Rey. Dan 
saat itu juga Nara menyadari kalau disana juga ada papa 
mama dan kakaknya. 


Perasaan Nara tidak enak, Nara gelisah saat ini, ia takut 
penyamarannya ketahuan oleh keluarga kandungnya, 
sampai saat Aldo datang dan memegang bahu Nara dan 
Bella. 


"Jangan gelisah, disini ada kakak kamu gak perlu khawatir 
mereka gak akan mengenal kamu."bisik Aldo pada Nara. 


"Loh, kak Aldo kapan datangnya?"ucap Nara seakan akan ia 
baru tau kedatangan Aldo. 


"Iya kak Aldo kapan sampainya?" 


"Barusan, kalian sih terlalu fokus sama Rey, kakaknya 
datang gak tau." 


"Gimana keadaan lo? Makin parah gak? Gue doain sih makin 
parah."ucap Aldo pada Rey. 


"Lo gimana sih, temennya sakit bukannya di doain cepat 
sehat malah di doain yang nggak nggak." 


"Loh ini siapa? Pacar lo? Gue gak percaya kalau dia pacar lo, 
secarakan lo itu kan gak mau kenal sama cewek."tanya Aldo 
saat melihat Vania yang duduk di dekat Rey. 


"Ehh iya bunda baru sadar kalau ada cewek disini, ini siapa 
kamu Rey? Pacarnya ya?"ucap bunda juga. 


"Ini nih bun cewek yang tadi ada disini juga, Bella mau 
intipin tapi malah ketauan sama tante Rina, gak jadi deh 
acara intip mengintip."ucap bella dan di akhiri dengan 
kekehan. 


"Kamu mau ngintipin kakak Bell?" 


"Rencananya iya kak tapi ketahuan tante Rina, gak jadi 
deh." 


"Dia siapa Do?"tanya Rey saat melihat Nara. 
"Ohh ini, dia adek gue kembarannya Bella." 
"Bella punya kembaran? Dari kapan?" 


"Dari bayi lah, udah lo jangan alihin pembicaraan, cewe ini 
siapa?" 


"Bentar, gue mau kenalan dulu sama adek lo." 


"Sejak kapan kak Rey mau kenalan sama cewe?"ucap Bella 
tiba tiba. 


"Sejak kamu punya kembaran." 


"Hai namanya siapa? Kenalin nama kakak Reyvan panggil 
kak Rey aja." 


"Sok lembut lo."ucap Aldo. 


"Iya ya kak, kenapa kak Rey berubah gini? Kepalanya kena 
batu waktu kecelakaan kak?"tanya Bella. 


"Nggak Bell, kalian kenapa sih? Salah mulu gue." 


"Ya kita heran aja kak." 
"Nama aku Nara kak." 
"Ohh Nara." 


"Udah kan? Sekarang lo jelasin sama kita dia siapa?"ucap 
Aldo dan menunjuk Vania. 


"Jadi gini nama dia Vania, dia gak pacar gue, tapi kakak dari 
orang yang nabrak gue. Dia mau tanggung jawab karna 
kejadian itu jadi dia mau ngerawat gue sampai sembuh." 
"Kenapa gak adeknya aja?"tanya Aldo. 


"Lo tau gak adeknya judes banget, sebelum dia datang 
kesini adeknya lebih dulu datang kesini, tapi ya dia 
nyebelin, gue gak mau lah dirawat sama dia." 


"Gue doain lo jodoh sama adeknya."ucap Aldo yang 
membuat Nara dan Rey membelalakkan matanya tapi 
secepat mungkin Nara kembali menetralkan dirinya supaya 
orang orang tidak mencurigainya. 


"Lah kok jadi kaya gitu kak? Harusnya kak Aldo doain 
semoga kak Rey jodoh sama kakak ini." 


"Paling juga kak Aldo suka sama kak Vania, Vania kan nama 
kakak?"ucap Nara dan di angguki oleh Vania. 


"Enak aja, jangan sembarangan ngomong kamu Ra." 
"Ya mungkin aja kan Bell?" 
"Iya aku juga setuju sama kamu Ra." 


"Memangnya kenapa sampai kamu ketabrak Rey?"tanya 
bunda tiba tiba. 


"Gini tan, kemaren itu Rey buru buru jadi Rey gak liat liat 
dulu buat nyebrang, mungkin adek Vania ini juga bawa 
mobilnya gak hati hati, Jadi gak sepenuhnya salah dia tan." 


"Ohh gitu, terus adek kamu mana? Gak kesini juga?"tanya 
bunda pada Vania, sebenarnya bunda sudah tau Vania itu 
kakaknya Nara, tapi ia pengen tau jawaban Vania kemana 
adeknya. 


Sebelum Vania menjawab, lasti-mama Vania lebih dulu 
menjawab. 


"Reina kami pindahkan kerumah neneknya buk, di 
bandung."ucap Lasti dan di angguki oleh bunda, bunda tau 
ia berbohong, karna Reina ada disana juga sekarang. 


"Udah jangan bahas dia, oh iya Bella sama Nara mau kuliah 
dimana?" 


"Bella mau di Amrik tan." 
"Kalau Nara?" 


Nara hanya diam, ia tidak tau menjawab apa, Nara belum 
kepikiran sekarang mau kuliah dimana. Karena Nara tidak 
menjawab, akhirnya bunda lah yang menjawab pertanyaan 
dari Rina. 


"Ya pasti sama sama Bella Rin, Nara kesini kan karna mau 
kuliah bareng sama Bella." 


"Ohh gitu, jadi Aldo tinggal disini sendiri?" 


"Nggak tante, Aldo tinggal sama bunda sama ayah."ucap 
Aldo yang membuat semua orang tertawa kecuali ayah, 
papa Rey dan Papa Vania. 


"Bukan itu maksud tante." 
"Aldo paham kok tan." 


"Bell kamu jangan dandan kayua nerd lagi kalau udah 
kuliah. Kasian kamunya di bully terus."ucap Rina, Rina 
memang mengetahui kalau Bella jadi Nerd di SMA. 


"Nggak kok tan, Bella gak jadi nerd lagi." 


"Udah malam nih, kita pulang dulu ya Rin. Rey kamu cepat 
sembuh, kan udah ada yang rawat."pamit bunda. 


Setelah pamit, Nara dan keluarga langsung pulang karena 
tidak mau berlama lama disana. 


Bunda, Ayah, Aldo dan Bella tau sedari tadi Nara gelisah 
karna ada kedua orang tuanya dan juga ada kakaknya. 
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Setelah sampai dirumah, ayah dan bunda langsung masuk 
kedalam kamarnya, sedangkan Nara, Bella, dan Aldo duduk 
di ruang keluarga. 


"Kamu ngapain ke rumah sakit tadi Ra?"tanya Aldo memulai 
pembicaraan. 


"Niatnya mau minta maaf sama Kak Rey Kak, sama minta 
supaya papa kerja lagi disana, tapi gak jadi," 


"Kenapa?" 


"Dia nyolot terus Kak, heran aku sama dia, aku ngomong 
baik baik tapi dia nyolot terus," 


"Kak Reyvan emang kaya gitu Ra, suka aneh aneh, kadang 
baik, kadang cuek, kadang nyebelin, tapi lebih sering cuek 
sama orang,"ucap Bella juga. 


"Iya Bell, tapi kalo orang mau minta maaf ya di maafin dong, 
bukan nyolot kaya dia, udah tau sakit jadi harus di kurang 
kurangin nyebelinnya," 


"Bukan itu maksud kakak, kenapa kamu harus minta papa 
kamu kerja disana lagi, kenapa masih peduli sama mereka? 
sedangkan kamu udah diusir sama mereka," 


"Hmm ya gitu kak, kalau papa nggak kerja disana lagi, 
gimana sama kak Vania, kuliah kak vania gimana, aku gak 
mau masa depan kak Vania hancur karna aku," 


"Itu bukan salah kamu Ra, itu real kecelakaan." 


"Iya Ra, bener kata kak Aldo itu kecelakaan lagian kak Rey 
kan juga udah bilang kalau dia nyebrang gak liat liat." 


"Iya Kak, Bell, tapi itu juga salah aku." 


"Udah! Itu gak salah kamu! Mulai sekarang kakak gak mau 
denger lagi kamu ke rumah sakit untuk minta maaf sama 
Rey, kakak gak mau kamu bahas keluarga kamu itu lagi, 
atau ketemu sama mereka, sekarang kita keluarga kamu! 
Bukan mereka! Kamu denger sendiri kan kalau anaknya 
udah di pindahin berarti mereka udah gak anggap kamu 
lagi."ucap Aldo tegas. 


"Iya kak,"jawab Nara takut takut, baru kali ini ia melihat 
Aldo marah kepadanya. 


"Kakak kekamar dulu, kalian sana masuk dalam kamar, 
tidur, udah malam." 


"Iya kak"ucap Nara dan Bella serentak. 


Setelah itu aldo pergi kekamarnya dan tinggal Nara dan 
Bella saja disana. 


"Kamu takut kak Aldo marah tadi Ra?"tanya Bella dan di 
angguki oleh Nara. 


"Kamu gak usah takut, itu tandanya kak aldo sayang sama 
kamu Ra, dia gak mau kamu kenapa napa, dia gak mau 
keluarga kamu itu nyakitin kamu lagi, dia juga gak mau 
penyamaran kamu kebongkar," 


"Iya Bell, aku ngerti kok," 


"Yaudah yuk tidur!"ucap Bella dan masuk kekamarnya dan 
Nara masuk kekamarnya. 


Sampainya di kamarnya, Nara tidak langsung tidur, 
melainkan memikirkan keluarga kandungnya. 


Papa, mama, dan kakaknya Vania. Mungkin mereka sedang 
berbahagia saat ini, karna papanya udah kerja lagi di 
perusahaan Reyvan. 


Dan pasti Vania sangat dimanjakan oleh kedua orang tuanya 
karena berkat vania, papanya bisa bekerja lagi. 


Benar kata Aldo. Tidak seharusnya ia memikirkan 
keluarganya itu lagi. Sekarang ini keluarganya, keluarga 
Biantara. Bukan keluarga Calista. 


KKK 


Pagi hari Nara bangun lebih awal, ia berniat untuk 
membantu bunda membuat sarapan untuk pagi ini. 


Setelah selesai mandi dan memakai pakaiannya, ia 
langsung menuju kedapur untuk membantu bunda 
mambuat sarapan. 


Sampainya di dapur, Nara melihat bunda sedang bergelut 
dengan alat masak. 


"Masak apa bun?"tanya Nara. 


"Kenapa cepat bangunnya Ra? Ini bunda lagi bikin nasi 
goreng buat kita sarapan." 


"Nara mau bantuin bunda masak boleh?" 


"Boleh dong,"ucap bunda dan Nara langsung membantu 
bunda memasak sarapan untuk mereka. 


Setelah selesai memasak nasi gorengnya, Nara membantu 
bunda untuk menghidangkannya ke meja makan. 


"Nara juga masak?"tanya ayah saat sampai di ruangan 
makan. 


"Iya yah, tadi Nara bantu bunda masak." 


"Ternyata Nara pinter masak loh yah, tadi bukan dia yang 
bantuin bunda tapi bunda yang bantuin dia masak." 


"Oh ya?"tanya Ayah pada Nara, nara hanya mengangguk 
memberi jawaban. 


Tidak lama setelah itu, Aldo dan Bella juga bergabung untuk 
sarapan bersama mereka. 


"Bella, Nara kalian mau jadi apa?"tanya ayah saat telah 
selesai makan. 


"Maksud ayah?"tanya Bella. 


"Ayah udah daftarkan kalian kuliah di Amrik, sebulan lagi 
kalian kesana?" 


"Beneran yah?"tanya Nara dan Bella bersamaan. 

"Iya, karna itu ayah mau tanya kalian mau jadi apa besok," 
"Bella mau jadi dokter yah," 

"Nara mau jadi chef yah," 


"Baiklah, nanti ayah yang urus semuanya, satu bulan lagi 
kalian berangkat ke Amrik," 


"Makasih ayahhh,"ucap Nara dan Bella bersamaan. 


"Ayah berangkat kerja dulu,"pamit ayah dan berangkat 
bekerja. 


"Aldo berangkat dulu ya bun,"pamit Aldo karena mau 
berangkat bekerja. 


"Aldo kamu kerumah sakit?"tanya bunda. 


"Iya bun, sekarang Aldo mau kerumas sakit, bunda mau 
bareng sama Aldo?" 


"Iya bunda sama kamu aja,"ucap bunda. 


"Kalian mau dirumah aja atau mau pergi keluar nanti?"tanya 
bunda pada Bella dan Nara. 


"Kita dirumah aja bun, males keluar."ucap Nara. 
"Iya bun, Bella juga males keluar." 


"Yaudah bunda berangkat dulu ya, kalau nanti mau keluar 
pake mobil bunda aja," 


"Iya bun,"ucap Nara dan Bella. 


"Kakak berangkat dulu, kalau ada apa apa telepon kakak 
langsung." 


"Iya kak." 
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Saat ini Nara dan Bella berada di dalam kamar Bella. Nara 
yang asik dengan hpnya sedangkan Bella tiduran dan 
sesekali melihat kearah Nara. 


"Ra, kamu ngapain sih dari tadi main hp mulu," ucap Bella 
yang sudah mulai bosan melihat Nara yang pandangannya 
tidak teralih dari benda pipih itu. 


"Ini Bell, aku hapus akun sosmed aku yang dulu, nih 
sekarang udah bikin yang baru,"ucap Nara pada Bella tapi 
pandangannya tetap tidak teralih sedikit pun dari hpnya. 


"Terus sekarang udah pakai akun baru?" 


"Udah Bell, aku pinjam hp kamu bentar," ucap Nara dan 
mengambil hp Bella. 


"Buat apa Ra?" 


"Mau promosiin Instagram baru aku, biar banyak followers 
nya," 


"Kamu pikir nambah followers itu mudah?" 
"Ya nggak Bell, karna itu aku promosiin," 
"Yaudah terserah kamu aja,"ucap Bella dan kembali tiduran. 


Setelah selesai memakai hp Bella, Nara langsung 
mengembalikannya. 


"Udah Bell, nih hp kamu, makasih ya," 


"Iya Ra," 


"Ra, ke restoran kak Aldo yuk! Aku bosan di rumah terus, 
gak ngapa ngapain juga,"ucap Bella lagi. 


"Yaudah yuk! Aku juga bosan dirumah,"ucap nara dan keluar 
dari kamar bella untuk bersiap siap di kamarnya. 


Setelah selesai bersiap-siap, Nara dan Bella keluar dari 
rumah untuk pergi ke restoran Aldo. 


"Kamu aja yang nyetir mobilnya Ra, aku mager,"ucap bella 
saat di depan mobil. 


"Iya aku yang nyetir mana, kuncinya."ucap Nara dan Bella 
langsung menyerahkan kunci mobilnya. 


KKK 


Sampainya di restoran milik Aldo, Nara dan Bella langsung 
masuk dan menuju ketempat khusus milik keluarganya, 
tentu saja Bella yang menunjukkan tempatnya pada Nara 
karena Nara tidak mengetahui tempatnya. 


Di restoran milik Aldo ini memang ada tempat khusus untuk 
keluarganya makan disana. Jadi, setiap keluarganya mau 
makan disana tidak perlu mencari tempat duduk lagi. 


Saat sampai di tempat tujuan, Bella dan Nara langsung 
duduk dan memesan makanan. 


"Mbak Naura!"panggil Bella pada salah satu pelayan. 
"Ehh Bella, udah lama gak kesini."ucap pelayan tersebut. 
"Iya mbak, akhir-akhir ini Bella sedikit sibuk." 


"Ini siapa Bell?"tanya Pelayan itu kepada Bella saat ia 
melihat Nara. 


"Oh ini mbak, kenalin dia kembaran Bella, namanya 
Nara,"ucap Bella memperkenalkan Nara. 


"Ra kenalin ini mbak Naura, mbak naura ini udah lama kerja 
disini, mungkin mbak Naura ini deh yang paling lama deh 
kayanya,"ucap Bella memperkenalkan Naura pada Nara, 
Nara dan Naura hanya menatap satu sama lain dan 
tersenyum. 


"Ohh kembara kamu Bell, pantesan mirip." 

"Iya dong mbak, namanya juga kembar." 

"Tapi kenapa mbak baru liat kembaran kamu ya Bell." 
"Ya karna Nara sebelum ini tinggal di Bali mbak." 


"Ohh gitu ya, pembukaan restoran ini Nara juga gak kesini 
ya?" 


"Nggak mbak, suruh Nara kesini itu susah banget mbak, di 
bujukin ini itu juga gak mau, katanya Bali itu asiklah, enak 
lah, bnyak deh mbak alasannya." 


"Jadi Nara gak pernah kesini sama sekali?" 


"Pernah mbak, mungkin SD atau SMP lah terakhir Nara 
kesini." ucap Bella lagi. 


Nara hanya mendengarkan Bella dan Mbak Naura saja, Bella 
menceritakan dirinya kepada mbak Naura kalau seakan 
akan mereka anak kembar beneran. 


Bagaimana tidak, dari cerita Bella tadi udah seperti 
memang kaya gitu kejadian sebenernya, padahal tidak sama 
sekali. 


Bella memang hebat dan hal mengarang cerita, sudah 
tersusun rapi dan tidak akan ada orang yang curiga tentang 
siapa Nara sebenarnya. 


"Yaudah, kalian mau pesan apa? Kalau di lanjut ceritanya 
bisa bisa mbak gak jadi kerja," 


"Hehehe iya juga mbak, Bella kaya biasa aja mbak, kamu 
mau apa Ra?"tanya Bella pada Nara. 


"Samain aja Bell,"ucap Nara setelah itu Naura langsung 
pergi mengambilkan pesanannya. 


Setelah makanan mereka datang, Bella dan Nara langsung 
memakannya, sesekali diiringi dengan canda tawa mereka. 


Selesai makan, mereka tetap duduk disana sambil 
memainkan hpnya masing masing. 


"Bell fotoin aku dong, aku mau post di instagram," 
"Memangnya followers kamu udah berapa?" 
"Masih 2k Bell," 


"Itu udah banyak Ra, kamu bikinnya aja baru 2 jam yang 
lalu, sini aku fotoin,"ucap Bella dan mengambil Hpnya Nara. 


Setelah memfotokan Nara, Bella langsung memberikan Hp 
Nara kembali dan Nara langsung mempost di instagram 
barunya. 


@nara.alicya 
Foto 


Yang fotoin gak ikhlas @bellabiantara 
1.426 suka 


Komentar di nonaktifkan 


"Raa kapan aku gak ikhlas fotoin kamu?"tanya bella saat 
melihat postingan Nara di instagramnya. 


"Hehehe captionnya aja Bell," 


"Kak Aldo!"teriak Nara saat melihat Aldo, Aldo melihat 
kearah Nara dan Bella dan pergi ketempat Bella dan Nara. 


"Dari kapan kalian disini?"tanya Aldo dan duduk didekat 
Bella. 


"Udah dari tadi kak,"ucap Bella. 
"Kak pinjam Nara hp kak Aldo sebentar," 


"Nih, emang buat apa?"tanya Aldo dan memberikan Hpnya 
kepada Nara, Nara langsung mengambilnya. 


"Paling buat promosiin instagramnya kak,"bukan Nara yang 
menjawab melainkan Bella, Aldo hanya menganggukan 
kepalanya. 


Setelah selesai memakai hp Aldo, Nara langsung 
mengembalikan kepada pemiliknya. 
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Setelah sebulan lamanya Nara tinggal bersama keluarga 
Biantara, besok adalah waktunya Nara dan Bella berangkat 
ke Amrik untuk kuliah. 


"Yah, bun, Bella sama Nara mau keluar dulu ya," pamit Bella 
pada Ayah dan bundanya. 


Saat ini mereka sedang sarapan bersama, dan juga sarapan 
terakhir Nara dan Bella karena besok pagi pagi sekali 
mereka akan berangkat ke Amrik. 


"Kalian mau kemana?"tanya bunda pada Nara dan Bella. 


"Kita mau jalan-jalan bun, besok kan mau pergi ke Amrik, 
jadi kita mau puasin satu hari ini disini."jawab Nara. 


"Ohh yaudah, kalian hati-hati kalau ada apa-apa kasih tau 
bunda langsung,"ucap bunda dan di angguki oleh Bella dan 
Nara. 


"Kak Aldo mau ikut gak?"tanya Nara. 


"Nanti aja deh Ra kakak nyusul, sekarang mau ke restoran 
dulu, ada masalah sedikit,"jawab Aldo. 


"Kita pergi dulu ya Yah, Bun, Kak."pamit nara dan Bella. 


Setelah berpamitan, Nara dan Bella langsung pergi 
menikmati hari terakhirnya di Indonesia. 


"Kita kemana dulu Bell?"tanya Nara pada Bella yang sedang 
menyetir mobil bunda. 


Nara dan Bella memang pergi kemana mana menggunakan 
mobil bunda, ayah, ataupun Aldo, karena Nara dan Bella 
belum dibelikan mobil. 


Kalau dibelikan mobil pun percuma, mereka tidak akan lama 
disini, mereka akan study ke Amrik. Jadi percuma dibelikan, 
hanya buang-buang duit saja. 


"Enaknya kemana dulu ya Ra? Pagi pagi gini enak kemana 
ya?"tanya Bella balik. 


"Aku nanya sama kamu, kamu malah nanya balik sama 
aku."ucap Nara sedikit kesal dengan penuturan Bella tadi. 


"Aku juga bingung Ra, soalnya kita pergi kepagian 
sih."jawab Bella dan terkekeh. 


"Gimana kalau kita ke Mall aja sekarang, terus siangnya ke 
Restoran Kak Aldo, lumayan kan Bell bisa makan gratis," 
usul Nara. 


"Aku setuju, terus sorenya kita ke pantai, malamnya kita ke 
pasar malam gimana? Udah lama aku gak kesana."usul Bella 
juga. 


"Aku setuju kok, tapi gimana sama bunda sama ayah? Nanti 
kita dimarahin, udah perginya kepagian, pulangnya 
kemalaman,"ucap Nara. 


"Gak usah dipikiran itu Ra, nanti kak Aldo kan nyusul kadi 
kita perginya sama Kak Aldo juga, bunda pasti izinin,"ucap 
Bella. 
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Sampainya di mall, Bella dan Nara langsung masuk dan 
pergi membeli beberapa baju dan sepatu untuk mereka 


bawa besok. 


"Ini lucu banget Bell, aku mau ini deh."ucap Nara pada bella 
dan melihatkan sweater berwarna pink yang ia pegang 
kepada Bella. 


"Ahh Ra aku mau jugaa, pokoknya aku mau beli ini."ucap 
Bella dan mengambil sweater yang Nara pegang. 


"Bell ini punya aku, nih buat kamu," ucap Nara dan 
mengambil sweater yang dipegang Bella dan memberikan 
sweater yang sama tapi dengan warna yang berbeda. 


"Raa, aku mau yang pink ya, kamu aja yang biru."ucap Bella 
membujuk Nara. 


"Enggak! Pokoknya aku yang pink, kamu yang biru, lagian 
aku yang duluan memuin ini bukan kamu,"ucap Nara. 


Setelah perdebatan panjang mereka, akhirnya Bella 
mengalah, ia mengambil warna Biru dan Nara mengambil 
Warna pink. 


Setelah itu Nara dan Bella melanjutkan memilih apa yang 
akan mereka beli lagi, karena sekarang adalah hari terakhir 
shopping untuk mereka. 


Setelah lama memilih dan perdebatan singkat karena 
barang yang mereka sukai selalu sama dan akhirnya salah 
satu dari mereka harus mengalah. 


Mereka layaknya anak kembar pada umumnya, semuanya 
sama. Padahal itu hanya rekayasa saja, bukan kembaran 
benaran. 


Jangankan kembar, hubungan darah di antara mereka tidak 
ada sedikit pun. 
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Setelah shopping di mall tadi, Nara dan Bella menuju 
restoran Aldo, untuk makan siang dan istirahat sebentar. 


Sampainya di restoran milik Aldo, Nara dan Bella langsung 
menuju tempat khusus bagi mereka dan tanpa berlama 
lama mereka langsung memesan makanan. 


Saat makanan yang mereka pesan datang, Nara dan Bella 
langsung menyantapnya, karena sudah sangat lapar. 


Di mall tadi energi mereka sangat habis, bagaimana tidak, 
mereka harus jalan dari tempat satu ke tempat lain, 
berdebat saat memilih barang dan banyak lagi yang mereka 
lakulan. 


Setelah selesai memakan makanannya, Nara dan Bella pergi 
ke ruangan Aldo, niat mereka sekarang adalah untuk 
mengajak Aldo untuk ikut bersama mereka ke pantai. 


Sampainya di ruangan Aldo, Nara dan Bella melihat Aldo 
yang sangat fokus kelaptop nya, sampai-sampai ia tidak 
menyadari kehadiran Nara dan Bella. 


"Fokus banget kak, sampai sampai gak sadar kalau kita 
masuk,"ucap Nara dan duduk di sofa yang di sediakan di 
ruangannya dan juga merebahkan kepalannya di sofa itu, 
sedangkan Bella duduk di kursi di depan Aldo. 


"Ehh ada kalian, kapan sampai?"tanya Aldo saat menyadari 
kedatangan kedua adeknya. 


"Dari tadi kak, lagi ngapain sih kak, sini Bella bantuian," 
ucap Bella. 


"Iya kerjaan kakak banyak banget, kaya paham aja kamu 
Bell, mau bantuin juga, nih bantuin kalau paham,"ucap aldo 
dan memberikan laptopnya pada Bella yang duduk 
didepannya. 


"Kerjain tu Bell,"ledek Nara pada Bella. 


"Enggak jadi deh kak, Bella gak ngerti,"ucap Bella dan ikut 
duduk di dekat Nara dan juga merebahkan kepalanya 
seperti Nara. 


"Kalian dari mana aja tadi?"tanya Aldo. 
"Dari mall kak, capek banget,"jawab Bella. 


"Kenapa capek? ke mall masa capek, harusnya kalian 
seneng bisa ke mall, cewek cewek kan gitu."ucap Aldo. 


"Capek lah kak, jalan kesana kemari, pilih ini itu buat kita 
beli, belum lagi debat sama Bella nih, bikin tambah 
capek,"ucap Nara. 


"Kalian debat kenapa?"tanya Aldo bingung, ngapain adek 
adeknya berdebat di tempat umum seperti itu. 


"Ini kak, setiap barang yang mau aku beli, Bella juga mau, 
malah di ambil sama Bella terus, aku gak terima dong,"ucap 
Nara menceritakan kejadian tadi pada Aldo. 


"Enggak gitu kak, Nara ngarang tuh, gak gitu kejadiannya, 
tadi itu memang iya kita debat terus karna barang yang kita 
suka itu sama, tapi gak gitu juga kak, masa aku ambil punya 
Nara terus, aku ngalah lah kalo Nara yang nemu pertama, 
aku cari yang modelnya sama tapi warnanya beda, gitu juga 
kalo aku yang nemu pertama Nara suka juga sama 
barangnya, kita beli yang sama tapi warna yang beda," jelas 
Bella pada Aldo, 


"Jadi kalian beli barang samaan semuanya?"tanya Aldo. 


"Ya gitu deh kak, habisnya apa yang aku suka Bella juga 
suka, apa yang Bella suka aku juga suka, kan ribet 
kak."ucap Nara. 


"Iya tapi gausah debat juga, malu maluin," ucap Aldo. 
"Iya kak,"jawab Nara dan Bella serentak. 
"Jadi tadi cuma ke mall aja?"tanya Aldo. 


"Iya kak, terus kita kesini lagi, numpang makan, lumayan 
kak, gratis,"ucap Nara dan di akhiri dengan kekehan. 


"Jadi karna mau numpang makan gratis kesini?" 


"Sebenarnya bukan itu aja, niat kita kesini mau ngajakin 
kakak ke pantai."ucap Bella pada Aldo dan di angguki oleh 
Nara. 


"Siang-siang kaya gini kepantai,"tanya Aldo. 


"Enggak sekarang juga kak, nanti sebentar lagi, kita masih 
capek,"ucap Nara. 


"Iya nanti kakak ikut, jangan ganggu kakak dulu, masih 
banyak nih kerjaannya,"ucap Aldo. 


Setelah itu Aldo fokus lagi pada kerjaannya sedangkan Bella 
dan Nara tetap pada posisi awal, duduk di sofa ruang kerja 
Aldo dengan kepala di rebahkan. 


Setelah satu jam menunggu Akhirnya Bella dan Nara berdiri, 
ia akan pergi ke pantai sekarang. 


"Udah belum kak? Kita mau pergi lagi,"tanya Bella. 


"Belum, kerjaan kakak masih banyak nih, kalian duluan aja, 
nanti kakak nyusul,"ucap Aldo. 


"Yaudah deh, tapi nanti malam kak aldo harus pergi sama 
kita ke pasar malam,"ucap Bella. 


"Iya nanti kita ke pasar malam,"ucap Aldo menyetujui 
permintaan adeknya. 


"Tapi kakak izinin dulu dong sama bunda, kalo kak aldo mau 
bawa kita ke pasar malam,"ucap Bella dan melihat kearah 
Nara yang sedang tersenyum kemenangan. 


"Kok jadi kakak yang bawa kalian, kan kalian yang bawa 
kakak,"ucap Aldo. 


"Ya kan kak Aldo gak bisa pergi sekarang, jadi ya nanti 
malam aja, kita udah kasih kelonggaran loh kak dari pada 
kita suruh kak Aldo pergi sama kita sekarang terus 
kerjaannya gak siap, gimana kak?,"ucap Nara. 


"Iya iya nanti kakak izinin sama bunda,"ucap Aldo pasrah. 


"Oke kak, jangan sampai gak telepon bunda nanti bunda 
khawatir, see you kak Aldo,"ucap Nara dan Bella bersamaan. 


Setelah itu, Nara dan Bella keluar dari ruangan Aldo dan 
pergi ke pantai. 
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Sampainya di pantai, Nara dan Bella langsung berjalan 
mengelili pantai tersebut. 


Sekarang hari terakhir mereka disini, jadi mereka harus 
bersenang-senang. 


Banyak hal yang Nara dan Bella lakukan di pantai ini, mulai 
dari bermain air, foto-foto, membeli jajanan yang dijual di 
sekeliling pantai, dan banyak lagi. 


Sampai akhirnya kegiatan mereka terhenti karena hp Bella 
berdering. 


"Siapa Bell?"tanya Nara. 
"Kak Aldo Ra, aku angkat dulu,"jawab Bella. 
"Hallo kak, ada apa kak?" 


"Kalian masih di pantai? Kerjaan kakak udah selesai nih, 
kakak mau nyusul kalian sekarang," 


"Iya kak, kita masih di pantai, kakak kesini aja, kita mau liat 
sunset disini," 


"Iya kakak kesana sekarang," 


"Kenapa Bel?"tanya Nara pada bella saat Bella selesai 
menelepon dengan Aldo. 


"Kak Aldo mau nyusul kita kesini Ra,"jawab Bella. 


"Ehh Bell, itu bukannya Kak Rey ya?"tanya Nara dan 
menunjuk seseorang. 


"Bener Ra! Itu kak Rey! Tapi sama siapa ya?" tanya Bella dan 
memperjelas penglihatannya. 


"Itu Kak Vania Bell, kakak yang dirumah sakit waktu kita 
kerumah sakit liat kak Rey itu,"ucap Nara. 


Nara tidak boleh menyebut Vania dengan sebutan kakaknya 
lagi, karna sekarang, ia adalah Nara bukan Reina, itulah 
yang di katakan Aldo padanya. 


"Kita kesana yuk Ra!"ajak bella pada Nara. 


"Bell, tunggu deh, tolong kasih ini sama kak Vania, bilang 
ada orang yang nitip sama kita,"ucap Nara dan memberikan 
sebuah amplop berwarna abu-abu yang ia pegang pada 
Bella. 


"Ini apa Ra?"tanya Bella dan melihat bagian luar amplop itu 
dan membacanya. 


To: Vania Putri Calista 


Love 
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Seperti itulah bagian luar amplop tersebut yang bisa di baca 
oleh Bella. 


"Itu surat buat kak Vania Bell, aku takut kasih sendiri nanti 
gugup,"ucap Nara. 


"Ohh yaudah, yuk kita kesana!"ucap Bella menarik tangan 
Nara dan tangan satu lagi memegang amplop abu-abu itu. 


"Kak Rey!"teriak Bella pada Rey yang hendak pergi dari 
tempatnya tadi. 


Rey dan Vania langsung menoleh kearah Nara dan Bella 
yang sedang berlari kearahnya. 


Sampainya didepan Rey dan Vania, Nara dan Bella 
mengatur nafasnya terlebih dahulu karena tadi ia berlari 
kearah Rey dan Vania. 


"Kalian ngapain kesini?"tanya Rey pada Bella dan Nara. 


"Ya kita jalan-jalan kak, kak Rey sendiri ngapain kesini? Kaki 
kakak udah sehat?" ular Bella. 


"Seperti yang kalian lihat,"ucap Rey. 
"Kalian kesini berdua aja?"tanya rey pada Bella dan Nara. 
"Iya kak, tapi bentar lagi kak Aldo nyusul kok,"ucap Nara. 


"Itu apa Bell?"tanya Rey saat melihat Bella memegang 
Amplop. 


"Ohh ini, hampir aja Bella lupa, ini amplop di kasih sama 
orang tadi, dia nyuruh kita kasih sama kakak ini, nama 
kakak Vania kan?"ucap Bella dan menatap Vania. 

"Iya,"ucap Vania singkat. 


"Nih buat kakak, tadi ada yang nitip sama kita, iya gak 
Ra?"ucap Bella 


"Iya Bell,"jawab Nara. 


Vania langsung mengambil amplop yang di kasih Bella 
kepadanya dan membaca bagian luarnya. 


Ekspresi Vania sulit di artikan, ada rasa bahagia saat 
menerima surat dari adeknya, tapi juga ada rasa khawatir 
pada dirinya. 


"Orang yang nitip surat ini dimana? Terus ciri cirinya 
gimana?"tanya Vania pada Bella dan Nara. 


"Kita nggak tau sekarang dimana kak,"ucap Bella. 

"Ciri ciri dia tuh, putih, lumayan tinggi, rambutnya panjang, 
terus kusam gitu kak, gimana ya Bell, kusut gitu kan 
Bell,"ucap Nara. 

"Iya kak, dekil, pake baju pelayan tadi," 

"Makasih ya,"ucap Vania. 


"Iya Kak,"jawab Nara dan Bella 


"Kak Rey, tolong fotoin Bella sama Nara dong kak, dari tadi 
kita foto sendiri mulu, gak pernah berdua, karna gak ada 
yang fotoin," ucap Bella. 


"Sini kakak fotoin," ucap Rey, Bella dan Nara langsung 
menjauh sedikit dari Rey supaya Rey bisa memfotokan 
mereka. 


Setelah beberapa kali foro berdua, Nara dan Bella mengajak 
Rey untuk foto dengan mereka. 


"Kak Rey ayo kita foto bertiga!"ucap Bella tapi Rey 
menolaknya. 


Bella dan Nara mendekat kearah Rey dan Vania. 


"Ayo lah kak, ini tu buat kenang kenangan, besok kita mau 
ke Amrik, masa gak ada kenang-kenangannya sama kak Rey 
sih, ya gak Ra?"bujuk Bella 


"Iya kak, Besok kita ke amrik loh, kak Rey gak bakal ketemu 
kita lagi,"ucap Nara juga. 


"Jadi besok kalian ke Amrik? Oke kita foto sekarang, anggap 
aja ini hadiah dari kakak karna kalian bisa kuliah 
disana,"ucap Rey. 


"Van, fotoin kita!"ucap Rey pada Vania dan memberikan 
kameranya kepada Vania. 


Setelah itu mereka foto bertiga bersama Rey, sampai 
akhirnya Aldo datang dan di lanjutkan dengan foto bersama 
Aldo. 


Diawali dengan Nara bersama Aldo, Bella bersama Aldo, 
Nara Bersama Rey, Bella bersama Rey, Aldo, Nara, dan Bella 
bertiga, sampai akhirnya mereka foto berempat. 


Diakhiri foto Nara, Bella, Aldo, Rey, dan Vania, setelah Nara 
dan Bella foto bersama Vania. 


Banyak sekali foto mereka, memang itu keingan Nara dan 
Bella, karena mereka akan pergi yang cukup lama. 


Terakhir, setelah foto-foto, mereka duduk di pinggir pantai 
untuk menikmati sunset bersama. 


Dengan posisi Nara di tengah tengah, disebelah kanannya 
ada Bella dan di sebelah Bella ada Aldo, sebelah kiri Nara 
ada vania dan di sebalah Vania, Rey. 
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Setelah melihat sunset, ,Nara, Bella, dan Aldo memutuskan 
untuk mencari tempat makan terlebih dahulu. 


Rey dan Vania juga ikut karena ingin menghabiskan waktu 
bersama Nara dan Bella. 


Keluarga Rey dan keluarga Aldo memang sangat dekat, dan 
Rey juga menganggap Bella sebagai adeknya sendiri. 


Sampainya di restoran terdekat, mereka masuk dan 
memesan makanan disana. 


"Ihh kak Aldo kenapa pesanin Nara yang ada udangnya sih, 
udah tau nara alergi sama udang,"ucap Nara tiba-tiba saat 
melihat ada banyak udang yang di pesan oleh Aldo. 


"Kamu Alergi udang? Maaf Ra maaf, kakak lupa kalau kalu 
alergi sama udang,"ucap aldo dan menyingkirkan udang 
yang ada pada makanan Nara. 


"Kamu alergi udang juga Ra? Kok sama ya? Aku juga alergi 
sama udang, nih kamu makan punya aku aja, nggak ada 
udangnya kok,"ucap Vania yang membuat Nara, Bella dan 
Aldo terdiam karena tidak tau harus menjawab apa. 


"Kenapa kalian diam? Atau jangan jangan lo gak tau kalau 
Nara alergi sama udang?"ucap Rey. 


"Gue bukan gak tau, tapi lupa,"ucap Aldo. 


"Masa kakak sendiri lupa kalo adeknya alergi udang,"ucap 
Rey lagi. 


"Kan kita udah lama gak ketemu kak,"ucap Bella. 


"Iya kak, lagian Nara juga gak pernah makan udang di Bali, 
takutnya alergi jadi udah lama juga gak masuk rumah sakit 
karna makan udang, wajar aja kak Aldo sama Bella 
lupa,"ucap Nara meyakinkan Rey dan Vania. 


"Enggak usah kak, buat kakak aja, kak Vania juga alergi 
udang jadi makan aja itu buat kakak, Nara nanti pesan 
lagi,"ucap Nara pada Vania karena tadi ia menawarkan 
makanannya pada Nara. 


"Udah buat kamu aja, aku juga gak laper soalnya,"ucap 
Vania dan memberikan makanannya pada Nara. 


"Enggak usah kak, kakak makan aja,"tolak Nara. 


"Udah Van, kamu makan aja, buat Nara biar aku yang 
pesanin lagi."ucap Aldo menengahi. 


"Seingat gue di keluarga lo gak ada yang alergi udang, tapi 
kenapa Nara alergi?"ucap Rey tiba tiba. 


"Lo pikir alergi itu karna keturunan? Ya nggak lah!"ucap 
Aldo. 


"Ihh, kak Aldo sama Kak Rey kenapa berantem sih, masalah 
udang juga, Bella laper nih,"ucap Bella menghentikan 
keributan yang ada di depannya. 


"Iya kak, Nara laper nih, pesanin lagi makanannya!"ucap 
Nara dan Aldo segera memesankan makanan baru untuk 
Nara. 


Setelah makanan Nara datang, mereka makan dengan 
tenang, tidak ada lagi keributan karena masalah udang. 


Selesai makan, Vania pamit untuk pulang karena ia ingin 
cepat cepat membaca surat dari Reina adek nya. 


"Aku pulang dulu ya,"pamit Vania. 


"Loh kak, kenapa pulang? Gak ikut sama kita ke pasar 
malam?"tanya Bella. 


"Iya Van, ikut aja sama kita,"ucap Aldo. 


"Enggak deh, aku pulang aja, udah malam soalnya,"tolak 
Vania. 


"Gue anterin!"ucap Rey datar. 


"Enggak usah Rey, kamu disini aja, aku bisa pulang 
sendiri,"tolak Vania dan pergi dari restoran itu sendiri. 


"Bell, kak Rey aneh ya,"celutuk Nara tiba-tiba dan membuat 
Bella, Aldo, dan Rey mengalihkan pandangannya dari tadi 
menatap Vania yang pergi tiba tiba menjadi menatap Nara. 


"Aneh gimana Ra?"tanya Bella. 


"Tadi friendly banget, lah sekarang berubah jadi datar kaya 
tembok gitu,"ucap Nara. 


"Rey memang gitu Ra, kadang datar, cuek, gak mau tau 
sama orang sekitar, kadang juga friendly banget,"ucap Aldo. 


"Tapi kenapa sama kak Vania aja?"tanya Nara lagi. 


"Ahh iya, aku baru sadar, Kak Rey gak ada ngomong sama 
kak Vania ya? Sekali ngomong datar,"ucap Bella yang baru 
sadar kalau Rey tidak ada mengobrol sama sekali dengan 
Vania. 


"Lo ada masalah sama dia?"tanya Aldo. 


"Gue di jodoh jodohin sama Vania,"ucap Rey tabg membuat 
Aldo, Bella dan Nara membelalakkan matanya. 


"Kak Rey serius?"tanya Nara. 
"Iya serius, tapi kakak gak mau, orang enggak suka juga," 
"Gimana ceritanya kak?"tanya Bella penasaran. 


"Karna Vania yang tanggung jawab kecelakaan kemaren, 
jadi kita udah deket, dia yang ngerawat kakak selama sakit, 
karna kita udah deket, terus bonyok si Vania maksa buat 
kita jalanin yang lebih serius, serius apa coba orang kita 
coma temen doang,"jelas Rey. 


"Kak Rey gak suka sama kak Vania? Kak Vania cantik loh 
kak,"ucap Nara. 


"Setiap perempuan itu cantik, dan setiap orang memandang 
kecantikan perempuan itu beda-beda, ya Vania memang 
cantik, tapi menurut kakak dia gak menarik,"ucap Rey bijak. 


"Kak Rey bijak,"ucap Bella dan tertawa. 
"Kak Aldo kenapa diam aja?"tanya Nara. 


"Kak Aldo cemburu ya kak Vania di jodohin sama Kak 
Rey?"ucap bella dan tertawa meledek Aldo, begitu juga 
dengan Nara. 


"Lo cemburu? Ambil kalau lo mau! Gue sih ogah sama 
dia,"ucao Rey. 


"Siapa juga yang mau sama dia."ucap Aldo. 
"Udah yuk pergi! Katanya mau ke pasar malam,"ucap Aldo. 


Setelah itu Aldo membayar makanan mereka tadi dan keluar 
dari restoran tersebut. 


Diikuti oleh Nara dan Bella, sedangkan Rey suak berjalan 
bersamaan dengan Aldo di depan. 
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Sampainya di pasar malam, Nara dan Bella dengan 
semangat masuk ke area pasar malam tersebut. 


"Ahh bianglala, mau naik itu ya kak?"ucap Nara dengan 
mata berbinar melihat wahana satu itu. 


"Jangan Ra bahaya,"ucap Rey. 
"Bahaya apa sih kak?"tanya Nara bete. 


"Nanti kalau tiba tiba bianglalanya rusak gimana?"ucap Rey 
lagi. 


"Enggak kak, kan ada yang jaganya,"ucap Nara. 


"Atau jangan-jangan kak Rey takut ketinggianya?"tanya 
Nara. 


"Siapa bilang?"tanya Rey. 
"Kak rey takut ketinggian Ra,"bisik Bella pada Nara. 


"Bagus deh, aku mau ngerjain dia balik, siapa suruh dia gak 
maafin aku waktu di rumah sakit terus nyolot lagi,"bisik 
Nara pada Bella. 


"Jadi ceritanya mau balas dendam? "bisik Bella lagi. 
"Yagitu Bell,"bisik Nara dan terkekeh. 


"Kalian ngapain?"tanya Rey karena melihat Nara dan Bella 
berbisik-bisik. 


"Bisik-bisik tetangga,"ucap Nara semenanya. 
"Yaudah ayuk naik,"ucap Nara lagi. 
"Kalau takut gak usah sok berani,"ucap Aldo meledek Rey. 


"Siapa bilang gue takut? Yaudah yuk naik,"ucap Rey dan 
berjalan mendekati bianglala tersebut. 


Saat mereka membeli tiket, mereka tidak bisa naik empat 
orang sekaligus, hanya bisa berdua. 


"Yaudah gini aja, Aku sama Kak Rey, Bella sama kak Aldo, 
aku mau buktiin kalo dia gak penakut,"ucap Nara. 


"Rasain lo!"ucap Aldo. 


Saat bianglalanya mulai berputar, Nara dengan asik berfoto 
mengabadikan momen tersebut dan bergerak mencari objek 
yang bagus untuk difoto. 


"Ra jangan gerak gerak!"ucap Rey dengan wajah yang 
sudah sangat pucat. 


"Kenapa sih kak, diam aja deh, nikmati,"ucap Nara. 


Sebenarnya Nara merasa kasihan sama Rey, tapi apa boleh 
buat, kalau mereka turun pasti rencana balas dendam Nara 
tidak berhasil. 


Tiba tiba bianglalanya berhenti saat mereka berada di atas 
yang membuat Rey tambah pucat, ia ketakutan sekarang. 


"Ra, ini kenapa berhenti? Rusak ya?"tanya Rey yang tengah 
gemetar ketakutan. 


"Itu kak, ada yang mau naik juga,"ucap Nara dan melihat 
kebawah yang membuat temoat mereka duduk bergerak. 


"Ra jangan gerak!"ucap Rey. 


"Kak, gak usah takut, kita gak bakal jatuh kok,"ucap Nara 
dan memegang tangan Rey yang sudah sangat dingin. 


Dingin banget tangannya, takut banget kali ya?-batin Nara. 


Biaglalanya sudah mulai berputar lagi membuat Rey 
bernafas legah, saat mereka sampai di bawah Rey minta 
Nara agar berhenti tapi Nara tetaplah Nara, ia tidak mau 
berhenti sebelum waktunya. 


Bianglalanya berputar lagi dan sekarang wajah Rey 
memang sangat sangat lah pucat. Bagaimana tidak, 
listriknya mati dan posisi mereka berada di paling atas. 


"Ra..listiknya mati?"tanya Rey terbata bata. 
"Iya kak,"jawab Nara dengan sangat santai. 


"Jadi kita disini sampai kapan?"tanya Rey dan melihat ke 
bawah yang membuatnya semakin takut. 


"Sampai listriknya hidup lah kak,"ucap Nara seadanya. 


Tidak ada balasan dari Rey, dan tidak ada pergerakan juga 
dari Rey, membuat nara sedikit cemas. 


"Kak, kak Rey baik baik aja kan?"tanya Nara, namum tetap 
tidak ada jawaban sedikitpun dari Rey. 


"Kak Rey?"panggil Nara sekali lagi. 
"Gak tahan Ra,"ucap Rey. 


"Gak tahan apa kak?"tanya Nara cemas dan bingung. 


"Kebelet,"ucap Rey yang membuat tawa Nara pecah 
seketika. 


"Jangan ngompol disini! Kasian orang dibawah,"ucap Nara di 
sela-sela tawanya. 


Tidak lama menunggu akhirnya listrik hidup kembali dan 
saat dibawah, Nara menyudahi wahana bianglalanya karena 
merasa kasihan pada Rey. 


Setelah turun, Nara mencari tempat duduk untuk Rey yang 
tengah memuntahkan isi perutnya. 


Setelah itu Nara pergi membeli air mineral untuk Rey. Saat 
Nara pergi membeli air mineral, Bella dan Aldo datang dan 
duduk di dekat Rey. 


"Nara mana?"tanya Aldo tapi tidak ada jawaban dari Rey. 
"Kak Nara mana?"tanya Bella dengan suara meninggi. 
"Aku disini,"ucap Nara dari belakang. 


"Aku beli air mineral nih untuk kak Rey,"ucao Nara dan 
memberikan air mineral kepada Rey dan Rey langsung 
meminumnya sedikit. 


"Habisin kak,"suruh Nara tapi di acuhkan oleh Rey. 


"Kak Aldo kita pulang sekarang ya, kasihan Kak Rey,"ucap 
Nara dan membantu Rey berdiri. 


Aldo dan Bella mengikuti dari belakang, sebenarnya mereka 
penasaran kenapa Rey jadi seperti itu, tapi perasaan 
penasaran mereka buang jauh-jauh untuk saat ini. 


Setelah sampai di mobil, Nara membantu Rey masuk dan 
juga masuk kedalam mobil diikuti oleh Aldo dan Bella. 
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Saat ini Nara, Bella dan Aldo beradi di rumah Rey. Lebih 
tepatnya didalam kamar Rey. 


"Sekarang kak Rey istirahat, makanya jangan sok-sok an 
berani,, "ucap Nara saat merapikan tempat tidur Rey agar ia 
bisa berbaring tetapi tidak ada jawaban dari Rey sedikitpun. 


"Lo sih jangan sok-sok an naik bianglala, jadi gini kan,"ucap 
Aldo. 


"ya kak Rey juga sih yang salah,"ucap Bella tak kalah 
memarahi Rey. 


Semenjak di perjalanan pulang tadi, Bella, Nara dan Aldo 
tak henti hentinya memarahi Rey yang sok-sokan naik 
bianglala padahal takut ketinggian dan karna dia juga 
mereka di pasar malam hanya sebentar. 


"Nara minta maaf ya kak,"ucap Nara yang membuat Bella 
dan Aldo melongo tidak percaya pada Nara. Tadi tidak ada 
rasa kasian Nara terhadap Rey, mungkin ada tapi hanya 
sedikit dan sekarang malah ia yang meminta maaf. 


Tidak lama setelah itu, masuklah Rina-mamanya Rey 
kedalam kamar Rey. Nara menatap Bella dan Aldo yang juga 
tengah menatapnya lalu mengedipkam sebelah matanya, 
Bella dan Aldo langsung mengerti kenapa Nara meminta 
maaf kepada Rey. 


"Malam tante,"sapa Nara, Bella, dan Aldo pada Rina. 


"Malam, ini Rey kenapa?"tanya Rina saat melihat anaknya 
terbaring lemas di atas kasur. 


"Maaf tante, ini salah Nara tan, Nara enggak tau kalau kak 
Rey takut ketinggian, jadi tadi kita naik bianglala di pasar 
malam, kak Rey juga,"ucap Nara penuh penyesalan padahal 
itu hanya dramanya saja. 


"Rey naik bianglala?"tanya Rina tidak percaya. 


"Iya tan, maafin Nara ya, Nara enggak tau kalau Kak Rey 
takut ketinggian Tan." 


"Iya tan, tapi salah kak Rey juga sih bukan Nara, dia sok- 
sokan mau naik bianglala padahal takut ketinggian."ucap 
Bella. 


"Tante kita minta maaf ya, biar Aldo yang ceritain,"ucap 
Aldo dan keluar dari kamar Rey bersama mamanya Aldo. 


Setelah Aldo dan Rina keluar, Bella dan Nara mengomeli 
Rey, berbeda dengan saat ada rina tadi. 


"Kak Rey sih, jadi kita yang dimarahin sama tante Rina 
kan,"ucap Bella. 


"Udah ahh Bell, lebih baik kita pergi ketempat kak Aldo aja, 
Capek ngomong sama kak Rey, gak di dengerin."ucap Nara 


Bella langsung keluar, tapi tidak dengan Nara, ia tidak 
langsung keluar karna niatnya ingin membuat Rey malu 
setengah mati sekarang. 


"Nara tau kak Rey belum tidur, kak Rey pura pura tidur 
kan?"ucap Nara tapi tidak ada jawaban dari Rey. 


Rey tertap tertidur dengan posisi semula, seolah-olah ia 
sedang tertidur nyeyak. 


"Udah deh, kak Rey jangan pura-pura tidur, Nara itu tau kak 
Rey kaya gini karna malu kan?"ucap Nara dengan nada 
bicaranya yang terdengar sangat menyebalkan bagi Rey. 


"Nara cuma mau kasih tau sesuatu,"ucap Nara dan 
mendekatkan Mulutnya ketelinga Rey. 


"Jangan lupa bersih bersih dulu kak, Nara tau kak Rey tadi 
ngompol,"ucap Nara dan terkikik geli sedangkan Rey 
melototkan matanya dan langsung duduk. 


Karna melihat Rey duduk membuat Nara refleks berlari 
kearah pintu dan keluar dari kamar Rey, tapi belum jadi 1 
menit keluar dari kamar Rey, nara memasukkan kembali 
kepalanya ke kamar Rey dan melihat Rey tengah 
menatapnya. 


"Jangan liat Nara kaya gitu kak, Nara baik loh nyuruh kak 
Rey bersih-bersih dulu, besok jangan ngompol lagi adek 
Reyvan,"ucap Nara yang membuat Rey mendekatinya. 


Nara langsung lari ke tempat Aldo, Bella dan Rina mamanya 
Rey sambil cekikikan karna tingkah Rey. 


Sedangkan Rey berdiri mengunci pintu dengan raut wajah 
yang sebal dan malu pada Nara. 


"Benar benar anak itu!"ucap Rey dan masuk ke kamar 
mandinya. 


"Tadi yang nyuruh keluar siapa yang terakhir keluar juga 
siapa,"ucap Bella saat Nara sudah duduk di dekatnya. 


"Tadi Nara ngapain sayang berdua sama Rey?"tanya Rina. 


"Hmm itu tante, Nara minta maaf dulu sama kak Rey karna 
yang salah itu Nara, jadi Nara harus minta maaf sampai kak 


Rey maafin Nara."alibi Nara. 


"Kamu anak yang baik ya, cocok jadi mantu,"ucap Rina yang 
membuat Nara tercengang dengen penuturan. 


"Tante apaan sih, Nara masih kecil juga, yang cocok sama 
kak Rey itu kak Vania Tan,"ucap Nara. 


"Tante kurang suka sama dia, tante sukanya sama 
kamu,"ucap Rina. 


"Jangan suka sama Nara tan, hidup Nara udah rumit jangan 
di tambah lagi rumitnya tan, karna om Givan cemburu tante 
suka sama Nara, jadi nanti hidup Nara jadi rumit-rumit,"ucap 
Nara yang membuat semua orang melongo tidak percaya 
dengan penuturannya. 


Bisa-bisanya ia bilang Givan cemburu dengannya karena 
tante Rina suka padanya. 


"Kita pulang dulu ya tan, kayanya otak Nara hilang 
setengah di pasar malam tadi, Aldo mau cari otak Nara 
dulu,"ucap Aldo. 


Rina yang melihat anak dari sahabarnya itu hanya 
tersenyum menanggapinya, malah ia senang punya anak 
seperti Nara. 


"Nara becanda kok tante, Nara pulang dulu ya tan, sekali 
lagi Nara minta maaf udah buat kak Rey kaya gini,"ucap 
Nara. 


"Udah balik lagi otaknya,"ucap Bella. 


"Iya tidak apa-apa, lagian kamu juga enggak tau kalau Rey 
takut ketinggian. Kalian hati-hati ya,"ucap Rina. 


Setelah pamit, Aldo, Bella dan Nara pulang kerumahnya. 


"Kamu bahagia banget Ra,"ucap Bella saat mereka sudah 
masuk ke dalam Mobil. 


"Gimana aku gak seneng liat Kak Rey kaya gitu,"ucap Nara 
dan tertawa. 


"Nara kumat lagi Bell, dari keluar dari kamar Rey ketawa 
sendiri,"ucap Aldo dan mulai menjalankan mobilnya. 


"Kak Aldo sama Bella nggak tau sih, gimana reaksi kak Rey 
waktu Nara tau dia pura-pura tidur,"ucap Nara dan ketawa 
lagi. 


"Kamu kenapa sih Ra, kok jadi aneh gini,"ucap Bella yang 
sangat risih dengan Nara. 


"Huftt,, kak Aldo sama Bella gak ada mencium bau-bau yang 
aneh gitu dimobil ini?"tanya Nara. 


"Iya sih, Bella juga ngerasa ada bau yang aneh gitu dari 
tadi,"ucap Bella baru sadar. 


"Iya yah, Ini bau apa ya?"tanya Aldo. 


"Ini baunya Kak Rey, dia ngompol,"ucap Nara dan ketawa 
lagi karna membayangkan wajah Rey yang sangat lucu itu. 


"Rey ngompol?"tanya Bella tidak percaya dan di angguki 
oleh Nara. 


Bella dan Aldo langsung ketawa saat mendengar penuturan 
Nara kalau Rey mengompol karna takut ketinggian. 


"Iya tadi itu aku di dalam berdua sama kak Rey ngomongin 
itu, suruh dia bersih bersih,"ucap Nara. 


"Kayanya besok kakak harus cuci mobil luar dalam 
deh,"ucap Aldo. 


"Harus Kak harus,"ucap Nara. 


"Tapi kenapa baru kasih tau kita sekarang sih Ra, aku kan 
mau liat reaksi Kak Rey juga,"ucap Bella. 


"Aku gak mungkin bongkar aib orang di depan orang itu 
sendiri, nanti dia ngamuk, bisa-bisa aku gak jadi ke 
Amrik,"ucap Nara. 


"Terus reaksi dia gimana?"tanya Bella penasaran. 


"Kak Rey langsung duduk dan matanya udah kaya mau 
keluar gitu loh, terus aku refleks keluar dari kamarnya,"ucap 
Nara. 


"Baru duduk aja kamu takut,"ucap Bella. 


"Enggak itu aja Bell, aku juga ketawain dia di depan pintu, 
terus saat dia jalan kepintu baru deh aku ketempat 
kalian,"ucap Nara. 


Hanya suara ketawa Nara dan Bella yang ada di mobil Aldo 
saat ini, Aldo yang melihat adeknya bahagia juga ikut 
bahagia. 

Walaupun bahagia diatas penderitaan orang lain. 


Sampainya di rumah, Aldo, Bella dan Nara langsung masuk 
dan di sambut oleh Ayah dan bundanya. 


Tamatlah riwayat mereka karena pulanh sudah jam 10 
malam, mereka izin hanya sampai jam 08.30 malam. 


"Kenapa baru pulang?"tanya ayah saat aldo mau membuka 
pintu tapi tidak jadi karena sudah di buka terlabih dahulu 


oleh Ayahnya. 

"Bella, Nara pergi udah dari pagi, pulang juga malam-malam 
kaya gini, masih ingat pulang? Sekalian aja kalian gak usah 
pulang,"omel bunda. 

"Maaf yah, bun kita pulang kemalaman,"ucap Bella. 


"Iya yah, bun maafih kita ya,"ucap Nara juga. 


"Kan Aldo udah izin tadi yah, bun kalau kita pulang 
malam,"ucap Aldo supaya adeknya tidak dimarahi. 


"Iya janji kamu pulang jam berapa?"tanya Ayah. 


"Iya sebenarnya kita udah pulang jam segitu, tapi ngantar 
Rey dulu karna dia sakit, kalau ayah sama bunda gak 
percaya tanya aja sama Tante Rina,"ucap Aldo. 


"Iya bun, kita lama disana tadi,"ucap Bella. 


"Udah sana kalian masuk, bersih bersih terus tidur, ingat 
besok pagi ke bandara,"ucap bunda 


Aldo, Bella, dan Nara hanya menurut saja yang disuruh 
bunda, mereka langsung pergi kekamarnya. 
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Sekarang Aldo, Bella dan Nara berada di dalam kamar untuk 
istirahat, karena mereka merasa sangat lelah seharian ini. 


Sedangkan di lain sisi, Vania yang juga tengah istirahat di 
kamarnya sambil membaca surat dari Adiknya Reina 


To: Vania 


Hai kak selamat malam. 
Gimana kabar kakak? Rei harap kakak selalu sehat dan 
selalu bahagia walaupun enggak sama Rei seperti dulu lagi. 


Kakak enggak usah khawatir sama Rei lagi, Rei baik-baik aja 
kok, malah lebih baik dari sebelumnya. Rei udah temuin 
kebahagiaan Rei sekarang kak, kakak gak perlu khawatirin 
Rei, kakak gak usah pikirin Rei lagi. 


Rei tau kakak selalu khawatir sama Rei, tapi kakak tenang 
aja, Rei baik-baik aja kok. 


Sekarang kakak harus cari kebahagiaan kakak, Rei tau 
kakak lagi dekat sama Pak Reyvan yang pernah Rei tabrak 
dulu, kakak juga deket kan sama kak Aldo, pemilik restoran 
Biantara. 


Cieee kakak.. 
Harus pilih salah satu loh kak, enggak boleh keduanya kak, 
itu namanya rakus, nanti mubazir, hahahaha. 


Saran Rei, kakak lebih cocok sama kak Aldo deh, dia baik 
gak sama kaya pak Reyvan. 


Jangan tanya dari mana Rei tau semuanya kak, walaupun 
Rei enggak selalu di sisi kakak, tapi Rei bisa liat sendiri, Rei 


selalu liat kakak dari jauh, bisa di bilang Rei itu stalker 
hahaha.. 


Ya enggak lah kak, masa cantik gini jadi stalker. 
Pokoknya Rei selalu tau apa yang kakak lakuin kemarin, tapi 
mungkin enggak buat besok atau seterusnya. 


Karena Rei tau kakak udah ada yang jagain, pak Reyvan 
sama kak Aldo. 


Pilih salah satu loh kak, jangan keduanya nanti ada yang 
patah hati, hahaha. 


Udah cukup becandaannya kak, udah panjang juga nih surat 
Rei. 


Terimakasih untuk segalanya kak, terimakasih udah 
tanggung jawab atas kesalahan Rei sama Pak Reyvan. 


Terimakasih, karna berkat kakak papa bisa kerja lagi, kakak 
memang anak yang terbaik. 
Dan juga kakak yang terbaik. 


| hope sister, mom, and dad always be happy and always 
successful, Don't ever look for Rei again because it will be in 
vain. 


-Rei 


Setelah membaca surat daru Reina, vania sedikit merasa 
lega, karena adiknya sudah bahagia. 


la juga merasa malu karena di goda oleh adeknya, walaupun 
hanya melalui surat rasanya Rei menggodanya langsung. 


Jujur, ia memang mencintai kedua pria yang disebutkan 
Reina tadi. Tapi dari mana Rei tau semuanya, itulah yang 


ada di pikiran Vania sekarang. 


Dimana Rei sekarang, dimana adeknya sekarang. 
Bagaimana bisa ia mengetahui semua yang Vania lakukan. 


Pikiran Vania di penuhi dengan pertanyaan-pertanyaan itu 
sekarang. 


Walaupun ia tidak mengertahui dimana keberadaan Reina 
adiknya, tapi setidaknya ia tahu kalau Reina baik baik saja. 


Vania juga sedikit merasa aneh dengan sifat Nara, ia merasa 
Nara dan Rei adalah oranv yang sama. 


Saat ia duduk berdekatan dengan Nara, ia merasa itu adalah 
Rei adiknya. 


Dan juga Rei dan Nara mempunyai beberapa kesamaan, 
sama sama alergi sama udang. 


Tapi perasaan itu Vania buang jauh jauh karena, Nara adalah 
Nara dan Reina adalah Reina. 


Mereka adalah dua orang hang berbeda bukan satu orang 
yang sama. 


Walaupun kamu larang kakak untuk cari kamu Rei, kakak 
tetap akan cari kamu. Kita akan hidup bahagia sama-sama 
lagi, seperti dulu lagi,-batin Vania. 
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Hari ini adalah hari keberangkatan Bella dan Nara ke Amrik. 


Semua keluarga sudah berada di bandara Soekarno-Hatta, 
termasuk Rey dan keluarga nya yang juga ikut mengantar 
Nara dan Bella. 


Setelah berpamitan dengan keluarganya dan juga keluarga 
Rey, Nara dan Bella pergi karena pesawat nya sudah take off 
dan keluarganya juga pulang ke rumah. 


Sebenarnya ayah dan bunda tidak mau berpisah dengan 
Bella dan Nara, karena mereka belum pernah berpisah 
dengan Bella sebelumnya. 


Sedangkan dengan Nara, mereka baru saja menemukan 
Nara, dan harus berpisah lagi sekarang. 


KKK 


Sekarang Nara dan Bella berada di apartemen yang akan 
mereka tempati beberapa tahun. 


"Ini apartemen siapa Bell?" tanya Nara pada bella saat 
memasuki apartemennya. 


"Ini apartemen kak Aldo Ra, dulu kak Aldo tinggal disini 
waktu kuliah,"jawab Bella dan duduk di sofa yang sudah ada 
di sana, begitu juga dengan Nara. 


Mereka memutuskan untuk istirahat terlebih dahulu 
sebelum memasukan pakaian kedalam lemari. 


Mereka tidak perlu membersihkan apartemen ini terlebih 
dahulu karena sudah ada yang membersihkannya. 


"Oh gitu, terus yang bersihin ini siapa? Bersih banget kaya 
ada yang tinggal disini, kan kak Aldo di Jakarta," 


"Nesya sama kak Naufal mungkin," 
"Mereka siapa Bell?" 


"Mereka itu sepupu kita Ra, dia udah tinggal di negara ini 
sama orang tuanya," 


"Tapi tiga tahun yang lalu uncle Kevin papa Nesya sama kak 
Naufal meninggal karena kecelakaan, aunty Syasya depresi 
karena uncle Kevin meninggal dan masuk rumah sakit jiwa 
selama dua tahun tapi gak ada perubahan sedikitpun, 
Nesya sama kak Naufal berinisiatif buat bawa aunty Syasya 
pulang karena mereka beranggapan aunty bakal sehat kalau 
mereka yang merawatnya, tapi mereka salah, saat mereka 
pergi sekolah aunty Syasya bunuh diri dan meninggal, 
Nesya sama kak Naufal sangat terpuruk karena kejadian itu, 
apalagi Nesya, semenjak kejadian itu dia berubah dan milih 
buat gak tinggal di rumah itu lagi,"ucap Bella sedikit 
menceritakan keluarga dari sepupunya itu. 


"Kasihan banget, terus sekarang mereka tinggal dimana?" 


"Kalau Nesya tinggal di apartemennya, di sebelah 
apartemen kita, sedangkan kak Naufal tetap tinggal di 
rumah mereka karena kak Naufal gak liat aunty bunuh diri, 
berbeda dengan Nesya yang liat langsung kejadian dimana 
mamanya bunuh diri," 


"Umur mereka berapa Bell?" 


"Umur Nesya sama kita sama Ra, kalau kak Naufal lebih tua 
satu tahun dari kita," 


"Kejadian itu tiga tahun yang lalu, berarti uncle Kevin 
kecelakaan kita kelas 10 dan aunty Syasya bunuh diri kita 
kelas11, kasian banget jadi Nesya," 


"Iya Ra, jarak meninggal orang tuanya cuma 1 tahun, 
gimana gak kasian, bunda sama ayah juga suruh Nesya buat 
sekolah sama aku, tapi Nesya nolak, dia mau sekolah disini 
aja, lagian gak dibolehin kakek juga," 


"Kenapa gak dibolehin kakek? harusnya mereka memang 
tinggal di Jakarta dong, biar bisa lupain kejadian itu," 


"Keluarga kita banyak rahasia Ra, keliatannya aja baik baik, 
musuh kakek banyak, ada dimana mana, nyawa kita 
taruhannya, karena itu kakek gak ngizinin Nesya tinggal di 
Indonesia, biar Nesya aman disini, lagian juga ada kak 
Naufal sama kak Aldo yang pasti jagain Nesya disini karena 
dulu kak Aldo masih tinggal disini," 


"Aku jadi nerd dulu buat nutupin identitas aku Ra, bukan 
karna gak ada alasan, itu semua semata mata buat lindungi 
diri aku karena musuh kakek ngincar aku dan kak Aldo gak 
ada disini, mereka gak bisa celakain Nesya karena ada kak 
Aldo dan kak Naufal yang lindungi, kak Aldo sama kak 
Naufal itu kejam Ra, siapa yang berani mengusik mereka 
dan keluarga mereka akan berurusan langsung dengan dia, 
aku juga gak tau gimana kak Aldo sama Naufal sebenarnya, 
karena mereka tertutup banget, intinya gak akan ada yang 
bisa celakain kita selagi masih ada kak Aldo sama Kak 
Naufal di sekitar kita," 


"Aku baru tau kalau kak Aldo itu kejam Bell, kalau di liat kak 
Aldo itu baik banget," 


"Kita gak bisa menilai seseorang dari wajah dan prilakunya 
Ra," 


"Iya sih Bell, tapi aku masih gak percaya," 


"Percaya gak percaya memang itu kenyataannya Ra, ada 
satu lagi yang gak kamu ketahui," 


"Ada lagi?"tanya Nara terperangah, keluarga barunya ini 
memang ajaib. Seberapa banyak lagi rahasia yang belum ia 
ketahui. 


"Aku punya kembaran Ra," 
"Kalau itu aku tau Bell, kembaran kamu aku," 


"Kembaran aku hilang saat kami berumur dua bulan Ra dan 
kak Aldo berumur 6 tahun, namanya Billa, Alicya Billa 
Biantara, dia hilang karena di culik sama musuh kakek, 
orang suruhan ayah sama kakek gak bisa nemuin Billa, aku 
sama Billa punya kalung dan gelang yang sama, 
lambangnya B lambang keluarga kita, Biantara," 


"Jadi kamu beneran punya kembaran Bell, aku pikir kamu 
anak perempuan satu satunya," 


"Iya aku memang anak perempuan satu satunya setelah 
hilangnya Billa dan sebelum kamu datang di keluarga aku, 
aku bahagia banget karna kamu datang ke keluarga aku, 
dan jadi kembaran aku, aku jadi bisa tau rasanya punya 
kembaran," 


Bella memeluk Nara karena ia bahagia memiliki kembaran 
angkat seperti Nara, karena ia bisa merasakan mempunyai 
kembaran yang sesungguhnya nya. 


Setelah sedikit bercerita tentabg keluarga mereka dan di 
akhiri dengan acara berpelukan, Nara dan Bella 
memutuskan masuk kekamar mereka masing masing untuk 
membereskan barang bawaannya dan merapikan 


apartemen mereka yang sedikit berantakan karena ulah 
mereka. 
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Setelah membereskan barang barangnya dan juga istirahat 
di kamar, Nara memutuskan untuk ke dapur karena ia 
merasa sangat lapar. 


Sebelum ke dapur, Nara ke kamar Bella terlebih dahulu 
karena ia yakin tidak ada stok makanan di kulkas. 


Setelah membangunkan Bella, Nara dan Bella menuju 
dapur, untuk melihat keperluan apa saja yang akan mereka 
beli dan untuk makan sekarang, mereka hanya 
memesannya lewat ponsel. 


Tapi saat sampai di ruang makan, Nara dan Bella terkejut 
karena sudah ada makanan yang tersedia disana. 


Nara juga melihat isi kulkas dan ternyata kulkasnya sudah 
terisi penuh oleh bahan makanan dan juga beberapa 
cemilan. 


"Ini siapa yang siapin ya Ra?" 


"Aku juga gak tau Bell, kalau aku tau udah ada makanan 
ngapain aku susah susah bangunin kamu tadi," 


"Terus ini siapa yang siapin?" 
"Kita yang siapin,"ucap seseorang. 


"Nesya, kak Naufal,"ucap Bella dan berhamburan kepelukan 
Nesya. 


Nara hanya melihat interaksi mereka saja, maklum sudah 
lama tidak bertemu. 


Sedangkan Naufal langsung duduk di kursi yang ada di sana 
sambil melihat Nesya dan Bella yang sedang berpelukan 
dengan senyum yang tidak pudar di wajahnya. 


Katanya kejam, tapi gak ada keliatan kejam sedikitpun, 
sama kaya kak Aldo-batin Nara saat melihat kearah Naufal. 


"Kak Naufal, Bella kangen banget sama kakak," ucap Bella 
dan merentangkan tangannya dan langsung berhamburan 
ke pelukan Naufal. 


"Kakak juga kangen banget sama kamu sayang,"ucap Naufal 
dan membalas pelukan Bella. 


"Oh iya kak, Sya ini Nara yang pernah di ceritain bunda 
sama kalian," 


Bunda memang sudah menceritakan tantang Nara kepada 
keluarga besar dan mereka setuju kalau ayah dan bunda 
mengangkat Nara menjadi anak mereka. 


"Hai Nara, kenalin aku Nesya Alnaira Biantara sepupu 
kamu,"ucap Nesya dan menjulurkan tangannya 


"Aku Nara, Alicya Nara Biantara,"ucap Nara menerima 
uluran tangan Nesya. 


"Aku kakaknya Nesya, Naufal Aldino Biantara," 
"Hai kak aku Nara," 


"Tanpa kamu bilang pun kita tau nama kamu Nara,"ucap 
Naufal dan mengacak-acak rambut Nara. 


"Kak, rambut Nara jangan di berantakin,"ucap Nara dan 
merapikan rambutnya lagi 


"Di rumah juga ngapain harus rapi-rapi, ya nggak Sya,"ucap 
Naufal dan Nesya mengangguk. 


"Kak Naufal gak ada niatan ngajakin kita jalan jalan?"tanya 
Nara polos. 


"Oh jadi adik kakak ini mau jalan jalan?" 
"Ya mau lah kak, Nara belum pernah kesini sebelumnya," 
"Yaudah Nara sama Bella siap siap sana! kita jalan-jalan," 
"Nesya yang cantik ini gak di ajak kak?" 


"Kamu gak perlu siap-siap, udah cantik juga,"ucap Naufal 
dan membawa Nesya kepelukannya. 


Nesya bagi Naufal adalah separuh dari nyawanya, saat 
Nesya berubah karena tidak bisa menerima kematian papa 
dan mamanya yang berturut-turut dan saat itulah 
kebahagiaan Nesya adalah tujuan hidupnya sekarang. 


Lebih dari setahun Naufal berusaha untuk mengembalikan 
Nesya yang pendiam menjadi periang kembali. 


Sampai saat ini, Nesya sudah menjadi Nesya yang periang 
lagi tidak Nesya yang pendiam lagi. Walaupun Naufal masih 
sering melihat Nesya melamun kadang juga sampai 
menangis dalam diam. 


Naufal sangat tau bahwa adeknya ini sangat rapuh, 
walaupun ia sudah ceria lagi dan selalu tersenyum tapi di 
balik itu semua ada sisi dimana ia sangat rapuh. 


"Uwu banget sih kalian, untung masih adek kakak kalau 
pacaran udah aku usir dari sini," 


"Biasa aja kali Ra, kaya ga pernah aja," 


"Iya tau Bell, aku gak pernah kaya gitu sebelumnya," 
"Yang sama kak Aldo?" 
"Oh iya pernah sama kak Aldo," 


Sementara yang diomongin hanya diam tidak menanggapi 
omongan Nara dan Bella. Nesya masih setia di dekapan 
Naufal dan Naufal masih setia mengelus lembut rambut 
Nesya. 


"Udah sana cepetan siap siap jangan lupa mandi," 


"Kita makan dulu kak, laper banget nih,"ucap Bella dan 
langsung menyantap makanannya begitupun dengan Nara. 


Setelah selesai makan, Nara dan Bella segera bersiap siap 
untuk pergi bersama Nesya dan Naufal. 
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Saat ini Nara, Bella, Nesya dan Naufal sudah berada di salah 
satu tempat wisata, senyuman tidak luntur dari wajah Nara 
karena memang Nara baru pertama kali ke negara ini. 


Bella dan Nesya sangat bahagia sekarang karena sudah 
lama tidak liburan bersama. 


Semenjak kematian orang tuanya, Nesya tidak pernah lagi 
ke Indonesia, karena Naufal tidak mengizinkannya. 


"Kak Naufal fotoin kita dong,"ucap Bella dan memberikan 
kamera kepada Naufal. 


"Iya kak mau kita liatin sama kak Aldo biar di susul kesini," 
"Iya sini kakak fotoin," 


Setelah itu mereka mengabadikan momen liburan pertama 
di Amrik dan juga untuk memamerkan kepada Aldo. 


@nara.alicya 


Slide 1: foto Nara sendiri 

Slide 2: foto Nara bersama Bella 

Slide 3: foto Nara bersama Nesya dan Naufal 

Slide 4: foto Nara bersama Bella, Nesya, dan Naufal 


Disukai oleh alicyabella dan 5.989 
Nara.alicya Diajak liburan sama @alnesya @naufaldino 
Komentar di nonaktifkan 


@alicyabella 


Foto bersama Nara dan Nesya 


Disukai oleh aldobtra dan 8.360 
alicyabella @naufaldino 
K 


omentar di nonaktifkan 
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Sekarang mereka berempat berada di sebuah restoran 
karena mereka sudah sangat kelaparan. 


"Kalian mau pesan apa?"tanya Naufal. 


"Samain aja deh kak,"ucap Nara yang di setujui oleh Nesya 
dan Bella. 


Setelah itu Naufal memesan makanan untuk mereka 
berempat. 


"Nesya!"panggil seseorang pada Nesya. 


"Clara!"ucap Nesya dan segera memeluk orang yang di 
panggil Clara tersebut. 


"Hai kak Naufal, aku boleh gabung gak?" 


"Hai Cla, boleh kok gabung aja, sekalian kakak pesanin 
makanan," 


"Mereka siapa Sya?" 


"Oh ya Ra, Bell kenalin ini sahabat aku Clara, Cla kenalin 
mereka sepupu aku Nara sama Bella," 


"Hai aku Clara, sahabatnya Nesya," 


"Hai Cla, aku Bella dan ini kembaran aku Nara," 


"Gimana liburan kamu Cla? Bahagia gak?" 


"Bahagia banget Sya, tapi kamu gak mau ikut jadi gak seru 
deh," 


"Oh iya Nara sama Bella kuliah disini juga?" 
"Iya Cla, aku sama Bella kuliah disini," 
"Universitasnya sama kok sama kita Cla, tapi beda jurusan," 


"Oh ya? Seru dong, jadi kita berempat gak berdua lagi Sya, 
gak enak banget temenan sama fake friend," 


Tidak lama berbincang dengan Clara, makanan mereka 
datang dan mereka langsung menyantap nya. 


Tiba tiba ponsel Naufal berdering, ada orang yang menelfon 
nya, Naufal langsung mengangkatnya. 


"Halo" 

"Adek gue sama lo?" 

"Iya mereka sama gue kenapa? 
"Gue mau ngomong sama mereka," 


"Bella, Nara, ini Aldo mau ngomong,"ucap Naufal dan 
memberikan ponselnya pada Bella. 


"Halo kak, ada apa?" 


"Kalian udah sampai di sana gak kasih tau kita, gak tau apa 
kita disini pada khawatir," 


"Maaf kak, kita lupa,"cicit Bella takut takut, 


Bella dan Nara yakin Aldo tengah marah pada mereka. 


"Kalian enak liburan disana sekarang, tapi gak kasih kabar 
sama kita, kalian pikir ayah sama bunda gak khawatir," 


"Iya kita minta maaf kak, janji gak ngulangin lagi,"ucap 
Nara, mereka sangat ketakutan sekarang. 


"Sekarang ponsel kalian dimana? Kenapa gak angkat 
telepon kakak?" 


Nara dan Bella terkejut dengan penuturan Aldo dan segera 
memeriksa ponselnya dan ternyata benar banyak panggilan 
tak terjawab jadi Aldo. 


"Maaf kak, kita gak kita gak denger kalau kakak telepon 
kita,"ucap Bella 


Melihat Nara dan Bella di marahi oleh Aldo dan wajah 
mereka pucat karena takut, Naufal langsung mengambil 
ponselnya kembali. 


"Lo marahin mereka?"tanya Naufal pada Aldo. 
"Gue khawatir sama mereka Fal, gue telepon gak di angkat," 


"Gue tau lo khawatir, tapi gak perlu marahin adek lo sendiri, 
mereka aman sama gue," 


"Gue tau mereka aman sama lo, tapi tetap aja gue 
khawatir," 


"Gue tutup, kita lagi makan," 


Setelah itu Naufal memutuskan panggilan sepihak, dan 
melihat kearah Nara dan Bella. 


"Kenapa gak telepon Aldo kalo udah sampai sini? 


"Kita lupa kak, beneran deh,"ucap Bella dan menunduk. 


"Iya kak karna kecapekan juga,"ucap Nara menunduk juga 
sama seperti Bella. 


Mereka tau mereka salah tidak memberitahu Aldo kalau 
mereka sudah sampai dan pasti Aldo khawatir pada mereka. 


"Kak Aldo gak pernah marah sebelumnya sama 
kalian?"tanya Nesya tiba tiba. 


"Kalau sama aku nggak pernah Sya, paling cuma di nasehati 
aja,"ucap Nara. 


"Aku pernah dulu dimarahin, tapi tetap aja kalau di marahin 
kak Aldo lebih takut dari pada di marahin ayah bunda,"ucap 
Bella. 


"Jangan pernah buat Aldo khawatir lagi sama kalian, kalau 
ada apa apa bilang sama dia,"ucap Naufal memperingati 
adek sepupunya itu. 


"Iya kak,"ucap Nara dan Bella serentak. 


Dan satu lagi, kalau ada apa apa dan ada yang 
mencurigakan, bilang langsung sama kakak, kakak gak bisa 
pantau kalian bertiga sekaligus,"ucap Naufal. 


la tau sekarang tanggung jawabnya bukan hanya Nesya tapi 
juga Bella dan Nara. 


Walaupun Nesya tetap yang pertama yang harus di lindungi 
tapi tetap aja ia juga harus melindungi Nara dan Bella juga, 
kalau ada apa apa dengan mereka pasti akan kena amukan 
Aldo. 
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Sekarang Aldo berada di rumah Rey, setelah mengantar 
Bella dan Nara Aldo langsung pergi kerumah Rey untuk 
sekedar menghilangkan kebosanannya. 


Setelah tadi Naufal memutuskan panggilan sepihak, Aldo 
menghembuskan nafas gusar. 


la sangat khawatir pada kedua adeknya itu, walaupun ada 
Naufal tapi tetap aja ia khawatir. 


"Gimana adek lo?" 
"Sama Naufal, Nesya," 


"Gak usah khawatir, lagian ada sepupu lo,"ucap Rey 
menenangkan sahabatnya. 


"Lo gak tau musuh kakek sama bokap dimana-mana, dan itu 
hanya Bella yang tau, Nara nggak tau,"ucap Aldo dan 
menyambungnya dalam hati, tidak mungkin ia bilang pada 
Rey. 


"Gue tau, dan gak mungkin Naufal bakal biarin adek lo 
disana tanpa pengawasan dia dan anak buahnya," 


"Gue yakin lo juga suruh anak buah lo buat jagain adek 
lo,"sambung Rey lagi. 


Aldo hanya diam dan mengotak ngatik ponselnya, entah 
apa yang ia lakukan, yang pasti untuk keamanan Nara dan 
Bella. 


"Gue heran sama adeknya Vania do," 


"Kenapa?"ucap Aldo dan melirik sekilas. 


"Semenjak kecelakaan itu gue gak pernah lagi liat adeknya, 
dan malahan dia yang selalu gantiin adiknya buat tanggung 
jawab," 


"Dia di rumah neneknya," 
"Lo tau dari mana?" 


"Nyokapnya yang bilang waktu di rumah sakit, kenapa lo 
ngomongin dia?" 


"Kemaren sebelum gue ketemu sama kalian di pantai, gue 
kerumah Vania dulu, tapi gak ada satu pun foto adeknya, 
yang ada hanya foto mereka bertiga tanpa ada foto adeknya 
satu pun, gue curiga kenapa gak ada satu pun, kebanyakan 
foto Vania," 


"Gue curiga aja, kalau bener adeknya dirumah neneknya 
gak mungkin gak ada satupun foto adeknya, karena yang 
gue liat dulu keluarga mereka harmonis banget, bokap 
Vania kerja di perusahaan bokap guejadi gue tau," 


"Reina diusir," 

"Maksud lo?" 

"Karena lo, dia di usir dari rumah," 

"Lo tau dari mana?" 

"Vania," 

"Gue pergi dulu,"ucap Aldo dan keluar dari kamar Rey. 


Setelah Aldo pergi, Rey langsung menelepon Vania untuk 
mengajaknya ketemuan dan menanyakan keberadaan 


adeknya. 


Ada sedikit rasa bersalah dalam diri Rey, karena ucapan 
Aldo tadi. 
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Sampainya di tempat dimana Rey dan Vania bertemu, Rey 
langsung menuju ke tempat Vania karena Vania sudah 
datang. 


"Udah lama Van?"tanya Rey saat sampai di depan Vania, 
"Nggak kok Rey aku baru aja sampai," 
"Aku mau nanya sama kamu tentang adek kamu," 


Vania terkejut setelah mendengar ucapan Rey, ia bingung 
nanti harus bilang apa. 


"Dimana adek kamu?" 
"Di rumah nenek aku Rey, memang kenapa?" 


"Van, aku tau kamu bohong sama aku, sekarang jujur aja 
dimana Reina?" 


"Huft.. Reina di usir sama papa mama aku Rey, karena udah 
buat kamu celaka dan papa di pecat, karena itu aku minta 
kamu buat gak pecat papa dan akan lakuin apapun supaya 
papa bisa kerja lagi," 


"Tapi nasi udah jadi bubur, Reina udah pergi dan papa sama 
mama gak mau maafin Reina walaupun papa udah kerja 
lagi, aku udah cari kemana mana tapi Reina nggak ketemu, 
terakhir dia nitipin surat ke Bella sama Nara waktu kita di 
pantai buat aku," 


"Kamu kenapa nggak bilang sama aku kalau Reina di usir 
sama orang tua kamu? Kenapa malah kamu bilang ke orang 
lain selain aku, sekarang rasa bersalah aku makin besar Van, 
karna kecelakaan itu gak seutuhnya salah Reina," 


"Aku gak pernah bilang sama siapa siapa Rey soal Reina di 
usir sama orang tua aku," 


Terus Aldo tau dari siapa? Pasti ada yang nggak beres batin 
Rey 


"Aku bakal cari Reina secepatnya," 
"Beneran Rey?"tanya Vania dan di angguki oleh Rey. 


Melihat anggukan dari Rey, Vania refleks memeluk Rey 
karena bahagia ada orang yang mau membantunya mencari 
Reina adeknya. 


Setelah sadar bahwa ia memeluk Rey, Vania langsung 
melepasnya dan sedikit salah tingkah. 


"Maaf," 
"Tidak apa apa,"ucap Rey dan pergi dari hadapan Vania. 


Rey masih curiga dengan Aldo, Aldo bilang ia mengetahui 
Reina hilang dari Vania. 


Rey akan menyelidiki ini sendiri tanpa memberitahu Aldo. 
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Hari ini adalah hari pertama Nara dan Bella kuliah. Mereka 
sudah bersiap siap untuk berangkat ke kampus. 


"Ayo Ra kita berangkat," 
"Iya Bell, kita ke apartemen Nesya dulu kan?" 
"Iya Ra, disana juga ada Clara," 


Bella dan Nara keluar dari apartemennya dan menuju 
apartemen Nesya yang berada tepat di sebelah apartemen 
mereka. 


Sampainya di apartemen Nesya, Bella dan Nara langsung 
masuk dan melihat Nesya yang akan keluar dari 
apartemennya untuk pergi kuliah juga. 


"Ayo berangkat sekarang,"ucap Nesya semangat. 
"Ayo Sya,"ucap mereka serentak. 


Setelah itu mereka menuju parkiran dimana mobil Nesya di 
berada. 


Sampainya di parkiran kampus, mereka langsung keluar dari 
mobil Nesya. 


"Nanti kalian tunggu disini,"ucap Nesya pada Bella dan Nara 
karena mereka berbeda gedung dan berbeda jurusan. 


Jurusan yang di ambil Nara adalah Bisnis Kuliner, sesuai 
dengan keinginannya untuk membuka restoran sendiri. 


Bella mengambil jurusan kedokteran karena ia ingin 
menjadi seorang dokter muda. 


Sedangkan Naufal, Nesya, dan Clara mengambil jurusan 
manajemen bisnis karena mereka akan meneruskan 
perusahaan orang tuanya. 


"Oke Sya,"ucap Bella dan Nara serentak. 


"Oh iya, kalian jangan sampai bergaul sama sembarangan 
orang, disini sama di Indonesia beda,"ucap Nesya 
mengingatkan. 


"Kalau ada apa apa telepon kita langsung atau nggak 
telepon kak Naufal,"ucap Clara yang juga sedikit khawatir 
pada Nara dan Bella karena baru disini dan akan sendiri 
tidak ditemani oleh mereka. 


"Iya Sya, Cla, kalian tenang aja, kita pasti baik baik aja kok, 
iya nggak Ra?" 


"Benar kata Bella, kalian tenang aja kita pasti baik baik aja, 
oh ya kak Naufal mana?" 


"Palingan bentar lagi sampe,"ucap Nesya. 


Setelah itu mereka berpisah dan menuju gedung jurusan 
masing-masing. 


KKK 


Saat ini Nara, Bella, Nesya, dan Clara berada di apartemen 
Nesya. 


Setelah pulang kuliah tadi mereka langsung ke apartemen 
Nesya untuk beristirahat dan berbincang mengenai kuliah 
tadi. 


"Tadi aku gak sengaja nabrak orang, dan kenalan sama dia, 
dan ternyata dia itu orang Indonesia,"ucap Bella heboh. 


"Aku juga kenalan sama orang tadi, dia asli orang sini satu 
jurusan sama aku,"ucap Nara juga. 


Mereka bahagia karena sudah memiliki teman disini selain 
Nesya dan Clara. 


"Jangan kenalan sama sembarang,"ucap Naufal tiba tiba. 


la datang ke apartemen Nesya tidak sendiri melainkan 
bersama satu orang sahabatnya. 


"Kenapa kak?"tanya Bella dan Nara bersamaan. 


"Gak selalu orang yang kalian anggap teman bahkan 
sahabat sekaligus adalah orang baik, bisa saja orang itu 
adalah penghinaan atau musuh kalian," 


"Kita gak punya musuh kak," 


"Kalian turutin aja omongan kakak, jangan percaya sama 
orang baru," 


"Jadi kita juga gak boleh percaya sama Clara?" 
"Kenapa aku?"tanya Clara karena namanya di sebut Bella. 


"Clara itu beda, Nesya sama Clara kenal udah lama dan 
kakak juga tau tentang Clara sampai ke akar-akarnya," 


"Kak Naufal stalker ya? Kok tau aku sampai ke akar 
akarnya?" 


"Apa sih yang gak ketahui oleh seorang Naufal Aldino,"ucap 
seseorang yang Nara yakini itu adalah sahabat Naufal. 


"Kakak temennya kak Naufal?" 


"Iya gue Farhan temennya, lebih tepat sahabatnya dari 
bayi,"ucap teman Naufal yang bernama Farhan tersebut. 


"Aku Nara kak," 
"Aku Bella," 
"Aku Nesya," 
"Aku Clara," 


"Lah bocah berdua ngapain ikut kenalan juga, kalian pikir 
gue amnesia?" 


"Ya mana tau kak Farhan lupa sama kita," 


"Iya kalian memang patut di lupain,"ucap Farhan dan 
mengambil cemilan milih Clara. 


"Kak Farhan itu punya aku," 
"Minta sedikit Cla, pelit banget jadi orang," 


"Aku nggak pelit kak, tapi kakak langsung ambil punya aku, 
udah tau aku mau makan itu," 


"Nanti gue ganti,"ucap Farhan enteng. 


Nara, Bella, Nesya, dan Naufal hanya melihat perdebatan 
kecil dari Clara dan Farhan tersebut. 


TBC 


Salam manis author cantik:) 


@cahyarmdntii 


Kinara 


Sudah beberapa bulan Nara dan Bella tinggal di negara 
yang sering di sebut dengan Negeri Paman Sam tersebut. 


Semakin hari tugas kuliah Nara dan Bella semakin banyak, 
mereka juga harus menyelesaikan kuliahnya segera biar 
bisa pulang ke negara asal mereka yaitu indonesia. 


Di negara ini memang menyenangkan tetapi bagi mereka 
tetaplah menyenangkan tinggal di negara asal mereka 
karena tidak jauh dari keluarga. 


Percaya lah bahwa jauh dari keluarga itu tidak 
menyenangkan walaupun disini mereka tidak hanya berdua 
saja melainkan ada Nesya dan Naufal. 


Sekarang Nara dan Bella berada di parkiran kampus untuk 
menunggu Nesya dan Clara tentunya. 


Kelas mereka sudah selesai sekarang mereka menunggu 
Nesya dan Clara selesai kelas. 


"Bell aku mau ke perpustakaan dulu deh," 


"Nanti aku temani kita sama sama ke perpustakaannya, kita 
tunggu Nesya dulu," 


"Nah itu Nesya sama Clara,"ucap Bella dan menunjuk 
kearah Clara yang sedang membantu Nesya berjalan 
dengan satu tangan Nesya memegang pundak Clara dan 
satunya lagi memegang perutnya. 


Bella dan Nara berlari menghampiri Nesya dan Clara, dan 
juga membantu Nesya berjalan. 


"Cla, Nesya kenapa sampai pucat gini?" 


"Aku juga nggak tau Ra, tiba tiba dia bilang sakit perut, 
mungkin salah makan," 


"Kita kerumah sakit ya Sya?"ucap Bella khawatir. 
"Kita kerumah aja, aku enggak apa apa kok," 


Sampainya di dekat mobil Nesya, Clara dan Bella langsung 
membantu Nesya masuk kedalam mobilnya. 


"Ra kamu jadi ke perpustakaan sekarang," 
"Iya bel, aku harus ke perpustakaan," 


"Cla kamu temani Nara ke perpustakaan ya, biar aku yang 
bawa Nesya pulang," 


"Nggak usah Bell aku sendiri aja, kasian Nesya," 
"Kamu beneran mau sendiri Ra? Aku temani aja ya?" 


"Gak usah Cla, yang terpenting sekarang itu kesehatan 
Nesya, aku nggak apa apa sendiri," 


"Yaudah kamu hati hati, nanti kalau mau pulang jangan lupa 
telepon kita atau kak Naufal buat jemput," 


"Iya kalian juga hati hati, bawa nesya ke rumah sakit aja," 


Setelah itu, Bella, Clara pergi membawa Nesya ke 
apartemen nya karena Nesya tidak mau di bawa kerumah 
sakit. 


Sedangkan Nara pergi ke perpustakaan sendirian, ia juga 
khawatir pada Nesya tapi ia juga ada keperluannya ke 
perpustakaan. 


Sampainya di apartemen milih Nesya, Bella dan Clara 
langsung membantu membaringkan Nesya di tempat tidur. 


Setelah itu Clara menelepon dokter supaya datang ke 
apartemen Nesya dan Bella menelepon Naufal untuk 
memberitahu keadaan Nesya sekarang. 


Sampainya dokter di apartemen Nesya bertepatan juga 
dengan datangnya Naufal dan Farhan. 


Dokter yang di panggil oleh Clara tersebut masuk ke kamar 
Nesya bersama Naufal pastinya dan memeriksa keadaan 
Nesya. 


"Adek saya kenapa dok?"tanya Naufal saat dokter tersebut 
saat dokter itu selesai memeriksa Nesya. 


"Adek anda tidak apa apa, hanya untuk sekarang kurangi 
makanan yang pedas dan minuman yang bersoda," 


"Baik dok, saya akan mengontrol makanan adek saya mulai 
sekarang," 


"Ini resep obatnya, saya pergi dulu, permisi,"ucap dokter 
tersebut dan pergi dari apartemen Nesya. 


Setelah dokter itu pergi, Bella, Clara ,dan juga Farhan masuk 
kedalam kamar Nesya. 


"Gimana keadaan Nesya kak?"tanya Bella dan Naufal 
menjelaskan kepada mereka sesuai dengan yang di jelaskan 
dokter tadi kepadanya. 


Naufal masih belum sadar kalau Nara tidak ada disana, ia 
masih fokus pada Nesya. 


"Han, Cla, kalian tebus obatnya,"suruh Naufal pada Farhan 
dan memberikan resep obat kepada Farhan. 


"Bella, Nara bantu tolong bantu Nesya ganti baju,"ucap 
Naufal dan melihat kearah Bella, tapi ia tidak melihat Nara 
disana, biasanya dimana ada Bella disana pasti juga ad 
Nara. 


"Nara mana?"tanya Naufal saat sadar disana tidak ada Nara. 


"Nara masih di kampus kak, dia ada keperluan di 
perpustakaan," 


"Kenapa kalian biarin dia sendiri? Kan kakak udah bilang 
kalian jangan pernah sendirian kalau di luar," 


"Maaf kak, tapi kita khawatir sama Nesya?" 


"Iya kalian khawatir sama Nesya kakak tau itu, tapi kalian 
gak khawatir Nara di luar sendirian? Kalian gak mikir apa 
kalau terjadi sesuatu sama Nara gimana? Kamu Bella, kalau 
Aldo tau kamu tinggalin Nara sendiri, kamu tau sendiri kan 
akibatnya?" 


"Kita minta maaf kak," 


"Lo gak usah khawatir, gue yakin Nara baik baik aja disana, 
kalau Nara kenapa kenapa, pasti Bella juga akan rasain hal 
yang sama, lo bisa liat sendiri kan? Bella gak kenapa 
kenapa, jadi lo tenang aja,"ucap Farhan menenangkan 
Naufal. 


Dan masalahnya Nara sama Bella itu gak kembaran 
beneran, gak mungkin Bella bisa rasain apa yang Nara 
rasain-batin Naufal. 


"Sekarang kalian tetap tunggu disini, jangan keluar sebelum 
kita pulang, jangan buka pintu selain kita dan orang 
suruhan kakak buat antar obat Nesya, Han kita cari Nara 
sekarang!"ucap Naufal yang sedikit tenang walaupun ia 
memiliki perasaan tidak enak terhadap Nara sekarang. 


TBC 
Salam manis:) 


@cahyarmdntii 


Kinara 


Naufal dan Farhan sudah berada di Perpustakaan kampus, 
tetapi ia tidak menemukan Nara disana. 


"Han lo telepon Nara sekarang!" 


Farhan langsung menelepon Nara tapi tidak ada jawaban 
dari Nara. Farhan berulang kali mencoba untuk 
menghubungi Nara tapi hasilnya tetap sama, tidak ada 
jawaban sama sekali. 


"Gak di angkat," 


"Kita cari sekeliling kampus, lo cari kesana, gue cari di 
sekeliling sini, perasaan gue gak enak, cepat!" 


Naufal dan Farhan langsung berlari mencari Nara di 
sekeliling kampus tapi tetap saja tidak ada hasilnya, mereka 
tidak menemukan Nara. 


Tiba tiba ponsel Naufal berdering, ada telepon dari 
bodyguard nya yang menjaga Nara dan Bella dari kejauhan. 


"Nara dimana?" 


"Nona di culik tuan, saya mengikuti nya dari belakang tapi 
saya kehilangan jejak nona," 


"Kenapa kalian bisa kecolongan, gue gak mau tau, kalian 
cari Nara sampai ketemu atau nyawa kalian taruhannya!" 


"Baik tuan, saya akan mencari nona sampai ketemu," 


Naufal memutuskan panggilan sepihak dan menelepon 
seseorang untuk melacak keberadaan Nara. 


"Kak Aldo lo dimana? Sibuk gak?" 

“Gue di rumah. Gak, gue gak sibuk ada apa?" 
"Lo bisa lacak keberadaan Nara gak kak?" 
"Nara kenapa? 


"Nara di culik kak, bodyguard gue kehilangan jejak mereka, 
lo bisa bantu gue lacak keberadaan Nara gak?" 


"KENAPA ADEK GUE BISA DI CULIK ANJING," 


"LO GAK USAH MARAH MARAH GOBLOK, JANGAN NAMBAH 
MASALAH," 


"GIMANA GUE GAK MARAH ADEK GUE HILANG BANGSAT," 


Melihat Naufal yang sedang emosi menelepon dengan Aldo, 
Farhan berinisiatif untuk merebut ponsel Naufal, kalau di 
biarin mereka tidak akan menemukan Nara tapi malah 
memperburuk keadaan. 


"KALIAN GAK USAH BERANTEM BEGO, KALIAN BERANTEM 
GAK BAKAL BUAT NARA KETEMU BANGSAT," ucap Farhan 
berteriak di depan Naufal dan di depan ponsel Naufal yang 
membuat Naufal dan Aldo kaget. 


"Kak lo bisa bantu kita gak? Jangan emosi, kalau kalian 
emosi gak bakal buat Nara ketemu, kita harus kerja sama 
buat nemuin Nara secepatnya kak, kita butuh bantuan lo," 


“Gimana gue gak emosi, kalian gak becus jagain adek gue," 


"Iya kita tau kak, tapi kak Aldo gak tau kejadiannya gimana, 
jadi bisa gak kak bantuin kita? Disini gak kakak aja yang 
khawatir sama Nara, tapi gue sama Naufal juga khawatir 
kak," 


Setelah Farhan mengucapkan itu, Aldo memutuskan 
panggilan sepihak, ia segera melacak keberadaan Nara. 


Tidak lama setelah itu, Aldo mengirimkan alamat dimana 
Nara berada. 


Nara di berada di sebuah gubuk tua di tengah hutan, jarang 
sekali ada orang disana karena gubuk tersebut berada di 
tengah hutan lebat. 


Naufal dan Farhan langsung menuju dimana Nara berada 
untuk menyelamatkannya segera. 


Tidak lupa juga Naufal memberitahu bodyguard siapa tau 
nanti ia butuh bantuan. 


Sampainya di gubuk tua tersebut, Naufal dan Farhan masuk 
dengan sangat hati hati, mereka tidak tau apa ada jebakan 
disini atau tidak. 


Saat sampai di dalam gubuk tersebut, Naufal melihat Nara 
yang di ikat dengan kuat dengan keadaan Nara yang tidak 
bisa di bilang baik baik saja. 


Nara pingsan dengan tangan dan kaki yang di ikat kuat, pipi 
yang banyak memar akibat tamparan yang kuat. 


"Ra bangun Ra bangun,"ucap Naufal mengguncang tubuh 
Nara supaya ia bisa bangun. 


Farhan segera melepaskan tali yang mengikat tangan dan 
kaki Nara. 


Tapi belum sempat Farhan melepaskan semua tali yang 
mengikat Nara ada seseorang yang masuk kedalam gubuk 
tersebut. 


Prok prok prokk! 


"Saya pikir kalian tidak akan menyelamatkan anak pungut 
ini," 


"Jaga mulut anda! Jangan asal bicara di depan saya atau 
anda tinggal nama!" 


"Hahahaha buat apa anda menyelamatkan anak pungut ini 
dan menaruhkan nyawa anda sendiri? Dasar anak bodoh!" 


"Anda pikir saya akan mati di tangan anda? Jangan mimpi! 
Anda yang akan mati di tangan saya!" 


"Oh ya?"ucap pria itu meremehkan Naufal. 


Dan setelah itu datanglah 10 orang berbadan kekar masuk 
kedalam gubuk tersebut. 


"Sudahlah, anda menyerah saja anak muda, lebih baik anda 
pergi dari pada menyelamatkan gadis bodoh ini dan nyawa 
anda taruhannya, biarkan dia jadi mainan saya," 


"Bangsat!"ucap Naufal dan hendak menyerang pria itu tapi 
di hadang oleh 10 orang ank buah dari pria itu. 


Dan terjadilah perkelahian antara Naufal dengan 10 orang 
yang berbadan kekar itu. 


Untung saja Naufal sudah sangat jago bela diri, ia sangat 
pintar dalam hal seperti ini. 


Setelah melepaskan ikatan pada tangan dan kaki Nara, 
Farhan juga ikut menolong Naufal yang tengah berkelahi 
dan meletakkan Nara di tempat yang lebih aman, walaupun 
Nara belum sadarkan diri. 


Tidak lama setelah itu, 10 ank buah pria tadi sudah 
tumbang dan tinggal nyawa. 


Hanya tinggal pria yang di yakini Naufal adalah dalang dari 
penculikan Nara. 


"Apa? Anda mau kabur sekarang?" 


"Hahaha, anda pikir saya takut karena anda sudah bunuh 
anak buah saya?" 


"Hahaha tidak Naufal Biantara, saya tidak takut sama sekali, 
karena ini hanya bagian kecil dari rencana saya," 


"Bangsat!"ucap Naufal dan mengarahkan pistol nya ke arah 
pria itu. 


Pria itu jatuh dengan darah yang keluar dari dadanya, 
Naufal tepat menembak pria itu di jantungnya. 


Tanpa Naufal dan Farhan sadari, Nara sudah sadar semenjak 
Naufal membunuh anak buah dari pria tua itu. 


Nara melihat dengan jelas pembunuhan yang di lakukan 
Naufal dengan benda tajam lainnya, dan juga melihat 
Naufal menembak pria tua itu. 


"Ka k," 


"Ra, Kamu udah sadar dari kapan?"ucap Naufal, ia takut 
Nara melihat semua kejadian tadi. 


"Aku liat semuanya kak, kenapa kakak bunuh mereka?" 
"Karena mereka memang pantas di bunuh Ra!" 


"Nara takut kak," 


Naufal sadar ia telah membentak Nara dan membuat Nara 
ketakutan. 


"Maaf, kita pulang sekarang ya," 
"Mereka gimana kak?" 


"Orang suruhan kakak bakal kesini untuk membereskan ini 
semua," 


"Ayo Han!"ucap Naufal dan menggendong Nara untuk 
keluar dari gubuk tua itu diikuti oleh Farhan. 
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Sampainya di apartemen, tepatnya di apartemen Nesya, 
Nara langsung di suruh untuk mandi di kamar mandi yang 
ada di dalam kamar Nesya dan Bella yang mengambilkan 
pakaian Nara di apartemennya karena apartemen mereka 
hanya bersebelahan. 


Setelah Nara selesai mandi dan memakai pakaiannya, 
sekarang Nara berada di ruang tengah apartemen bersama 
Bella, Clara, Naufal, dan Farhan. 


"Ra, sekarang kamu telepon Aldo, sebelum dia terbang 
kesini,"suruh Naufal pada Nara. 


"Gak perlu! Gue udah disini,"ucap seseorang yang tak lain 
adalah Aldo. 


"Kak Aldo,"ucap Nara dan Bella serentak. 
"Iya kenapa?" 

"Kakak dari kapan disini?" 

"Satu menit yang lalu," 


Aldo menghampiri Nara dan duduk di sebelahnya untuk 
menanyakan kejadian yang di alaminya tadi. 


"Kamu nggak apa apa?" 
"Kak Aldo tau?" 
"Dari awal kamu di culik kakak juga udah tau," 


"Kak Aldo tau dari mana?" 


"Naluri seorang kakak, yang penting kamu nggak di apa 
apain kan?" 


"Nggak kak, Nara nggak apa apa kok, untung ada kak 
Naufal sama kak Farhan yang nyelamatin Nara," 


"Ra, ceritanya gimana sih, kenapa kamu sampai di 
culik?"tanya Bella penasaran. 


"Tadi itu aku mau nelepon kalian buat jemput, tapi tiba tiba 
ada orang yang katanya orang suruhan kak Naufal buat 
jemput aku, aku pikir beneran suruhan kak Naufal, yaudah 
aku ikut aja sama mereka, tapi waktu di perjalanan pulang, 
aku ingat banget kalo itu gak jalan ke apartemen, aku tanya 
sama mereka, mereka bilang kak Naufal suruh bawa aku ke 
rumahnya karena Nesya ada di rumah gak di apartemen, 
aku percaya aja sama mereka karena aku gak tau rumah kak 
Naufal dimana, tiba tiba mobilnya berada di tengah hutan, 
aku mulai takut tapi aku diam aja, coba buat percaya kalau 
memang itu jalan rumah kak Naufal, terus mereka kasih aku 
minum ya aku minum karena haus juga, terus aku gak tau 
lagi," 


"Ra, kamu polos banget sih udah kaya anak kecil ngadu 
sama orang tuanya," 


"Ya aku ngomong yang sebenarnya Bell," 
"Iya tapi cara ngomong kamu itu Ra," 
"Memang kenapa?" 


"Cla, coba kamu lihat Nesya udah bangun belum? Kalau 
sudah suruh kesini sekarang,"suruh Aldo pada Clara. 


Aldo memang sudah mengenal Clara karena dulu Aldo 
tinggal disana. 


"Nesya butuh istirahat kak, dia sakit,"ucap Naufal pada 
Aldo, sedangkan sang empu hanya melirik sekilas dan 
kembali fokus pada ponselnya. 


Tidak lama setelah itu, Clara datang bersama Nesya. 


"Kak Aldo,"ucap Nesya terkejut melihat ada Aldo di 
apartemennya. 


Nesya langsung menghampirinya Aldo dan memeluknya, iya 
sangat merindukan kakaknya yang satu ini. 


"Kak Aldo ngapain kesini?" 


"Katanya adek kakak ini sakit, sakit apa? Kenapa sampai 
sakit? Kakak khawatir loh," 


"Sakit perut aja kak, mungkin salah makan, jadi kak Aldo 
bela-belain kesini karena aku sakit?" 


"Kakak khawatir sama kamu sayang," 


Mendengar penuturan Aldo tersebut membuat Nara 
tercengang, tadi Aldo bilang ia kesini karena khawatir 
padanya, karena ia di culik tapi ia juga bilang kesini 
khawatir sama Nesya karena khawatir padanya. 


Nara menatap Bella yang juga tengah menatapnya, Bella 
hanya tersenyum lalu menggeleng. Nara sebenarnya tidak 
mengerti yang di maksud Bella, tapi ia hanya diam. 


"Kakak gak bisa lama lama disini, kakak cuma mau bilang 
sama kalian, jangan pergi sama orang asing, jangan 
sendirian kalau di luar, tetap pastiin ada Naufal dan Farhan 
yang jagain kalian kalau keluar,"ucap Aldo menasehati Nara, 
Bella, Nesya, dan juga Clara. 


"Jaga pola makan kalian, jangan sampai ada di antara kalian 
yang sakit lagi," 


"Iya kak,"ucap mereka serentak. 


"Kalian tetap disini, kakak mau keluar sama Naufal sama 
Farhan, jangan bukain pintu selain kita, Nara Bella kalian 
tetap disini jangan pulang ke apartemen kalian dulu, dan 
satu lagi kalian jangan pernah lupain pesan kakak tadi," 


"Iya kak,"ucap mereka serentak lagi. 
"Fal, Han, kalian ikut gue sekarang," 
"Kak Aldo mau kemana?"tanya Bella pada Aldo. 


"Kakak mau bicara sama mereka berdua,"ucap Aldo dan 
pergi dari apartemen. 


Setelah itu Aldo pergi dari apartemen diikuti oleh Naufal 
dan Farhan. 


Sebelum pergi, Naufal mencium kening Nesya dan 
menyuruhnya untuk beristirahat dan makan setelah itu 
meminum obatnya. 
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Sekarang Aldo, Naufal, dan juga Farhan berada di rumah 
Naufal. 


Rumah yang hanya di tempati oleh Naufal seorang diri, 
karena kejadian beberapa tahun yang lalu membuat Nesya 
memilih untuk tinggal di apartemennya. 


"Gue minta kalian memperketat penjagaan Bella, Nara, 
Nesya, dan Clara, karena nyawa mereka dalam 
bahaya,"ucap Aldo memulai percakapan. 


"Mereka sudah mulai menjalankan rencana mereka untuk 
menghancurkan keluarga kita, mulai dari menculik Billa, 
membuhuh uncle Kevin dan aunty Syasya, meracuni Nesya, 
dan menculik Nara," 


"Maksud lo itu semua ulah mereka? Bonyok gue meninggal 
karena mereka? Dan Nesya di racuni maksud lo apa kak? 
Kapan adek gue di racuni sama mereka? Mereka gak akan 
bisa celakain Nesya karena gue gak akan biarin itu," 


"Iya uncle sama aunty meninggal karena ulah mereka, uncle 
di tabrak oleh orang suruhan mereka dan juga rem mobil 
uncle blong karena ulah mereka, sedangkan aunty depresi 
karena kematian uncle dan juga teror dari mereka yang 
membuat aunty tambah depresi, dan akhirnya bunuh diri, 
setelah uncle meninggal gue sama kakek langsung cari tau 
penyebabnya uncle meninggal dan juga setelah aunty 
meninggal gue sama kakek juga langsung cari tau 
penyebabnya," 


"Lo cari tau ini semua tanpa sepengetahuan gue? Lo anggap 
gue apa kak? Bonyok gue meninggal, gue gak bisa lakuin 
apa apa, untuk sekedar cari tau penyebabnya aja nggak gue 


lakuin, anak macam apa gue kak'!"ucap Naufal dengan 
penuh penyesalan, orang tuanya meninggal dan ia tidak 
mencari tau penyebabnya, malah kakak sepupunya dan 
juga kakeknya yang mencari tau semuanya. 


Dan setelah papanya meninggal pun, ia tidak bisa 
membanggakan papanya yang ada di alam sana. Untuk 
menjaga dua malaikat yang di titipkan papa padanya saja ia 
tidak bisa, malah ia kehilangan lagi satu malaikat yang 
telah menjaganya dan seharusnya dulu ia lebih ketat 
menjaga mamanya, ia yakin papanya sangat kecewa 
padanya sekarang. 


"Gue sama kakek gak kasih tau lo buat cari bukti dan 
penyebab meninggal aunty sama uncle itu ada alasannya 
Fal, bukan karena gak ada alasan! Kita tau lo lagi gak baik 
baik aja waktu itu," 


"Dan sekarang lo buat gue lebih gak baik lagi kak! Lo gak 
tau perasaan gue waktu papa sama mama pergi buat 
selamanya kak, gue yakin papa kecewa sama gue karena 
gue gak bisa jagain mama, dan sekarang papa sama mama 
kecewa karena gue gak ikut andil dalam mencari bukti 
kenapa mereka meninggal hiks.., "runtuh lah pertahanan 
Naufal, ia memang sosok laki laki yang kuat di depan semua 
orang. 


Di saat papanya meninggal pun tidak ada sedikitpun cairan 
bening yang membasahi pipinya, ia memendam semua 
kesedihannya hanya untuk kedua malaikatnya. 


Dan juga di saat mamanya meninggal, ia tidak menangis 
sedikitpun, ia hanya memendam kesedihannya mendalam, 
itu semua ia lakukan untuk Nesya, malaikat kecil yang harus 
ia jaga. 


"Gue sama kakek gak kasih tau lo karena Nesya Fal, gue tau 
waktu itu Nesya butuh lo, Nesya butuh dukungan dari lo, 
Nesya butuh lo ada di samping nya, Nesya butuh semangat 
dari lo, karena lo yang dia punya," 


"Gue suka lo yang kaya gini Fal, lo keluarin semua, lo gak 
perlu menjadi laki laki yang sok kuat di depan gue sama 
Farhan, gue tau lo sedih, marah, kecewa sama keadaan, lo 
cukup menjadi laki laki kuat di depan adek adek kita, 
keluarga kita dan di depan semua orang, tapi saat sama gue 
dan Farhan lo gak usah menjadi laki laki sok kuat," 


"Iya Fal, kita udah temenan dari lama, gue udah anggap lo 
saudara gue sendiri, lo gak perlu sembunyiin kesedihan lo di 
depan gue, gue tau gimana lo, tapi gue gak berani 
ngomong, gue ngasih waktu supaya lo sendiri yang 
ngomong sama gue, ternyata nggak ada," 


Setelah itu semuanya terdiam, tidak ada percakapan sedikit 
pun, hanya aja keheningan. 


"Tadi lo bilang Nesya di racuni sama mereka kak, setau gue 
Nesya baik baik aja, lo belum jelasin itu sama gue kak,"ucap 
Naufal yang sudah sedikit tenang. 


"ya mereka yang berniat meracuni Nesya, tapi orang 
suruhan gue udah ganti racun itu dengan obat sakit perut 
biasa, karena gejala awal racun itu sakit perut setelah itu 
dia yang meminum racun itu akan hilang kesadaran dan 
akhirnya meninggal," 


"Tapi Nesya nggak apa apakan kak?" 


"Nesya nggak apa apa, lo nggak perlu khawatir, tapi saran 
gue mulai sekarang kalian gak usah beli makanan di luar," 


"Terus kita makan apa kak?"tanya Farhan yang sedari tadi 
hanya diam mendengar percakapan Naufal dan Aldo. 


"Kalian bisa suruh Nara masak, dia bisa masak, masakan dia 
enak, tapi jangan ada yang suruh dia keluar sendiri, karena 
Nara dan Nesya yang menjadi incaran mereka," 


"Kenapa Nara sama Nesya?" 


"Nara bukan bagian dari keluarga kita, tapi ia akan 
mendapat warisan yang sama banyak dengan Bella dan 
Nesya, mereka nggak terima kalau Nara mendapatkan 
warisan itu sedangkan ia tidak dapat sedikit pun, Nesya 
menjadi incaran mereka karena ia beranggapan Nesya 
penyebab ia di buang keluarganya," 


"Sebenernya musuh kakek kalian ada berapa sih? Terus Nara 
siapa kalau tidak bagian dari anggota keluarga kalian? 
Penculik itu juga bilang kalau Nara anak pungut, gue 
penasaran Nara itu sebenarnya siapa? Kalau bukan 
kembaran Bella kenapa mereka mirip banget,"tanya Farhan 
yang sedikit bingung dengan keluarga Aldo dan Naufal ini, 
walaupun ia sudah tau sebagian besar tapi masalah Nara ia 
tidak mengetahui nya. 


"Ada 2 orang, bapak sama anaknya, bapaknya yang ingin 
mencelakai Nara dan anaknya yang ingin mencelakai 
Nesya," 


"Yang di bilang penculik itu memang benar, Nara bukan dari 
keluarga Biantara,"ucap Aldo dan menceritakan pada Farhan 
tentang apa yang di alami Nara. 


"Tapi kenapa Bella sama Nara mirip banget dan kenapa 
keluarganya sendiri gak mengenal dia, apa jangan jangan 
dia Billa kembaran Bella?" tanya Farhan tetapi Aldo 
menggeleng kan kepalanya. 
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"Nara bukan Billa, gue udah ketemu sama Billa, Billa tinggal 
di sebuah pedesaan terpencil bersama kedua orang tua 
angkatnya," 


"Lo udah ketemu sama Billa? Kenapa gak lo bawa dia pulang 
kak? Kasian bunda lo," 


"Gak semudah itu Fal, bawa Billa pulang sama aja bawa Billa 
dekat sama kematiannya, gue gak mau bawa dia dalam 
masalah keluarga kita sama kaya gue bawa Nara dalam 
masalah keluarga kita," 


"Terus gimana keadaan Billa disana?" 


"Dia kerja paruh waktu, pagi kuliah, pulang kuliah kerja 
sampai malam buat bantu keuangan keluarga angkatnya," 


"Dan lo biarin itu semua? Lo biarin adek kandung lo 
menderita di luar sana, banting tulang buat cari uang 
sedangkan lo malah bawa Nara dalam kehidupan lo, 
kehidupan yang penuh kekayaan, kehidupan yang penuh 
kasih sayang, ingat kak dia bukan siapa siapa lo! Dia bukan 
keluarga kita yang harus lo lindungi kaya gini! apa apa 
Nara, lindungi Nara, jagain Nara, Nara dalam bahaya aja lo 
sampai bela-belain kesini, yang adek lo Bella sama Billa kak, 
bukan Nara!"ucap Naufal penuh dengan emosi. 


Bisa bisanya Aldo sangat melindungi Nara yang jelas jelas 
bukan keluarga dan malah membiarkan adek kandungnya 
menderita di luar sana. 


"Lo gak tau apa apa Fal," 


"Apa yang gak gue ketahui kak? Seberapa banyak rahasia lo 
sama kakek yang gak gue ketahui?" 


"Banyak, dan titik dimana masalah keluarga kita selesai ada 
pada Nara," 


"Kenapa lagi sama anak pungut itu kak? Siapa dia 
sebenarnya, kenapa lo mati-matian jagain dia, belain dia, 
dan kasih kehidupan yang seharusnya itu kehidupan Billa, 
tapi dengan seenaknya dia rebut itu semua," 


"DIA GAK ANAK PUNGUT BANGSAT!" 


"Udah ketiga kalinya lo bentak gue karena dia kak, kalau 
bukan anak pungut terus dia siapa kak? dia bukan siapa 
Siapa di keluarga kita kak!" 


"Lo jaga ucapan lo! Lo gak tau apa apa Naufal, lo cuma tau 
sebagian kecil dari masalah ini," 


"KARENA LO GAK PERNAH KASIH TAU GUE ANJING, LO 
RAHASIAIN SEMUANYA DARI GUE, LO ANGGAP GUE APA?" 


"Fal udah jangan emosi,"ucap Farhan menenangkan. 


"Kak sebaiknya lo kasih tau semuanya sama Naufal kak, 
jangan lo rahasiain lagi," 


"Gue gak bisa kasih tau Naufal Han, tanggung jawab dia 
lebih besar dari gue, gue gak mau nambah beban dia lagi," 


"ya tanggung jawab gue banyak, harus lindungi anak 
pungut itu kan kak," 


"Udah gue bilang dia bukan anak pungut! Dan lo terbebani 
karena harus lindungi Nara? Gue bakal bawa dia pulang!" 


"Oh tentu, gue sangat terbebani sama dia," 


"Dan tanpa lo sadari, lo udah bunuh sebelas orang untuk 
nyelamatin dia," 


"Gue khilaf," 


"Jangan salahin gue, kalau Nesya yang akan nanggung apa 
yang akan di tanggung Nara," 


"Jangan bawa bawa adek gue anjing!" 


"Gue bakal bawa Nara pulang sama gue, Han tolong jagain 
Bella sama Nesya disini, gue akan pantau terus apa yang 
bakal terjadi disini,"ucap Aldo tanpa menghiraukan Naufal, 
ia sudah sangat malas dengan sifat Naufal yang emosian. 


Sebenarnya ia mau memberitahu semua rahasianya dengan 
sang kakek, tapi ia ingat pesan dari kakeknya untuk tidak 
memberitahu Naufal semuanya, karena tugas Naufal hanya 
untuk menjaga Nesya, Bella, dan Nara saja. 


Tapi Aldo keceplosan memberitahu keberadaan Billa dan 
membuat Naufal se emosi ini. 


"Dan satu lagi, jangan pernah bunuh orang yang akan 
nyakitin Nesya nanti kalian menyesal, karena dia hanya 
mempunyai niat buat nyakitin tapi gak akan bisa nyakitin 
Nesya, karena kata hati dan pikiran dia berlawanan," 


"Gue pergi,"ucap Aldo dan pergi dari hadapan Naufal dan 
Farhan. 


Setelah Aldo pergi, tinggallah Naufal dan Farhan saja 
disana. 


"Lo seharusnya gak emosi tadi Fal," 


"Gimana gue gak emosi, semuanya dia rahasiain dari gue 
Han, gue gak di anggap sama sekali sama dia, dia selalu 
belain anak pungut itu sekarang," 


"Lo harus bisa ngerti dan pahami apa yang di bilang kak 
Aldo," 


"Gue harus pahami di bagian mana lagi Han?" 


"Lo emosi karena kak Aldo gak bawa Billa pulang dan biarin 
dia menderita, gak ada seorang kakak yang mau adeknya 
menderita Fal, pasti kak Aldo udah lakuin apapun buat Billa 
yang gak lo ketahui," 


"Lo marah karena kak Aldo banyak rahasiain semuanya dari 
lo? Iya gue tau, tapi disini tugas lo hanya buat lindungi adek 
adek lo Fal, itu lebih berat karena adek lo yang menjadi 
incaran musuh kakek lo, mungkin karena itu kak Aldo gak 
mau kasih tau lo semuanya," 


"Dan lo juga bilang Nara anak pungut? Kalau gue jadi kak 
Aldo, gue juga bakal marah kalau adek gue di bilang anak 
pungut, walaupun memang itu kebenarannya, lo denger gak 
tadi kak Aldo bilang apa? Dia bilang titik dimana masalah 
kalian selesai itu ada pada Nara dan kalau Nara pergi, Nesya 
yang akan nanggung apa yang akan di tanggung Nara, lo 
paham maksud kak Aldo bilang itu?" 


Naufal hanya menggelengkan kepalanya memberi jawaban 
pada Farhan, sungguh ia sangat bingung dan menyesal apa 
gang telah ia lakukan tadi pada Aldo. 


"Gue juga gak paham, tapi intinya Nara ada hubungannya 
sama keluarga kalian dan keselamatan Nesya," 


"Lebih baik lo cegah kak Aldo bawa Nara," 


"Tapi sebenarnya Nara itu siapa?"tanya Naufal. 


la bingung siapa Nara sebenarnya, apa hubungan dia 
dengan keluarganya. 


"Lo akan tau suatu saat nanti,"ucap Aldo yang entah dari 
mana dan tiba-tiba ada di sini. 


"Lo belum pergi kak?"tanya Farhan yang juga terkejut 
karena kedatangan Aldo. 


"Tuan rumah gak kasih gue minum, jadi sebelum gue pergi 
gue minum dulu, sambil dengerin kalian ngomong," 


"Kak gue minta maaf, jangan bawa Nara pergi,"ucap Naufal 
tiba tiba. 


"Lo takut Nesya kenapa kenapa?" 


Naufal hanya diam, benar yang di katakan Aldo, ia takut 
Nesya kenapa kenapa. 


"Lo tenang aja, ada atau nggak ada Nara disini, Nesya bakal 
baik baik aja," 


"Gue minta maaf, jangan bawa Nara," 


"Tapi lo harus janji sama gue, jangan lo beda bedain antara 
Bella dan Nara, mereka sama sama sepupu lo, walaupun 
Nara itu bukan Billa," 


"Gue tau lo emosi tadi karena khawatir sama Billa, lo tenang 
aja, Billa aman disana walaupun dia banting tulang kerja 
untuk keluarga angkatnya karena itu udah hal biasa bagi 
dia, dia anak yang kuat beda jauh sama Nara, Bella, dan 
Nesya," 


"Gue gak mau kasih tau semuanya sama lo karena ini 
perintah dari kakek, lo cukup lindungi adek adek kita disini," 


"Gue pergi, bilang sama mereka jangan lepas kalung yang 
pernah gue kasih dan ini buat kalian, jangan di lepas, 
jangan sampai hilang,"ucap Aldo dan memberi gelang 
kalung pada Naufal dan Farhan. 


"Tugas kalian sekarang, perketat penjagaan adek kita, 
lindungi mereka, tapi ingat jangan bunuh orang yang 
namanya Ziro karena dia berniat menyakiti Nesya, nanti 
kalian menyesal," 


"Ziro siapa kak? Kenapa dia mau nyakitin adek gue?" 


"Lo bakal tau suatu saat nanti, puncak masalah keluarga 
kita ada pada keluarga kita sendiri, semua akan terbongkar 
kalau mereka sudah tertangkap, dan keluarga kita bakal 
baik baik aja sama seperti dulu tanpa ada masalah ini, ingat 
kalian tidak boleh membunuh lagi kalau mau masalah ini 
cepat selesai, untung yang lo bunuh kemaren tangan kanan 
mereka," 
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Di kediaman Naufal, hanya tinggal Naufal dan Farhan saja, 
Aldo benar benar sudah pergi dengan meninggalkan 
banyaknya pertanyaan yang ada di otak Naufal. 


Dan pertanyaan besar yang ada di otak Naufal begitupun 
Farhan adalah siapa Nara sebenarnya. 


Yang mereka tau Nara hanya anak yang di usir oleh kedua 
orang tuanya karena menabrak Reyvan. 


Ting! 
Ponsel Naufal berdering, ada pesan masuk dari Aldo. 
Kak Aldo 


Jangan pikirin, cukup lindungi adek kita dan ingat kata kata 
gue! 


Tidak hanya Naufal, Farhan pun sama dengan Naufal, ia 
masih penasaran siapa Nara sebenarnya dan seberapa 
banyak rahasia yang di sembunyikan Aldo. 


Sedangkan di sisi lain, Nesya dan Clara sudah terlelap 
karena sekarang sudah tengah malam. 


Berbeda dengan Nara dan Bella, mereka masih setia di 
depan televisi menonton film horor yang hanya tayang 
tengah malam. 


"Oh iya Bell, hampir aja aku lupa mau nanya sama kamu, 
tadi waktu kak Aldo peluk Nesya itu dia bi,," 


Belum sempat Nara meneruskan ucapannya tapi Bella 
sudah menjawabnya. 


"Kak Aldo kesini memang buat kamu Ra, kak Aldo orangnya 
khawatiran apalagi sama adek adeknya, tapi karena Nesya 
sakit kak Aldo juga bilang kesini karena Nesya, dia gak mau 
Nesya sedih, pokoknya kak Aldo kakak terbest deh," 


"Jadi kamu tadi mau bilang itu," 
"Iya, udah ahh aku mau nonton," 


Suasana kembali hening, mata Bella dan Nara tidak teralih 
dari televisi, sampai ada suara yang mengagetkan mereka 
tapi bukan dari suara televisi melainkan suara Naufal. 


Kena amukan dari singa malam kita ra-batin Bella 


Bella tengah gelisah sekarang karena ia tau pasti akan 
dimarahi habis-habisan oleh Naufal. 


Berbeda dengan Nara, ia hanya heran menatap Bella yang 
berubah menjadi aneh seperti ini dan Naufal dengan 
penampilan acak-acakannya. 


"Maaf,"ucap Bella saat Naufal menatapnya tajam. 


"Siapa yang izinin kalian begadang seperti ini?"tanya Naufal 
pada Bella dan Nara. 


Nara sekarang mengerti kenapa Bella menjadi aneh saat 
Naufal datang. Ternyata Naufal tidak mengizinkan untuk 
tidur larut malam seperti ini. 


"Maaf kak, Bella yang ngajakin Nara nonton sampai tengah 
malam begini kak,"ucap Bella yang membuat Nara 
menatapnya tidak percaya. 


Bagaimana bisa Bella menyalahkan dirinya padahal Nara lah 
yang mengajak Bella untuk menonton sampai selarut ini. 


"Bell,"ucap Nara, Bella hanya menggeleng pada Nara. 
"Sekarang masuk kamar!" 


Bella dan Nara langsung masuk kedalam kamarnya, ia tidak 
mau dimarahin lagi oleh Naufal. 


Untung saja ia tidak marah besar, karena biasanya ia sangat 
marah kalau melihat adeknya begadang. 


Dulu Bella dan Nesya pernah melihat Naufal marah besar 
karena menonton televisi sampai lupa waktu, dan ternyata 
jam sudah menunjukkan jam 2 dini hari. 


"Bell kenapa kamu bilang kamu yang ngajakin aku padahal 
aku yang ngajakin kamu," 


"Karena kamu belum tau kak Naufal Ra, udah yuk tidur nanti 
dimarahin lagi," 


Sebenarnya Naufal tau Bella berbohong kepadanya, tapi 
lebih baik begitu. 


Hati Naufal sedang tidak baik baik saja pada Nara, 
seenggaknya kebohongan Bella bisa menghalangi emosinya 
pada Nara. 


"Fal kita tidur disini?" 
"Lo ngantuk?" 
Farhan menggeleng, ia tidak merasa mengantuk sedikitpun. 


"Ikut gue!" 


Farhan mengikuti Naufal yang melangkah menuju rooftop 
apartemen. 


Saat sampai di rooftop, mereka menikmati angin malam 
yang berhembus mengenai kulit mereka. 


"Orang tua lo gimana?"tanya Naufal memulai percakapan. 


"Masih sama, mereka kerja sampai lupa waktu, gue yang 
anaknya aja gak tau sekarang mereka dimana, gak ada 
waktu buat gue," 


"Lo yang sabar," 

"Gue udah biasa kali Fal," 

"Gue tau orang tua lo lakuin itu semua buat lo," 

"Sama kaya kak Aldo, lakuin ini semua buat keluarga lo," 
"Lo gak ngerti gimana gue," 


"Gue ngerti Fal, gue denger semuanya, gak lo aja yang 
penasaran siapa Nara, tapi gue juga," 


Ting! 


Dering ponsel Naufal, Naufal langsung membukanya dan 
ternyata pesan dari Aldo. 


Kak Aldo 


Besok lo tetap awasi Nesya, tapi dari kejauhan! Besok akan 
ada cowok yang mau temenan sama Nesya, dia punya 
niat jahat sama Nesya, tapi lo tenang aja dia gak akan 
berani nyakitin Nesya walaupun sudah dia rencanakan 
dari jauh jauh hari. Ingat, jangan bunuh dia! 

Gue tau lo penasaran siapa Nara sebenarnya, cepat atau 


lambat lo bakal tau, tetap lindungi Nara, Bella dan Nesya. 
Nanti akan ada waktunya Nara yang melindungi Bella dan 
Nesya. 
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Pagi hari yang cerah ini seperti biasanya, Nara sedang 
bersiap siap untuk berangkat ke kampus. 


Begitu juga dengan Bella, Nesya, dan Clara yang tengah 
bersiap siap untuk berangkat ke kampus. 


Clara dan Farhan mempunyai nasip yang sama, orang tua 
mereka selalu bekerja sampai lupa waktu. 


Tapi perbedaannya, orang tua Clara masih ada waktu hanya 
untuk liburan dengan Clara pada waktu waktu tertentu, 
berbeda dengan orang tua Farhan yang tidak ada waktu 
sedikitpun untuknya. 


Karena itu mereka lebih nyaman untuk tinggal bersama 
Nesya dan Naufal. 


Setelah selesai, mereka keluar dari kamar masing masing 
dan terkejut melihat isi apartemen Nesya berubah. 


Banyak perubahan disana, yang biasanya isi apartemennya 
bisa di bilang padat karena barang barangnya dan sekarang 
kosong, hanya ada beberapa peralatan yang ada. 


"Kak Naufal!"teriak Nesya saat melihat apa yang ada di 
depan matanya sekarang. 


"Kenapa Sya?" 
"Ini pasti ulah kakak kan?" 


"Iya ini semua kerjaan kakak," 


"Barang barang aku semuanya kemana kak?"ucap Nesya 
tidak terima, karena apartemen dan isinya ini adalah 
pemberian dari orang tuanya dulu, dan seenaknya Naufal 
merubah isi apartemennya. 


"Barang barang kamu dan Clara kakak pindahin di 
apartemen Bella sama Nara, itu perintah dari kak Aldo, 
karena,," 


Hampir saja Naufal keceplosan memberitahu kalau nyawa 
mereka dalam bahaya, ia tidak mau adeknya merasa cemas 
sama dengannya. 


"Karena apa kak? Kenapa kak Aldo suruh pindahin barang 
barang aku?" 


"Karena kak Aldo mau kalian tinggal sama sama di 
apartemen Bella dan kita yang tinggal di sini," 


"Tapi aku gak mau kak," 
"Mau gak mau kamu harus mau," 


"Kita berangkat dulu,"ucap Nesya, ia males meladeni 
kakaknya yang satu ini. 


"Kalian gak boleh makan di luar, kakak udah siapin bekal 
kalian, ingat kakak bakal awasi kalian dari jauh, jangan 
deket deket dengan krang asing," 


Nara dan Bella menatap Naufal tidak percaya, mereka 
bingung dengan perubahan Naufal, ada apa dengan kakak 
sepupunya ini. 


Begitu juga dengan Nesya yang bingung dengan perubahan 
kakaknya, sangat sangat posesif. 


Mulai dari barang barangnya yang dipindahkan ke 
apartemen Bella, gak boleh makan sembarangan, bawa 
bekal, di awasi dan tidak boleh dekat dengan orang asing. 


Sebelumnya Naufal tidak pernah seposesif ini, hanya ada 
larangan kecil yang memang harus Naufal melarangnya, 
bukan seperti ini yang tidak boleh makan sembarangan dan 
selalu diawasi. 


"Hehehe iya kak, kita bawa bekalnya, kita pergi dulu ya 
kak,"ucap Nesya dan mengambil bekalnya, ia malas 
berdebat dengan sang kakak. 


Setelah mengambil bekal yang di sediakan Naufal, mereka 
berempat langsung pergi dari apartemen. 


"Kakak kamu aneh banget Sya," 


"Bener yang di bilang Clara, aku aja bingung sama 
perubahan dia, menurut kamu gimana Ra?" 


"Iya Beda banget tau Sya, pertama aku sama Bella kesini 
kalian uwu banget, aku aja iri liat kalian, tapi sekarang kok 
aneh ya, sebelumnya kita gak bawa bekal tapi sekarang 
bawa, aneh tau gak sih," 


"Kalian pikir kalian aja yang ngerasa aneh sama perubahan 
kakak aku? Aku yang adeknya juga tau, biasanya aku di 
apartemen sendiri juga nggak apa apa, sekarang harus satu 
apartemen sama kalian" 


"Kamu nggak mau?"tanya Nara. 


"Bukan itu Ra, apartemen aku itu di dekorasi sama papa 
mama aku, dan seenaknya kak Naufal ubah semuanya, aku 
aja gak pernah hiks," 


"Ehh kamu jangan nangis dong Sya, kamu gak boleh sedih 
nanti mama sama papa kamu sedih liat anaknya yang cantik 
ini nangis,"ucap Nara menenangkan Nesya. 


"Iya kita udah sampai kampus nih Sya, jangan nangis 
dong,"ucap Clara. 


"Gimana aku gak nangis, kak Naufal jahat banget," 
"Pasti itu semua dia lakuin buat kamu Sya,"ucap Bella. 


"Kamu nggak ngerti Bell, kamu gak ngerasain jadi aku, 
mama sama papa aku meninggal dan hanya itu yang aku 
punya buat bisa ingat sama mereka, kamu gak bisa 
ngerasain dan kamu masih punya orang tua yang lengkap," 


"Apa bedanya dengan Nara, dia di usir sama orang tuanya 
Sya, itu lebih sakit dari yang kamu rasain," 


"Tapi Nara masih bisa ketemu sama orang tuanya kalau dia 
mau, tapi aku? Nggak hiks,,nggak bisa Bell hiks,," 


"Udah Bell, nanti Nesya makin sedih,"ucap Nara. 


"Kita udah sampai kampus Sya, udah dong nangis nya,"ucap 
Clara saat sampai di kampus. 


Nesya menghapus air matanya dan keluar dari mobil sambil 
menundukkan kepalanya karena matanya merah. 


Setelah keluar dari mobil dan saat menunggu Nara, Bella 
dan Clara menghampirinya, ada seorang cowok yang 
menabrak Nesya dan mengakibatkan Nesya terjatuh. 


"Lo kalau berdiri jangan disini! gak tau apa ini jalan, untung 
gue nabrak lo gak pakai mobil atau motor, kalau iya 


bangkrut gue harus bawa lo kerumah sakit,"ucap cowok itu 
panjang lebar. 


"Sya kamu nggak apa apa?"tanya Nara yang sudah di 
samping Nesya dan menolongnya untuk berdiri. 


"Iya aku nggak apa apa kok Ra," 


"Eh kamu yang salah bukannya minta maaf malah marahin 
sepupu aku, gak ada otak kamu ya,"ucap Bella tidak terima 
Nesya di bentak seperti itu, jelas jelas dia yang salah jalan 
gak liat liat. 


"Iya seharusnya kamu minta maaf sama sahabat aku, gak 
usah ngebentak!" 


"Seharusnya dia yang minta maaf sama gue!"ucap orang itu 
lagi. 


"Udah Bell, Cla, gak usah di ladenin, gak liat tuh orang pada 
liatin kita,"ucap Nara menengahi karena sudah banyak 
orang yang melihat kearah mereka. 


Nesya sedari tadi menunduk untuk menutupi matanya 
merah karena habis menangis pun sekarang melihat kearah 
orang itu untuk meminta maaf karena ia tidak mau 
memperpanjang masalah, benar kata Nara, sudah banyak 
yang memperhatikan mereka. 


Matanya merah? Apa dia nangis karena jatuh tadi? Kenapa 
hati gue sakit liat dia mata dia merah karena nangis kaya 
gini? Gue gak mungkin jatuh cinta sama cewe ini,-batin 
cowok itu. 


Kenapa liat mata dia bikin aku tenang? Apa aku mungkin 
aku jatuh cinta sama dia-batin Nesya. 


"Maaf kak, aku udah menghalangi jalan kakak,"ucap Nesya. 


"Sya kenapa jadi kamu yang minta maaf, seharusnya dia 
dong,"ucap Bella tidak terima. 


"Udah Bell nggak apa apa," 

"Lo nangis?" 

"Nggak kok kak, aku nggak nangis," 

"Nggak nangis tapi mata lo merah,"cibir cowok itu. 


"Bener kata mereka, gue yang salah karena nabrak lo gue 
minta maaf," 


"Itu kamu tau,"ucap Bella. 
"Sebagai permintaan maaf gue, nanti gue traktir kalian," 
"Gue Ziro, nama kalian siapa?" 


"Aku Nesya, ini sepupu aku Nara sama Bella, dan satu lagi 
sahabat aku Clara, maaf ya kak atas sikap mereka sama 
kakak," 


"Sya kamu apa apaan sih,"ucap Bella. 


"Udah Bell, lagian dia udah minta maaf kok, kita salah juga 
sama dia tadi,"ucap Nara. 


"Jadi gimana?" 


"Iya kak kita ma,,"ucap Nesya mengiyakan tapi di potong 
oleh Nara. 


"Sya,"ucap Nara memperingati Nesya. 


"Huft, maaf kak, kita bawa bekal dan kita gak boleh dekat 
sama orang asing,"ucap Nesya. 


Belagu banget lo, nikmati waktu lo yang singkat ini Nesya 
alnaira biantara gue akan mulai rencana gue sekarang-batin 
Ziro. 


"Gimana kalau kita makan di taman belakang kampus aja? 
Kata tempat itu bagus buat makan, apalagi kalian bawa 
bekal," 


"Maaf kak kita gak boleh deket sama orang asing,"ucap 
Nara. 


"Sekali ini aja, gue gak tenang kalau gini," 


"Iya kita mau,"ucap Nesya akhirnya mengiyakan permintaan 
Ziro, karena ia juga nyaman berdekatan dengan Ziro. 


Kalau rencana kemarin gagal, rencana sekarang harus 
berhasil-batin Ziro tersenyum kemenangan karena Nesya 
mau menerima ajakannya. 


Tapi kenapa tiba tiba gue jadi gak tega bunuh dia-batin Ziro 
lagi saat melihat Nesya tersenyum padanya. 
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Sesuai dengan janji mereka dan Ziro, mereka akan makan 
bersama Ziro siang ini. 


Tapi karena Ziro tidak membawa bekal seperti mereka, 
akhirnya makan di sebuah cafe terdekat dengan berbagai 
macam bujukan dari Ziro. 


" Kak Ziro, kayanya aku gak pernah liat kakak deh, kakak 
juga gak ada teman?"ucap Nesya karena memang Nesya 
tidak pernah melihat Ziro sebelumnya. 


"Gue mahasiswa baru disini," 


"Pantes aja gak ada temen, orangnya belagu kaya 
kakak,"ucap Bella sinis. 


"Udah Bell, dia kan mahasiswa baru juga,"ucap Nara pada 
Bella. 


"Kak Ziro tadi kenapa tiba tiba minta maaf? Kan awalnya 
nggak mau minta maaf sama Nesya,"tanya Clara. 


"Gue kasian aja liat teman lo, ngerasa bersalah juga karena 
nangis, jatuh aja nangis, dasar cengeng,"cibir Ziro pada 
Nesya padahal aslinya ia memang berniat mendekati Nesya 
untuk membalaskan dendamnya. 


"Eh kak, jangan ngomong sembarang ya! Sepupu aku gak 
cengeng asal kakak tau!"ucap Bella lagi. 


"Bell udah! Malu diliatin banyak orang,"tegur Nesya. 


"Hahaha gue cuma becanda, lo sinis banget sama gue, oke 
oke gue minta maaf sama lo soal kejadian tadi, kayanya lo 


doang yang belum maafin gue," 


"Udah Bell maafin aja, lagian kasian dia udah minta maaf 
juga, kita gak boleh nolak permintaan maaf orang,"ucap 
Clara. 


"Iya iya aku maafin," 


"Sya lo cobain deh minuman gue, gue sering beli ini disini, 
enak banget, kalau lo suka nanti gue pesan lagi buat 
gue,"tawar Ziro pada Nesya. 


"Boleh?"tanya Nesya, ia juga ingin merasakan minuman itu. 
"Boleh kok," 

"Sya jangan!" 

"Tapi aku mau Ra," 


"ya gapapa kali Ra, Nesya kayanya juga mau coba 
minumannya," 


"Kita gak boleh minum sembarangan Sya, Cla, kak Naufal 
bilang itu sama kita kalian gak ingat?" 


"Benar juga yang di bilang Nara, Sya, Cla, aku gak mau ya 
liat Kak Naufal marah, sekali marah serem,"ucap Bella 
membela Nara. 


"Kak Naufal lagi kak Naufal lagi,"ucap Nesya dengan 
cemberut. 


"Kalau lo gak mau Sya juga nggak apa apa Sya, jangan 
cemberut gitu dong,"ucap Ziro. 


"Nih minum biar seger, gak cemberut lagi,"ucap Ziro lagi 
dan memberikan minuman Nesya kepada pemiliknya. 


"Hmm makasih kak,"ucap Nesya tersenyum pada Ziro dan 
mengambil minumannya. 


Sebelum Nesya meminumnya, Ziro terlebih dahulu 
membuang minuman Nesya supaya ia tidak meminumnya. 


"Minuman lo banyak kuman, lain kali kalau bawa minum 
jangan yang banyak kuman," 


Bangsat! Apa yang gue lakuin, padahal sedikit lagi rencana 
gue berhasil-batin seseorang. 


sebenarnya dia siapa? Kenapa tiba tiba minumannya dia 
buang? Padahal sedikit lagi Nesya pasti meminumnya, tapi 
nggak apa apa deh, aku gak harus repot-repot buang 
minuman itu-batin seseorang. 


"Kak Ziro aneh, mana mungkin kita bawa minum yang 
banyak kumannya,"ucap Bella. 


"Kak Ziro bisa liat kuman ya?"ucap Clara yang mengundang 
gelak tawa dari mereka. 


"Gak mungkin lah gue bisa liat kuman, Gue cuma saranin 
kalian bawa minum yang bersih," 


"Iya iya kakak kuman, nanti jangan lupa ternak kuman di 
rumah hahaha, Kita pulang sekarang aja gimana jangan 
mau lama lama deket sama kak kuman ini?"tanya Bella. 


"Iya aku juga mau pulang nih, udah pegel banget pengen 
rebahan,"ucap Nara juga, sebenarnya ia tidak betah 
berlama-lama dengan Ziro. 


"Aku juga pengen cepat cepat rebahan,"ucap Clara juga. 


"Duh gimana ya, aku masih mau disini lagi, tapi yaudah deh 
balik aja, kak kuman kita pulang dulu ya,"pamit Nesya pada 
Ziro. 


"Nama gue Ziro bukan kuman, enak aja sembarangan ganti 
nama orang ganteng kaya gue," 


"Udahlah kak terima aja nama baru kakak, KAK KUMAN, 
bagus tuh," 


"Bener tu Cla, anggap aja panggilan kesayangan dari 
kita,"ucap Nesya yang membuat Ziro pasrah. 


Kenapa gue gak bisa nolak permintaan dia?-batin Ziro 
Panggilan baru untuk Ziro dari mereka, KAKAK KUMAN. 


"Kalau lo masih mau disini gapapa Sya gue temenin kok, 
nanti pulang gue yang antarin lo,"ucap Ziro pada Nesya. 


"Gimana?"tanya Nesya pada Nara, Bella dan Clara. 


"Aku boleh aja kok tapi aku gak mau tanggung jawab kalau 
kak Naufal marah sama kamu heheh,"ucap Bella dan di 
setujui oleh Nara dan Clara. 


"Maaf ya kak kuman, bukannya aku larang Nesya buat di 
antar pulang sama kuman, tapi kakak kita itu posesif banget 
sama kita apalagi sama Nesya adek kesayangannya, bisa 
bisa nanti kak kuman pulang dengan satu kaki patah lagi, 
kan gak elit banget trending topik baru 'seekor kuman 
pulang mengantar cewe cantik dengan satu kaki sudah 
tidak utuh lagi duh jangan dong kak, ini aja kita keluar 
sama orang asing, ehh maksudnya orang baru pasti di 
sidang nanti sama kakak kita, maaf ya kuman,"ucap Nara 
menarik Nesya dan Bella keluar dari cafe itu. 


Lagi lagi rencana gue gagal karna tu cewek, dasar anak 
pungut! Semoga aja daddy cepet bunuh dia supaya rencana 
gue berhasil-batin Ziro. 
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Kirana 


Malam harinya Nara, Bella, Nesya, dan Clara tengah 
bersantai di ruang tengah dengan beberapa cemilan di 
pangkuan masing masing. 


"Kak Naufal marah serem banget ya,"ucap Nara tiba tiba 
karena mereka habis di marahi oleh Naufal karena berteman 
dengan Ziro dan sampai makan diluar bersamanya 
walaupun mereka memakan bekal yang disiapkan oleh 
Naufal. 


"Karena itu aku gak mau ikut-ikut sama si kak kuman itu, 
takut dimarahin," 


"Udahlah Bell, udah terlanjur juga," 
"Iya Cla, tapi kalian ngerasa aneh gak sama dia?" 
"Aneh gimana Bell?"tanya Nesya yang sedari tadi diam. 


"Pertama dia marah banget karena kamu ngehalangin jalan 
dia, terus waktu liat kamu habis nangis dia langsung luluh 
aja gak marah marah lagi, terus waktu Nesya bilang 
namanya dia langsung mau traktir kita, aneh gak sih?" 


"Bener juga yang kamu bilang Bell, aku juga ngerasa kaya 
gitu, apalagi waktu di cafe, kalian ingat gak? Dia nawarin 
Nesya minuman dia, sedangkan kita aja nggak di tawarin, 
terus juga dia ngasih air minum Nesya sama Nesya tapi di 
buang gitu aja, aneh banget gak sih kenapa di buang 
gitu,"ucap Clara membenarkan. 


"Kalau menurut aku ya, dia suka sama kamu Sya," 


"Bener Ra, kayanya Nesya juga suka sama kak kuman itu, 
bisa kita liat aja dia care banget sama kak kuman itu, 
biasanya juga deket sama cowok aja enggak gimana mau 
care sama cowok," 


"Aku gak suka sama dia, cuma ya nyaman aja temenan 
sama dia," 


"Hahahah ngaku aja deh Sya,"ucap Bella menggoda Nesya. 
"Beneran Bell, aku nggk suka sama dia," 
"Nggak suka tapi pipinya merah," 


"Clara ihh, kalian berdua nyebelin banget, yang sepupu aku 
Nara doang," 


"Mereka gak nyebelin Sya, yang mereka omongin bener," 
"Kalian bertiga sama aja, aku nggak suka sama kuman," 
"Sama kak kuman suka kan?" 


"Enggak suka Nara, Bella, Clara, aku bete sama kalian"ucap 
Nesya dan masuk kedalam kamarnya. 


"Sya kak Aldo video call nih,"teriak Nara, Nesya yang 
mendengar nya pun langsung berbalik dan menuju 
ketempat Bella. 


Memang benar, Aldo sekarang sedang video call dengan 
Bella. 


"Hai kak, kakak udah pulang aja? Kenapa sehari aja disini?" 


"Hai Sya, iya kerjaan kakak banyak nih, kamu gimana udah 
sehat?" 


"Udah kak, udah nggak sakit lagi, sebenarnya kemaren 
nggak sakit tapi kak Naufal berlebihan," 


"Naufal gak berlebihan Sya, dia khawatir sama kamu," 
"Iya aku tau kak tapi,," 


"Kak sebenarnya Nesya itu suka sama co,,aghh Sya lepa,,sin 
ta,,ngan ka,,mu," 


"Kak jangan dengerin Bella, dia ngarang kak," 
"Kamu beneran suka sama cowo Sya?" 


"Iya kak, dan parahnya, kita gak boleh deket sama orang 
asing sama kak Naufal, jadi gak bisa pdkt ya nggak Sya," 


"Muncul juga kamu Ra, kapan pulang? Ada yang mau kakak 
omongin sama kamu,"ucap Rey di seberang sana. 


"Nggak tau sih kak, aku usahain secepatnya, aku nggak 
bakal pulang sebelum wisuda, memang mau ngomong apa 
kak?" 


"Banyak Ra, rahasia negara, Aldo aja nggak di kasih 
tau, "ucap Rey lagi. 


"Kak Aldo jangan dengerin Nara kak, itu nggak bener," 


"Sekarang giliran Clara yang bilang sama kak Aldo, jadi gini 
ceritanya kak..."ucap Clara menceritakan kejadian yang 
mereka alami tadi. 


"Ohh jadi kamu suka sama yang namanya Ziro Sya? Kapan 
mau kenalin sama kakak?" 


"Kak Aldo jangan dengerin mereka," 


"Hahaha udah, oh iya bunda pada nanyain kalian kapan 
wisuda? Kalau bisa secepatnya," 


"Baru juga setahun kita disini kak, tapi kita usahain 
secepatnya," 


"Yaudah kalian tidur sana, udah malam kan? Jangan suka 
begadang, gak baik buat kesehatan kalian," 


"Iya nih kita mau tidur kak," 
"Oke langsung tidur ya," 
"Iya kak," 


"Oh iya Nara mana? Kakak mau ngomong sama dia? Kalian 
langsung tidur aja," 


"Iya kak, good night kak,"ucap Bella, Nesya dan Clara. 


Bella langsung memberikan ponselnya kepada Nara dan 
masuk kedalam kamarnya. 


Sekarang tinggallah Nara sendiri disana dan Aldo bersama 
Rey. 


"Masih kerja kak?" 


"Masih Ra, banyak banget kerjaan kakak, udah tau banyak 
nih curut gak pulang pulang dari tadi," 


"Ehh gue kesini bela belain buat nungguin Io video call sama 
Nara," 


"Kak Rey kangen sama aku ya hahaha," 


"Enak aja kamu bilang, kakak itu kesini cuma mau tau kamu 
kapan pulang, ada yang mau di omongin," 


"Kan kakak udah ngomong," 
"Bukan itu Kinara," 


"Iya kakak Reyvan yang terhormat, Nara yang cantik ini tau 
kok," 


"Jadi kapan pulang," 
"Kalau udah wisuda kak, kan aku udah bilang tadi," 
"Lama Ra, ini penting," 


"Kalau lama ya kak Rey aja yang kesini, katanya orang kaya, 
duit kesini aja nggak punya," 


"Buang buang waktu kesana," 


"Kakak juga buang buang waktu nungguin kak Aldo video 
call aku," 


“Itu beda lagi Ra," 


"Terserah kak Rey aja, aku mau ngomong sama kak Aldo, 
kak Rey pulang aja sana," 


"Kamu nyuruh kakak pulang nih?" 

"Enggak nyuruh pulang, lebih tepatnya ngusir," 
"Kakak sama adek sama aja! Gue pulang," 

"Hahahah kak Rey ngambek kak, kaya bocah tau gak," 


"Kak Rey kalau naik bianglala jangan ngompol lagi, oh ya 
terus kalau ngompol langsung ke kamar mandi bersih 
bersih, jangan jadi cowo jorok," 


"Hahaha kamu Ra, itu Rey udah pergi tuh," 


"Hehehe udah lama gak candain dia kak, kangen juga sama 
suasana disana," 


"Kamu nggak nyaman disana?" 
"Nyaman kak, tapi ya gitu deh," 
"Kenapa hmm?" 


"Aku nggak nyaman aja sama cowok yang namanya Ziro 
itu," 


"Kenapa nggak nyaman?" 
"Hehehe nggak apa apa kok kak," 


"Raa, cerita aja semuanya, kakak nggak suka sama orang 
yang pembohong," 


"Ziro itu orang jahat kak," 


"Kamu tau dari mana? Gak boleh nuduh orang sembarangan 
Ra, " 


"Aku nggak nuduh kak, kalau aku cerita kakak gak bakal 
percaya sama aku," 


"Kamu cerita aja, nanti kita cari solusinya sama sama," 
"Jadi sebenernya waktu itu,,," 
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"Jadi sebenernya waktu itu aku ketemu dia di gubuk tua 
tempat aku di culik kak, sebenarnya sebelum kak Naufal 
datang nyelamatin aku, aku udah sadar, aku denger mereka 
ngomongin aku sama Nesya," 


Nara mulai menceritakan dari ia bangun dari pingsan dan 
mendengarkan apa yang mereka bicarakan dan juga 
melihat ada Ziro disana. 


Flashback on 


Nara bangun dari pingsan dan melihat dirinya sudah terikat 
di atas kursi. 


Saat melihat keluar, ia melihat beberapa orang yang 
bersamanya tadi tengah berbincang-bincang dengan 
seorang laki laki seumuran dengan yang tidak Nara kenali. 


Yadi kalian sudah menangkap anak yang di suruh 
daddy?"tanya laki laki itu yang tidak lain adalah Ziro. 


"Sudah tuan, kami telah menangkapnya dan mengikatnya 
di dalam," 


"Kerja yang bagus Reno, saya yakin daddy sangat menyukai 
ini," 


"Iya tuan, saya yakin Tuan Daffy senang dengan ini," 


"Ya kamu benar, satu persatu keluarga Biantara akan 
lenyap," 


"Bagaimana dengan Nesya tuan?" 


"Nasya akan menjadi urusan saya, kamu tidak perlu repot- 
repot mengurusnya, saya yang akan turun tangan langsung 
membalaskan dendam saya padanya," 


"Baik tuan, tapi tuan harus berhati hati dengan kakaknya 
yang bernama Naufal karena dia selalu melindungi Nesya, 
dia sangat menyayangi Nesya," 


"Hahaha baiklah, itu akan menjadi urusan saya, bagaimana 
dengan kakaknya yang satu lagi?" 


"Maksud anda Aldo tuan?" 
"Iya itu dia, bagaimana dengannya?" 
"Dia tidak berada disini tuan, jadi tuan tidak perlu takut," 


Ponsel seseorang yang berbicara dengan Ziro itu berdering. 
Dia langsung mengangkatnya karena itu telepon dari 
tuannya yang tidak lain adalah daddy nya Ziro. 


"Hallo tuan," 
"Bagaimana?" 


"Saya sudah menangkapnya tuan, sekarang berada di 
gubuk tua yang ada di tengah hutan, saya yakin tidak akan 
ada yang menemukannya," 


"Kerja yang bagus Reno, dimana Nathan? Dia bilang ingin 
menyusul mu," 


"Tuan Nathan bersama saya tuan," 
"Berikan ponsel mu padanya," 


Reno pun menuruti perintah dari tuannya, Daffy untuk 
memberikan ponselnya pada Nathan a.k.a Ziro. 


"Kenapa dad? Apa daddy menyukainya,? 
"Sangat menyukai nya," 


"Nathan senang kalau daddy menyukai ini, bagaimana 
rencana daddy selanjutnya?" 


"Sekarang giliran kamu Nathan, segera lenyapkan Nesya!" 


"Hahaha daddy tenang aja, tidak akan lama lagi dia akan 
lenyap di dunia ini, dendam Nathan akan segera 
terbalaskan," 


"Daddy yakin kamu pasti bisa melenyapkannya," 


"Iya dad, nanti Nathan telepon lagi dad, Nathan mau liat 
anak pungut itu," 


"Oh ya, apa daddy akan sendiri yang akan membunuhnya?" 
"Iya dalam satu jam ini daddy akan sampai disana," 
"Baik dad, Nathan tunggu," 


Setelah itu Nathan memberikan ponselnya itu lagi kepada 
pemiliknya. 


"Ayo kita liat dia,"ucap Ziro dan masuk kedalam gubuk itu. 


Mendengar itu, Nara langsung berpura-pura pingsan supaya 
ia mendengar lagi perbincangan antara dua makhluk itu. 


"Ohh dia yang anak yang di pungut keluarga Biantara? 
Cukup menarik," 


"Iya tuan, tapi saya melihat kejanggalan disini," 


"Apa?" 


"Dia mirip sama,,"belum sempat Reno melanjutkan 
ucapannya tapi telah dipotong oleh Ziro. 


"Dia mirip sama kembaran palsunya itu?" 
"Anda mengenal Bella tuan?" 


"Saya pernah melihatnya, Kalau lebih diperhatikan dengan 
jelas, anak pungut ini tidak terlalu mirip dengan Bella, 
hanya mirip sedikit saja, tapi mereka pintar 
menyembunyikan itu semua dengan menyamakan semua 
penampilan mereka" 


"Bukan itu maksud saya tuan, dia mirip sama,,"belum lagi 
menyelesaikan ucapannya, lagi lagi di potong oleh suara 
dari luar, dan seperti itu adalah Naufal dan Farhan. 


"Tuan segera pergi dari sini!"suruh Reno pada Ziro. 
"Tidak Reno, kita akan menghadapi mereka sama sama," 
"Tidak tuan, anda harus pergi dari sini sekarang juga," 


"Bawa tuan Nathan keluar dari sini sekarang! Lewat pintu 
belakang,"perintah Reno pada anak buahnya. 


Mereka langsung menyeret Ziro keluar dari gubuk itu 
melalui pintu belakang, begitupun dengan Reno yang ikut 
keluar dari pintu belakang. 


Setelah membawa Ziro keluar dari sana dan Ziro pergi dari 
hutan itu, Reno dan anak buahnya kembali ke gubuk itu 
untuk menemui Naufal. 


Flashback off 


"Jadi gitu ceritanya kak, awalnya aku nggak percaya kalau 
Ziro itu Nathan orang jahat itu, tapi saat di cafe aku baru 


sadar kalau Ziro itu Nathan jahat itu karena udah 2 kali 
ngasih Nesya minuman yang udah dia campur, aku nggak 
tau dia campur apa sama minuman itu, kayanya racun, 
awalnya aku yang cegah Nesya buat nggak minum yang dia 
kasih, tapi yang keduanya dia yang buang minumannya itu, 
aneh nggak sih kak, dia yang mau meracuni Nesya tapi dia 
sendiri yang buang minuman itu," 


"Kakak percaya gak sama aku?" 


"Kaka tau semuanya Ra, sebelum kamu ceritapun kakak 
udah tau," 


"Kak Aldo tau dari mana?" 


"Dari kalung yang kamu pakai, kalung itu d rangkai khusus 
buat kamu, Bella, Nesya dan Clara," 


"Kalau kak Aldo tau ngapain juga aku cerita panjang 
panjang sama kakak," 


"Biar lebih detail aja Ra," 


"Kak Aldo nyebelin banget sih, capek tau ngomong panjang 
panjang," 


"Hitung hitung olahraga mulut, "ucap Aldo sambil tertawa. 
"Kak Aldo nyebelin," 


"Kamu harus hati hati disana Ra, mereka ngincar kamu 
sama Nesya," 


"Maksud kakak apa? Kenapa mereka ngincar aku sama 
Nesya? Kalau aku ingat ingat, aku nggak pernah tuh bikin 
masalah sama orang lain," 


"Suatu saat kamu bakal tau dan itu akan menjadi kejutan 
buat kamu dan keluarga kita, baik itu kejutan yang 
membuat kebahagiaan ataupun yang membuat kesedihan, 
itu tergantung kamu dan semua keluarga kita 
menanggapinya, mau bahagia atau sedih," 


"Kak Aldo ngomong jangan berbelit-belit, kasih tau aja sama 
aku semuanya, aku janji gak akan kasih tau siapapun," 


"Enggak sekarang Ra," 


"Kak Aldo gimana sih, jangan kaya orang misterius gitu kak, 
Terus maksud kak Aldo kejutan bahagia atau nggak itu apa? 
Kejutan apa kak? 


"Tunggu aja waktunya, kamu akan tau semuanya, jaga diri 
disana dan juga kalau kamu tau Nathan atau Ziro itu akan 
berbuat sesuatu sama Nesya kamu cegah dia, tapi jangan 
sampai dia tau kalau kamu mengenalinya," 


"Dan juga cepat selesai kan kuliah kamu disana, kalau bisa 
satu tahun ini harus wisuda," 


"Iya kak aku usahain," 
"Tapi aku masih penasaran sama yang kak Aldo bilang tadi," 


"Cepat atau lambat semuanya akan terbongkar Ra, kamu 
tunggi aja waktunya," 


"Iya iya kak Aldo yang misterius, apa susahnya coba kasih 
tau aja," 


"Udah malam, kamu tidur sana nanti di marahin Naufal," 
"Iya kak, good night kak Aldo misterius," 
“Good night Ra," 


Setelah itu Nara menutup teleponnya, sebenarnya ia 
penasaran apa yang dibilang Aldo tadi padanya, tapi ya 
sudahlah Aldo tetap tidak mau memberitahunya, yang 
penting sekarang ia harus cepat menyelesaikan kuliahnya 
dari pada harus berurusan dengan orang orang jahat. 


Semakin kesini hidup Nara semakin rumit. 
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Setelah selesai video call dengan Aldo, Nara hendak masuk 
ke kamarnya untuk tidur, ia sudah sangat mengantuk 
karena hari sudah menunjukkan pukul 12 malam. 


"Udah jam 12 ternyata, lama juga ya aku video call sama 
kak Aldo," 


"Ra,"panggil Naufal pada Nara saat melihat Nara yang 
hendak masuk kedalam kamarnya. 


"Ehh kak Naufal, hmm ini kak, aku mau tidur kok beneran 
deh, ini mau tidur sekarang kok, tadi aku vi,,"ucap Nara 
gugup, ia sudah tau kalau tidak boleh tidur jam segini 
karena paling lambat mereka sudah harus tidur jam 10 
malam. 


"Kakak tau kamu habis video call sama Aldo," 
"Kak Naufal tau dari mana?" 
"Kakak denger," 


"Jadi dari tadi kak Naufal nguping? Hayoo ngaku kak, kak 
Naufal nguping kan?" 


"Enggak nguping, cuma denger dari jauh aja," 
"Sama aja kak," 

"Jadi kalian udah ketemu sama Ziro?" 

"Kak Naufal kenal Ziro?" 


"Aldo yang bilang," 


"Kapan kak?" 


"Hari dimana kamu di culik, kan setelah itu kita kumpul di 
rumah kakak," 


"Kak Aldo bener bener kebangetan ya, aku udah ngomong 
panjang panjang, sampai berbusa mulut aku ngomong, 
terus seenaknya bilang udah tau, kak Naufal juga udah tau 
sama Ziro kenapa nggak bilang kak? Untung aja aku pinter, 
bisa langsung ngenalin kalau Ziro itu Nathan jahat," 


"Maksud kamu gimana Ra? Ziro itu Nathan jahat?" 


"Kak Naufal udah denger kan tadi apa yang aku bicarain 
sama kak Aldo? Jadi enggak perlu aku cerita lagi kan kak? 
Capek aku harus olahraga mulut dua kali malam ini," 


"Hahaha kamu kenapa jadi bawel gini sih Ra?"ucap Naufal 
dan mengacak-acak rambut Nara. 


"Aku nggak bawel kak, cuma kesal aja sama dua kakak aku 
ini, udah ngomong panjang panjang ehh dianya udah tau di 
tambah lagi kata katanya yang bikin penasaran setengah 
mati, dan sekarang kakak mau aku jelasin semuanya lagi? 
Nggak mau ahh kak," 


"Enggak Ra, kakak udah denger semuanya," 
"Jadi gimana kak? Kakak percaya sama aku?" 


"Kenapa nggak? Kakak juga liat dia campur racun ke 
minumannya sama minuman Nesya, cuma kakak gak tau aja 
kalau dia itu Ziro yang di bilang kak Aldo," 


"Terus kenapa kakak nggak cegah?" 


"Mau kakak cegah, tapi di tahan Farhan, katanya kamu liat 
dia campuri racun ke minuman Nesya jadi di kakak liat aja," 


"Iya aku liat kak, kak Naufal tau semuanya? Termasuk yang 
di bilang kak Aldo tadi?" 


"Enggak Ra, kak Aldo gak mau kasih tau," 
"Sama kak, kak Aldo juga gak ngasih tau aku," 
"Sebenarnya mereka siapa sih kak?" 


"Kakak juga nggak tau Ra, mereka siapa dan kenapa mereka 
mau keluarga kita hancur," 


"Kalau yang Ziro bilang karena balas dendam, keluarga kita 
pernah jahat sama keluarga dia kak?" 


"Setau kakak nggak Ra, kenal aja nggak," 


"Yaudah deh kak, pusing aku kalau mikirin itu, makin ribet 
hidup aku kak," 


"Maaf Ra, karena masuk ke keluarga kakak kamu juga 
masuk kedalam masalah ini," 


"ya nggak apa apa kak, lagian ini juga keluarga aku 
sekarang, jadi apapun masalahnya kita hadapi sama sama 
kak," 


"Kakak jadi tau kenapa Aldo bilang kamu yang akan 
lindungi Nesya, makasih udah lindungi Nesya, mungkin 
kalau nggak ada kamu Nesya udah aghhh, kamu tau sendiri 
Nesya itu segalanya buat kakak, dia semangat hidup kakak 
sekarang karena itu kakak mati matian lindungi dia dari 
orang-orang jahat karena cuma dia yang kakak punya, 


kakak juga minta maaf sama kamu atas semuanya, mungkin 
kalau kamu denger kamu akan kecewa sama kakak," 


"Kak Naufal gak perlu berterima kasih sama aku, gak perlu 
minta maaf juga kak, aku tau kak Naufal sayang banget 
sama Nesya, apapun akan aku lakuin buat keluarga ini, 
termasuk melindungi Nesya dan Bella bahkan aku rela 
mempertaruhkan nyawa aku buat keluarga ini," 


"Yang seharusnya berterima kasih itu aku bukan kakak, 
yang aku lakuin bukan apa apa di banding keluarga ini 
sama aku, mungkin kalau kak Aldo enggak bawa aku waktu 
itu aku udah banting tulang kerja di luar sana, atau jadi 
gelandangan, mungkin aku juga nggak akan rasain gimana 
rasanya kuliah di luar negeri," 


"Aku janji, aku akan lindungi Nesya dari Ziro kuman itu, aku 
yakin dia akan lakuin apapun buat balas dendamnya, 
walaupun aku enggak tau dia punya dendam apa, tapi aku 
yakin dia gak akan berhenti disini aja," 


"Ra, makasih," 
"Apa yang harus kakak lakuin buat balas kebaikan kamu?" 


"Cukup lindungi keluarga kita dari Ziro dan daddy nya, aku 
nggak tau mereka ada masalah apa sama keluarga kita tapi 
tetap hati hati," 


"Kamu tau daddynya siapa?" 
"Enggak tau kak, kayanya kak Aldo tau," 


"Kak Aldo memang tau semuanya Ra, tapi dia nggak mau 
kasih tau kita," 


"Kenapa kak?" 


"Kakak juga nggak tau alasannya," 


"Tapi kalau di perhatiin Ziro itu mirip sama,,ahh udahlah 
kak, gak penting juga, aku tidur dulu ya kak, ngantuk 
banget," 


"Iya Ra, maaf ya udah buat kamu tidur kemalaman," 


"Iya kak enggak apa apa, lagian kapan lagi aku bisa ngobrol 
berdua sama kak Naufal," 


"Oh iya kak, kak Farhan mana?" 


"Dia pulang kerumahnya untuk sehari ini, mungkin besok 
pagi udah disini lagi," 


"Oh gitu, Aku tidur dulu ya kak, good night," 


"Good night Ra,"ucap Naufal dan mengacak-acak rambut 
Nara 


Setelah itu Nara masuk kekamar nya dan Bella sedangkan 
Naufal kembali ke apartemen yang di tempati nya sekarang 
di apartemen Nesya, sedangkan Nesya tinggal di apartemen 
Bella. 
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Keesokan harinya, seperti biasa Nara, Nesya, Bella, dan 
Clara pergi ke kampus bersama, tapi bedanya sekarang 
Naufal dan Farhan ikut bersama mereka. 


Sampainya di kampus, mereka berpencar, karena jurusan 
mereka berbeda. 


"Nesya,"panggil seseorang di belakang Nesya. 


"Kak kuman,"ucap Nesya juga, karena memang yang 
memanggilnya adalah Ziro. 


"Lo nggak sama teman teman lo?" 


"Enggak kak, kita beda jurusan, aku sama Clara aja yang 
sama jurusan," 


"Hm gitu, terus Clara mana? Kenapa lo sendirian?" 


"Clara tadi mau ke toilet dulu kak, jadi aku duluan aja, nanti 
dia nyusul," 


"Oh ya Sya, nanti gue mau ngajakin lo ke rumah gue, daddy 
gue mau ketemu sama lo," 


"Daddy kak kuman kenal sama aku?" 


"Gue yang cerita tentang lo ke daddy, jadi daddy gue mau 
ketemu lo, lo bisa?" 


"Hm aku bisa aja kak, tapi mau apa ya? aku gak enak 
soalnya, lagian gak pernah juga kerumah cowo," 


"Kalau lo gak mau juga gak apa apa Sya, gue ngerti kok," 


"Aku mau kak," 
"Jadi lo mau ke rumah gue nanti?" 


"Gak! Gue gak izinin adek gue pergi sama orang 
asing!"ucap Naufal yang sudah berada di samping Nesya 
dan merangkul Nesya. 


"Kak aku nggak enak nolak permintaan daddy nya kak Ziro," 
"Kamu nggak nolak, tapi kakak yang gak izinin," 


"Dia siapa lo Sya? Ngelarang lo kaya gini? Pacar lo?"tanya 
pura pura tidak kenal. 


"Gue kakaknya," 
"Oh dia kakak lo Sya?," 


"Iya kenapa? Ga suka?"bukan Nesya yang menjawab tapi 
Naufal. 


"Kalau lo enggak bisa juga enggak apa apa Sya, nanti gue 
bilangin sama bokap kalau lo gak di izinin sama kakak 
lo,"ucap Ziro pada Nesya dan tanpa melirik pada Naufal. 


"Beneran nggak apa apa kak?" 

"Iya nggak apa apa," 

"Sya kamu masuk gih, kakak mau ngomong sama dia," 
"Iya kak, tapi ingat, jangan macam macam." 

"Makasih kak kuman,"ucap Nesya dan pergi dari sana. 


"Nama gue Ziro,"teriak Ziro pada Nesya. 


"Iya kuman,"balas Nesya. 

"Gue peringatin sama lo jangan deketin adek gue lagi!" 
"Gue gak deketin adek lo, gue cuma temenan sama dia," 
"Tapi gue larang lo temenan sama dia!" 


"Adek lo sendiri gak masalah tu temenan sama gue, kenapa 
lo yang ngelarang?" 


"Karna gue kakaknya, jadi gue berhak nentuin sama siapa 
dia boleh temenan," 


"Gue tau lo kakaknya, tapi tetap aja li gak berhak ngatur 
ngatur Nesya buat temenan sama siapa aja," 


"Karna gue mau lindungin adek gue dari orang orang licik 
kaya lo!" 


"Gue peringatin sekali lagi, jangan deketin adek gue 
lagi!"ucap Naufal dan berlalu pergi dari sana. 


Naufal Naufal, lo bego banget jadi orang, lo rela taruhin 
nyawa lo cuma buat lindungi anak pungut kaya Nesya yang 
lo bilang adek lo itu? Lo bego Naufal, lo bego! 


Keluarga Biantara memang bodoh! Menjaga dua orang anak 
pungut sekaligus, yang satu dari bayi, yang satu lagi dari 
tamat SMA, di kuliahin tempat yang mahal kaya gini lagi. 


Keluarga mereka memang bodoh, rela keluarga nya hancur 
karena 2 anak pungut. 


Hahaha ingat, gue akan buang sampah dia keluarga lo Fal. 


Daddy tenang aja, Nathan akan balas dendam atas 
kematian mommy dan hancurnya keluarga kita, Nathan janji 


dad, Nathan akan buat mereka menderita seperti mereka 
buat Nathan dan daddy menderita dulu.-batin Ziro a.k.a 
Nathan. 
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Sekarang Nara, Bella, Nesya, dan Clara berada di 
Apartemennya, karena setelah kampus mereka selesai 
mereka langsung pulang, di tambah lagi Bella, Nesya, dan 
Clara harus menunggu Nara terlebih dahulu karena Nara 
yang paling terakhir keluar di antara mereka berempat. 


"Huft, aku ngerasa gak enak banget sama kuman," 
"Kenapa Sya?"tanya Bella. 


"ya kenapa ngerasa nggak enak Sya?memang kamu 
ketemu dia tadi?" 


"Iya tadi aku ketemu sama dia, terus aku di ngajakin aku 
kerumahnya buat ketemu sama daddynya, daddy kak 
kuman itu mau ketemu sama aku, tapi kak Naufal gak 
bolehin," 


Pantas gak di bolehin kak Naufal, kak kuman itu jahat-batin 
Nara. 


"Besok kamu enggak usah deket sama kak kuman lagi deh 
Sya," 


"Kenapa Ra?"tanya Nesya, Bella, dan Clara. 


"Aku punya perasaan gak enak aja sama dia sih, lagian kita 
nggak do bolehin juga kan deket sama orang baru," 


"Tapi dia itu baik loh Ra, paling itu perasaan kamu aja,"ucap 
Nesya. 


"Iya Ra, jangan pikir yang nggak nggak,"ucap Bella. 


"ya mungkin perasaan kamu aja Ra, kalau aku liat liat 
kuman itu baik kok,"ucap Clara juga. 


"Iya semoga aja,"ucap Nara. 


"Oh ya, kita harus cepat-cepat wisuda, kalau bisa setahun 
ini," 


"Kenapa Ra? Lagian kan baru aja setahun," 


"Aku kangen pulang Sya, aku pengen pulang, aku juga 
nggak mau pulang sebelum wisuda," 


"Bener banget Ra, aku setuju sama kamu, aku kangen 
pulang, aku kangen bunda sama ayah," 


"Aku juga setuju sama kamu Ra, orang tua aku juga suruh 
selesain kuliah cepat cepat, katanya aku yang mau gantiin 
mereka,"ucap Clara juga. 


"Tapi jurusan aku susah, nggak bisa kalau nggak sesuai 
waktunya," 


"Nggak ada yang gak bisa kalau kita coba Bell, kamu suka 
kan sama jurusan kamu?" 


"Suka banget Ra," 
"Selagi kamu suka sama jurusan, semua bakal mudah kok," 


"Iya aku juga setuju sama kalian, aku juga mau ketemu 
sama ayah bunda dan juga setelah wisuda nanti aku mau 
kerumah aku dan tinggal di rumah lagi sama kak Naufal," 


"Beneran Sya? Kamu yakin tinggal disana lagi?"tanya Bella 
kurang yakin dengan keputusan Nesya. 


"Iya Bell, aku yakin banget, lagian udah lama juga aku 
nggak tinggal disana, kasian juga kak Naufal harus bolak- 
balik kesana sama kesini setiap hari, untung aja sekarang 
tinggal di apartemen aku kalau nggak ya bolak-balik dari 
rumah ke apartemen buat aku, jarak dari rumah kesini juga 
gak bisa di bilang deket," 


"Jangan karna kak Naufal kamu tinggal disana lagi Sya, 
kalau kamu kenapa kenapa juga kasian kak Naufal," 


"Aku yakin seratus persen Bell, aku udah ikhlasin kepergian 
papa sama mama aku," 


"Kamu beneran yakin Sya?"tanya Bella pada Nesya lagi. 


"Aku yakin banget Bell, aku tau kamu khawatir, tapi aku 
juga gak mau hidup kaya gini terus, aku gak mau jadi beban 
kak Naufal lagi,"ucap Nesya dan akhirnya Bella 
mengangguk pasrah. 


Kamu nggak jadi beban kakak Sya, dan kamu juga gak akan 
pernah jadi beban buat kakak-batin Naufal dari balik pintu. 


Naufal mendengarkan semua pembicaraan Nara, Bella, 
Nesya dan Clara dari balik pintu. Sebenarnya Naufal ingin 
masuk tapi saat sampai di pintu mendengar perbincangan 
mereka jadi Naufal mengurungkan niatnya untuk masuk. 


"Jadi sekarang kita harus fokus sama tujuan kita, harus 
wisuda dalam waktu setahun ini,"ucap Nesya semangat. 


"Iya dan setahun ini kita harus fokus kuliah dan jangan ada 
kegiatan lain selain kuliah, kalau perlu kita tiap hari ke 
perpustakaan kampus," 


"Setuju,"ucap mereka bersemangat. 


Dengan begini, Nesya akan fokus untuk tujuannya, wisuda 
dalam waktu satu tahun, dan gak mungkin Nesya akan 
deket deket lagi sama kuman-batin Nara. 


Bagus Ra, dengan begini tidak akan ada celah lagi untuk 
Ziro mencelakai Nesya-batin Naufal. 
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Sudah setahun lamanya Nara, Bella, Nesya dan Clara 
disibukkan tujuannya, yaitu harus wisuda dalam waktu 
setahun. 


Dan akhirnya, tujuan mereka tercapai. Tepat hari ini, hari 
dimana mereka berempat wisuda, begitu juga dengan 
Naufal dan Farhan. 


Dalam waktu setahun belakangan ini, mereka sangat 
disibukkan sampai tidak ada waktu hanya untuk sekedar 
bermain main. 


Hari hari mereka disibukkan dengan bolak-balik ke 
perpustakaan, mereka sampai pulang jam 7 jam atau jam 8 
malam karena lupa waktu. 


Kalau perpustakaannya di tutup atau mereka bosan dengan 
suasana perpustakaan biasanya mereka akan pergi ke cafe 
terdekat hanya untuk sekedar mengganti suasana. 


Sedangkan Ziro, ia masih tetap gencar mendekati Nesya 
bahkan ia juga mendekati Nara untuk menjalankan misinya 
mencelakai Nesya dan juga Nara. 


Ziro sering mengajak Nesya pergi bersamanya, tapi Nesya 
selalu menolak dengan alasan ia harus keperpustakaan, 
kadang juga karna paksaan akhirnya Nesya mau ikut 
bersama Ziro tapi ditahan oleh Naufal ataupun Nara supaya 
Nesya tidak ikut bersama Ziro. 


Ziro juga sudah wisuda bersama Nara, Bella, Nesya, Clara, 
Naufal, dan juga Farhan, Karena ia lebih dahulu kuliah di 
banding mereka tetapi dulu ia tidak berkuliah di universitas 
Nara. 


"Ayah bunda,"teriak Nara dan Bella saat melihat ayah dan 
bundanya datang di acara wisudanya. 


Padahal yang mereka tau, keluarganya tidak datang saat 
acara wisudanya. Selama 2 tahun berkuliah, ayah dan 
bunda mereka hanya sesekali mengunjungi mereka dan 
juga sebentar saja. 


Nara dan Bella berlari kearah orang tuanya, diikuti juga 
dengan Nesya dan Naufal tentunya. 


Sedangkan Clara dan Farhan sudah bersama orang tua 
mereka dari tadi. Orang tua mereka juga datang dalam 
acara penting ini. 


"Ayah sama bunda datang?" 
"Iya dong sayang, gak mungkin kita gak datang," 


"Kita seneng banget ayah sama bunda datang, kita pikir 
nggak kalian gak datang," 


"Gak mungkin kita gak datang sayang, bunda bangga 
banget sama anak anak bunda," 


"Ayah juga bangga sama kalian," 
"Sekarang rencana kalian apa? Mau pulang?" 


"Iya bun, karena itu kita pengen cepat-cepat selesain kuliah 
kita, kita itu pengen pulang," 


"Jadi mau pulang kapan?"tanya ayah. 


"Seminggu lagi mungkin yah, Aku sama Nara mau temani 
Nesya dulu kerumahnya, dia juga mau ikut pulang sama 
kita," 


"Beneran Sya mau kerumah? Bunda takut kamu ingat lagi 
sama kejadian itu,"ucap bunda sedikit khawatir. 


"Iya Sya, kalau kamu belum sanggup pulang juga nggak apa 
apa, kakak juga gak paksa kamu,"ucap Naufal yang juga 
khawatir. 


"Enggak apa apa bun, kak, aku udah pikirin buat pulang 
kerumah kita udah dari jauh jauh hari, bunda sama kak 
Naufal gak usah khawatir gitu," 


"Maaf kakak telat,"ucap Aldo yang baru sampai di tempat 
mereka. 


"Kak Aldo," ucap Nara, Bella, dan Nesya bersamaan dan 
memeluk Aldo. 


"Acaranya udah selesai?" 
"Udah kak, udah dari tadi," 
"Maaf ya kakak telat, ada urusan tadi sebentar," 


"Iya kak nggak apa apa, kak Aldo datang aja kita udah 
seneng banget," 


Mereka semua tengah asik dengan bercerita banyak hal, 
mulai dari yang penting sampai membicarakan hal yang 
tidak penting sekalipun. 


Sampai tiba tiba Ziro dengan di tengah-tengah keceriaan 
keluarga yang baru bertemu itu. 


"Nesya,"ucap Ziro pada Nesya. 


"Ehh kak kuman, btw selamat ya kak, aku gak nyangka kita 
bakal wisuda bareng kaya gini," 


"Gue juga gak nyangka," 


"Siapa tadi? Kak kuman? Nggak baik ngasih nama temen 
kaya gitu Sya,"tegur bunda. 


"Gapapa kok tante, aku udah biasa di panggil kaya gitu 
sama mereka bertiga,"ucap Ziro sangat sopan. 


"Untung temen kalian baik, kalau nggak udah di tuntutan 
kalian atas pencemaran nama baik,"ucap bunda lagi. 


"Nama kamu siapa? Kok saya kaya gak asing sama wajah 
kamu," 


"Nama aku Ziro om," 
"Ada apa lo kesini?"tanya Naufal to the point. 
"Gue mau ajak adek lo keluar," 


"Gak bisa, gue gak izinin Nesya pergi sama lo!"ucap Naufal 
tegas. 


"Fal,"tegur bunda pada Naufal. 
"Maaf bun," 


"Maaf kak aku nggk bisa, aku harus pergi sama kak Naufal 
hari ini, maaf banget aku udah nolak ajakan kak kuman 
terus," 


"Sekali ini aja Sya, gue mau pindah dari sini, jadi gak bakal 
bisa ketemu sama lo lagi," 


"Pindah kemana kak? Kenapa pindah?" 


"Ke Indonesia, gue harus bantu Daddy ngurus perusahaan 
disana," 


"Aku juga mau ke Indonesia kak, seminggu lagi mungkin, 
maaf banget kak, tapi sekarang aku haru pulang kerumah 
orang tua aku," 


"Atau nanti gue jemput lo disana aja?" 


"Kak kuman yang ganteng, kan Nesya udah nolak, jangan di 
paksa dong sepupu aku, dia mau seminggu ini di rumah 
orang tuanya, jadi jangan di paksa, kalau nggak ada apa 
apa lagi kakak boleh pergi dari sini,"ucap Nara yang sudah 
sedikit risih dengan Ziro. 


"Ra nggak boleh ngusir temen kaya gitu," 


"Aku nggak ngusir yah, cuma aku risih aja dia paksa Nesya 
kaya gitu," 


Awas aja lo! Dalam waktu singkat ini lo berdua akan lenyap 
di tangan gue-batin Ziro yang tidak suka dengan sikap Nara 
padanya. 


"Yaudah deh Sya lain kali aja, om tante aku pergi dulu ya," 


"ya kamu hati hati ya, titip salam buat orang tua 
kamu,"ucap bunda. 


Sedari tadi Aldo hanya memperhatikan gerak-gerik Ziro 
yang sangat gencar ingin membunuh Nara dan Nesya. 


Lo benar-benar dipengaruhi oleh Bokap lo Nathan, sampai- 
sampai lo mau bunuh adek kandung Io sendiri? Gue tunggu 
penyesalan lo sama bokap lo!-batin Aldo dan melihat Ziro 
masuk kedalam mobil hitam miliknya. 


"Dia siapa Sya? Kok ayah kaya nggak asing sama wajahnya," 


"Dia temen aku yah, gak asing gimana yah? Ayah pernah 
ketemu dia ya?"tanya Nesya. 


"Mungkin waktu ayah meeting sama perusahaan bokapnya 
terus ayah ketemu sama dia,"ucap Aldo. 


"Mungkin, bisa jadi juga yang kamu bilang," 


"Ayah sama bunda mau kerumah atau ke apartemen? Aku 
mau kerumah sekarang sama Kak Naufal, kak Aldo, Nara 
sama Bella juga, ayah sama bunda ikut?" 


"Nanti ayah sama bunda nyusul, kita ke apartemen aja 
dulu," 


"Iya bunda sama ayah hati hati ya," 
"Iya kalian juga hati hati," 
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Setelah itu Nesya, Naufal, dan juga Nara, Bella dan Aldo 
pergi kerumah Nesya dan Naufal. 


Sampainya di rumahnya, Naufal melirik Nesya sedikit dan 
melihat ada rasa ketakutan di wajah Nesya. 


"Kamu yakin?" 
"Yakin kak," 


Setelah itu Nesya, Nara, Bella, Aldo dan juga Naufal keluar 
dari mobil. 


"Rumah Nesya bangus juga ya bell," 
"Kamu belum pernah kesini Ra?" 
"Belum, ini pertama kali," 


Nesya menatap bangunan besar yang ada di hadapannya 
sekarang. Sekilas bayangan dimana mamanya bunuh diri 
muncul kembali. 


"Sya,"panggil Bella. 


"Ayo masuk, aku udah nggak sabar,"ucap Nesya 
memberanikan diri dan masuk kedalam rumahnya, diikuti 
oleh Nara, Bella, Naufal dan Aldo. 


Saat sampai di dalam rumah, bayangan itu datang kembali, 
bayangan dimana papanya meninggal, mamanya bunuh 
diri, dan juga kenangan-kenangan bahagia Nesya dan 
Naufal bersama orang tuanya di rumah ini. 


"Sya," 


"Aku nggak apa apa kak, aku mau ke kamar papa sama 
mama," 


"Jangan Sya!"ucap Naufal, karena disanalah tempat dimana 
mamanya bunuh diri dan Nesya melihat langsung kejadian 
itu. 


"Aku mau ke sana kak,"ucap Nesya dan berlari menuju 
kamar kedua orang tuanya. 


Naufal segera menyusul Nesya, begitupun dengan Aldo, 
Bella dan Nara. 


Sampainya di kamar orang tuanya, bayangan dimana 
mamanya bunuh diri terlihat jelas dimatanya, air mata pun 
langsung membasahi pipi Nesya. 


Nesya masuk kedalam kamar almarhum kedua orangtuanya 
dan mengambil sebuah bingkai foto orang tuanya yang ada 
di atas meja sebelah tempat tidur. 


"Kalau seandainya aku cegah mama, pasti mama gak akan 
pergi kan ma? Kalau seandainya papa nggak kecelakaan 
pasti keluarga kita nggak hancur kaya gini kan pa?"ucap 
Nesya dan memeluk foto orang tuanya. 


"Sya udah, ini semua gak salah kamu,"ucap Naufal yang 
sudah berada di sebelah Nesya. 


"Kakak keluar, aku pengen sendiri," 
"Kakak nggak akan keluar sebelum kamu keluar," 


"Kak aku mohon, tinggalin aku disini sendiri, kalian juga 
pergi dari sini,"ucap Nesya di selah selah tangisannya. 


"Udah Fal, kita keluar aja,"ucap Aldo. 


"Gue gak mau Nesya ngelakuin hal yang nggak nggak kak," 


"Gue yakin dia gak bakal ngelakuin hal yang ada di pikiran 
lo," 


"Ra, Bell ayo keluar, biarin Nesya disini sendiri," 
"Aku disini aja kak, kalian keluar aja," 
"Ra, biarin Nesya disini sendiri dulu,"ucap Aldo. 


"Kak Aldo, kak Naufal sama Bella keluar aja, aku disini 
temanin Nesya," 


Setelah itu Naufal, Aldo dan Bella keluar dari kamar orang 
tua Naufal dan Nesya. 


"Sya,"ucap Nara. 


"Aku mohon kamu keluar sekarang Ra,"ucap Nesya yang 
masih setia duduk di atas tempat tidur dan memeluk foto 
kedua orang tuanya. 


Nara memeluk Nesya memberi ketenangan untuknya. 
"Aku tau kamu sedih, tapi kamu nggak boleh kaya gini," 


"Ini semua salah aku Ra, kalau aku cegah mama dulu, 
mungkin mama nggak akan pergi buat selama lamanya Ra," 


"Ini semua gak salah kamu Sya, ini semua takdir," 
"Enggak Ra, ini semua salah aku," 


"Kamu nggak boleh nyalahin diri kamu sendiri, mama sama 
papa kamu pasti sedih kalau liat kamu kaya gini," 


"Tapi aku lebih sedih kehilangan mereka Ra," 


"Gak ada orang yang gak sedih sama kehilangan orang 
yang mereka sayang Sya, semuanya pasti akan ngerasain 
sedih, tapi tergantung kita menanggapi dan melihat ke 
depan, kamu kehilangan orang tua kamu, kak Naufal juga 
Sya, apa dia pernah terlihat sedih? Dia tegar Sya bahkan 
gak pernah liatin sedihnya sama kamu sedikit pun, aku 
yakin kak Naufal juga sedih karena orang tua kalian pergi, 
tapi kak Naufal ingat masih ada kamu yang dia sayang, 
kalau dia liatin sisi rapuhnya sama kamu, pasti kamu akan 
lebih rapuh," 


"Seharusnya kamu juga kaya gitu Sya, kamu harus ingat 
masih ada kak Naufal yang masih ada disisi kamu, dia pasti 
sedih banget liat adeknya kaya gini," 


Nesya membenarkan ucapan Nara, memang benar, Naufal 
tidak pernah terlihat sedih jika bersamanya, Nesya juga 
yakin Naufal sangat rapuh karena kepergian orang tuanya di 
tambah juga dengan sikapnya. 


"Mama sama papa kecewa ya sama sifat aku? Bener kata 
Nara, Pasti mama sama papa sedih kalau aku kaya gini, kak 
Naufal pasti sedih liat aku kaya gini," 


"Mama sama papa jangan marahin aku ya? Aku janji gak 
akan nangis lagi, gak akan buat kak Naufal sedih sama sifat 
aku lagi,"ucap Nesya dan memeluk lagi foto kedua orang 
tuanya. 


"Ra,"ucap Nesya dan memeluk Nara erat. 


"Makasih Ra, kamu udah buat aku sadar masih ada kak 
Naufal disisi aku," 


"ya sama sama Sya, sekarang kamu temui kak Naufal, 
minta maaf sama dia terus janji jangan sedih lagi," 


Nesya langsung keluar menghampiri Naufal yang duduk di 
ruang tengah sambil melihat pintu kamar orang tuanya 
yang tadi tertutup dan sekarang dibuka oleh Nesya. 


Nesya langsung menghampiri Naufal, dan memeluknya 
dengan erat, Naufal juga membalas pelukan Nesya yang 
tidak kalah erat. 


"Maafin aku kak, maaf karena aku udah buat kak Naufal 
sedih karena sifat aku selama ini," 


"Kamu gak perlu minta maaf, kakak gak pernah sedih 
karena kamu," 


"Sekarang kamu harus janji nggak boleh nangis lagi, kakak 
paling nggak suka sama air mata yang keluar ini,"ucap 
Naufal. 


"Aku janji aku gk akan pernah nangis lagi," 


Setelah itu mereka duduk di sana bersama sama 
menghabiskan waktu bersama. 


"Gimana caranya Ra?"tanya Bella penasaran, tadi aja Nesya 
nangis gak mau di ganggu sekarang malah berubah jadi 
minta maaf kaya gini. 


"Ya tadi aku bilang gak dia aja yang sedih tapi kak Naufal 
juga, aku tau rasanya kehilangan orang tua Bell, gak enak 
banget tapi Nesya beruntung masih ada kak Naufal, jadi 
jangan sia-siain" 


Setelah itu Nesya mengajak Bella dan Nara keliling 
rumahnya dan juga masuk kedalam kamarnya yang sudah 
lama tidak tempati, tapi bagaimana pun kamarnya itu tetap 
sangat bersih dan tidak ada perubahan sedikitpun. 


TBC 
Salam manis:) 


@cahyarmdntii 


Kinara 


Hari ini Nara dan keluarganya sudah berada di Indonesia, 
tepatnya sudah berada di rumahnya. Begitupun dengan 
Naufal dan Nesya yang juga ikut bersama keluarga Nara. 


Nesya dan Naufal ke Indonesia hanya untuk berlibur satu 
bulan saja, karena mereka yang akan mengurus perusahaan 
milik orang tuanya. 


"Nara," panggil Bella dengan sedikit berteriak. 


"Raa, kamu dimana sih?"ucapnya lagi karena sudah berkali 
kali memanggil Nara tapi tidak ada sahutan sedikitpun dari 
Nara. 


"Sya kamu liat Nara nggak? Aku gak liat dari dia dari tadi, 
ada kak Rey nyariin dia,"tanya Bella pada Nesya. 


"Kayanya masih dalam kamar deh Bell, soalnya aku juga 
nggak liat Nara dari tadi," 


"Apa mungkin Nara masih tidur? Kita sampai rumah jam 2 
siang, sekarang udah jam 7 malam, gak mungkin Nara tidur 
5 jam," 


"Mungkin udah bangun Bell, tapi males keluar kamar," 


"Yaudah deh, aku cari Nara dulu, kasian kak Rey nanti 
nungguin nya lama" 


"Ngapain kak Rey cari Nara?" 
"Enggak tau sih, paling kangen di ketawain Nara," 


"Yaudah sana cari Nara kekamar nya," 


Setelah itu Bella masuk kekamar Nara, tapi ia sangat 
terkejut karena kamar Nara gelap, seperti tidak ada orang di 
dalamnya. 


"Ra, kamu didalam?"ucap Bella saat masuk kedalam kamar 
Nara dan menghidupkan lampu kamar Nara. 


"Jadi kamu masih tidur Ra? Bener bener ya, udah lima jam 
kamu tidur nggak bangun bangun,"ucap Bella saat 
lampunya hidup dan melihat Nara masih setia di alam 
mimpinya. 


"Ra bangun, Ra bangun,"ucap Bella membangunkan Nara 
dan menggoyangkan badan Nara 


"Apa sih Bell, aku masih ngantuk tau,"ucap Nara dengan 
suara khas bangun tidurnya 


"Udah jam 7 Ra, udah 5 jam kamu tidur, ada kak Rey juga di 
luar cari kamu," 


"Bilang sama dia aku ngantuk," 
"Nggak, pokoknya kamu harus temui kak Rey sekarang!" 
"Aku ngantuk Bell," 


"Kamu pilih yang bangunin kamu ayah, bunda, kak Aldo, 
kak Naufal atau kak Rey langsung," 


"Ck, iya iya aku bangun, lagian ngapain sih kak Rey cariin 
aku, udah tau aku ngantuk, gak bisa besok aja apa, aku 
baru sampai jam 2 loh, aku masih capek, kaya pacarnya aja 
di cariin segala,"omel Nara karena tidak terima waktu 
tidurnya terganggu. 


"Kamu ngarep jadi pacarnya kak Rey ya Ra?" 


"Enak aja kamu, siapa juga yang mau jadi pacar dia, kamu 
aja sana," 


"Aku sih nggak mau ya, kamu aja yang pacaran sama kak 
Rey sekalian nikah sama dia. Yaudah sana mandi terus temui 
kak Rey kasian udah nungguin kamu dari tadi,"ucap Bella, 
tapi bukannya pergi kekamar mandi tapi Nara malah 
langsung pergi menemui Rey. 


Bella hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah Nara, 
dengan wajah yang kusut itu ia menemui Rey. Setelah itu 
Bella langsung menyusul Nara. 


Saat Nara sampai di ruang keluarga, sudah ada Rey beserta 
ayah, bunda, Aldo, Naufal dan juga Nesya disana. 


"Ya ampun Ra, kamu baru bangun? Belum mandi?"ucap 
bunda saat melihat penampilan Nara yang kusut. 


"Iya bun, aku masih ngantuk nih, kak Rey ngapain cariin 
aku?" 


"Kamu jorok banget sih Ra, udah jam 7 tapi belum mandi, 
baru bangun juga, gak ada cewek bangun jam segini,"ucap 
Rey meledek Nara karena penampilannya yang kusut. 


"Biarin, kaya gini aja aku udah cantik, apa lagi udah 
mandi,"ucap Nara dan duduk disebelah Aldo. 


"Kamu gak malu punya kembaran kaya Nara Bell? Kalau 
kakak sih nggak mau Bell, udah kebo jorok lagi," 


"Malu gak malu kak, mau gimana lagi kembaran aku juga," 


"Kak Rey bilangin aku jorok? Terus apa kabarnya dengan 
habis ngompol langsung tidur, lebih jorok mana?" 


Tawa Bella pecah seketika karena ucapan Nara barusan. 
Ingatannya kembali pada kejadian dimana Rey ngompol 
karena dipaksa Nara Naik bianglala. 


"Kenapa diam kak?"ucap Nara pada Rey, ia yakin sekarang 
Rey sangat malu karena ucapannya. 


"Om tante, Rey izin bawa Nara keluar sebentar ya?"ucap Rey 
mengalihkan pembicaraan. 


"Nggak nggak, Aku nggak mau, jangan izinin yah bun," 
"Mau pergi kemana Rey? Nara masih capek kayanya," 
"Bener yah, aku masih capek banget nih," 


"Ke taman komplek aja om, ada yang mau aku omongin 
sekarang sama Nara, penting," 


"Mau ngomong apaan lo sama adek gue? Gak liat adek gue 
capek?"ucap Aldo tidak mengizinkan Nara pergi bersama 
Rey. 


"Kepo lo! Ini urusan gue sama adek lo," 
"Mau nembak Nara lo?" 
"Enak aja lo! Sampai kapanpun gue gamau sama adek lo!" 


"Siapa juga yang mau sama kak Rey, aku gak mau ya punya 
pacar jorok kayak kak Rey," 


"Siapa juga yang mau nembak kamu, ngarep kamu," 


"Dari pada ngarep sama kak Rey, mending aku ngepet, ada 
untungnya dapet duit dari pada ngarep sama kak Rey yang 
jorok takut ketinggian juga, gak bisa holiday keluar negeri, 
nanti ngompol di pesawat," 


"Udah udah, Yaudah ayah izinin tapi jangan lama lama, 
kasian Nara masih capek," 


"Yah ayah, aku masih capek tau, ayah bisa liat sendiri kalau 
aku udah sama kak Rey bawaannya pengen berantem 
terus," 


"Cuma sebentar Ra, kasian Rey dari tadi nungguin kamu, 
sekarang kamu mandi siap siap sana, jangan lama lama," 


"Lagian dulu care banget sekarang kaya anjing sama 
kucing,"ucap Bella menimpali. 


"Iya dulu sebelum kak Rey ketauan ngompol terus gak 
bersih bersih langsung tidur," 


"Yaudahdeh aku siap siap sekarang,"ucap Nara pasrah. 


Sebenarnya kak Rey mau ngomongin apa sih, sok sok an 
penting lagi, udah tau aku capek, gak pengertian banget 
jadi cowok-omel Nara dalam hati. 


TBC 
Salam manis:) 


@cahyarmdntii 


Kinara 


Sekarang Nara dan Rey berada di taman komplek dekat 
rumah Nara. Setalah bersiap siap tadi mereka langsung 
pergi agar pulang tidak kemalaman. 


"Kak Rey ngapain sih ngajakin aku keluar segala, mau kasih 
aku sambutan karena udah wisuda dalam waktu singkat 
terus udah pulang juga," 


"Ngepet kamu, siapa juga yang mau kasih sambutan buat 
orang kaya kamu," 


"Ngarep kak ngarep, ngepet beda lagi," 


"Sebenarnya ada apa sih kak, aku pengen cepat-cepat 
pulang nih, atau jangan-jangan bener yang di bilang kak 
Aldo, kak Rey suka ya sama aku? Mau nembak aku ya? Takut 
nanti aku udah punya cowok terus kak Rey galau karna 
ditikung cowok aku, nih aku kasih tau aku gak suka sama 
kak Rey, jangan nembak aku, aku gak bakal terima, aku 
tolak," 


"Siapa juga yang mau nembak cewek kaya kamu," 


"Udah deh kak, jangan lama lama, to the point aja, aku 
Capek pengen tidur," 


"Gak ada yang larang kamu tidur," 


"Aku gak becanda ya kak, atau nggak aku tinggalin nih, aku 
mau pulang," 


"Itu aja ngambek, kalau mau pulang ya pulang aja, kunci 
mobil sama kakak, mau pulang sama apa?" 


"Jalan kaki,"ucap Nara dan berdiri untuk segera pulang. 
"Ngambekan kamu," 

"Kak Rey mau ngomong apa? Cepetan deh," 

"Tapi kamu harus jujur Ra," 


"Iya iya aku jujur, ngapain juga aku bohong gak guna 
banget," 


"Kamu Reina kan Ra? Orang yang udah nabrak kakak 2 
tahun yang lalu," 


Deg! 


Ucapan dari Rey barusan membuat Nara berubah tegang 
seketika, ia tidak tau harus menjawab apa dan tidak boleh 
keliatan grogi di depan Rey, kalau tidak pasti 
penyamarannya 

ketahuan langsung. 


Dari mana kak Rey tau kalau aku Reina? Gak mungkin kak 
Aldo yang kasih tau-batin Nara 


"Reina mana sih kak, aku Nara, keluarga Biantara, kembaran 
Bella, adek kak Aldo, anak ayah sama bunda, sepupu Nesya 
sama kak Naufal"ucap Nara menyembunyikan rasa 


gugupnya. 


"Kamu gak bisa bohong lagi Ra, kakak udah nyelediki ini 
dari lama dan memang terbukti kamu itu Reina adeknya 
Vania," 


"Kak Rey ngaco deh, jangan aneh aneh deh kak," 


"Udahlah Ra, kamu ngaku aja kalau kamu beneran Reina, 
gak perlu kamu sembunyiin lagi semuanya sama kakak," 


"Iya saya Reina, anak yang diusir sama orang tuanya sendiri 
karna menabrak anak bosnya, kenapa? Anda mau buat 
membuat saya menderita lagi? Anda mau saya kehilangan 
keluarga saya lagi? Mau membuat saya menderita 
lagi?"ucap Nara yang emosi sambil menangis yang sudah 
mengganti kata aku-kamu menjadi saya-anda. 


"Enggak Ra, kakak minta maaf, ini semua salah kakak, 
kejadian dua tahun lalu itu semuanya salah kakak?"ucap 
Rey yang penuh penyesalan saat melihat Nara menangis. 


"Anda baru sadar sekarang? Saat saya udah bahagia? Anda 
mau apalagi sekarang? Mau saya menderita lagi?" 


"Maafin kakak Ra, kakak akan lakuin apapun supaya kamu 
maafin kakak, termasuk membawa kamu ke keluarga kamu," 


"Minta maaf? Setelah apa yang anda lakukan terhadap 
saya? Dan saya harus memaafkan anda? Anda pikir, berapa 
penderitaan saya selama ini," 


"Kakak akan lakuin apapun supaya kamu maafin kakak, 
kamu mau balik ke keluarga kamu? Kakak akan buat kamu 
balik ke keluarga kamu lagi, gak akan ada yang berani 
nyakitin kamu lagi," 


"Tanpa anda sadari, anda sudah menyakiti saya," 
"Ra maaf," 


"Hahahaha selain jorok, kak Rey juga cengeng ya kaya 
cewek aja,"ucap Nara tertawa dan menghapus sisa sisa air 
matanya. 


"Kamu nggak marah karena kakak kamu jadi di usir dari 
rumah?" 


"Mau marah sih tapi udah berlalu juga, kita nggak akan bisa 
kembali ke masa lalu, dan juga sekarang aku lebih bahagia, 
jadi nikmati aja hidup sekarang," 


"Tapi kan itu semua kesalahan kakak Ra, kakak akan lakuin 
apa aja deh asal kamu maafin kakak," 


"Aku udah maafin kak Rey jauh sebelum kak Rey minta 
maaf, aku cuma minta kak Rey jaga rahasia ini," 


"Sebelumnya aku juga udah duga kalau semua ini akan 
terjadi tinggal tunggu waktu aja, karena setiap kebohongan 
pasti akan terbongkar sama kaya penyamaran aku, pasti 
akan terbongkar suatu saat nanti," 


"Kakak janji akan rahasiain ini semua," 


"Tapi kenapa kamu bisa mirip banget sama Bella? Kenapa 
Vania juga nggak sadar kalau kamu adeknya, atau jangan 
jangan kamu memang kembaran Bella, dulu kakak pernah 
liat foto bayi perempuan kembar dirumah kamu, " 


"Bella memang punya kembaran kak, tapi hilang waktu 
masih bayi, Aku nggak mirip banget sama Bella, mirip dikit 
aja kak,cuma penampilan aja disamain sama bunda, aku 
juga nggak tau kenapa bisa mirip banget waktu udah di 
samain semuanya, kalau soal kak Vania sih mungkin karena 
aku mirip sama Bella," 


"Bisa jadi kamu memang kembaran Bella, kalian mirip 
banget," 


"Aku kadang juga mikir kaya gitu sih kak, apa bener aku 
kembaran Bella, tapi nggak tau deh, biar waktu aja yang 
jawab semuanya," 


"Tapi kalau aku gak penampilan feminim banget kaya Bella, 
kita nggak terlalu mirip kok, sebentar kak coba liat 
penampilan aku kaya gini,"ucap Nara dan mengeluarkan 
tisu dari dalam tas yang selalu ia bawa kemana mana. 


Nara mulai membersihkan makeup tipis yang ada di 
wajahnya sangat tipis karena suruhan dari bunda untuk 
menyamakan dengan Bella dan juga mengikat rambutnya 
seperti penampilan Reina dulu. 


"Sekarang masih mirip Bella nggak kak? Menurut kak Rey," 


"Masih, bentuk wajah kalian memang mirip tapi mata sama 
bibir kalian beda, dan ini lebih mirip Reina,"ucap Rey dan 
melihat foto Bella yang ada ponselnya. 


"Iya sebenarnya dulu aku enggak terlalu suka makeup kak 
walaupun makeup tipis kaya tadi, aku suka yang biasa aja 
apa adanya, tapi karena harus merubah penampilan aku 
harus kaya gini, sampai akhirnya aku terbiasa kaya gini," 


"Mana yang baik menurut kamu aja, kamu udah tau belum 
Rei kalau Aldo pacaran sama Vania?" 


"Jangan panggil aku Rei kak, nama aku Nara, lagian gak 
enak masa Rey panggil Rei," 


"Kak Rey beneran? Kok bisa? Kenapa aku nggak tau?" 


"Iya nggak akan panggil kamu Rei lagi, ya bisa lah kan Aldo 
nembak Vania," 


"Mereka sering ketemu?" 


"Vania jadi sekretaris Aldo di kantor, otomatis mereka sering 
ketemu," 


"Kasian banget sih kak Rey, di tikung sama sahabat sendiri," 
"Yang penting kakak ganteng," 


"Percaya diri banget sih kak jadi orang, yang bener tu 
gantengan kak Aldo dari kak Rey," 


"Orang ganteng di hina," 

"Ganteng doang tapi takut ketinggian," 

"Cantik doang tapi nyamar jadi orang lain," 

"Ganteng doang tapi jorok habis ngompol langsung tidur," 
"Cantik doang tapi kebo tidur siang sampai 5 jam," 
"Ganteng doang jemput cewek malam malam," 

Dan akhirnya mereka berdebat seperti itu sampai pulang. 
TBC 

Salam manis:) 


@cahyarmdntii 


Kinara 


Hari ini Nara, Bella, dan Nesya akan pergi ke makam orang 
tua Nesya yang letaknya tidak terlalu jauh dari rumah, 
mungkin mereka hanya menempuh perjalanan sekitar tiga 
puluh menit saja. 


Sampainya di pemakaman, mereka langsung keluar dari 
mobilnya dan menuju makam kedua orang tua Nesya. 


Nara melihat ada Ziro juga disana yang mungkin sedang 
berdoa di salah makam dan setelah itu ia pergi dari sana. 


"Yaudah kita ke makam mama sama papa aku sekarang, 
jangan lama lama disini aku udah nggak sabar," 


Mereka langsung pergi menuju makam orang tua Nesya, 
tapi saat menuju ke sana Nara, Bella, dan Nesya berpapasan 
dengan Ziro yang hendak pergi dari sana. 


"Kak Ziro kuman kan?"ucap Nesya saat bertemu dengan 
Ziro. 


"Kalian ngapain disini?"tanya Ziro kaget. 


"Aku mau ziarah ke makam orang tua aku kak, kak kuman 
ngapain? Siapa yang meninggal?" 


"Nyokap gue," 


"Aku turut berdukacita ya kak,"ucap Nesya dan hanya dia 
balas senyuman oleh Ziro. 


Nyokap gue meninggal karna lo bangsat-batin Ziro. 


"Kita pergi dulu ya kak, kak kuman hati hati," 


"Hati hati kak kuman,"ucap Bella juga. 


Setelah itu Nesya, Nara, dan Bella menuju makam kedua 
orang tua Nesya, dan Ziro pergi dari pemakaman tersebut. 


"Hai ma, pa, Nesya balik lagi,"ucap Nesya dan duduk di 
antara makam mama dan papanya. 


Bukannya tadi kak Ziro juga ke makam ini juga ya? Atau 
memang makam nyokapnya deket sini? Atau kak Ziro ada 
masalah sama almarhum orang tua Nesya dan akan balas 
dendamnya pada Nesya-batin Nara. 


Karena tidak mau penasaran, Nara berniat menanyakan 
langsung pada Ziro. 


Kak Ziro kuman 

Kuman dimana? 

Gue mau balik kantor, kenapa? 
Bisa ketemu sekarang? 

Bisa, dimana? 

Cafe xx 

Otw 


Nara melihat Nesya masih sibuk ngomong sendiri di 
samping makam orang tuanya, Nara hanya memperhatikan 
dan tersenyum saja, setidaknya Nesya bisa melupakan 
kepergian orang tuanya setelah ini. 


Setelah itu, Bella juga ikut duduk di sebelah Nesya dan juga 
mulai bicara seperti Nesya tadi. Setelah Bella, Nara juga ikut 
duduk disana. 


"Hai aunty uncle, aku Nara, pasti aunty sama uncle udah 
kenal aku ya? Semoga tenang ya di sana, biar Nesya juga 
nggak selalu sedih kalau kepikiran uncle sama aunty," 


"Oh ya Ra, kamu nggak kenal kan sama aunty Via, anak 
bungsu di keluarga Biantara, tapi sayangnya aunty Via udah 
meninggal saat melahirkan anak pertamanya,"ucap Bella 
dan pergi ke makam Via yang ada di sebelah makam Kevin 
papanya Nesya. 


Nara melihat nama yang tertulis di batu nisan tersebut 
Queenzavia Biantara arjackson. 


"Aku baru tau kalau ayah punya adek perempuan," 


"Kalau dipikir-pikir anak aunty Via udah besar juga ya Bell, 
udah sebesar kita kayanya," 


"Anaknya kemana Sya,? 


"Anak aunty Via tinggal sama keluarga papanya Ra, aku 
sama Bella aja nggak pernah ketemu, jangankan sama 
anaknya, sama uncle apa ya namanya aku lupa, kita belum 
pernah ketemu ya Bell," 


"Iya Ra, waktu aunty Via meninggal, setelah pemakamannya 
suami sama anak aunty Via pergi menghilang gitu aja, 
mungkin ayah, bunda, kak Aldo, almarhum uncle Kevin 
sama aunty Syasya pernah ketemu karna urusan bisnis, tapi 
kita yang nggak pernah ketemu sama sekali," 


"Iya papa sama mama aku juga nggak pernah cerita soal 
anak aunty Via," 


"Ayah sama bunda juga nggak pernah, aku tau ini semua aja 
karna pernah liat foto aunty di ponsel ayah, banyak banget," 


"Di ponsel papa aku juga banyak banget, aku sih maklum 
aja karena itu adek satu satunya papa, perempuan lagi, tapi 
kalau aku perhatiin banget aunty Via lebih mirip sama ayah 
kamu Bell, dari pada papa aku," 


Nara hanya mendengar semua obrolan Bella dan Nesya 
tentang anak bungsu di keluarga Biantara, ia juga 
memikirkan tentang Ziro yang pergi makam dekat makam 
orang tua Nesya. 


Apa mungkin anak dari aunty via itu Ziro?-batin Nara 
bertanya-tanya. 


"Anak aunty Via laki-laki atau perempuan?" 


"Laki-laki atau perempuan ya, aku lupa Ra, kamu ingat 
nggak Sya? Kalau aku nggak salah sih perempuan," 


"Aku juga lupa Bell, mungkin perempuan, tapi aku nggak 
tau deh, bisa jadi laki laki juga, aku engak ingat, mama 
cerita tentang aunty Via udah lama banget," 


"Sama sepupu sendiri bisa lupa," 
"Namanya juga nggk pernah ketemu Ra," 


"Kita pulang sekarang aja gimana Sya? Aku gak mau ikut- 
ikutan Bella ghibahin orang dekat makamnya sendiri nanti 
di datangin di mimpi, takut ih," 


"Enak aja, siapa juga yang ghibahin, aku cuma kasih tau 
kamu aja, yaudah yuk pulang,"ucap Bella. 


"Pa, ma, aku pulang dulu ya, nanti aku balik lagi kok, papa 
sama mama yang tenang disana, aku janji gak akan sedih 
lagi,"ucap Nesya pamit pada orang tuanya. 


"Bye aunty Via, Nara yang cantik mau pulang dulu, nanti 
aku balik lagi deh, maafin Bella sama Nesya ya aunty, 
mereka udah ghibahin aunty, jangan di datangin nanti 
merek gak mau tidur di kamarnya lagi, malah ngungsi di 
kamar aku, gak mau ahh, canda aunty. Aunty yang tenang 
ya di sana, aku yakin anak aunty pasti sering kesini, Aku 
pamit ya aunty," 


"Kok kamu ngomong kaya gitu sih, aku gak ghibahin aunty 
Via Ra," 


"Ya kalian bukannya di doain, tapi di ghibahin, karna aku 
baik yaudah aku yang doain sama ngomong bentar, ya 
walaupun ngomong sendiri, yang penting aunty Via seneng 
disana," 


"Iya orang Baik," 


"Yaudah yuk pulang,"ucap Nesya dan mereka pergi dari 
pemakaman tersebut, tapi saat sampai di dekat mobil dan 
ingin masuk Nara tidak ikutan masuk. 


"Kalian duluan aja, aku ada janji ketemu dulu sama orang, 
nanti aku pulang pesan taxi online aja," 


"Kita temenin aja ya?" 

"Nggak usah Bell, kalian pulang aja duluan," 
"Kita antarin aja gimana Ra?"usul Nesya. 
"Nggak usah Sya, kalian duluan aja," 


"Yaudah kita pulang duluan, nanti aku izinin sama bunda, 
tapi jangan lama lama," 


"Iya, kalian hati hati," 


"Kamu juga," 


Setelah Nesya dan Bella pergi, Nara langsung pergi ke Cafe 
tempat janjinya bersama Ziro, ia yakin ia sudah sangat 
terlambat. 
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Sampainya di cafe tempat Nara dan Ziro ketemu, mata Nara 
tertuju pada Ziro yang sedang duduk sendirian menikmati 
minumannya. 


"Kak, maaf aku telat,"ucap Nara dan duduk di depan Ziro. 
"Lo buang buang waktu gue," 
"Ya kan aku udah minta maaf kak," 


"Lo pikir nungguin lo satu jam lima belas menit itu enggak 
lama? Lo buang buang waktu gue tau gak, kerjaan gue 
banyak," 


"Iya iya aku minta maaf, tadi aku lama di pemakaman terus 
juga kesini itu lama kak, ngerti dong," 


"Jadi ngapain lo ajak gue ketemuan? Nesya mana?" 


"Nesya udah pulang, ada yang mau aku tanyain sama kak 
kuman," 


"Apa?" 


"Soal di pemakaman tadi kak, tadi waktu aku di parkiran 
aku liat kak Kuman di makam orang tua Nesya atau makam 
dekat sana? Aku enggak tau pasti sih kak kuman di makam 
orang tua Nesya atau makam nyokap kakak dekat sana?" 


"Lo liat gue?" 


"Iya kak, aku liat kak kuman, jadi aku penasaran aja sih 
nyokap kakak siapa," 


"Gue tau lo udah tau semuanya," 


"Maksud kak kuman," 
"Jangan kaya orang bego Rei, lo tau kan gue siapa?" 
"Rej?" 


"Iya, anak yang di pungut oleh keluarga Biantara, lo gak 
perlu nutupin itu semua dari gue karena gue udah tau 
semuanya, dan lo juga tau siapa gue sebenernya," 


"Aku memang anak pungut di keluarga Biantara kak, tapi 
apa nggk ada kata-kata yang lebih baik dari kata anak 
pungut?"ucap Nara karena ucapan Ziro membuatnya sakit 
hati. 


"Enggak,"ucap Ziro singkat. 


Nara hanya diam tidak menanggapi ucapan Ziro, jujur ia 
tersinggung dengan ucapan Ziro tentang ia anak pungut. 


Nara akui ia memang anak pungut atau anak angkat 
dikeluarganya sekarang, tapi apa tidak ada kata yang lebih 
baik dari itu. Keluarga angkatnya saja tidak pernah 
menyebutnya dengan sebutan anak pungut, lah ini bukan 
siapa siapa tapi bilang ia anak pungut. 


"Lo masih mau tetap diam kaya gini? Gue pergi sekarang!" 


Kalau aku biarin kak kuman pulang, aku gak bakal dapat 
penjelasannya sekarang, tapi malah dapat sakit hati, aku 
gak mau usaha aku sia sia-batin Nara. 


"Jangan! Kak Nathan jangan pulang, aku mau tau 
semuanya," 


"Gue tau lo tau kalau gue Nathan dan semuanya," 


"Nama asli kak kuman Nathan kan? Kenapa harus nyamar 
jadi Ziro? Kenapa kak Nathan selalu berusaha celakain 
Nesya? Dan apa hubungan kakak sama Nesya? Sama 
makam orang tua Nesya?"tanya Nara bertubi-tubi, ia sangat 
penasaran sekarang. 


"Gue yakin lo pasti mau tanya soal ini," 
"Jawab aja kak," 


"Iya gue Nathan, gue nyamar kaya gini buat balas dendam 
gue sama keluarga lo, terutama Nesya!" 


"Balas dendam? Kenapa kak?" 
"Lo gak perlu tau!" 


"Aku harus tau semuanya kak! Ini menyangkut keluarga 
aku!" 


"Keluarga lo? Ingat, lo cuma anak pungut," 
"Karena aku anak pungut aku harus lindungi keluarga aku!" 


"Lo pikir gue bodoh? Lo tanya ini semua biar lo tau gimana 
cara lindungi anak pungut itu," 


"Anak pungut?" 
"Jadi lo nggak tau kalau Nesya anak pungut?" 
"Jadi Nesya juga anak angkat?" 


"Iya Nesya anak pungut! Dan karena anak pungut sialan itu 
nyokap gue meninggal!" 


"Dan kalian berdua, anak pungut gak tau diri yang berusaha 
buat ambil warisan dari keluarga Biantara yang seharusnya 


itu milik gue sama adek gue!" 


"Nyokap kak Nathan meninggal karena Nesya? Warisan 
maksud kakak? Adek? Kak Nathan punya adek?"tanya Nara 
bingung dengan semua penuturan Nathan. 


"Lo tanya sama kakak lo! Dia tau semuanya!" 
"Kak Aldo?" 


"Ya, lo beruntung sekarang karena gue ada meeting penting, 
kalau nggak udah gue seret lo kerumah gue! Gue 
pergi,"ucap Nathan, tapi Nara tidak peduli dengan 
nyawanya sekarang, yang ia perlukan sekarang hanya 
penjelasan tentang semua ini. 


"Seenggaknya kasih aku satu penjelasan," 


"Queenzavia Biantara Arjackson nyokap gue,"ucap Nathan 
dan setelah itu ia pergi dari sana. 


Setelah Nathan pergi, Nara masih bergelut dengan 
pikirannya sendiri tentang siapa Nathan sebenarnya. 


"Gueenzavia Biantara Arjackson nyokap kak Nathan, berarti 
kak Nathan anaknya aunty Via, sepupu aku," 


"Tapi Bella sana Nesya bilang, aunty Via meninggal karena 
ngelahirin anak pertamanya, berarti karena lahirin kak 
Nathan," 


"Kenapa jadi Nesya yang salah? Aunty Via meninggal karena 
lahirin kak Nathan yang satu tahun lebih tua dari Nesya, 
memang Nesya udah lahir apa, mungkin di rencanain buat 
kak Naufal punya adek aja belum, lah ini udah buat nyokap 
kak Nathan meninggal," 


"Kak Nathan punya adek? Berarti bokap kak Nathan nikah 
lagi dong, tapi kenapa harus dapat warisan juga? Kan bukan 
anak aunty Via," 


"Atau jangan jangan anak aunty Via itu adeknya kak Nathan 
dan kak Nathan anak pungut," 


"Lah kok ini jadi anak pungut semua," 


"Udah ahh, lama lama aku gila juga mikirin ini, mending 
tanya langsung sama kak Aldo,"ucap Nara dan menelepon 
Aldo untuk menanyakan keberadaan Aldo sekarang. 


"Hallo kak," 
"Hallo Ra, ada apa?" 


"Kak Aldo dimana? Di kantor atau di restoran? Sibuk 
nggak?" 


"Di kantor Ra, ada apa? Kamu mau kesini?" 

"Iya kak, ada yang mau aku tanyain," 

"Yaudah langsung kesini aja, kakak nggak sibuk kok," 
"Iya kak, aku kesana ya kak," 

"Kakak jemput?" 


"Enggak usah kak, aku naik taxi aja, kalau kakak jemput 
mending ngomong disini aja," 


"Kamu dimana?" 
"Di cafe xx kak," 


"Sendiri?" 


"Iya kak," 
"Kakak jemput aja," 


"Nggak kak, aku aja yang ke sana, aku tutup ya kak, see 
you,"ucap Nara dan memutuskan telepon nya sepihak. 


Nara langsung keluar dari cafe dan mencari taxi untuk pergi 
ke kantor Aldo, tapi sialnya ia harus bertemu dengan Rey 
yang sedang berada di parkiran cafe. 


"Dari mana Ra?"tanya Rey pada Nara. 
"Kakak gak liat aku keluar dari cafe?" 
"Terus ngapain nanya kak," 

"Basa basi aja, kenapa sendiri?" 

"Kak Rey bawa spidol nggak? 

"Buat apa?" 


"Buat tulisan 'dilarang kepo' biar kak Rey nggak kepo jadi 
orang," 


"Kakak nanya itu baik, nanti di tanya sama bunda kamu 
kakak bisa jawab," 


"Kenapa bunda harus nanya sama kak Rey?" 

"Ya terserah bunda dong mau tanya siapa," 

"Ya kan nanyain aku kenapa harus tanya sama kak Rey," 
"Siapa juga yang bilang bunda tanyain kamu," 


"Kak Rey," 


"Kapan?" 
"Barusan," 


"Siapa bilang? kepedean kamu, Kakak bilang, nanti kalau 
bunda kamu nanya, kakak bisa jawab, bukan berarti bunda 
kamu nanyain kamu sama kakak," 


"Terserah kak Rey deh terserah, aku sibuk harus pergi 
sekarang gak mau debat sama kak Rey," 


"Pergi kemana? Kakak anterin," 

"Nggak usah, terimakasih tawarannya aku naik taxi aja," 
"Nolak?" 

"Iya," 

"Gak ada sejarahnya orang nolak kakak," 

"Memang kak Rey nembak aku?" 

"Ngarep kamu," 

"Enggak, siapa juga yang ngarep," 

"Yaudah kalau itu mau kamu, kamu sekarang pacar kakak," 


"Hahahaha ketauan kan, kak Rey itu beneran suka sama 
aku, maaf ya kak aku tu gak suka sama kak Rey," 


"Siapa bilang kakak suka sama kamu," 
"Lah itu kak Rey bilang mau aku pacar kak Rey," 


"Kan gak bilang suka," 


"Kalau pacaran berarti suka," 
"Enggak," 


"Udah ahh, jadi gak nganterin aku? Itung-itung nyenengin 
pacar," 


"Jadi bener kita pacaran?" 


"Kak Rey ngarep banget ya jadi pacar aku, aku tu bilang 
lumayan punya babu baru, jadi gak harus keluar duit kalau 
mau keluar tinggal telepon kak Rey, kalau makan di bayarin, 
pengen shopping di bayarin," 


"Enak aja kamu bilang kakak babu," 
"Kunci mobil kak Rey mana?" 
"Buat apa?" 


"Kak Rey lama banget, aku males debat sama kakak, jadi 
biar aku aja yang nyetir," 


"Gak, nanti nabrak orang lagi," 
"Gak mungkin," 

"Dulu aja nabrak kakak," 

"Itu kan salah kakak," 


"Udah aku gak mau debat sama kak Rey, aku buru buru 
harus ke kantor kak Aldo, lama lama debat sama kakak 
makin gila aku kak," 


"Bagus deh," 
"Kok bagus," 


"Biar gak ada makhluk kaya kamu lagi," 


"Kakak pikir aku apa? Gausah jawab sekarang kita kekantor 
kak Aldo," 


Setelah itu, Rey mengantar Nara ke kantor Aldo, dan jangan 
lupakan perdebatan mereka tidak sampai disana saja. 
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Sampainya di kantor Aldo, Nara langsung keluar dari mobil 
Rey tanpa mengucapkan satu kata pun. 


"Udah di antarin bukannya bilang terimakasih tapi malah 
nyelonong aja keluar," 


"Terimakasih kak Reyvan yang ganteng," 
"Sama sama pacar Reyvan," 

"Aku gak mau ya jadi pacar kakak," 

"Siapa juga yang bilang kamu pacar kakak," 
"Itu barusan," 

"Ngarep banget kamu jadi pacar kakak," 


"Enggak kak enggak, ya ampun kak lama lama ngomong 
sama kakak aku bisa gila tau gak, mendingan sekarang 
kakak pergi dari sini aku mau masuk,"usir Nara dan pergi 
dari hadapan Rey tapi bukannya Rey pergi dari sana malah 
ia mengikuti Nara. 


"Kak Rey ngapain ngikutin aku?" 


"Mau pastiin pacar kakak sampai ketempat kakak ipar 
dengan selamat," 


"Gak perlu kak, terimakasih tawarannya, mendingan 
sekarang kakak pulang," 


Nara pergi meninggalkan Rey, tapi Rey tetap mengikuti 
Nara dari belakang. 


"Aku udah suruh kakak pulang loh, ngapain masih ngikutin 
aku?" 


"Siapa juga yang ngikutin kamu," 


"Kalau gak ngikutin aku terus apa namanya sekarang? Mau 
pastiin pacar sampai dengan selamat? Gak perlu kak gak 
perlu, aku gak pacar kak Rey," 


"Oh jadi kamu yang ngarep jadi pacar kakak?" 
"Enggak kak amit amit," 

"Terus?" 

"Iya terus ngapain masih ngikutin aku?" 
"Kakak mau ketemu Aldo," 


Setelah itu Nara melanjutkan perjalanannya untuk 
keruangan Aldo tanpa memperdulikan Rey yang masih tetap 
mengikutinya. 


Sampainya di depan ruangan Aldo, Nara melihat ada Vania 
disana yang sedang bekerja. 


"Selamat siang kakak ipar Vania, kak Aldo ada?" 

"Eh Nara, ada kok, pak Aldo ada di ruangannya," 
"Aku masuk dulu ya kak, tolong ini kak Rey usir aja," 
"Enak aja usir pacar sendiri," 

"Kalian pacaran?" 


"Enggak kak, enak aja, amit amit kak aku enggak mau sama 
dia," 


"Ada apa ini ribut-ribut,"ucap Aldo yang keluar dari 
ruangannya karena mendengar keributan. 


"Kak Aldo, nih usir dong kak Rey, capek aku di ikutin mulu," 
"Lo ngapain kesini?" 


"Nganter pacar gue sampai ketempat kakaknya dengan 
selamat," 


"Kalian pacaran?" 


"Enggak kak, kak Rey aja tuh yang ngarep jadi pacar aku, 
aku sih amit amit kak, sampai meja ini berubah jadi buku 
pun aku gak bakal mau," 


"Kak Vania dulu kenapa gak pacarannya sama kak Rey aja 
sih, kenapa harus sama kak Aldo, kalau kak Vania pacaran 
sama kak Rey, aku gak bakal kaya gini kak, ya ampun ini 
hidup aku kenapa bisa kaya gini sih, ketemu sama orang 
kaya kak Rey," 


"Ya ampun aku udah berapa kali ngomong amit amit dari 
tadi,"ucap Nara frustasi karena kelakuan Rey yang mengaku 
menjadi pacarnya. 


"Rey lo kenapa jadi aneh? Setau gue dulu lo ga pernah kaya 
gini sama cewek," 


"Bukan urusan lo," 


"Kamu bawel juga ya Ra, sama kaya adek kakak Reina, dia 
juga selalu bawel kalau ada yang ganggu dia, jadi kangen 
dia," 


"Memang adek kak Vania kemana?"tanya Nara, Vania hanya 
tersenyum menanggapinya. 


"Aku masuk dulu kak,"ucap Nara dan menarik tangan Aldo 
untuk masuk kedalam ruangannya dan jangan lupakan Rey 
yang juga ikutan masuk. 


"Kak Rey ngapain masuk?" 
"Capek, mau istirahat," 


"Lo pikir ruangan gue tempat penginapan? Pergi lo,"usir 
Aldo. 


"Usir aja kak, sana pergi gausah balik lagi atau aku panggil 
scurity," 


"Gak adek gak kakak sama aja, sama sama suka ngusir 
orang," 


"Siapa suruh ngikutin aku," 
"Suruhan hati,"ucap Rey dan pergi dari ruangan Aldo. 


"Beneran gila kak Rey,"ucap Nara dan duduk di sofa yang 
ada di ruangan Aldo untuk menghilangkan rasa capeknya. 


"Mau ngomong apa Ra?" 
"Bentar kak, aku masih capek," 
"Mau minum?" 


"Mau kak, jus alpukat aja deh,"ucap Nara dan Aldo langsung 
menyuruh orang untuk membelinya. 


Tidak lama setelah itu, minuman Nara datang di antar oleh 
orang suruhan Aldo. Nara langsung menghabiskan setengah 
jus alpukat nya. 


"Jadi mau ngomongin apa?" 


"Masalah kak Nathan," 
"Kamu udah tau Nathan?" 


"Kak Nathan itu Ziro kan kak? Anak dari aunty Via, 
Queenzavia Biantara Arjackson, aku yakin kak Aldo pasti tau 
semuanya, kasih tau aku kak, aku gak mau lama lama kaya 
orang bodoh yang gak tau masalah keluarga kita," 


"Nesya anak pungut maksudnya apa kak? Kak Nathan balas 
dendam sama Nesya karena aunty Via meninggal karena 
ulah Nesya maksudnya apa kak? Terus kak Nathan punya 
adek? Siapa adeknya? Dan Billa, kembarannya Bella, 
kemana hilangnya Billa kak? Kak Aldo tau semuanya kan?" 


"Jawab aku kak, aku gak mau jadi orang bodoh yang selalu 
takut Bella sama Nesya dalam bahaya, aku gak mau di saat 
aku nggak sama mereka kak Nathan celakain mereka, aku 
gak mau gagal jadi kembaran dan sepupu buat mereka kak, 
aku tau diri aku cuma anak angkat, karena itu aku mau tau 
semuanya, supaya aku tau aku harus berbuat apa kak, aku 
harus lakuin apa supaya Bella dan Nesya baik baik aja," 


"Kamu yakin mau tau semuanya sekarang?" 
"Aku yakin kak, kalau bukan sekarang kapan lagi?" 


"Rencananya kakak mau bongkar semuanya saat keluarga 
kita ada di rumah semua dan juga keluarga Nathan, tapi 
kalau kamu mau tau semuanya sekarang kakak akan kasih 
tau kamu," 


"Tapi ini nggak hanya menyangkut Bella, Billa, dan Nesya 
aja, tapi ini semua lebih menyangkut sama kamu Ra, semua 
ini terjadi karena aunty Via meninggal dan juga karena 
kamu," 


"Aku? Kenapa aku kak?" 


"Masalah ini dimulai karena aunty Via meninggal dan juga 
karena kamu, dan akan selesai kalau Nathan gak salah 
paham lagi atas kematian aunty Via dan dia tau kalau Nesya 
adalah adek kandungnya bukan anak pungut yang 
menyebabkan kematian aunty Via dan juga akan selesai 
kalau kamu bisa menerima kenyataannya" 


"Kak Nathan kakak kandung Nesya? kenyataan? Kenyataan 
apa kak? Aku harus terima kenyataan apa? Aku siapa? 
Kenapa masalah ini terjadi karena aku? Dan kenapa selesai 
karena aku?" 
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"Sebenarnya dulu keluarga kita baik-baik aja sebelum ada 
kesalahpahaman ini, dulu saat Nesya baru lahir umur Bella 
dan Billa baru satu bulan, Nathan dan Naufal berumur satu 
tahun, dan disana cuma kakak yang udah besar, walaupun 
masih berumur enam tahun," 


"Disaat mereka masih kecil, kita masih tinggal sama-sama, 
keluarga kakak, keluarga uncle Kevin, dan juga aunty Via 
dan uncle Daffy-suaminya, rumahnya rame banget karena 
suara tangisan Bella, Billa, dan juga Nesya, belum lagi 
Nathan dan Naufal yang rewel banget, menurut kakak wajar 
aja kalau mereka rewel di umur satu tahun," 


"Tapi disaat itu juga aunty Via hamil tua, sekitar delapan 
bulan, dan di saat itu juga sebenarnya aunty Via enggak 
boleh kecapekan, tapi karena keadaan dirumah yang 
mengharuskan aunty Via turun tangan juga untuk 
membantu bunda dan aunty Syasya mengurus Bella, Billa, 
Nesya, Nathan, dan Naufal, karena jiwa keibuan melekat 
pada diri aunty Via sangat besar ia juga sampai sering 
kecapekan kadang juga ia lupa kalau ia sedang hamil," 


"Seminggu setelah itu, aunty Via terjatuh saat mau 
menghampiri Nesya yang tengah menangis, sedangkan 
aunty Syasya juga tengah sibuk mengurus Nathan dan 
Naufal, tepat saat itu juga uncle Daffy pulang kerja dan 
melihat aunty Via yang terjatuh saat ingin mendekati 
Nesya," 


"Saat itu juga uncle Daffy langsung membawa aunty Via 
kerumah sakit karena aunty via mengalami pendarahan," 


"Tapi sayangnya nyawa aunty Via tidak bisa diselamatkan 
dan hanya bisa menyelamatkan satu nyawa, yaitu nyawa 
anaknya," 


"Di saat itu juga uncle Daffy beranggapan Nesya penyebab 
kematian aunty Via, dan ia ingin membunuh Nesya dengan 
adanya bantuan dari Nathan,"jelas Aldo pada Nara. 


"Kalau mau nanya satu-satu,"ucap Aldo saat Nara ingin 
bertanya kepadanya, ia sangat paham dengan sifat adeknya 
ini. 


"Iya kak, jadi kak Nathan sama kak Naufal itu kembar?" 


"Iya mereka kembar, dari namanya aja kamu pasti bisa tau 
kalau mereka kembar, Nathan Alziro Biantara dan Naufal 
Aldino Biantara," 


"Aku enggak pernah nanya juga sih namanya kak Nathan itu 
siapa," 


"Terus kenapa kak Nathan bisa tinggal sama uncle Daffy?" 


"Nathan dari kecil memang lebih dekat sama aunty Via dan 
uncle Daffy di banding Naufal, jadi secara diam-diam uncle 
Daffy menculik Nathan, tapi walaupun Nathan itu kakaknya 
Nesya, uncle Daffy enggak pernah sekalipun jahat atau 
berbuat kekerasan pada Nathan, bahkan ia sayang banget 
sama Nathan, bagi dia Nathan tetap anaknya," 


"Tapi sayangnya uncle Daffy meracuni otak Nathan supaya 
ia mempunyai dendam pada Nesya dan ingin membunuh 
Nesya, dengan bilang kalau Nesya penyebab kematian 
aunty Via dan penyebab ia di usir dari rumah padahal 
sebenarnya uncle Daffy yang menculiknya," 


"Jadi kak Nathan tau kalau dia keluarga Biantara dan juga 
kembaran kak Naufal?" 


"Tau, dia tau semuanya, uncle Kevin meninggal karena 
kecelakaan dan itu semua ulah uncle Daffy, dan juga aunty 
Syasya meninggal karena di teror dan itu juga ulah uncle 
Daffy, Nathan juga tau itu," 


"Uncle Daffy jahat banget ya kak, kalau aunty Via tau pasti 
dia sedih banget liat suaminya jahat banget sama 
keluarganya dan juga penyebab kakak dan kakak iparnya 
meninggal," 


"Terus saat kak Nathan tau orang tuanya dalam bahaya, kak 
Nathan gak ngelakuin apa-apa?" 


"Nathan selalu berusaha gagalin rencana uncle Daffy, tapi 
sayangnya ia gagal karena saat itu ia berada di Indonesia 
sedangkan aunty Syasya dan uncle Kevin di Amrik, saat 
melihat orang tuanya sudah meninggal, Nathan kecewa 
pada dirinya sendiri karena tidak bisa menyelamatkan orang 
tuanya, walaupun yang ia tau orang tuanya telah 
mengusirnya karena Nesya yang ia pikir anak angkat, tapi 
tetap saja ia kecewa pada dirinya sendiri, dan juga saat 
pemakaman uncle Kevin dan aunty Syasya Nathan datang 
tapi hanya liat dari kejauhan dan setelah semua orang pergi 
ia baru mendekat ke pemakaman uncle Kevin dan aunty 
Syasya," 


"Tapi kak, uncle Kevin sama aunty Syasya meninggal gak 
samaan, beda setahun," 


"Kalau ngomong sama kamu harus jelas banget ya Ra,"ucap 
Aldo dan di balas kekehan oleh Nara 


"Dulu saat uncle meninggal dan udah di makamkan, Nathan 
datang ke pemakamannya setelah semua orang pulang, 


begitupun saat aunty Syasya meninggal, tapi saat uncle 
meninggal dan aunty Syasya balik ke Amrik, Nathan juga 
ikut hanha untuk sekedar melihat kondisi aunty Syasya 
yang depresi karena uncle meninggal, tapi karena ia masih 
sekolah jadi enggak bisa lama lama disana," 


"Jadi sebenernya kak Nathan itu baik ya kak," 


"Iya sebenarnya dia memang baik, tapi karena uncle Daffy 
ngomong yang enggak-enggak tentang Nesya jadi dia kaya 
sekarang," 


"Mau niat membunuh Nesya tapi dia nggak bisa karena 
hatinya selalu nolak untuk berbuat jahat sama Nesya, kamu 
pernah liat dia masukin sesuatu ke minuman Nesya kan? 
dan Nathan tumpahin lagi minumannya saat Nesya mau 
meminumnya, itu semua karna hati dia gak mau Nesya 
kenapa-kenapa, itu salah satu contohnya" 


"Karena ikatan kakak sama adek ya kak," 


"Iya Ra, walaupun mereka udah pisah beberapa tahun tapi 
tetap aja mereka ada ikatan darah," 


"Kak Naufal tau ini semua kak?" 
"Enggak, hanya kita yang tau, kakak sama kamu," 
"Tapi seharunya kak Naufal tau," 


"Belum sekarang Ra, Naufal belum bisa mengontrol 
emosinya," 


"Iya juga sih, jadi karena ini kak Nathan kasih tau aku kalau 
dia mau balas dendam sama Nesya dan suruh tanya 
semuanya sama kak Aldo," 


"Kemungkinan besar dia bilang itu supaya kamu suruh 
Nesya lebih hati-hati," 


"Oh iya Billa kemana kak? Masih hidup?" 


"Billa tinggal sama orang tua angkatnya, sekarang ia masih 
kuliah dan kerja paruh waktu," 


"Kak Aldo udah nemuin dia?" 
"Udah, besok mau ke sana?" 
"Mau kak," 


"Besok pagi kita kesana, perjalanan kesana itu sekitar 4 jam, 
jadi harus pergi pagi," 


"Oke kak, gak sabar ketemu sama dia, dia pasti mirip banget 
sama Bella," 


"Oh iya kak, kakak mau bongkar ini semua kapan?" 
"Secepatnya," 


"Harus kak, kasian Nesya, nanti kenapa-kenapa ya walaupun 
gak bakal terjadi, terus Billa kapan kakak bawa pulang? 
Bunda pasti kangen banget sama Billa," 


"Iya Ra, kita tunggu waktu yang tepat, kakak usahain 
secepatnya,"ucap Aldo yang membuat Nara sedikit legah. 


"Kenapa kak Aldo tau semua ini? Dan Kak Aldo tau ini semua 
ini kapan?" 


"Mulai SMA, kakak udah nyelediki ini semua dan juga berkat 
bantuan kakek, akhirnya semua terpecahkan, kakak tau 
semua dan mulai berhati-hati," 


"Terus hubungannya sama aku apa kak?" 


"Oh aku tau, setelah masalah keluarga kita selesai, kakak 
bakal balikin aku ke keluarga kandung aku kan?" 


"Iya," 


"Oh jadi ini kenyataan yang kak Aldo maksud? Jadi karena 
itu kakak pacaran sama kak Vania?" 


"Aku jadi tau sekarang kak, kenapa aku jadi penyebab 
masalah keluarga kakak, masalah keluarga kak Aldo 
bertambah kan? Iya, karena uncle Daffy mau anaknya dan 
kak Nathan yang mendapat warisan bukan aku," 


"Asal kak Aldo tau, aku gak ada mengharapkan harta 
keluarga kakak sedikitpun,"ucap Nara kecewa. 


Nara pikir selama ini Aldo menyayangi seperti ia 
menyayangi Bella, ternyata tidak. 


la hanya pemeran pengganti karena tidak ada Billa dan 
akan di buang sewaktu-waktu Billa kembali. 


TBC 
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Setelah itu Nara hendak keluar dari ruangan Aldo tapi di 
cegah oleh Aldo. 


"Apa kak? Aku mau pergi," 
"Kamu salah paham," 


"Salah paham apa lagi kak? Kak Aldo sendiri yang bilang 
kalau masalah semua udah selesai, aku bakal kakak balikin 
ke keluarga kandung aku," 


"Satu fakta yang belum kamu tau," 


"Gak penting! Aku tau atau nggak tentang fakta itu, itu gak 
penting buat aku kak, aku peran pengganti," 


"Ra tolong dengerin dulu, fakta ini menyangkut kamu, satu 
fakta yang kamu nggak pernah ketahui sebelumnya dan 
hanya kamu yang bisa menyelesaikan masalah keluarga 
kita, jadi tolong dengerin kakak," 


"Buat apa kak? Buat apa aku dengerin kalau aku cuma 
peran pengganti? Karena aku mirip sama Bella, jadi kalian 
seenaknya mainin perasaan aku? Aku udah seneng banget 
hidup di keluarga kakak, aku udah terbang setinggi- 
tingginya karena aku merasa aku tinggal di keluarga yang 
benar-benar sayang sama aku, ternyata apa? Aku hanya 
peran pengganti dan akan di buang setelah pemeran utama 
kembali, sekarang Billa udah ketemu kan? Buat apa lagi aku 
disini?" 


"Karena kamu Gueenzanara Davia Biantara Arjackson, anak 
perempuan satu-satunya aunty Via dan uncle Daffy," 


Penuturan Aldo tersebut membuat Nara terkejut tidak 
percaya. la yakin Aldo berbohong, bagaimana bisa ia adalah 
anak dari aunty Via. 


"Becandaan kakak gak lucu," 
"Siapa yang becanda Ra? Memang ini kenyataannya," 


"Kenyataan apa maksud kakak? Ini akal busuk kakak aja kan 
supaya aku gak pergi?" 


"Enggak Ra, tolong percaya sama kakak, kamu memang 
anaknya aunty Via yang hilang dulu," 


"Aku gak percaya dan gak akan percaya, kalau bener aku 
anak uncle Daffy, kenapa dia mau celakain aku?" 


"Karena dia enggak tau kalau kamu anaknya yang selama 
ini dia cari," 


"Kamu tau kenapa Billa hilang? Kenapa uncle Daffy culik 
Nathan? Dan kenapa uncle kevin dan aunty Syasya 
meninggal?"tanya Aldo, Nara hanya menggelengkan 
kepalanya. 


"Itu semua ulah daddy kamu, uncle Daffy," 
"Kenapa dia ngelakuin itu?" 


"Karena uncle Daffy gak terima kematian aunty Via dan 
kehilangan kamu Ra," 


"Uncle Daffy mau ayah, bunda, uncle Kevin, dan aunty 
Syasya ngerasain yang uncle Daffy rasain, kehilangan anak 
yang sangat dia sayang, Billa dan Nathan diculik di hari 
yang bersamaan, Billa dibawa ke desa terpencil sedangkan 


Nathan dibawa pulang karena uncle Daffy sayang sama 
Nathan," 


"Dan sebenarnya uncle Daffy itu gak ada niatan untuk 
membuat uncle Kevin kecelakaan, uncle Daffy salah 
sasaran, seharunya yang berada di posisi uncle Kevin itu 
aunty Syasya, karena uncle Daffy mau uncle Kevin 
ngerasain apa yang dia rasain," 


"Aku tetap nggak percaya kalau aku anak uncle Daffy jahat 
itu kak," 


"Mau kamu percaya atau enggak itu hak kamu, tapi 
memang ini kenyataannya, kamu harus terima semuanya," 


"Apa aku harus percaya omongan kak Aldo?" 
"Kamu mau bukti?"Nara menganggukkan kepalanya. 


Aldo mengambil sebuah amplop hasil tes DNA Nara dan 
Daffy yang berisi bahwa Nara memang anak kandung Daffy 
dan Via. 


"Itu hasil tes DNA kamu sama uncle Daffy," 


"Kenapa kak Aldo bisa ngelakuin tes DNA tanpa 
sepengetahuan aku?" 


"Itu mudah buat kakak Ra," 
"Ja..jadi aku beneran anak uncle Daffy?" 


"Iya, kamu harus terima kenyataanya, uncle Daffy sayang 
banget sama kamu Ra, dia rela ngelakuin apapun buat cari 
kamu, tapi hasilnya tetap nihil, kamu tidak pernah 
ditemukan, dan akhirnya dia mempunyai niat jahat sama 


keluarga kita karena gak terima hidupnya menderita sedang 
keluarga Biantara hidup bahagia," 


"Dan kenapa kak Aldo tau aku anaknya?" 


"Kakak mulai curiga kamu anak aunty Via karena sifat kamu 
sama aunty Via itu sama, setiap ngeliat kamu kakak ngerasa 
ada aunty Via," 


"Dan kenapa kamu mirip sama Bella itu karena ayah sama 
Aunty Via memiliki bentuk wajah yang sama tapi mata dan 
hidung mereka berbeda, mata dan hidung aunty Via itu 
mirip sama kamu, kamu itu mirip aunty Via banget, 
sedangkan Bella lebih mirip sama ayah dibanding bunda 
karena itu kalian mirip,"ucap Aldo dan mengeluarkan 
ponselnya untuk melihat kan foto aunty Via kepada Nara. 


"Sekarang kamu percaya?" 


"Gimana enggak percaya, itu ada buktinya kalau aku 
memang anak aunty Via," 


"Hidup aku kenapa rumit banget kak," 


"Hidup kamu enggak rumit, cuma kehidupan aja yang 
mempermainkan kamu,"ucap Aldo mencandai Nara. 


"Ngeledek nih namanya?" 
"Enggak ngeledek tapi itu kenyataan," 


"Nama awal aku Reina, terus Kinara, terus mau di ganti lagi 
jadi Queenzanara," 


"Salah sendiri kenapa ganti-ganti nama," 


"Ya mau gimana lagi kak, tapi kenapa aku bisa cari nama 
yang mirip gitu sama nama yang di kasih aunty Via, Kinara 


dan Queenzanara, mirip gak kak? Sama sama Nara," 
"Mana kakak tau, kenapa kamu mau nama kamu Kinara?" 


"Ya aku enggak tau kak, spontan aja bilang nama aku 
Kinara," 


"Jadi mau ganti nama lagi nih?"ledek Aldo lagi. 


nggak tau, aku mau tidur terus mimpi, mana tau aunty 
Via.." 


"Mommy, "potong Aldo 


"Iya mommy Via nyamperin aku di mimpi terus kasih tau 
aku harus ganti nama atau nggak, kapan lagi gitu kak aku 
ketemu mommy Via," 


"Kamu yang sabar, mommy kamu pasti bahagia disana dan 
seneng juga liat anaknya udah besar kaya kamu, duplikat 
aunty Via banget," 


"Kalau menurut kakak sih aunty Via bakal suruh kamu ganti 
nama jadi Queenzanara Davia Biantara Arjackson karena 
nama itu aunty Via yang kasih," 


"Iya aku tunggu mimpi dulu," 

"Aku pulang dulu kak," 

"Sama kakak aja, kakak juga mau pulang," 

"Sekalian kita makan dulu ya kak? Aku laper banget," 
"Kenapa nggak bilang dari tadi?" 


"Karena aku penasaran," 


"Jadi besok ketemu Billa?" 

"Jadi kak, kita berdua?" 

"Iya, besok berangkat jam 6 pagi," 
"Iya kak," 


Saat keluar, Nara melihat Vania yang juga ingin pulang, 
karena memang sudah waktunya pulang. 


"Kak Vania pulang sama kita aja," 

"Enggak usah Ra, kakak pulang sama taxi aja," 

"Masa pacar kak Aldo pulang sama taxi sih, ya nggak kak?" 
"Iya kamu pulang sama kita aja," 

"Tapi pak," 

"Udah diluar jam kerja Van, jangan panggil bapak," 

"Aku pulang sama taxi aja Al," 

"Aku gak terima penolakan," 

"Kak Vania duduk di depan aja," 

"Kamu aja Ra, kakak di belakang aja," 


"Gimana sih, masa pacar duduk di belakang, jangan ajak 
aku debat ya kak, aku udah jago debat sekarang," 


"Oh ya? 


"Kak Aldo gak percaya? Aku udah hebat debat sekarang 
karena aku debat sama kak Rey terus," 


"Kamu sih kenapa debat sama Rey," 
"Gimana gak debat, kak Rey nyebelin pake banget," 


Akhirnya Vania juga ikut pulang bersama Nara dan Aldo 
karena paksaan dari sang pacar dan tentunya mereka pergi 
ke restoran dulu karena Nara kelaparan. 


Next gak? 
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Hari ini Aldo dan Nara akan pergi menemui Billa. Pagi-pagi 
sekali mereka sudah bersiap-siap karena mereka akan 
berangkar jam 6 pagi. 


"Kamu mau kemana Ra?"tanya bunda saat melihat Nara 
yang sudah rapi pagi-pagi ini. 


"Aku mau pergi sama kak Aldo bun," 


"Iya bun, Aldo mau bawa Nara ke salah satu restoran milik 
Aldo, biar Nara bisa belajar juga dari sana,"ucap Aldo yang 
tentunya berbohong, sebenarnya Nara dan Aldo memang 
pergi ke restoran milik Aldo tapi bukan untuk belajar 
melainkan menemui Billa. 


"Bella sama Nesya ikut?" 


"Enggak bun, Aldo berdua sama Nara aja, kalau bawa 
mereka takutnya mereka kecapekan," 


Jauh?" 

"Iya bun, sekitar empat jam perjalanan," 

"Yaudah kalian nanti hati-hati ya, sini sarapan dulu," 
"Enggak deh bun, kita sarapan di jalan aja," 


"Yaudah hati-hati, jagain adek kamu jangan sampai kenapa- 
kenapa," 


"Jangan pulang kemalaman, kalau ada apa-apa telepon 
bunda," 


"Iya bun," 


"Iya bun, aku pergi dulu ya," 
"Iya sayang hati-hati," 


Setelah berpamitan Aldo dan Nara segera pergi karena 
mereka tidak mau berlama-lama. 


"Kamu udah mimpi ketemu aunty Via Ra?" 

"Kak Aldo jangan ngeledek aku lagi deh," 

"Siapa juga yang ngeledek, kakak nanya serius," 

"Seumur hidup aku gak pernah mimpiin aunty Via," 
"Mommy kamu Ra," 

"Iya kak mommy aku, aku belum terbiasa aja," 

"Mungkin pernah kamu mimpiin aunty Via, tapi kamu 
enggak sadar dan juga kamu belum tau kalau aunty Via itu 


mommy kamu," 


"Mungkin kak, tapi aku ngerasa aku ketemu orang malam 
kak," 


"Ketemu siapa?" 
"Gak tau, cewek deh pokoknya," 
"Terus dia ngapain?" 


"Aku nggak tau kak, waktu aku tidur dia masuk ke kamar 
aku terus kasih kunci ini sama aku,"ucap Nara dan 
melihatkan kunci yang ia dapat dari perempuan itu kepada 
Aldo. 


"Terus dia bilang sama aku minta bukunya sama kak Aldo 
dan juga dia bilang jaga diri baik-baik, mommy sayang 
Rara," 


"Buku apa kak? Rara siapa?" 
"Ciri-cirinya gimana?" 


"Dia cantik banget kak, mata aku aja sampe gak berpaling 
dari dia karena cantik banget, kulitnya putih, hidungnya 
mancung, matanya indah banget kalau di liat, gak terlalu 
tinggi, terus senyumnya indah banget, buat aku tenang 
banget," 


Aldo mengeluarkan ponselnya dan memberikan kepada 
Nara supaya Nara bisa melihatnya sendiri karena ia sedang 
menyetir mobil. 


"Untuk apa kak?" 


"Coba liat foto mommy kamu disana, mirip gak sama yang 
kamu liat malam," 


Nara langsung membuka ponsel Aldo dan melihat-lihat foto 
mommy nya yang ada di ponsel Aldo. 


"Ini kak, perempuan ini, berarti beneran mommy aku?"ucap 
Nara dan melihatkan fotonya kepada Aldo. 


"Iya berarti yang kamu temui malam itu beneran mommy 
kamu," 


"Yahh padahal aku mau peluk," 


"Kemaren kakak udah liatin fotonya sama kamu, kenapa 
lupa?" 


"Gak tau kak, aku belum hafal banget wajah mommy, jadi 
lupa deh," 


"Terus Rara siapa?" 


"Mungkin panggilan mommy kamu buat kamu, kakak juga 
gak tau," 


"Bukunya mana kak?" 


"Ada di kamar kakak, nanti kakak kasih sama kamu, kakak 
gak bisa buka bukunya karena di kunci," 


"Kak Aldo dapat bukunya dari mana?" 


"Di kamar aunty Via dulu, jadi karena kakak penasaran ya 
kakak ambil, tapi enggak bisa di buka," 


"Hm gitu, dulu kenapa aku bisa tinggal sama keluarga kak 
Vania kak?" 


"Kakak juga gak tau pasti Ra, yang kakak tau kamu hilang 
dan uncle Daffy cari-cari kamu tapi enggak ketemu," 


"Kak Aldo tau semuanya dari mana kak? Aneh aja gitu masa 
kak Aldo tau semuanya dan juga tau rencana uncle Daffy 
dan kak Nathan?" 


"Daddy kamu Ra, kamu harus biasakan," 
"Iya kak, daddy aku," 


"Ada yang kasih tau kakak semua rencana mereka, dari situ 
kakak tau semuanya," 


"Ada suruhan kakak disana?" 


"Bisa di bilang gitu Ra, dulu waktu kakak masih SMA dan 
nyelediki ini semua, kakak pernah tolongin ibu-ibu yang di 
ganggu preman mungkin mereka mau ngerampok ibu-ibu 
itu," 


"Setelah kakak tolongin ibu-ibu itu kita cari tempat duduk 
dulu karena ibu itu masih syok," 


"Jadi kakak tanya sama ibu itu kenapa sendirian, apalagi 
disana jalannya sepi," 


"Dia bilang dia beli bahan makanan buat dia masak, supir 
yang biasa nganterin dia itu lagi pergi sama majikannya," 


"Jadi ibu-ibu itu pembantu?" 


"Iya dia pembantu, setelah kakak tanya-tanya lagi ternyata 
dia kerja di rumah uncle Daffy udah bertahun-tahun," 


"Jadi karena kakak tau itu, kakak minta tolong sama ibu itu 
buat kasih tau semua rencana uncle Daffy sama kakak," 


"Ibu itu mau kak?" 


"Iya ibu itu mau karena udah denger semua cerita kakak 
dan dia mau tolongin kakak," 


"Terus kakak tanya gimana keadaan kamu, tapi ibu itu 
bilang kamu udah lama hilang, uncle Daffy selalu cari kamu 
tapi hasilnya nihil," 


"Terus ibu itu juga bilang uncle Daffy adopsi anak yaitu 
Nathan, dia bilang Nathan anak yang di usir orang tuanya 
padahal enggak, enggak mungkin anak yang masih 
berumur satu tahun di usir sama orang tuanya," 


"Jadi kakak tau semuanya dari dia? Gak ketahuan?" 


"Ya enggak lah Ra, kalau ketahuan gak mungkin kakak bakal 
tau semuanya," 


"Iya juga sih kak," 
"Yaudah yuk turun," 
"Ngapain ke restoran kak? Kan mau ketemu Billa," 


"Billa kerja disini, di restoran kakak, sekalian kamu makan 
dulu, kamu belum sarapan," 


"Kak Aldo juga belum sarapan," 


Nara dan Aldo masuk kedalam restoran tersebut untuk 
menemui Billa. 


TBC 
Salam manis:) 


@cahyarmdntii 


Kinara 


Sampainya di dalam restoran, Nara langsung mencari 
tempat duduk yang nyaman karena di restoran itu tidak 
terlalu ramai. 


"Kamu mau makan apa Ra?"tanya Aldo. 
"Apa aja deh kak yang penting enak," 
"Bang Aldo," panggil seseorang pada Aldo. 


"Illa, kamu nggak kuliah?"tanya Aldo pada orang yang ia 
panggil Illa itu. 


"Enggak bang, hari ini Illa gak kuliah, jadi bisa kerja lembur 
hari ini,"jawabnya tanpa menoleh kearah Nara sedikitpun. 


Nara hanya melihat interaksi yang ada dihadapannya 
sekarang, ia tidak tau siapa yang berbicara sama Aldo saat 
ini. 


"Dia siapa bang?"tanyanya pada Aldo saat sadar ada Nara 
disana. 


"Oh iya kenalin ini adek abang namanya Nara," 


"Hai kak Nara, aku Billa pelayanan disini, maaf ya kak tadi 
Illa enggak sopan," 


Jadi dia Billa, kenapa enggak mirip sama Bella ya?-batin 
Nara. 


"Hai Bill, jangan panggil kakak kamu lebih tua dari aku," 


"Jangan panggil aku Bill kak, panggil aku Illa, aku suka di 
panggil Illa dari pada Bill," 


"Iya tapi jangan panggil aku kakak, panggil Nara aja," 
"Iya Nara, oh iya Nara mau pesan apa? Biar aku ambilin," 


"Enggak usah La, biar yang lain aja yang ambilin makan 
buat Nara, kamu temani Nara aja disini, abang mau 
keruangan abang dulu," 


"Iya kamu temani aku aja disini, sekalian makan juga," 


"Enggak usah aku kan kerja disini, jadi aku harus melayani 
yang beli," 


"Hari ini kamu enggak usah kerja, kamu temani aku aja, kak 
Aldo mau kerja," 


"Iya La, temani Nara ya, abang mau keruangan dulu mau 
periksa keuangan restoran dulu," 


"Yaudah deh Illa temani,"ucap Billa, setelah itu Aldo pergi 
keruangan nya dan meninggalkan Nara dan Billa berdua. 


"Nara mau pesan apa?" 

"Apa aja yang penting enak," 

"Kak Resti,"panggil Billa pada salah satu pelayan. 
"Iya ada apa?"tanya Resti pada Billa. 


"Illa mau minta tolong buatin Nara makanan favorit di 
restoran ini," 


"Kenapa gak kamu aja? Kamu kan juga pelayan disini,"ucap 
Resti sinis. 


"Kenapa anda berbicara seperti itu pada dia? Apa anda tidak 
bisa berbicara dengan sopan?"ucap Nara tidak terima Resti 


berbicara seperti itu pada Billa. 

"Udah Ra, enggak apa-apa aku udah biasa kok," 
"Ini gak bisa di biarin La," 

"Kenapa anda yang marah? Saya senior disini," 


"Seharusnya senior memberi contoh yang baik buat junior, 
bukan seperti anda! Sekarang anda minta maaf sama Billa!" 


"Apa hak anda mengatur saya?" 
"Udah Ra, jangan diladeni," 


"Minta maaf atau saya pecat,"ucap Nara lantang yang 
membuat ia menjadi pusat perhatian. 


"Tidak ada yang bisa pecat saya disini,"ucap Resti tidak 
kalah lantang. 


"Siapa bilang?"ucap Nara dengan tertawa remehkan. 


"Ada apa ini,"tanya Aldo yang keluar dari ruangannya 
karena mendengar keributan. 


"Maaf pak sudah membuat keributan, tapi anak ini bersikap 
tidak sopan pada saya," 


"Saya buat tidak sopan sama anda? Bukannya anda yang 
tidak sopan?"ucap Nara tidak mau kalah. 


"Ada apa Ra?" 


"Tadi Billa minta tolong untuk buatin aku makanan sama 
dia, tapi dia gak mau kak, malah bikin keributan disini," 


"Resti kamu keruangan saya sekarang! Dini tolong buatin 
adek saya makanan, sekalian makanan buat Billa,"ucap Aldo 
yang membuat Resti terkejut karena mendengar kata kata 
'adek saya' dari mulut Aldo. 


"Baik pak,"ucap Dini. 

"Buat semuanya saya mohon maaf atas 
ketidaknyamanannya, saya janji kejadian ini tidak akan 
terulang lagi," 

Setelah itu Aldo pergi keruangan nya lagi diikuti oleh Resti. 
"Kamu sering di gituin sama nenek lampir itu La?" 

"Iya Ra, tapi aku udah biasa kok di gituin sama kak Resti," 


"Terus kamu diam aja?" 


"Ya mau gimana lagi Ra, aku juga butuh kerjaan ini buat 
biaya kuliah aku, jadi banyak sabar aja," 


"Orang tua kamu gimana? Maaf kalau ucapan aku 
menyinggung kamu," 


"Enggak kok biasa aja, orang tua aku petani Ra, hidup aku 
gak seberuntung kamu yang mau apa aja pasti diturutin, 
buat makan aja susah apalagi minta yang lain, karena itu 
aku kerja, buat biayain kuliah aku," 


"Kamu sabar ya, sebentar lagi nasip kamu pasti berubah," 
"Semoga aja," 


"Ini makanannya, silahkan dinikmati,"ucap Dini saat 
mengantar makanan pada Nara dan Billa. 


"Makasih kak,"jawab Nara dan Billa bersamaan. 


"Kak aku boleh minta tolong bikinin satu lagi nggak? Buat 
kak Aldo, tapi nanti biar aku aja yang nganterin," 


"Iya aku bikinin dulu," 


"Makasih ya kak,"ucap Nara setelah itu Dini pergi 
membuatkan makanan untuk Aldo. 


"Rumah kamu jauh dari sini La?" 


"Iya Ra lumayan jauh, kalau disini orang masih banyak, tapi 
kalau di tempat tinggal aku ya bisa di bilang sepi," 


"Jadi kamu pergi sama pulang kerja atau kuliah gimana?" 


"Naik angkutan umum, kamu makan dulu nanti kita ngobrol 
lagi," 


"Iya kamu juga," 


Setelah itu mereka makan tanpa ada sepatah katapun yang 
keluar dari mulut mereka. 


Selesai makan, Nara pamit sebentar pada Billa untuk 
mengantar makanan yang telah dibuatkan Dini untuk Aldo. 


Sampainya di ruangan Aldo, Nara melihat Aldo sibuk 
dengan berkas-berkasnya. 


"Kak Aldo makan dulu, kakak belum sarapan," 
"Iya Ra, makasih ya," 
"Kak Resti mana kak?" 


"Udah kakak pecat, dia udah sering kaya gitu, udah banyak 
laporan tentang dia," 


"Memang pantas sih di pecat, kelakuannya aja kaya gitu, 
Kak aku mau nanya deh," 


"Nanya apa?" 
"Kakak sibuk ya? Nanti aja deh," 
"Enggak kok, kamu mau nanya apa?" 


"Billa kenapa enggak mirip sama Bella? Padahal kan 
kembar," 


"Mereka mirip kok kalau kamu lebih perhatiin banget, tapi 
karena kehidupan mereka berbeda Ra jadi kaya gitu," 


"Maksud kak Aldo?" 


"Bella selalu bisa lakuin yang dia mau, mau ke mall, mau 
liburan mau perawatan, apa aja pasti di turutin sama bunda, 
kegiatan Bella kalau gak sekolah, kuliah ya senang-senang," 


"Beda sama Billa, dia harus banting tulang, kerja siang 
malam buat keluarganya, buat biaya kuliahnya," 


"Kenapa gak kakak aja yang biayain?" 


"Karena dia nolak, dia gak mau terima bantuan dari orang 
lain," 


"Kak boleh pinjam mobil nggak? Aku mau bawa dia ke mall 
deh," 


"Nih, hati-hati,"ucap Aldo dan memberikan kunci mobil dan 
atm-nya pada Nara. 


Setelah itu, Nara pergi dari ruangan Aldo dan menuju 
ketempat Billa. 


"Illa temani aku yuk," 

"Kemana Ra?" 

"Enggak ahh, aku gak punya duit," 

"Hari ini aku yang bayarin, aku gak terima penolakan," 
"Jangan Ra, aku gak mau di bayarin," 


"Aku gak mau tau, pokoknya kamu harus ikut aku sekarang, 
anggap aja ucapan terimakasih aku karena kamu udah 
temenin aku," 


"Gak usah Ra, aku ikhlas kok," 

"Pokoknya kamu harus ikut aku Billa Alicya," 
"Kamu kok tau nama aku?" 

"Kak Aldo yang kasih tau," 


Setelah beberapa bujukan dan paksaan akhirnya Billa mau 
ikut bersama Nara. 


Sampainya di mall, Nara langsung membawa Billa ketempat 
orang menjual baju dan memilih baju untuk Billa. 


"Ra enggak usah, baju aku udah banyak kok," 
"Kamu diam aja Bill, ini hadiah dari aku," 


Setelah puas membeli baju untuk Billa, Nara mengajak Billa 
ke tempat perawatan. 


"Ngapain kesini Ra?" 


"Kamu ikutin aku aja ya,"ucap Nara masuk kedalam dan 
menyuruh Billa melakukan perawatan. 


Setelah lama menunggu, akhirnya Billa keluar dengan 
wajah yang lebih fresh. 


Kalau kaya gini Billa beneran mirip banget sama Bella-batin 
Nara saat melihat Billa selesai perawatan. 


"Kamu cantik banget Laa," 

"Ini pasti mahal kan Ra?" 

"Enggak, nggak mahal sama sekali," 

"Sekarang aku anterin kamu pulang, aku juga mau pulang," 
"Barang barang ini semuanya buat kamu," 

"Gak usah Ra, aku gak ada uang buat ganti," 

"Aku ikhlas," 


Setelah itu Nara mengantar Billa pulang. Benar kata Billa, 
tempat tinggalnya sepi, hanya ada beberapa penduduk 
yang tinggal disana. 


Sampainya dirumah Billa, Billa langsung keluar dari mobil 
Nara begitupun dengan Nara. 


"Oh iya, dua hari lagi kamu bisa kan ke rumah aku?"ucap 
Nara. 


"Pokoknya kamu datang aja, nanti supir aku yang bakal 
jemput kamu, kamu pakai baju yang udah aku siapin, ada 
dalam kotak lengkap dengan sepatunya juga," 


"Aku usahain," 


"Aku harap kamu datang," 


"Illa ini siapa? Cantik banget,"ucap ibu-ibu yang Nara yakini 
itu adalah ibu angkat Billa. 


"Adeknya bos Illa di restoran bu," 
"Ayo masuk dulu nak, jangan sungkan-sungkan," 


"Maaf bu, kapan kapan aja ya bu, Nara harus pulang 
sekarang, rumah Nara jauh," 


"Iya enggak apa-apa, kamu hati-hati ya," 


"Iya bu, oh iya bu Nara mau ajak Billa kerumah Nara dua 
hari lagi, nanti supir Nara yang jemput Billa," 


"Ngapain Illa kerumah kamu nak?" 
"Ada acara keluarga bu, jadi Nara mau Billa datang," 
"Pagi?" 


"Iya pagi bu, kalau gitu Nara pamit dulu ya bu, Nara harus 
pulang sekarang," 


"Iya hati-hati ya nak," 
"Iya bu, aku pulang dulu ya La," 
"Iya hati-hati Ra," 


Setelah berpamitan pada Billa dan ibu angkat Billa, Nara 
masuk ke mobilnya untuk menuju restoran lagi, ia akan 
pulang sekarang. 


Tbc 
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Sekarang Nara berada di taman yang berada tidak jauh dari 
rumahnya. 


Setelah pulang dari restoran milik Aldo tempat Billa bekerja 
tadi, Nara langsung bersih-bersih dan meminta izin untuk 
pergi ke minimarket sebentar. 


Padahal nyatanya ia tidak pergi ke minimarket, malahan 
pergi ke taman hanya untuk menenangkan pikirannya. 


"Kenapa sendirian?"tanya seseorang yang membuat Nara 
sadar dari lamunannya. 


"Ngagetin aja,"ucap Nara tidak bersemangat saat ini 
berdebat dengan Rey. 


Ya, orang yang mengagetkan Nara itu adalah Rey, cowok 
nyebelin yang selalu ada di manapun Nara berada. Itulah 
yang ada di pikiran Nara tentang Rey. 


"Lagian siapa suruh bengong kaya tadi," 


"Mau aku bengong atau nggak itu gak urusan kak Rey, 
lagian ngapain sih kak Rey kesini, kenapa aku harus ketemu 
makhluk kaya kak Rey terus sih, aku lagi malas berdebat loh 
kak, lebih baik kak Rey pergi, aku mau sendiri," 


"Kenapa kamu ngomel-ngomel, siapa juga yang mau debat 
sama kamu," 


"Terus kalau gak mau debat sama aku, ngapain kak Rey 
kesini?" 


"Tadinya mau kerumah pacar, tapi karena pacar disini 
sendiri ya di temenin," 


"Aku gak pacar kak Rey ya," 
"Siapa yang bilang kamu pacar kakak," 
"Barusan bilang apa ganteng?"ucap Nara gemes. 


"Iya kakak tau kakak ganteng, apalagi kalau udah di puji 
kamu, tambah ganteng," 


"Ya ampun kak Rey, kenapa enggak ngerti-ngerti sih, 
sekarang mendingan kak Rey pulang deh," 


"Siapa kamu berani nyuruh-nyuruh kakak?" 


"Kak Rey gak mau pergi? Aku aja yang pergi,"ucap Nara dan 
hendak pergi dari sana namun di tahan oleh Rey. 


"Kamu kenapa?" 
"Aku udah bilang aku males berdebat kak," 
"Tumben," 


"Gak semua orang mau berdebat dalam hal gak penting 
kaya gini," 


"Tapi kamu gak termasuk," 
"Terserah terserah, aku mau pulang," 


"Nanti dulu, kakak baru sampai disini kamu udah mau 
pulang aja," 


"Mau kak Rey baru disini atau udah lama pun aku gak 
peduli," 


"Sama pacar sendiri gak peduli," 

"Udah berapa kali aku bilang kak Rey itu bukan pacar aku," 
"Tapi kamu yang pacar kakak," 

"Ngarep," 

"Siapa juga yang ngarep, tapi itu kenyataannya," 

"Aku gak mau punya pacar nyebelin kaya kak Rey," 
"Nyebelin tapi sayangkan?" 


"Amit-amit, sampai hidup aku gak serumit ini pun aku gak 
bakal sayang sama kak Rey," 


"Hidup kamu rumit? Enggak tuh, biasa-biasa aja," 


"Kak Rey yang enggak tau seberapa rumitnya hidup aku, di 
tambah rumit karena aku kenal sama kak Rey," 


"Bukan kehidupan yang buat hidup kamu rumit, tapi kamu 
yang buat hidup kamu menjadi rumit," 


"Kak Rey enggak ngerti, kakak enggak ngerti yang aku 
rasain, enggak ada yang ngerti dengan posisi aku 
sekarang," 


"Kamu ada masalah," 


"Kalau gak ada masalah namanya gak hidup, semua orang 
pasti punya masalah," 


"Cerita sama kakak," 


"Aku bukan anak bunda kak," 


"Kan memang kamu bukan anak tante Tasya Ra," 
"Aku juga bukan adek kandung kak Vania," 


"Terus kamu siapa? Anak pungut? Atau jangan jangan kamu 
makhluk halus yang nyamar jadi manusia lagi," 


"Iya aku hantu yang nyamar jadi manusia untuk bunuh kak 
Rey," 


"Ngeri juga kamu,"ucap Rey dan menjauh dari Nara. 
"Aku serius kak," 

"Ciee mau diseriusin," 

"Hmm," 


"ya kamu mau cerita apa? Kalau bukan adek kandung 
Vania, terus kamu siapa?" 


"Aku sepupunya Bella," 
"Sepupu?" 


Nara mulai menceritakan siapa dirinya sebenarnya kenapa 
Rey dan juga menceritakan semua hal yang ia alami selama 
ia menjadi kembaran bohongan Bella. 


"Terus kamu percaya aja sama omongan Aldo? Bisa aja Aldo 
bohong," 


"Gimana aku gak percaya kak, kak Aldo ada buktinya, dan 
juga malam mommy nyamperin aku dan kasih kunci," 


"Bukti apa? Jangan percaya kalau buktinya gak kuat," 


"Kak Aldo punya hasil tes DNA aku sama Daddy aku dan 
hasilnya memang aku anaknya," 


"Kenapa Aldo bisa lakuin itu? Setau kakak tes DNA itu gak 
bisa sembarang orang dan juga harus ada darah kamu sama 
Daddy kamu," 


"Dari rambut juga bisa kak, kak Aldo ambil rambut aku dan 
ambil rambut daddy, di rumah daddy ada orang suruhan 
kak Aldo yang ngambil rambut daddy," 


"Kamu juga harus tanya orang tuanya Vania tentang siapa 
kamu sebenarnya, jangan simpulkan dari satu pihak aja," 


"Rencana besok aku mau ke sana, mau tanya semuanya 
sama papa mama," 


"Terus kunci apa maksud kamu? Bukannya kamu bilang 
mommy kamu udah meninggal waktu lahirin kamu?" 


"Aku juga gak tau kak, kenapa malam itu rasanya nyata 
banget aku ketemu mommy dan memang nyata," 


"Mommy samperin aku dan kasih aku kunci dan juga aku di 
suruh minta buku sama kak Aldo, aneh tapi nyata banget 
kak," 


"Ngeri juga mommy kamu," 
"Kamu udah baca bukunya?" 
"Belum kak, masih sama kak Aldo, nanti aku minta," 


"Lebih baik kamu baca dulu bukunya, mungkin disana ada 
hal yang sangat penting buat kamu dan juga mommy 
kamu," 


"Iya kak, ternyata orang kaya kak Rey bisa jadi temen curhat 
juga," 


"Apa sih yang gak bisa oleh seorang Reyvan," 
"Jadi pacar idaman," 


"Kakak itu udah pacar idaman, banyak yang ngantri buat 
jadi pacar kakak," 


"Aku bersyukur denger ini," 
"Kenapa?" 


"Biar kak Rey gak deketin aku lagi, aku capek debat sama 
kak Rey," 


"Kalau gak deket nanti kangen," 


"Siapa juga yang kangen sama kak Rey, yang ada aku 
seneng banget gak ada kak Rey," 


"Ngaku aja kamu," 

"Gak kak, aku gak akan pernah kangen sama kak Rey," 
"Sekarang apa rencana kamu?" 

"Rencana apa kak?" 

"Rencana kita mau punya anak berapa?" 


"Kita? Kak Rey aja kali, aku nggak mau ya punya anak sama 
kak Rey, nanti mirip sama kak Rey lagi," 


"Iya lah mirip sama kakak, kan kakak ayahnya," 


"Siapa bilang kakak ayahnya?" 


"Kamu," 
"Ih kapan? Nggak ada ya kak," 
"Bilang aja mau," 


"Nggak kak nggak, aku gak mau punya anak sama kak Rey 
amit-amit deh" 


"Jadi rencana kamu apa?"tanya Rey sekali lagi. 


"Sini deh deketan kak, aku bisikin,"ucap Nara dan sedikit 
pendekatan pada Rey, begitu juga dengan Rey yang 
mendekat pada Nara. 


"Gak sekalian dicium?"ucap Rey setelah Nara memberitahu 
rencanya. 


Plak! 
Satu tamparan melayang ke pipi mulus Rey. 


"Kamu apa-apaan sih Ra, sakit tau," ucap Rey dan 
menggosok-gosok pipinya. 


"Salah sendiri, ngapain minta dicium," 

"Salah minta cium sama pacar sendiri?" 

"Udah berapa kali aku bilang, aku bukan pacar kak Rey," 
"Sekarang iya gak pacaran, tapi besok iya," 


"Terserah kak Rey aja, jangan halu terlalu tinggi," 


"Kamu beneran mau lakuin rencana kamu semuanya? 
Resikonya besar Ra," 


"Iya kak, itu udah jadi keputusan aku," 


"Besok aku mau ke makam momny dan setelah itu mau 
temui kak Vania, mama sama papa buat nanya siapa Reina 
sebenarnya dan juga aku mau kasih tau kak Nathan 
kebenaran semua ini, biar nanti kak Nathan yang ngomong 
sama daddy," 


"Besok kakak temani," 
"Kak Rey gak kerja?" 


"Besok gak terlalu sibuk, jadi bisa temenin kamu, lagian 
pasti kamu gak nyaman banget sama Vania mama dan juga 
papa kamu," 


"Iya kak, tapi janji ya jangan kasih tau rencana aku ke 
siapapun, termasuk kak Aldo, ayah bunda, daddy dan juga 
semua keluarga Biantara," 


"Kakak janji gak bakal kasih tau siapapun asal kamu mau 
nerima bantuan kakak dalam bentuk apapun," 


"Enggak usah kak," 

"Yaudah kakak kasih tau aja sama Aldo," 

"Yaudahdeh iya iya,"ucap Nara tidak ada pilihan lain. 
TBC 
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Setelah perdebatan panjang antara Rey dan Nara dan juga 
sesi curhat-curhatan akhirnya Rey memutuskan untuk 
mengantar Nara pulang karena juga sudah terlalu malam. 


"Nara kenapa baru pulang? Tadi izinnya cuma ke minimarket 
kenapa jadi lama banget pulangnya? Keluyuran dulu?" Omel 
bunda saat Nara baru masuk kedalam rumah. 


"Maaf bun tadi aku ke taman depan dulu, salahin nih kak 
Rey maksa banget ngajakin aku ke sana, padahal aku udah 
nolak bun, tapi aku di paksa terus, ya mau gak mau ikut dari 
pada nanti gak jadi pulang," 


"Enggak tante, tadi Rey kebetulan lewat terus liat Nara 
bengong di jalan sendiri, jadi Rey ajak ke taman, maaf lupa 
ngabarin tante," 


"Padahal tadi maksa banget," 
"Siapa juga yang paksa kamu," 
"Kak Rey lah siapa lagi," 

"Yang ada kamu yang paksa kakak," 


"Salah, yang ada kak Rey tahan aku supaya enggak 
pulang," 


"Sudah-sudah, kenapa jadi kalian yang ribut," 
"Iya bun, mereka kalau jauh-jauhan saling cariin, kalau udah 


deket kaya gini kita yang pusing, udah kaya anjing sama 
kucing, berantem terus," 


"Bener yang di bilang Bella bun, jodohin aja Nara sama kak 
Rey,"ucap Nesya membenarkan ucapan Bella. 


"Aku di jodohin sama makhluk kaya kak Rey? Amit-amit Sya, 
mendingan kamu aja deh, aku gak mau," 


"Nara sekarang kamu masuk kekamar kamu sekarang, Bella 
sama Nesya juga masuk ke kamar kalian, Naufal lo juga, 
udah jam 10 kalian tidur sekarang, "ucap Aldo pada Nara, 
Bella, Nesya dan juga Naufal. 


"Dan lo, pulang sekarang!"usir Aldo pada Rey. 
"Tante Rey pulang dulu ya," 
"Iya hati-hati Rey, makasih ya udah nganterin Nara," 


Tanpa berpamitan pada Aldo, Rey langsung keluar dari 
rumah Nara, ia tidak pamit pada Aldo atau yang lainnya, 
kecuali pada bundanya Nara karena di usir secara tidak 
terhormat oleh Aldo. 


Sekarang Nara sedang memikirkan rencana yang sudah ia 
susun matang-matang. 


"Ra,"panggil Aldo saat masuk ke dalam kamar Nara dengan 
membawa sebuah buku. 


"Iya kak," 
"Nih bukunya," 
"Baru aja aku mau jemput bukunya ke kamar kak Aldo," 


"Iya nih baca, terus langsung tidur, kakak mau kekamar 
dulu," 


"Iya kak,"ucap Nara, 


Setelah Aldo keluar, Nara langsung mengambil kunci yang 
di berikan oleh mommynya. 


Nara memperhatikan setiap inci dari kunci tersebut, kunci 
yang terlihat seperti kunci biasanya. 


"Kalau dilihat-lihat kunci ini terlihat biasa aja, tapi yang 
buat aku bingung kenapa mommy bisa ngasih kunci buku 
diary ini," 


"Kenapa malam itu terlihat nyata banget, apa aku mimpi? 
Tapi kalau mimpi nggak mungkin nyata banget," 


"Yaudah lah, gak penting,"ucap Nara dan mulai membuka 
buku itu. 


Setelah terbuka, Nara membaca lembar demi lembar isi dari 
buku diary tersebut. 


Setiap lembar dari isi diary tersebut, Nara menemukan kata- 
kata yang sangat sering ditulis, yaitu sakit, kesakitan, dan 
bertahan demi buah hati. 


Sampai pada lembar dimana yang membuat perhatian Nara 
teralih karena isinya tertuju padanya. 


Hai Rara sayang... 


Mommy yakin sekarang kamu udah besar dan mommy juga 
yakin di saat kamu baca diary ini mommy udah gak ada ya 
sayang? 


Maaf.. 

Maafin mommy sayang, mommy menyerah dengan 
semuanya. 

Mommy nggak sanggup lagi menahan rasa sakit ini. 


Mommy tau kamu pasti butuh kasih sayang dari seorang 
ibu, maafin mommy karena mommy harus menyerah 
melawan penyakit ini. 


Jujur, mommy pengen kaya ibu-ibu di luar sana. Merawat, 
menjaga, dan melindungi buah hatinya. Melihat 
pertumbuhan buah hatinya dari bayi sampai dewasa. 


Mommy yakin kamu pengen seperti sepupu-sepupu kamu 
yang mendapat kasih sayang dari seorang ibu. 


Mommy minta maaf karena gak bisa jadi ibu yang terbaik 
buat kamu, bahkan sekarang mommy merasa mommy 
adalah ibu terburuk buat kamu. 


Penyakit sialan ini yang membuat mommy gagal menjadi 
seorang ibu terbaik buat kamu. 


Maaf sayang maafin mommy, seharusnya sekarang kita 
hidup bahagia, mommy, daddy dan juga kamu. 


Setiap mommy membantu aunty Tasya dan aunty Syasya 
merawat Bella, Billa dan Nesya, mommy selalu berangan- 
angan kalau mommy sedang merawat kamu. 


Mommy seneng banget di saat mommy membantu merawat 
sepupu kamu, kalau aja mommy bisa merawat kamu pasti 
mommy merasa mommy adalah ibu terbaik buat kamu, 
bukan ibu terburuk seperti ini buat kamu. 


Di saat mommy USG, mommy seneng banget karena anak 
mommy itu perempuan, sesuai dengan keinginan mommy. 
Mommy berharap kamu itu mirip sama mommy, supaya 
daddy gak sedih terus disaat mommy pergi untuk 
selamanya. 


Daddy kamu enggak tau kalau mommy punya penyakit 
sayang, mommy gak mau daddy kamu sedih karena 
penyakit ini. Keluarga Biantara dan Arjackson tidak tau 
tentang penyakit mommy ini. 


Mommy sengaja gak kasih tau mereka karena mommy mau 
mempertahankan kamu, buah hati mommy. 


Mommy berharap kamu bisa gantiin posisi mommy di hati 
daddy kamu. 


Kamu itu segalanya buat mommy sayang, mommy akan 
lakuin apapun demi kamu, kecuali bertahan. 


Mommy kesakitan sayang, mommy mau bertahan demi 
kamu tapi penyakit sialan ini membuat mommy harus 
menyerah. 


Mommy sayang Rara, sangat sayang. 
Mommy akan sangat marah kalau ada orang yang menyakiti 
putri kesayangan mommy. 


Kamu tau kenapa mommy memberi kamu nama 
Queenzanara Davia Biantara Arjackson? Queenza, itu dari 
nama mommy sendiri Queenzavia. Nara, itu nama pilihan 
mommy untuk kamu, mommy sangat suka dengan nama 
itu. Davia, itu singkatan dari Daffy dan Via, karena kamu itu 
anak kesayangan mommy dan daddy. Biantara Arjackson, 
itu karena kamu princess di keluarga Biantara dan 
Arjackson. 


Mommy kasih nama yang kamu sama dengan nama 
mommy karena mommy mau kamu menjadi kesayangan di 
keluarga Biantara dan Arjackson, sama seperti mommy, 


Mommy sayang banget sama Rara. Maaf udah menjadi ibu 
yang terburuk buat Rara. 


Kamu jaga diri baik baik ya sayang, selalu berbuat baik 
sama orang-orang sekitar kamu, jangan pernah berbuat 
Jahat sama orang lain. 


Kamu jangan pernah nangis ya sayang, setiap air mata yang 
Jatuh dari pipi kamu, sakit buat mommy. 


Apapun yang terjadi, tetap jadi anak baik ya sayang. 
Mommy sayang Rara. 


Nara membaca diary itu dengan air mata yang tidak pernah 
berhenti mengalir di pipinya. 


"Hikss,,ja-jadi mommy sakit?" 
"Mommy sakit apa hiks,,," 
“Mommy bertahan demi aku," 


"Hiks,,hiks,, ke-kenapa mommy ngelakuin ini semua demi 
aku?" 


"Ra-rara sayang banget sama mommy," 


"Mommy itu mommy terbaik yang pernah Rara kenal,"ucap 
Nara dengan memeluk buku diary mommy nya. 


"Aku enggak boleh nangis, aku gak boleh cengeng kaya 
gini, mommy pasti sedih liat aku sedih, mommy pasti 
kesakitan karena aku nangis,"ucap Nara mencoba untuk 
tegar dan menghapus air matanya. 


Nara berusaha untuk tenang, ia tidak mau air matanya 
keluar lagi, ia tidak mau mommy nya sedih dan sakit 
karenanya. 


Setelah tenang Nara tertidur dengan mata sembab karena 
habis menangis. 
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Nara keluar dari kamarnya dalam keadaan rapi sekali dan 
melihat bunda yang tengah sibuk menyiapkan sarapan. 


"Aku bantu bun,"ucap Nara dan mulai membantu bunda 
untuk menyiapkan sarapan. 


Bunda menghentikan pekerjaannya dan menatap Nara yang 
sudah rapi pagi ini. 


"Kamu mau kemana Ra?"tanya bunda pada Nara. 
"Aku mau keluar bun," 
"Kok bunda perhatiin kamu sering keluyuran ya sekarang," 


"Enggak kok bun aku gak keluyuran, cuma ada urusan aja 
diluar," 


"Bunda enggak melarang kamu keluar tapi jangan sampai 
lupa waktu juga Ra, bunda gak suka kamu pulang kaya 
semalam, kamu perempuan masa pulangnya udah jam 10, 
di antar laki-laki lagi, bunda memang udah kenal Rey dan 
keluarganya, tapi tetap aja perempuan pulang malam- 
malam di antar laki-laki itu enggak baik,"ucap bunda 
menasehati Nara dan mulai melanjutkan menyiapkan 
sarapan kembali. 


"Iya maaf bun, tapi nanti aku mau izin pulang malam lagi ya 
bun, aku mau ketemu sama teman SMA aku,"ucap Nara dan 
tentunya ia berbohong, Nara tidak akan pergi bersama 
teman SMA nya melainkan bersama Rey. 


"Bunda enggak ngelarang kamu pergi sama siapapun, tapi 
jangan pulang kemalaman," 


"Iya bun," 


"Udah rapi aja Ra, mau kemana?"tanya Bella yang baru saja 
keluar dari kamarnya. 


"Mau ketemu teman SMA aku, kamu mau ikut gak?" 


"Yang bener aja Ra, teman SMA kamu masih kenal sama 
penampilan kamu berubah kaya gini?" 


"Ya masih lah Bell, aku temanan sama dia itu udah lama," 


"Mau kemana Ra?"tanya Nesya yang juga baru keluar dari 
kamarnya. 


"Mau ketemu teman aku, kamu mau ikut Sya?" 
"Enggak deh, aku males keluar hari ini," tolak Nesya. 


"Kemaren gak di ajak malah ngomel-ngomel, sekarang aku 
ajak nggak mau,"ucap Nara. 


"Bella panggil ayah, kak Aldo sama kak Naufal, kita sarapan 
sekarang,"suruh bunda pada Bella. 


Setelah semuanya berkumpul mereka mulai sarapan 
bersama, tidak ada suara sedikitpun. 


Tadi mereka juga menanyakan kenapa Nara sudah rapi pagi 
ini, jawaban Nara tetap ia akan bertemu dengan temannya, 
padahal tidak. 


Setelah selesai sarapan, Nara langsung pamit dan pergi dari 
rumah. 


Nara melihat Rey telah menunggunya di luar, karena Rey 
sudah berjanji akan menemaninya hari ini. 


"Lama,"ucap Rey saat Nara sudah masuk kedalam mobilnya. 
"Siapa yang suruh kak Rey tungguin aku?" 

"Kamu," 

"Enggak tuh," 

"Kita sekarang kemana?"tany 


"Aku mau ke makam mommy dulu,"ucap Nara dan Rey 
langsung melajukan mobilnya ke makam mommy Nara. 


Sampainya di pemakaman, Nara keluar dari mobil begitu 
juga dengan Rey. 


"Kak Rey ngapain ngikutin aku?"tanya Nara pada Rey 
karena ia mengikuti Nara. 


"Jagain kamu," 
"Enggak enggak, nggk perlu, aku mau sendiri," 


"Nanti kamu diculik om-om pakai kain kafan mirip pocong 
lagi," 


"Gak mungkin, kak Rey jangan aneh-aneh deh, pokoknya 
aku mau sendiri," 


"Kakak tetap mau ngikutin kamu," 


"Kak! Aku bilang aku mau sendiri ngerti nggak!"ucap Nara 
dengan sedikit membentak. 


Rey terdiam karena mendengar bentakan dari Nara barusan. 
Biasanya Nara tidak pernah sekalipun seperti ini, baik 
kepadanya atau kepada orang lain. 


"Maaf kak maaf, aku enggak sengaja ngebentak kak Rey, 
beneran deh. Mood aku lagi enggak baik kak, jadi aku 
mohon jangan buat aku emosi hari ini,"ucap Nara sadar 
akan bentakan kepada Rey. 


"Iya enggak apa-apa, kamu ke sana gih, kakak tunggu 
disini, jangan lama-lama, nanti diculik om-om pake pakaian 
pocong,"ucap Rey untuk mengembalikan suasana seperti 
semula lagi. 


"Aku ke sana ya kak, kak Rey tunggu sebentar"ucap Nara 
dan pergi ke makam mommy nya. 


Sampainya di makam Mommy Nara, Nara terdiam dan 
tersenyum melihat bongkahan tanah yang ada di 
hadapannya. 


"Selamat pagi mommy Via,"sapa Nara pada Mommy nya. 


"Aku kembali lagi mom, tapi bukan sebagai kembaran pura- 
puranya Bella melainkan sebagai anak mommy," 


"Mommy kenapa nyerah? Kenapa enggak berjuang demi 
Rara? Sebenernya mommy sakit apa? Seharusnya dulu 
mommy kasih tau daddy kalau mommy sakit, bukan 
pertahankan Rara mom," 


"Mommy tau apa yang Rara rasain sekarang? Rara sedih, 
kecewa, malu sama kehidupan Rara sendiri, Hidup Rara 
rumit mom, seandainya mommy ada buat Rara mungkin 
hidup Rara enggak serumit ini," 


"Rara sedih mommy pergi karena Rara, mommy lebih 
memilih menyelamatkan nyawa Rara dari pada nyawa 
mommy sendiri, mommy rela pergi ninggalin semuanya 
demi Rara, sedangkan Rara enggak bisa berbuat apa-apa 


untuk buat mommy bangga sama Rara, maaf mom, maafin 
Rara karena enggak bisa jadi anak yang berguna," 


"Mommy tau daddy udah berbuat jahat? Daddy culik Billa 
dan kak Nathan mom dan juga bunuh uncle Kevin dan aunty 
Syasya, Daddy juga meracuni otak kak Nathan supaya kak 
Nathan mau membunuh Nesya mom, Rara kecewa sama 
daddy mom, daddy seorang penculik dan pembunuh mom, 
Rara kecewa mom, Rara enggak bisa menerima semuanya 
dengan mudah," 


"Ayah, bunda, kak Aldo, Bella dan juga Kak Naufal dan 
Nesya baik banget sama Rara mom, mereka menganggap 
Rara itu keluarga mereka sendiri, sedangkan Rara enggak 
bisa buat mereka bangga, malah daddy berbuat jahat pada 
keluarga mereka, Rara malu mom, Rara malu saat semuanya 
udah terbongkar dan mereka tau kalau Rara itu anak dari 
orang yang membuat keluarga mereka hancur, Rara anak 
penjahat mom," 


Nara berbicara tanpa jeda di makam momny nya, seakan 
akan ia berbicara pada mommya nya dengan air mata yang 
tidak berhenti mengalir di wajah cantiknya. 


"Rara mau selesain ini secepatnya mom, Rara enggak mau 
Nesya dalam bahaya terus, Rara enggak mau kak Naufal 
khawatir terus sama Nesya, Rara enggak mau kak Nathan 
salah paham terus, Rara juga gak mau Billa menderita di 
sana mom dan juga Rara nggak mau bunda terus-terusan 
menangis karena kehilangan Billa," ucap Nara dan 
menghapus semua air matanya. 


"Rara tau mommy pasti udah tau rencana Rara kan? Rara 
mau minta izin sama mommy, Rara janji Rara akan balik lagi 
buat liat mommy kesini, Rara pamit ya mom, mommy 
tenang ya di sana, Rara sayang mommy, momny itu ibu 


terbaik yang pernah Rara temuin" 


"Oh iya mom, Rara belum cerita tentang cowok yang 
tungguin Rara itu kan?"ucap Nara dan melihat kearah Rey 
yang tengah menunggu Nara sambil memainkan ponselnya. 


"Namanya kak Rey mom, dia itu nyebelin banget, hobinya 
buat Rara kesal dan berdebat sama Rara, ada-ada aja yang 
kita debatin, mulai dari hal penting sampai yang gak 
penting sekaligus, pokoknya dia itu cowok paling nyebelin 
yang Rara kenal, tapi dia juga baik mom, Rara suka sama 
dia, bukan berarti suka cinta ya mom, cuma suka aja 
temanan sama dia, kalau cinta ya enggak lah mom, masa 
cinta sama kak Rey, kemaren Rara curhat sama dia, enak 
juga sih curhat sama dia, Rara gak tau mau curhat sama 
siapa lagi, ya akhirnya sama cowok nyebelin kaya kak Rey, 
tapi Rara suka temanan sama dia, dia enggak kaku, enggak 
terlalu serius sama dia, ehh bukan, tapi enggak pernah 
serius, walaupun dia udah tua sih mom, berapa sih umur 
pak tua itu, Rara gak tau," 


"Rara pamit dulu ya mom, Rara mau ke rumah mama sama 
papa buat nanya kenapa Rara bisa sama mereka, terus juga 
mau ke dokter buat nanya sama dokter sebenarnya mommy 
sakit apa, mommy sih gak kasih tau Rara, semoga aja 
dokternya tau, terus Rara juga mau temuin kak Nathan buat 
cerita semuanya, doain Rara bisa selesaiin masalah ini ya 
mom," 


"Mommy tau gak Rara ngomongin pak tua Rey itu sama 
mommy kenapa? Supaya Rara gak keliatan sedih mom, 
nanti Rara sedih pak tua itu ngomel-ngomel lagi sama Rara 
gak asik banget," 


"Rara pergi dulu ya mom, kasian pak tua Rey itu, eh salah 
kak Rey, nanti dia ngomel-ngomel kaya cewek lagi karena 


nungguin Rara lama banget,"ucap Nara dan pergi dari 
pemakaman itu dan menyusul Rey. 
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Sekarang Nara dan Rey sudah berada di rumah keluarga 
Vania, dulu rumah ini juga termasuk rumah Nara sebelum 
dirinya di usir oleh kedua orang tuanya. 


Nara menatap dalam bangunan yang ada di depannya saat 
ini, sebuah rumah yang tidak terlalu besar dan juga tidak 
terlalu namun banyak kenangan yang tersirat di dalamnya. 


Rumah ini adalah tempat dimana Nara dibesarkan dan juga 
rumah ini menjadi saksi bisu dimana dirinya diusir oleh 
kedua orang tuanya. 


Dan juga kejadian itu membuat Nara tau siapa dirinya yang 
sebenarnya. 


Sekarang Nara harus memastikan terlebih dahulu, apa 
benar ia adalah anak kandung dari Via dan Daffy. 


"Kita masuk sekarang kak,"ucap Nara dan melangkah ke 
dekat pintu masuk, begitu juga dengan Rey yang mengikuti 
dari belakang. 


"Kamu beneran Ra?"tanya Rey kurang yakin dengan 
keputusan Nara yang akan menanyakan langsung kepada 
orang tuanya. 


"Kak Rey tenang aja, aku yakin semua akan baik-baik aja," 
Tok tok tok! 


Nara mengetuk pintu rumah itu dan tidak lama setelah itu 
keluar wanita paruh baya yang tidak lain adalah mantan 
ibunya. 


"Rey, kamu ngapain kesini? Vania baru aja berangkat 
kerja,"ucap Lasti saat membuka pintu dan melihat Rey 
disana. 


"Kamu siapa?"tanya Lasti juga saat melihat Nara. 
"Aku Nara tante, adeknya kak Aldo,"ucap Nara pada Lasti. 


"Oh adeknya Aldo, ada apa nak?" tanya Lasti ramah, sangat 
ramah karena Nara menyebutkan bahwa ia adalah adeknya 
Aldo. 


"Iya jadi aku sama Kak Rey ada perlu sama tante bukan 
sama Kak Vania sebenarnya,"ucap Nara pada Lasti. 


Mendengar itu, Lasti langsung menyuruh Nara dan Rey 
masuk kedalam rumahnya. 


Nara berusaha berbicara seperti biasanya, supaya Lasti 
tidak curiga bahwa ia adalah Reina. 


Berbeda dengan Nara yang sibuk mengatur degup 
jantungnya karena deg-degan berbicara dengan Lasti, Rey 
malah diam saja melihat interaksi mereka. 


Kembalilah sifat Rey yang sebenarnya jika tidak berbicara 
dengan Nara, ia tidak akan peduli dengan orang di 
sekitarnya, Rey akan cuek begitu saja kepada orang-orang 
tersebut. 


"Katanya bakal baik-baik aja, tapi belum aja apa-apa 
jantungnya udah mau copot,"ucap Rey pada Nara. 


Rey sedari tadi memperhatikan Nara yang sibuk dengan 
jantungnya yang berdetak lebih cepat, mungkin karena 
gugup berbicara dengan orang yang telah mengusirnya. 


"Apaan sih kak, aku baik-baik aja kok,"ucap Nara mengelak 
ucapan Rey. 


"Enggak usah ngelak kamu, kamu aja gugup kan? Ngaku 
deh," 


"Siapa juga yang gugup," 


"Nih tangan kamu aja sampai dingin kaya gini,"ucap Rey 
dan memegang tangan Nara. 


Nara tidak menghiraukan ucapan Rey lagi, ia terus 
mengikuti Lasti yang membawa mereka masuk kedalam 
rumahnya. 


Sampainya di dalam rumahnya Lasti, tepatnya di ruang 
tamu, Nara dan Rey di persilahkan untuk duduk oleh Lasti. 


"Kalian ada perlu apa sama tante?"tanya Lasti pada Rey dan 
Nara. 


"Aku mau tanya tentang Reina tante,"ucap Nara langsung 
ke intinya. 


"Kenapa dengan Reina? Kamu kenal sama Reina?"tanya 
Lasti. 


"Iya aku temannya Reina tan, tapi udah dua tahun ini aku 
gak pernah ketemu dia lagi,"ucap Nara. 


"Reina di rumah neneknya," 


"Bukannya Reina tante usir ya karena dia tidak sengaja 
menabrak kak Rey, bener kan kak?"ucap Nara dengan 
tenang dan juga meminta pendapat kepada Rey. 


"Hmm,"balas Rey singkat. 


"Kamu pikir saya tidak tau kalau sebenarnya kamu itu 
Reina? Kamu bisa menutup siapa kamu sebenarnya pada 
orang-orang tadi tidak kepada saya dan keluarga 
saya!"ucap Lasti penuh penegasan. 


"Saya bukan Reina, saya Nara,"ucap Nara dengan tenang. 


"Kamu tidak bisa berbohong pada saya Rei, walaupun orang 
tua angkat kamu itu mengeluarkan uang yang sangat 
banyak untuk merubah penampilan kamu, saya akan tetap 
mengenali kamu," 


"Dari awal saya bertemu dengan kamu yang mengaku- 
ngaku menjadi Nara, saya sudah tau kalau kamu itu adalah 
Reina, tapi saya diam saja karena saya tidak peduli mau 
kamu jadi anak angkat keluarga Biantara atau tidak, saya 
tidak peduli karena kamu bukan Vania, bukan anak kandung 
saya!" 


"Jadi bener saya bukan anak anda?"tanya Nara memastikan. 


"ya kamu bukan anak kandung saya, anak saya hanya 
Vania!" 


"Saya senang akhirnya saya tau kebenaran kalau saya 
bukan anak kandung anda," 


"Dasar anak tidak tau terimakasih!" 


"Saya akan pastikan daddy saya mengganti semua uang 
yang anda keluarkan untuk membiayai hidup saya selama 
saya bersama anda, permisi!"ucap Nara dan keluar dari 
rumah Lasti. 


Tapi tidak dengan Rey, Rey tetap duduk dengan tenang 
disana dan membiarkan Nara keluar sendirian. 


"Kenapa anda bisa menemukan Nara?"tanya Rey pada Lasti, 
ia harus menguras semua informasi dari Lasti. 


"Sebelum tante pindah kesini, tante menemukan Reina di 
dapan pintu rumah tante dan saat itu tante juga akan 
pindah kesini bersama suami dan juga anak tante 
Vania,"ucap Lasti sopan, karena bagaimanapun Rey tetaplah 
bos suaminya. 


"Tante lihat Vania sangat senang dengan kehadiran Reina, 
karena itu tante angkat dia menjadi anak tante supaya 
Vania juga mempunyai teman dirumah, karena dulu Vania 
itu susah untuk bergaul,"Jelas Lasti pada Rey. 


"Saya pergi dulu,"ucap Reyvan dan keluar dari rumah Lasti. 


Satu bukti lagi sudah Nara dapatkan untuk memberitahukan 
Nathan tentang semua ini. 


Dan supaya Nathan percaya apa yang di jelaskan oleh Nara 
nantinya. 


Sampainya Rey diluar, Rey melihat Nara yang sudah berada 
di dalam mobil sendirian. 


"Kamu kecewa?"tanya Rey yang baru masuk kedalam mobil. 


"Enggak, aku udah tau semuanya, jadi buat apa kecewa? di 
sini aku mau pastiin aja bener atau nggak nya dan juga mau 
ambil bukti buat kasih tau kak Nathan nanti," 


"Ngambil bukti? Memangnya kamu merekam 
semuanya?"tanya Rey pada Nara. 


"Aku lupa kak, yah sia-sia aku kesini kalau gak ada 
rekamannya,"ucap Nara lesu. 


"Nih, tadi kakak rekam,"ucap Rey dan menyodorkan 
ponselnya kepada Nara. 


"Seharusnya kamu tadi gak langsung keluar, kalau kamu 
hanya tanya kamu anak kandung atau nggak, Nathan gak 
akan percaya sama kamu," 


"Makasih kak Rey gantang, untung kak Rey merekam kalau 
gak aku gak tau lagi deh, sayang banget deh sama kak 
Rey,"ucap Nara dan mengambil ponsel Rey untuk 
memindahkan rekaman itu ke ponselnya. 


Beneran ganteng dan sayang nih?"goda Rey pada Nara 
karena Nara bilang ia sayang kepada Rey. 


"Ee-nggak, aku khilaf tadi,"ucap Nara mengelak. 
"Tapi kayanya itu dari hati banget," 


"Kak Rey kalau udah di puji kok jadi ngelunjak ya, sekarang 
kita kerumah sakit aja deh, aku malas ribut sama kak Rey," 


"Hmm, malas ribut? Atau kamu gugup? Pipinya aja udah 
merah,"ucap Rey pada Nara. 


"Kak Rey, sekarang kita kerumah sakit,"ucap Nara dan 
mengalihkan pandangannya. 


"Orang kaya kamu ternyata bisa di goda juga,"ucap Rey dan 
mulai menjalankan mobilnya. 


Nara tidak merespon ucapan Rey, ia fokus pada perjalanan 
dan sesekali memainkan ponselnya. 


Kenapa bisa-bisanya aku ngomong kaya tadi sih-omel Nara 
dalam hati 


TBC 


Salam manis:) 


@cahyarmdntii 


Kinara 


Hai semuaaaaa!!! 

Ada yang kangen gak sama Nara? 
Atau kalian kangen sama Rey? 
Atau kangen sama mereka berdua? 


Maaf ya up nya lama, karena akhir-akhir ini cahya 
sibuk banget 

Maklumi aja ya karena udah kelas 12 

Udah mau lulus jadi gak bisa sering-sering up 
sekarang 


Happy reading 


Nara dan Rey sudah mencari ke beberapa rumah sakit yang 
ada di Jakarta, namun tidak ada satupun rumah sakit yang 
menangani penyakit mommy nya dulu. 


"Udah tiga rumah sakit yang kita datangi kak, tapi gak ada 
satupun rumah sakit tempat mommy berobat dulu,"ucap 
Napa putus asa. 


"Ada satu rumah sakit lagi yang belum kita datangi, semoga 
aja di sana dulu Mommy kamu dirawat," 


"Semoga aja,"ucap Nara lesu. 


Sampainya di rumah sakit keempat yang mereka datangi 
hari ini. 


Nara berharap di rumah sakit ini ia mendapatkan informasi 
tentang penyakit mommy nya. 


Nara dan Rey keluar dari mobil dan menuju kedalam rumah 
sakit itu. 


Sampainya di dalam rumah sakit, Nara langsung bertanya 
kepada salah satu suster disana. 


"Sus permisi mau tanya, dulu ada pasien yang bernama 
Queenzavia Biantara Arjackson gak di sini?"tanya Nara pada 
salah satu suster. 


"Tunggu sebentar, saya cek dulu," jawab suster tersebut dan 
mulai mencari data data pasien dulu. 


"Ada dek, atas nama Queenzavia Biantara Arjackson 
mengidap penyakit kanker hati, untuk lebih jelas bisa 
tanyakan langsung pada dokter Reva karena dokter itu yang 
menangani penyakit ibu Via,"jelas suster itu. 


"Dokter Revanya masih kerja disini sus?"tanya Nara. 


"Masih, kamu cari aja ke ruangannya, kebetulan dia masuk 
hari ini," 

"Ruangannya dimana sus?" 

"Kamu dari sini lurus aja terus belok kanan, gak jauh dari 


situ ruangan dokter Reva, nanti cari aja nama dokter Reva di 
depan pintu yang ada disana," 


"Makasih sus, saya permisi dulu,"ucap Nara dan bergegas 
pergi ke ruangan dokter Reva mengikuti arahan dari suster 
tadi. 


Begitupun dengan Rey yang mengikuti Nara. 


"Kak ini ruangannya,"ucap Nara dan menunjuk ruangan 
dokter Reva. 


"Ayo masuk, tunggu apa lagi,"ucap Rey dan masuk kedalam 
ruangan dokter Reva. 


"Kak Rey gak sopan banget main masuk-masuk aja 
keruangan orang,"omel Nara pada Rey saat telah berada di 
dalam ruangan dokter Reva. 


"Lagian kamu lama banget," 


"Ya tapi gak harus langsung masuk kaya tadi kak, gak 
sopan," 


"Ada perlu apa ya?"tanya seseorang berumur sekitar 45-an 
dengan ramah kepada mereka dan di yakini Nara dia adalah 
dokter Reva. 


"Maaf dok kita lancang masuk keruangan dokter,"ucap Nara 
bersalah. 


"Tidak apa-apa, kalian ada perlu apa kesini?"tanya dokter 
itu pada Nara dan Rey. 


"Kita mau tanya tentang penyakit Oueenzavia Biantara 
Arjackson dua puluh tahun yang lalu, apa dokter masih 
ingat?" 


"Saya yakin kamu pasti Nara anak kak Via? Silahkan duduk 
dulu,"ucap dokter Reva dan menyuruh Nara dan Rey duduk. 


"Dokter tau nama aku?"tanya Nara dan duduk sesuai 
perintah dokter Reva begitupun dengan Rey. 


"Kak Via yang kasih tau saya dulu, kalau ia mau nama 
anaknya itu Nara," 


"Ternyata benar kata mama kamu, pasti suatu saat nanti 
kamu akan menemui saya untuk menanyakan penyakit kak 


Via," 
“Mommy beneran sakit kanker hati dok?"tanya Nara. 


"Ya itu memang benar, penyakit kak Via udah stadium akhir 
saat hamil kamu, dokter dinda, dokter kandungan udah 
saranin buat menggugurkan kandungannya, tapi kak Via 
menolak karena daddy kamu sangat menginginkan kamu, 
kak Via juga bilang umurnya gak akan lama lagi, jadi 
setidaknya setelah dia pergi daddy kamu masih tetap bisa 
melihat kak Via dalam diri kamu," 


"Mommy sakit udah lama dok?" 


"Udah, jauh dari sebelum kak Via hamil kamu kak Via udah 
sakit dan parahnya itu saat kak Via hamil tua, saya tau 
banget gimana kak Via berjuang sendiri melawan 
penyakitnya demi kamu, dan akhirnya malaikat kecil kak Via 
udah sebesar ini sekarang, pasti disana kak Via senang 
banget liat kamu sekarang, saya yakin daddy kamu pasti 
sayang banget sama kamu," 


"Enggak dok, dugaan dokter salah, mommy enggak bahagia 
disana," 


"Kenapa?" 
"Panjang ceritanya dok,"ucap Nara. 


"Terimakasih informasinya dok, saya sama kak Rey pergi 
dulu,"ucap Nara dan pergi dari ruangan Reva. 


Nara dan Rey keluar dari ruangan Reva dan pergi dari rumah 
sakit itu. 


"Kak Rey udah rekam semuanya?" 


"Sudah, sekarang kita kemana lagi?" 
"Nara laper kak, kita makan dulu ya?ucap Nara pada Rey. 


"Kakak juga laper banget, yaudah kita cari makan 
sekarang,"ucap Rey dan pergi restoran terdekat. 


Sampainya di restoran Nara dan Rey memesan makanan 
karena mereka sudah sangat lapar. 


"Kalau aku telepon kak Nathan sekarang gimana ya kak?" 
"Kenapa sekarang? Gak nanti malam aja Ra?" 


"Sekarang aja kak, ngapain tungguin malam, sekarang jam 
tiga nanti ketemunya malam, kita ngapain aja sambil 
nungguin kak Nathan, lebih baik sekarang aja," 


"Yaudah kamu telepon aja sekarang,"ucap Rey. 


Nara langsung mengeluarkan ponselnya dan menelepon 
Nathan untuk menyuruhnya datang ke restoran ini sekarang 
juga. 


"Halo kak Nathan," 

"Kenapa?" 

"Singkat banget kak," 

"Cuma mau ngomongin itu? Gue sibuk," 


"Enggak kak, kak Nathan bisa ke restoran xx gak sekalian? 
Ada yang perlu aku omongin sama kakak," 


"Gue sibuk!" 


"Ini soal anak aunty Via," 


"Kenapa adek gue?" 

"Aku udah nemuin anak aunty Via yang hilang," 
"Lo tau?" 

"Iya aku tau semuanya," 

"Gue kesana sekarang," 

Nathan memutuskan telepon sepihak. 

"Ra," 

"Iya kak?" 

"Kamu yakin sama rencana kamu?" 

"Iya kak, aku yakin banget," 


"Kamu harus pikirin lagi Ra, jangan pikirin 
sendiri!" 


diri kamu 


"Aku gak mikirin diri aku sendiri kak, aku lakuin ini demi 
kebaikan semuanya, supaya gak ada salah paham lagi, aku 
lakuin ini semua demi bunda, demi Bella, Billa, Nesya, kak 


Naufal dan juga Kak Nathan," 
"Kamu gak pikirin daddy kamu?" 


"Aku terlalu kecewa sama sifat daddy aku kak," 


"Silahkan dimakan,"ucap pelayanan yang mengantarkan 


makanan Nara dan Rey. 
"Makasih mbak,"ucap Nara. 


"Di makan Ra, jangan diliatin aja,"ucap Rey. 


"Kak Rey juga, jangan liatin aku mulu," 
"Siapa juga yang liatin kamu," 

"Aku tau ya kak, kak Rey liatin aku," 
"Makan," ucap Rey. 


Nara dan Rey segera memakan makanannya tanpa ada 
suara sedikitpun. 


Saat mereka selesai makan, bertepatan juga dengan 
kedatangan Nathan. 


"Kak Nathan gak makan dulu?" 
"Gak!" 
"Kak Nathan kenapa sih?"tanya Nara pada Nathan. 


"Lo mau ngomongin apa? Gue sibuk! Lo tau adek gue hilang 
dari mana?" 


"Aku anaknya mommy Via, aku Queenzanara Davia Biantara 
Arjackson kak,"ucap Nara yang membuat Nathan tertawa. 


"Kak Nathan kenapa ketawa?"tanya Nara heran. 


"Kalau lo mau melindungi Nesya gak perlu harus ngaku- 
ngaku jadi adek gue segala," 


"Aku gak bohong kak, aku punya bukti,"ucap Nara dan 
mengeluarkan amplop yang berisi hasil tes DNA-nya dengan 
daddynya yang pernah di berikan Aldo. 


"Itu hasil tes DNA aku sama daddy Daffy dan ini surat dari 
mommy buat aku,"ucap Nara memberikan surat yang diberi 
mommynya. 


"Ini juga ada bukti rekaman dari mama Lasti kalau aku itu 
bukan anak kandungnya dan juga bukti rekaman dokter 
Reva tentang penyakit mommy,"ucap Nara dan memberikan 
ponselnya pada Nathan. 


Nathan langsung mengambil hasil tes DNA itu dan melihat 
hasilnya, ternyata benar Nara adalah adeknya yang hilang. 


Nathan menatap hasil itu dengan tidak percaya, bagaimana 
bisa Nara melakukan tes DNA dengan daddynya. 


"Kenapa lo bisa tes DNA sama daddy?" 


"Itu kak Aldo yang lakuin sama orang suruhannya, di rumah 
kak Nathan ada orang suruhan kak Aldo," 


"Orang suruhan Aldo?" 
"Iya dia kerja di rumah kak Nathan," 


Selanjutnya Nathan membuka surat dari mommynya yang 
diberikan Nara itu dan membaca isi surat itu. 


Dan selanjutnya Nathan mendengarkan rekaman Nara 
dengan Lasti dan juga dokter Reva. 


"Gue tetap gak percaya sama bukti palsu ini," 


"Bukti palsu kakak bilang? Palsu dari mana kak? Apa bukti 
yang aku kumpulin kurang buat kak Nathan percaya?" 


"Lo lakuin ini semua buat apa?" 


"Karena aku mau kesalahan pahaman ini berakhir kak, aku 
capek liat kakak yang mau celakain Nesya, adek kandung 
kakak sendiri cuma karena kakak beranggapan Nesya itu 
anak pungut, Nesya itu adek kandung kakak!" 


"Daddy Daffy culik dan buang Billa dan juga culik kakak 
karena aku hilang, apa kakak gak kasihan sama bunda dan 
juga aunty Syasya?" 


"Bunda dan aunty Syasya kehilangan anaknya karena 
daddy kak! Apa kakak gak kasihan? Kakak juga biarin daddy 
celakain uncle Kevin kan? Papa kandung kakak sendiri dan 
juga daddy meneror mama kak Nathan, kak Nathan juga 
diam kan?" 


"Dimana hati nurani kakak?"ucap Nara bertubi-tubi. 


"Sekarang aku udah kasih kakak bukti semuanya, apa lagi 
yang kurang kak?" 


"Gue gak tau Daddy lakuin itu semua!" 


"Terus Mommy sakit? Sakit apa?"tanya Nathan tidak 
percaya. 


"Kak Nathan udah dengar sendiri dari rekaman dokter Reva 
sama aku tadi,"ucap Nara. 


"Nesya beneran adek kandung gue?" 


"Iya kak, Nesya memang adek kandung kak Nathan sama 
kak Naufal," 


"Aku harap besok jam 9 pagi kakak sama daddy datang 
kerumah bunda, aku pergi dulu,"ucap Nara dan mengambil 
hasil tes DNA, surat dari mommynya dan juga ponselnya. 


"Kalau lo ambil itu semua, gimana caranya gue kasih tau 
daddy?"ucap Nathan saat Nara hendak pergi dari sana. 


Nara menatap Nathan sebentar dan menyerahkan hasil tes 
DNA itu pada Nathan dan juga meminta ponsel nya untuk 


mengirim rekaman dan memfoto surat dari mommynya itu. 


Setelah itu Nara dan Rey pergi dari sana meninggalkan 
Nathan sendirian. 


TBC 
Salam manis:) 


@cahyarmdntii 


Kinara 
Halo-halo! 
Pada kangen ga? 
Langsung baca aja ya 
Happy reading! 


Pagi hari seperti biasanya bunda tengah sibuk menyiapkan 
sarapan untuk suami dan juga anak-anaknya. Itu adalah 
rutinitas yang harus ia kerjakan setiap pagi. 


"Selamat pagi bunda,"ucap Bella yang baru saja keluar dari 
kamarnya bersamaan dengan Nesya yang juga baru keluar 
dari kamarnya. 


"Pagi bun,"ucap Nesya juga. 
"Pagi sayang," 


"Nara mana bun?"tanya Nesya karena tidak melihat Nara 
disana. 


"Lah iya ya, Nara kemana? Biasanya jam segini dia udah 
bangun,"ucap Bella juga yang baru menyadari bahwa Nara 
tidak ada disana. 


"Mungkin Nara kecapekan dan sekarang masih tidur,"ucap 
bunda dan terus meneruskan pekerjaannya. 


"Aku bantu bun,"ucap Bella dan membantu bundanya 
membuat sarapan yang sudah hampir selesai. 


"Aku panggil ayah, kak Naufal sama kak Aldo dulu ya bun, 
sekalian nanti aku liat Nara,"ucap Nesya dan berlalu 


meninggalkan Bunda dan Bella. 


Tidak lama setelah itu, Nesya kembali lagi tapi tidak sendiri 
melainkan bersama Ayah, Naufal dan juga dengan Aldo 
tentunya. 


"Nara mana Sya?"tanya Bella pada Nesya. 


"Masih tidur, tadi aku ketuk pintunya tapi gak ada sahutan 
dari dia, jadi aku biarin aja, mungkin bener kecapekan, udah 
dua hari aku liat Nara keluar terus,"ucap Nesya dan di 
angguki oleh Bella, setelah itu Nesya duduk untuk memulai 
sarapan. 


Semuanya sarapan dengan tenang, tidak ada suara 
sedikitpun. 


Setelah selesai sarapan, Ayah dan Aldo pamit untuk pergi ke 
kantor begitu juga dengan Naufal yang ingin ikut bersama 
mereka karena ingin belajar sedikit tentang perusahaan. 


Sebelum mereka pergi, ada orang yang mengetuk-ngetuk 
pintu rumah dengan keras. 


"Siapa sih pagi-pagi udah datang aja, mau minta 
sarapan?"ucap Bella karena malas mendengar ketukan 
pintu dari orang itu. 


"Shut, gak boleh gitu mana tau penting,"ucap bunda pada 
Bella. 


"Lagian ngapain juga datang pagi-pagi,"ucap Bella. 


"Bunda bukain pintu dulu,"ucap bunda namun di tahan oleh 
Nesya. 


"Biar aku aja bun,"ucap Nesya dan pergi untuk 
membukakan pintu. 


Sampainya di depan pintu dan membukanya Nesya melihat 
ada Nathan juga seorang pria disana. 


"Kak Ziro, kakak ngapain kesini? Dan ini siapa kak?"tanya 
Nesya pada Nathan. 


"Ini daddy gue, kita kesini mau ketemu orang tua Bella, 
ada?"tanya Ziro. 


"Oh daddy kak Ziro,"ucap Nesya dan menyalami Daffy. 


"Ada kok ada, kebetulan ayah belum berangkat kerja, om 
sama kak Ziro masuk dulu,"ucap Nesya mempersilahkan 
Nathan dan juga Daffy masuk. 


Sampainya di dalam rumah tepatnya di ruang tamu, Nesya 
menyuruh Daffy dan Nathan untuk duduk. 


"Ayah bunda, ini ada yang mau ketemu sama ayah sama 
bunda,"teriak Nesya pada ayah dan bunda yang masih 
berada di ruang makan. 


Dengan segera Dion dan Tasya pergi keruang tamu untuk 
menemui tamu yang di bilang Nesya begitu juga dengan 
Aldo, Naufal dan juga Bella yang pergi keruangan tamu 
karena penasaran dengan tamu itu. 

"Daffy,"ucap Dion dan Tasya bersamaan. 


"Ayah sama bunda kenal sama daddynya kak Ziro?"tanya 
Nesya. 


"Kak Ziro ngapain kesini?"tanya Bella. 


"Lo ngapain kesini?"tanya Naufal juga, karena tidak suka 
dengan kedatangan Nathan bersama Daffy. 


Ziro hanya diam tidak bersuara sedikit, ia tidak menjawab 
pertanyaan dari sepupu dan juga kembarannya itu. 


"Daffy lo kemana aja? ini anak lo? Bukannya anak lo sama 
adek gue perempuan?"tanya ayah dengan frontal. Mereka 
dulu sudah biasa seperti ini, sudah seperti kakak adik begitu 
juga hubungan Daffy dengan Tasya, Kevin dan juga Syasya. 


"Dia bukan anak kandung gue,"ucap Daffy. 


"Anak kandung lo mana? Ponakan gue mana? Gue yakin 
anak lo seumuran sama anak gue, kalau gue gak salah beda 
dua bulan,"ucap Tasya yang tak kalah frontal. 


"Ayah sama bunda kenal sama om ini?"tanya Bella 
penasaran. 


"Om ini suami aunty Via adeknya ayah yang pernah bunda 
ceritain sama kalian,"ucap Tasya. 


Bella dn Nesya hanya mengangguk-angguk. 
"Gue kesini mau cari anak gue,"ucap Daffy. 
Jadi uncle Daffy udah tau semuanya ?-batin seseorang. 


"Ngapain lo cari anak lo dirumah gue?"ucap Tasya bingung 
dengan tingkah iparnya ini. 


"Nara mana? Dia anak kandung gue," 


"Anak kandung lo? Jangan ngasal lo! Nara anak gue,"ucap 
bunda. 


"Nara anak kandung gue sama Via yang hilang 20 tahun 
yang lalu,"ucap Daffy lagi. 


"Maksud lo?" 


"Ceritanya panjang, tolong panggil anak gue sekarang gue 
kangen sama dia,"ucap Daffy lirih. 


"Bella panggil Nara sekarang!"ucap Tasya pada Bella. 


"Assalamualaikum,"ucap seseorang yang baru saja masuk 
kedalam rumah Nara dan membuat Bella tidak jadi pergi 
memanggil Nara. 


"Rey, kamu ngapain kesini?"tanya Tasya pada Rey yang 
baru saja datang. 


"Maaf tante Rey ganggu, Rey gak tau kalau ada tamu, Rey 
kesini karena ada janji sama Nara keluar," 


"Kok aku liat kak Rey sering ngajakin Nara keluar ya 
sekarang,"ucap Bella dan di angguki oleh Nesya. 


"Bunda perhatiin juga kamu sering kesini akhir-akhir ini 
Rey,"ucap bunda juga. 


"Atau jangan-jangan kalian pacaran diam-diam ya?"tuduh 
Bella. 


"PDKT tan, anak tante susah di dapatin,"ucap Rey 
seenaknya. 


"Jadi kak Rey beneran suka sama Nara?" 


"Kalau Nara suka, kakak juga suka sama dia, kalau nggak, 
ya sama kakak juga gak suka sama kembaran kamu," 


"Gak teguh pendirian banget kak, aku panggil Nara 
dulu,"ucap Bella dan pergi ke kamar Nara. 


"Rey duduk dulu,"ucap Tasya pada Rey dan juga langsung 
duduk di dekat Aldo. 


"Lo kenapa sampai suka sama Nara,"tanya Aldo dan Rey 
hanya mengangkat bahu acuh. 


"Dia siapa?"tanya Rey pada Aldo. 
"Uncle gua sama anaknya,"ucap Aldo. 


"Jadi anak lo beneran hilang? Dan ini anak siapa? Kenapa 
wajahnya gak asing buat gue,"ucap Dion pada Daffy. 


"Iya anak gue hilang 20 tahun yang lalu, gue kecewa sama 
diri gue sendiri, gue gak bisa jadi suami dan daddy yang 
baik buat istri dan anak gue," 


"Lo sayang sabar, lo harus ikhlasin Via, gue yakin anak lo 
pasti ketemu lagi,"ucap Tasya pada Daffy. 


"Lo nikah lagi?"tanya Dion pada Daffy. 


"Enggak, setelah Via meninggal gue gak mau dan gak ada 
niatan lagi buat menikah," 


"Niatnya gue mau fokus sama anak gue, tapi gue lalai jagain 
anak gue sendiri, akhirnya kaya gini,"ucap Daffy lagi. 


"Lo yang sabar, ikhlasin Via dan gue yakin anak lo pasti 
ketemu,"ucap Tasya. 


"Gue baru tau kalau Via meninggal karena mengidap 
penyakit kanker hati," 


"Lo tau dari mana?"tanya Dion pada Daffy. 


la terkejut mendengar hal itu, ia tidak tau kalau selama ini 
adeknya menahan rasa sakitnya sendiri. 


"Nara,"ucap Daffy menjeda ucapannya. 


"Nara yang kasih tau anak gue kalau Via mengidap penyakit 
kanker hati stadium empat," 


"Gue aja yang suaminya gak tau kalau istri gue sakit, gue 
yang selalu ada buat dua aja gak tau kalau dia menahan 
rasa sakit sendiri, sedangkan anak gue yang gak ketemu 
sama mommynya tau kalau mommynya meninggal karena 
sakit, gue benar-benar gak becus jadi suami dan juga daddy 
yang baik buat Via dan Nara," 


"Ini gak sepenuhnya salah lo, gue yakin Via sembunyiin 
penyakitnya dari lo pasti ada alasanya,"ucap Dion. 


"Nara anak gue bukan anak lo!"ucap Tanya karena tidak 
suka Daffy bilang kalau Nara adalah anaknya. 


"Gue punya bukti,"ucap Daffy dan mengeluarkan hasil tes 
DNA yang di berikan Nara kepada Nathan. 


"Hasil tes DNA lo sama Nara?"ucap Tasya dan di angguki 
oleh Daffy. 


Tasya segera membaca hasil DNA tersebut bersama Dion 
dan ternyata benar Nara adalah anak Daffy. 


Tes DNA itu menunjukkan bahwa Nara benar anak Daffy. Tapi 
dari mana Daffy tau semuanya? Itulah yang ada di pikiran 
Dion dan Tasya sekarang. 


Aldo, Rey, Naufal, Nesya dan juga Nathan hanya 
mendengarkan Daffy, Dion dan juga Tasya berbicara tanpa 
ingin ikut campur. 


Sebenarnya Nesya dan Naufal terkejut dengan kenyataan 
bahwa Nara adalah anak dari Daffy. Tapi mereka tidak berani 
ikut campur, lebih baik diam dan mendengarkan saja. 


TBC 

Tamat satu part lagi 
Tungguin ya 

Okay! 

Salam manis:) 


@cahyarmdntii 


Kinara 


Tasya menatap tidak percaya hasil tes DNA Nara dan Daffy 
yang menyatakan Nara adalah anak kandung Daffy. 


"Terus anak ini?"tanya Tasya saat melihat Nathan yang 
sedari tadi hanya diam. 


Daffy juga melihat kearah Nathan, begitupun dengan semua 
orang yang juga menatap dirinya. 


"Lo gak sadar dia mirip Naufal?"ucap Daffy dengan tenang. 


Walaupun saat ini dirinya tidak tenang sedikitpun. la tidak 
tau kedepannya akan bagaimana. 


Apa keluarga Biantara akan memaafkannya setelah 
banyaknya kesalahan yang ia perbuat? Apa keluarga 
Biantara akan memberikan hak asuh Nara kembali 
kepadanya atau malah sebaliknya, mereka melarang Daffy 
untuk bertemu dengan anak kandungnya sendiri. 


"Maksud lo dia Nathan? Nathan Alziro Biantara, kembaran 
Naufal?"ucap Dion, Daffy hanya menganggukkan. 


"Aku punya kembaran?"tanya Naufal tidak percaya. 


Naufal hanya tau bahwa ia hanya mempunyai satu saudara 
yaitu Nesya. la tidak pernah mengetahui bahwa ia 
mempunyai kembaran. 


"Jadi kak Naufal sama kak Ziro kembar?"ucap Nesya juga. 


"Iya, Nathan kembaran Naufal,"ucap Daffy. 


Naufal hanya diam saja setelah itu. Orang yang berusaha 
mencelakai adeknya adalah kembarannya sendiri. la tidak 
habis pikir dengan jalan pikiran kembarannya. 


"Kenapa Nathan ada sama lo? Bukannya Nathan di culik 
bertepatan dengan di ciliknya Billa anak gue,"tanya Dion. 


"Gue minta maaf sama lo, sama keluarga Biantara, sama 
semuanya, gue minta maaf karena udah jahat sama kalian, 
gue yang udah culik Nathan sama Billa," 


"Ja-jadi lo yang culik anak gue? Dimana anak gue hiks..hiks.. 
kenapa lo jahat sama gue, sama keluarga gue hiks..dimana 
anak gua?"ucap bunda menangis karena mengingat 
putrinya yang hilang 20 tahun yang lalu. 


Dion langsung memeluk Tasya, memberi sedikit ketenangan 
pada istrinya itu. 


la juga kecewa atas apa yang di perbuat oleh iparnya, tapi 
apa boleh buat, itu sudah kejadian 20 tahun yang lalu. 


Tanpa mereka sadari, Bella juga mendengar kenyataan 
bahwa Daffy lah yang menculik kembarannya. 


"Apa? Jadi om yang udah culik Billa kembaran aku? Dimana 
hati nurani om? Kenapa om tega culik kembaran aku? 
Kenapa om hancurin keluarga aku?"ucap Bella yang baru 
saja sampai dari kamar Nara. 


Aldo langsung menghampiri Bella dan membawa adiknya 
kedalam pelukannya untuk memberi sedikit ketenangan. 


"Kamu tenang, jangan nangis kaya gini, kendalikan emosi 
kamu, okay. Billa baik-baik aja, percaya sama kakak,"ucap 
Aldo pada Bella. 


"Gue juga minta maaf karena udah buat keluarga kalian 
menderita, gue dalang di balik kematian Kevin dan Syasya," 


"Dan juga mencoba mencelakai Nesya dan Nara," 


Daffy dan Nathan memang sudah berniat untuk 
memberitahu semua kesalahan dan kejahatan yang ia 
perbuat kepada keluarga Biantara sekarang. 


Walaupun ia tahu bahwa keluarga dari almarhumah istrinya 
ini tidak akan memaafkannya, tapi setidaknya ia sudah jujur 
dan berniat meminta maaf dan bertanggung jawab atas apa 
yang ia perbuat. 


Pengakuan Daffy tersebut membuat semua keluarga 
Biantara terkejut kecuali Aldo tentunya. 


Mereka tidak habis pikir dengan jalan pikiran Daffy saat ini. 
Kenapa ia dengan teganya menghancurkan keluarga 
mereka. 


Brak! 


Naufal menggebrak meja setelah mendengar penuturan 
Daffy tersebut. Rahangnya mengeras karena emosi. 


Bagaimana tidak, di depannya sekarang adalah orang yang 
telah membunuh kedua orang tuanya. 


"Maksud lo apa bunuh orang tua gue?"ucap Naufal dengan 
nada yang tinggi. 


"Lo mau keluarga gue hancurkan? Sekarang lo menang! 
Keluarga gue udah hancur! Sekarang lo mau bunuh siapa 
lagi? Mau bunuh gue? Mau bunuh adek gue?"ucap Naufal 
lagi dengan tangan yang sudah siap untuk menonjok wajah 
mulus om tua di depannya ini. 


Marah, itulah yang Nesya rasakan sekarang. la ingin marah, 
sedih, kecewa kepada Daffy yang membunuh orang tuanya. 
Tapi ia juga bahagia karena Nathan adalah kembaran Naufal 
dan itu artinya ia mempunyai dua kakak laki-laki, 
Perasaannya campur aduk sekarang. 


Aldo yang melihat Naufal tidak terkendali tersebut 
menyuruh Bella untuk duduk di dekat bunda dan ayahnya 
yang tengah melihat Naufal yang sudah sangat emosi tanpa 
ada niatan untuk menenangkannya. 


"Naufal! Kendalikan emosi lo!"ucap Aldo pada Naufal yang 
sudah dipenuhi emosi. 


"Kendalikan maksud lo? Kalau lo di posisi gue, pasti lo akan 
lakuin hal yang sama mungkin lebih, lo gak tau apa yang 
gue rasain selama ini karena perbuatan bajingan ini!" 


"Oh gue tau, lo udah tau semuanya ini?" 
Semua menatap Aldo meminta penjelasan pada dirinya. 


"Jangan dekati adek gue'"ucap Naufal dengan penuh 
penekanan di setiap kata-katanya saat Nathan ingin 
mendekati Nesya yang menangis dalam diam. 


Mendengar ucapan Naufal tersebut, Nathan mengurungkan 
niatnya untuk mendekati dan menenangkan Nesya. 


la tidak mau menambahkan masalah lagi. Setelah masalah 
yang di ciptakan oleh daddynya. 


Keluarga Biantara memaafkan kesalahannya dan juga Daffy 
saja ia sudah sangat bersyukur. 


"Nesya juga adek Nathan asal lo tau,"ucap Aldo pada 
Naufal. 


"Kakak macam apa yang mau mencelakai adeknya sendiri? 
Anak macam apa yang mau membunuh orang tuanya 
sendiri?"ucap Naufal yang sangat menusuk hati Nathan. 


Di tengah-tengah keributan yang terjadi datang seorang 
gadis cantik yang begitu anggun mengalihkan perhatian 
semua orang. 


Wajahnya sangat mirip dengan Bella tetapi ia tidak Nara. 


"Assalamualaikum,"ucapnya yang tidak lain adalah Billa 
karena ia di suruh Nara untuk datang ke rumah ini. 


"“Illa,"ucap Aldo yang melihat Billa ada di sana sendirian. 
"Kak Aldo,"ucap Billa sembari tersenyum hangat. 


"Illa ganggu ya kak? Maaf kak Illa di cuma suruh Nara 
kesini,"ucap Billa merasa bersalah karena kehadirannya di 
waktu yang tidak tepat. 


Aldo menghampiri Billa dan membawanya masuk untuk 
bergabung di tengah-tengah keluarganya. 


Walaupun tengah berdebat, bertengkar dan tersalut dalam 
emosi masing-masing, tetapi Aldo tau Billa tidak 
mengetahui apa-apa dan dia kesini atas permintaan Nara. 


"Dia Billa?"tanya Tasya pada Aldo. 
"Iya bun dia Billa kembaran Bella"ucap Aldo. 


Billa sangat terkejut dengan penuturan Aldo tersebut. Ia 
memang tau kalau dirinya bukan anak kandung dari ibu 
yang selama ini merawatnya tapi ia lebih tidak percaya 
bahwa dirinya adalah anak dari keluarga terpandang. 


"Bi-billa, "ucap Tasya dan langsung berhamburan memeluk 
Billa dengan erat, Tasya sangat merindukan anaknya yang 
hilang dua puluh tahun yang lalu ini. 


Billa yang mendapat perlakuan seperti itu hanya diam saja 
tanpa membalas pelukan Tasya. 


la bingung harus berbuat apa. Dan ia juga bingung kenapa 
tiba-tiba Tasya memeluknya. 


Daffy menatap heran kepada Aldo, kenapa Billa ada disini, 
seingatnya dulu ia menyuruh anak buahnya membuang 
Billa. 


"Kenapa uncle? Uncle heran kenapa Aldo bisa temuin 
Billa?"ucap Aldo pada Daffy. 


"Aldo jelasin!"ucap Tasya saat telah melepaskan pelukannya 
pada Billa. 


"Iya bun Aldo jelasin tapi bunda sama Billa duduk dulu, lo 
juga Naufal jangan emosi,"ucap Aldo. 


"Gue tau lo tau semuanya!"ucap Naufal. 


"Kak dengerin kak Aldo dulu, jangan emosi, ikhlasin papa 
sama mama," ucap Nesya pada Naufal. 


"Ikhlas? Kamu lupa kalau kamu depresi karena ulah 
mereka?" 


"Dengerin kak Aldo dulu kak,"ucap Nesya lagi dan akhirnya 
Naufal menurut. 


Aldo menghembuskan nafasnya lalu mulai menceritakan 
apa yang ia alami. 


"Aldo mulai dari Aldo ketemu Billa, awalnya Aldo ketemu dia 
karena dia melamar kerja di restoran Aldo, Aldo gak tau 
kalau Billa yang melamar kerja itu adek Aldo sendiri 
kembarannya Bella. Tapi lama-kelamaan Aldo curiga kalau 
Billa itu kembaran Bella, sampai akhirnya Aldo cari bukti 
dan coba tes DNA hasilnya memang benar Billa yang kerja 
di tempat Aldo itu adek Aldo sendiri,"jelas Aldo. 


"Terus kenapa kamu sembunyiin ini semua dari 
bunda?"tanya Tasya. 


"Jadi aku adek kak Aldo?"tanya Billa pada Aldo, Aldo 
mengangguk memberi jawaban. 


"Ini bunda, ini ayah, dan ini Bella kembaran kamu,"ucap 
Aldo menunjukkan ayah bunda dan juga Bella untuk 
memberitahu Billa. 


Tanpa aba-aba Billa langsung memeluk Tasya, ia sangat 
merindukan ibu kandungnya. 


Setelah memeluk Tasya, Billa juga memeluk Dion dan juga 
setelah itu ia memeluk Bella. 


Dengan senang hati Bella membalas pelukan kembarannya. 
la juga sangat merindukan kembarannya walaupun belum 
pernah bertemu sebelumnya. 


"Maafin Aldo bun, Aldo sengaja sembunyikan keberadaan 
Billa untuk tetap memastikan Billa baik-baik aja, Aldo gak 
mau Billa dalam bahaya seperti Bella, karena uncle Daffy 
yang selalu mau mencelakai keluarga kita, Aldo lakuin ini 
semua karena Aldo mau lindungi kalian semua,"jelas Aldo 
pada keluarganya. 


Setelah itu Aldo menatap Naufal, Nathan, dan juga Nesya 
secara bergantian. 


"Naufal, lo gak perlu benci atau menyalahkan Nathan atas 
kematian orang tua lo. Lo hanya tau apa yang lo dan Nesya 
rasain tanpa lo tau apa yang Nathan rasain. Selama ini 
Nathan yang berusaha buat gagalin rencana uncle Daffy 
untuk bunuh orang tua lo tanpa sepengetahuan uncle Daffy, 
dia gak mungkin biarin uncle Daffy membunuh orang 
tuanya," 


"Gak mungkin lo bilang? Terus yang dia mau mencelakai 
Nesya apa? Gak mungkin juga dia mencelakai adeknya? 
Membunuh adeknya?"ucap Naufal yang masih tidak bisa 
mengendalikan emosinya. 


"Naufal kontrol emosi lo!"ucap Aldo pada Naufal yang tidak 
bisa mengontrolnya emosinya. 


"Gimana gue mau kasih tau lo sebelumnya kalau lo sendiri 
gak bisa mengontrol emosi lo," 


"Gue kaya gini karna mereka!"ucap Naufal menunjuk Daffy 
dan Nathan. 


"Kak jangan emosi dulu selesain baik-baik, aku gak mau ada 
keributan lagi dan ada yang celaka lagi,"ucap Nesya 
menenangkan Naufal. 


"Lanjut kak,"ucap Nesya pada Aldo. 


"Nathan gak tau kalau Nesya itu adek kandungnya, yang ia 
tau Nesya adalah anak angkat yang membuat dia di usir 
dari rumah, Nathan udah di pengaruhi oleh uncle 
Daffy,"jelas Aldo lagi. 


"Jadi ini semua gak salah Nathan, tapi salah uncle 
Daffy,"ucap Aldo setelahnya. 


"PERGI LO DARI RUMAH GUE!"ucap Dion murka. 


la sudah sangat emosi dengan apa yang di lakukan Daffy 
pada keluarganya. 


Dion dari tadi diam bukan karena ia menerima semua yang 
di lakukan oleh Daffy, tetapi ia hanya ingin mendengarkan 
penjelasan Daffy terlebih dahulu. 


Tapi ternyata ia salah, Daffy memang berniat buruk 
terhadap keluarganya. 


"Gue kesini mau minta maaf sama keluarga lo dan mau 
ketemu sama anak gue, mana anak gue?"ucap Daffy. 


"Setelah apa yang lo lakuin sama keluarga gue, lo masih 
berharap mau ketemu sama anak gue? Jangan harap!"ucap 
Dion dengan penekanan di setiap kata-katanya. 


"Gue tau gue salah, gue minta maaf atas apa yang gue 
lakuin, gue akan tanggung jawab, tapi tolong izinin gue 
bertemu sama anak gue,"ucap Daffy memohon-mohon 
kepada Dion. 


Bugh! 


Sebuah pukulan tepat mengenai pipi Daffy. Tidak-tidak, itu 
bukan ulah Dion ataupun Aldo, tapi ini adalah ulah Naufal. 


"Setelah apa yang lo lakuin lo berharap bisa ketemu adek 
gue? Gue gak akan biarin itu terjadi,"ucap Naufal. 


"Ayah, Naufal, kita gak seharusnya begini terus, Nara 
anaknya uncle Daffy, dia berhak ketemu sama anaknya, 
Aldo tau uncle Daffy salah, tapi coba kita yang di posisi 
uncle Daffy, kehilangan istri dan juga anaknya, sedangkan 
kita hidup bahagia. Aldo tau uncle Daffy sedih dan 
ngelakuin hal yang salah, sangat salah, tapi setidaknya dia 
udah meminta maaf," 


"Ayah gak bisa terima apa yang udah dia lakuin sama 
keluarga kita,"ucap Dion. 


"Sekarang lo memihak pada dia atau kita kak? Kenapa tadi 
seolah-olah lo memihak kepada kita dan sekarang lo 
memihak ke dia,"ucap Naufal. 


"Gue gak berpihak kepada siapapun, tapi.."ucap Aldo 
terpotong karena Bella. 


"Ayah,"ucap Bella memotong ucapan Aldo, ia sudah tidak 
berada di tempat duduknya tadi melainkan sudah berdiri di 
depan ayahnya. 


Setelah itu Bella menyodorkan sebuah surat kecil kepada 
Dion. 


"Tadi waktu Bella ke kamar Nara, Nara nggak ada disana, 
Bella udah cari Nara tapi tettao gak ada, Bella nemuin surat 
ini di meja belajarnya,"ucapnya. 


Dion langsung membuka dan membaca surat tersebut. 


Setelah membaca surat tersebut, Dion terduduk lemas dan 
memberikan surat itu kepada Tasya. 


Rey? Kalian bertanya Rey dimana sekarang? Rey tetap 
berada di posisinya menonton secara langsung perdebatan 
satu keluarga tanpa berniat mengganggu ataupun pergi dari 
sana. 


Lumayan nonton gratis, kira-kira seperti itulah tanggapan 
Rey. 


TBC 


Salam manis:) 


@cahyarmdntii 


Epilog 


Assalamualaikum Ayah, Bunda dan semuanya. 

Nara tau pasti saat ini daddy Daffy sama kak Nathan udah 
di sana ya? 

Pasti Billa juga ada di sana kan? 


Ayah bunda. 

Makasih udah merawat Nara dengan penuh kasih sayang 
selama ini 

Nara bahagia banget bisa ketemu sama keluarga Biantara. 


Nara pamit ya, Nara mau tenangin diri Nara dulu. 
Nara belum bisa menerima kenyataan ini seperti yang kak 
Aldo bilang sama Nara dulu. 


Ayah, bunda makasih ya udah anggap Nara seperti anak 
ayah sama bunda sendiri. 

Makasih karena gak pernah beda-bedain Nara sama Bella. 
Walaupun ayah sama bunda tau Nara bukan anak ayah 
sama bunda. 


Bunda jangan nangis lagi, sekarang kan bunda udah bisa 
kumpul lagi sama Billa. Nara tau bunda sering nangis 
karena kangen sama Billa. 


Sekarang Billa udah di sana, bunda jangan nangis lagi ya, 
selalu senyum bunda. Nara sayang sama bunda, Nara juga 
sayang sama ayah. 


Kak Aldo maafin Nara ya. 
Nara belum bisa nerima kenyataan seperti yang kak Aldo 
bilang. 


Kak Aldo kakak terhebat yang pernah Nara temui. Nara 
sayang kak Aldo. 


Bella, kamu bahagia kan bisa ketemu sama Billa lagi. 

Aku tau kamu pasti seneng banget sekarang bisa ketemu 
sama kembaran kamu yang asli. Bukan kaya aku kembaran 
palsu kamu, hahaha. 


Billa, kamu pakai baju yang aku beliin kemaren kan? Jangan 
sampai nggak. 

Aku ikhlas lahir batin tau beliin kamu itu semua karena 
pakai atm kak Aldo hahaha. 


Oh iya Billa, kamu tinggal sama bunda ya, bunda sayang 
banget tau sama kamu, aku harap sih kamu tinggal sama 
ayah sama bunda. Tapi itu keputusan kamu. 


Kak Naufal, Nesya, maafin kak Nathan ya. Kak Nathan gak 
seburuk yang kak Naufal kenal kok. 


Sya, kamu maafin kak Nathan juga ya, dia kakak kamu, dia 
sayang kok sama kamu. 


Kak Nathan, Nara harap setelah kakak tau semua ini, kak 
Nathan bisa berubah. Jangan putus asa untuk minta maaf 
kalau mereka belum maafin kakak. Semangat kak Nathan. 


Daddy Daffy, jujur Nara kecewa banget sama Daddy. Daddy 
jahat banget udah hancurin keluarga Nara. Nara tau Daddy 
sedih, tapi gak seharusnya daddy kaya gini. Daddy pikir 
Daddy ngelakuin itu bisa buat mommy bahagia? Yang ada 
mommy kecewa sama daddy. Nara mau ngomel-ngomel 
sebenarnya, tapi maaf Nara belum bisa ketemu daddy 
sekarang. 


Daddy harus minta maaf sama keluarga Biantara terutama 
sama Kak Naufal dan Nesya sama ayah bunda juga. 


Pokoknya daddy harus mendapatkan maaf dari mereka. 
Semangat daddy! 


Nara harap daddy bisa berubah menjadi orang yang lebih 
baik. 


Ayah, bunda, kak Aldo, kak Naufal, Bella, Billa, Nesya. 
Nara pamit ya, Nara harap kalian bisa maafin kesalahan 
Daddy Daffy dan juga kak Nathan. 


Jangan cari Nara ya, Nara mohon beri Nara ruang untuk 
menenangkan diri. 


Nara harap kalian enggak benci sama Nara. 


Daddy sama kak Nathan semangat ya untuk mendapatkan 
maaf dari mereka. 


Oh iya Nara hampir lupa, bilangin sama kak Rey makasih 
udah bantuin Nara, terus bilang sama dia jangan jomblo 
terus hahahah. 


Salam sayang 
Kinara. 


Itulah isi dari surat yang di berikan Nara kepada semua 
keluarganya. 


"CARI NARA!"ucap Dion setelah membaca surat itu tetapi di 
bantah oleh Aldo. 


"Gak perlu ayah, Nara butuh waktu buat nerima semua ini, 
beri dia ruang untuk menerimanya,"ucap Aldo. 


Sedangkan Daffy telah berada di depan pintu untuk mencari 
Nara tetapi di hadang oleh Rey. 


"Maaf uncle, tapi uncle sendiri yang membuat Nara pergi 
dari rumahnya, jadi saya harap uncle bisa menerima 
keputusan Nara,"ucap Rey. 


"Kamu siapa melarang saya," 


"Saya bukan siapa-siapa, tapi disini saya hanya 
mengingatkan supaya uncle tidak mengambil langkah yang 
salah lagi, kalau uncle sayang sama Nara dan tidak mau 
memperpanjang masalah, ikuti kemauan Nara, terima 
keputusan Nara,"ucap Rey bijak. 


"Maaf om, tante Rey harus pergi sekarang, maaf udah 
dengerin semua masalah kalian, tapi tadi Rey mau pergi 
enggak enak juga harus ganggu kalian,"ucap Rey setelah 
itu pergi dari sana. 


Tanpa mereka sadari Rey merekam semua yang terjadi. 


"Gue minta maaf, gue akan lakuin apapun supaya kalian 
mau maafin gue,"ucap Daffy lagi. 


"Tapi kalau kalian belum bisa maafin gue, gue mohon 
maafin Nathan,"ucap Daffy setelah itu ia beranjak pergi. 


Begitupun dengan Nathan yang juga ikut bersama Daffy. 


Bukan karena ia tidak mau meminta maaf ataupun tinggal 
dengan Nesya dan Naufal. 


Tapi Nathan tau, Daffy membutuhkan dirinya saat ini. 


Setelah Daffy dan Nathan pergi, Aldo, Naufal dan juga Nesya 
masuk ke dalam kamarnya. 


Begitu juga dengan Bella yang masuk kedalam kamarnya 
membawa Billa. 


Sekarang tinggal hanya Tasya dan Dion. 


"Aku enggak nyangka akan seperti ini,"ucap Tasya di dalam 
dekapan Dion. 


Setelah itu mereka sama-sama diam karena tidak tau akan 
melakukan apa. 


Nara pergi meninggalkan rumah dan anak-anaknya sudah 
pergi kedalam kamarnya masing-masing tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. 


Mereka memang harus ikhlas dengan kejadian di masa lalu, 
tapi itu tidak mudah. Harus melalui banyaknya proses. 


Itulah yang akan di lakukan oleh keluarga Biantara saat ini. 


Mereka harus berusaha keras untuk mengikhlaskan semua 
kejadian di masa lalu. 


Supaya Nara-nya bisa kembali ke tengah-tengah keluarga 
mereka. 


Nara tidak salah, tapi Daffy lah yang bersalah. 


Sedangkan di lain sisi, Nara tengah mendengarkan rekaman 
yang di kirimkan oleh Rey kepadanya. 


Rey memang sengaja mendengar dan merekam kejadian 
karena itu adalah permintaan Nara. la ingin mendengarkan 
apa yang terjadi setelah dirinya pergi. 


Rey tau Nara pergi dari rumahnya karena Nara sendirilah 
yang mengatakannya. 


Nara menghembuskan nafas gusar setelah mendengar 
rekaman yang di kirim oleh Rey. 


"Semoga aja mereka bisa maafin Daddy sama kak Nathan, 
kasian kak Nathan, ini gak sepenuhnya salah kak Nathan," 


Tidak lama setelah itu ponsel Nara berdering, ada yang 
meneleponnya yaitu Rey. 


"Hallo kak," 

"Hallo Ra, udah dengerin rekamannya?" 

"Udah kak, makasih ya udah bantuin aku," 

"Iya sama-sama Ra, kamu jaga kesehatan ya disana," 


"Iya kak, kak Rey tetap jaga rahasia ini ya, jangan kasih tau 
mereka," 


"Iya Ra kamu tenang aja," 

"Udah dulu ya kak, aku mau tidur," 

"Oke," 

Semoga ini yang terbaik-batin Nara. 

Setelah itu Nara merebahkan dirinya untuk tertidur. 


Nara tidak pernah membayangkan bahwa ia akan berpisah 
seperti ini dengan keluarga Biantara. 


Mulai sekarang Nara harus terbiasa hidup mandiri tanpa 
adanya keluarga tentunya. 


Sekarang Nara hanya berharap orang-orang yang ia sayangi 
bahagia disana walaupun tanpa dirinya. 


Tamat 


Aku tau akhirnya gak memuaskan ya? Hahahah tapi 
aku memang sengaja supaya endingnya Nara pergi 
dari keluarga Biantara. 


Oh iya, kalau ada yang belum vote, buruan vote 
semua partnya! Yang belum follow aku, buruan 
follow aku! 


Menurut kalian cerita ini gimana? 
Jadi kesan kalian buat mereka apa? Oke kita mulai. 
Nara 

Rey 

Aldo 

Naufal 

Nathan 

Bella 

Billa 

Nesya 

Daffy 

Vania 

Tasya dan Dion 

Farhan dan Clara 

Gian dan Lasti 


Atau ada yang mau tanya-tanya tentang mereka 
juga boleh. 


Note: kalau mau ekstra part, komen banyak-banyak, 
kalau perlu di setiap paragraf. 


See you 


-Senin, 19 April 2021 


